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1. KATA PENGANTAR 
 

 Data dan informasi yang akurat dan aktual dibutuhkan untuk menunjang 

keberhasilan pembangunan kepemudaan di Indonesia. Salah satu agenda strategis 

pembangunan kepemudaan yakni menciptakan generasi penerus masa depan 

bangsa yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing. Terlebih lagi adanya peluang 

bonus demografi menuntut pemuda untuk cerdas dalam mengambil peran dan 

peluang.  

 Publikasi Statistik Pemuda Indonesia 2025 berisikan data dan informasi 

kepemudaan dalam berbagai aspek meliputi: demografi, pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan, kondisi sosial ekonomi, kesehatan reproduksi, dan program 

kepemudaan. Data yang digunakan bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) Maret 2025, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025, 

Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020, dan dilengkapi data 

sekunder dari Kementerian/Lembaga terkait . 

 Publikasi ini disusun dengan tujuan sebagai salah satu rujukan dalam 

penyusunan berbagai kebijakan dan strategi pembangunan di bidang kepemudaan. 

Semoga publikasi ini bermanfaat bagi semua pihak, terutama yang berkepentingan 

dalam pengembangan dan pembangunan di bidang kepemudaan. 

 Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan 

publikasi ini. Semoga hasil karya ini dapat memberi manfaat 

sebesar-besarnya untuk pembangunan kepemudaan di Indonesia. 

Jakarta, Desember 2025 

Kepala Badan Pusat Statistik 

 

 

 

Amalia Adininggar Widyasanti  
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2. RINGKASAN 
 

 

Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pemuda 

adalah warga negara Indonesia berusia 16–30 tahun. Sejarah menunjukkan 

bahwa pemuda selalu menjadi kekuatan utama dalam revolusi dan 

pembangunan bangsa Indonesia, baik fisik maupun nonfisik. Mereka berperan 

dalam pendidikan, teknologi, dan inovasi, serta membantu masyarakat 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Pemuda juga memiliki posisi strategis di 

era globalisasi, dengan tuntutan untuk lebih kreatif, inovatif, dan produktif guna 

memaksimalkan peluang bonus demografi. 

Namun, pemuda Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti 

pendidikan yang belum merata, angka pengangguran, masalah kesehatan, dan 

kesejahteraan sosial. Globalisasi membawa dampak positif dan negatif, dengan 

pengaruh negatif lebih banyak menyerang pemuda. Oleh karena itu, diperlukan 

keteladanan dan kebijaksanaan seluruh elemen bangsa, termasuk pemuda, 

untuk menghadapi tantangan ini dengan semangat gotong royong dan asas 

kekeluargaan. 

Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2025, diperkirakan terdapat 

sekitar 66,83 juta jiwa pemuda atau 23,50 persen dari jumlah penduduk 

Indonesia. Komposisi pemuda laki-laki dan perempuan memiliki selisih yang 

cukup kecil, hanya sebesar 2,77 persen poin, dengan rasio jenis kelamin sebesar 

105,70. Rasio jenis kelamin tersebut menunjukkan bahwa dari 100 orang 

pemuda perempuan terdapat sekitar 106 orang pemuda laki-laki.  

Berdasarkan distribusi menurut wilayah, lebih dari separuh (53,80 persen) 

pemuda terkonsentrasi di Pulau Jawa. Jika ditinjau dari status perkawinan, sekitar 

71,04 persen pemuda belum kawin, sementara yang berstatus kawin sebesar 

27,92 persen, dan sisanya sekitar 1,04 persen adalah mereka yang berstatus cerai 

hidup/mati. Selanjutnya, 6,91 persen pemuda telah menjadi kepala rumah 

tangga, sementara itu 76,75 persen pemuda tinggal bersama keluarga. 
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Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa semakin tua umur pemuda semakin 

kecil persentase pemuda tinggal bersama keluarga. 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi muda yang 

berkualitas. Pada tahun 2025, hampir tidak ada pemuda yang tidak bisa 

membaca dan menulis. Sekitar 28,44 persen pemuda tercatat sedang bersekolah, 

dengan angka partisipasi sekolah (APS) pada kelompok umur 16−18 tahun 

sebesar 77,86 persen, diikuti kelompok umur 19−23 tahun sebesar 29,13 persen, 

dan kelompok umur 24−30 tahun sebesar 4,96 persen. Secara umum, APS 

pemuda di perkotaan lebih tinggi daripada di perdesaan dan terdapat 

keterkaitan status ekonomi rumah tangga terhadap APS pemuda. 

Pada tahun 2025, tingkat pendidikan pemuda Indonesia didominasi oleh 

tamatan SMA/SMK sederajat (43,75 persen). Hanya 12,04 persen pemuda yang 

menyelesaikan pendidikan hingga pendidikan tinggi dan masih terdapat 2,30 

persen pemuda yang tidak/belum pernah bersekolah/tidak tamat SD sederajat. 

Distribusi status ekonomi rumah tangga 20 persen teratas memiliki persentase 

pemuda yang menamatkan pendidikan hingga SMA/SMK sederajat ke atas yang 

lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya.  

Selanjutnya, tingkat pendidikan pemuda juga tercermin melalui rata-rata 

lama sekolah, yaitu sebesar 11,21 tahun atau setara dengan kelas XI pada jenjang 

SMA/SMK sederajat. Rata-rata lama sekolah pemuda di perkotaan lebih tinggi 

dibanding perdesaan (11,66 tahun berbanding 10,49 tahun). Rata-rata lama 

sekolah pemuda penyandang disabilitas masih tertinggal jauh dibandingkan 

pemuda bukan penyandang disabilitas. Secara rata-rata pemuda penyandang 

disabilitas dapat menamatkan pendidikan hanya sampai kelas VI SD sederajat, 

sementara pemuda bukan penyandang disabilitas dapat menamatkan sampai 

kelas XI pada jenjang SMA/SMK sederajat. Data Susenas Maret 2025 juga 

menunjukkan pola bahwa semakin tinggi status ekonomi rumah tangga pemuda, 

semakin tinggi pula capaian rata-rata lama sekolahnya. 

Terdapat 97,41 persen pemuda menggunakan telepon seluler selama tiga 

bulan terakhir. Selain itu, terdapat pula sekitar 25,27 persen pemuda yang 

menggunakan komputer (baik dalam bentuk PC/desktop, laptop/note book, 
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maupun tablet) dan 96,69 persen pemuda menggunakan internet selama tiga 

bulan terakhir. Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan), 

akses terhadap teknologi pemuda di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di 

perdesaan. Kesenjangan akses teknologi tersebut juga terlihat dari status 

disabilitas pemuda, yaitu pemuda penyandang disabilitas cenderung memiliki 

akses terhadap telepon seluler, komputer, dan internet yang lebih kecil 

dibandingkan bukan penyandang disabilitas. 

Pada tahun 2025, jika dilihat berdasarkan status kesehatan terdapat sekitar 

19,00 persen pemuda yang mengalami keluhan kesehatan dengan angka 

kesakitan sebesar 7,35 persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, kedua 

indikator kesehatan ini mengalami kenaikan. Jika dilihat menurut jenis kelamin, 

pemuda laki-laki cenderung mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan 

yang lebih rendah dibandingkan pemuda perempuan. Jika dilihat menurut 

klasifikasi desa, pemuda di wilayah perdesaan cenderung memiliki keluhan 

kesehatan dan angka kesakitan yang lebih tinggi dibandingkan pemuda di 

perkotaan. 

Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan pada tubuhnya, secara 

alamiah akan mencari cara agar keluhan kesehatan tersebut hilang. Hasil Susenas 

Maret 2025 menunjukkan bahwa di antara pemuda yang mengalami keluhan 

kesehatan, sekitar 65,73 persen di antaranya hanya melakukan pengobatan 

sendiri, 13,51 persen hanya rawat jalan, 16,47 persen melakukan pengobatan 

sendiri sekaligus rawat jalan, dan 4,28 persen lainnya tidak melakukan 

pengobatan. Jika dilihat berdasarkan wilayah tempat tinggal, pemuda yang 

tinggal di perkotaan lebih cenderung mengobati penyakitnya dengan 

mengobati sendiri dan rawat jalan ketika mengalami keluhan kesehatan 

dibandingkan pemuda di perdesaan. 

Apabila dilihat dari alasan utama tidak melakukan rawat jalan ketika 

mengalami keluhan kesehatan, 67,26 persen pemuda mengaku tidak melakukan 

rawat jalan karena lebih memilih mengobati sendiri. Sementara itu 30,76 persen 

di antaranya mengaku karena merasa tidak perlu melakukan rawat jalan, dan 

sekitar 1,98 persen pemuda memiliki alasan lainnya seperti tidak memiliki biaya 
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berobat, tidak ada biaya transportasi, tidak ada sarana transportasi, dsb. 

Berdasarkan lokasi rawat jalan pemuda, praktik dokter/bidan/perawat dan 

Puskesmas/Pustu/Pusling masih mendominasi (sekitar 36,61 persen dan 31,91 

persen).  

Pada tahun 2025, terdapat sekitar 4,27 persen pemuda yang rawat inap. 

Menurut jenis kelamin, persentase pemuda perempuan yang melakukan rawat 

inap selama setahun terakhir lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Berdasarkan 

kelompok umur, semakin tinggi kelompok umur pemuda, kecenderungan 

pemuda melakukan rawat inap semakin tinggi. Jika dilihat lebih dalam, rata-rata 

lama rawat inap pemuda pada tahun 2025 sekitar 3,90 hari. Selain itu, sekitar 

11,59 persen pemuda yang menghabiskan waktu untuk rawat inap lebih dari 

enam hari dalam setahun terakhir. 

Data Susenas Maret 2025 menunjukkan sekitar 81,14 persen pemuda yang 

memiliki jaminan kesehatan. Sebagian besar di antaranya memiliki BPJS PBI 

(62,77 persen) yang iurannya ditanggung pemerintah dan diperuntukkan bagi 

masyarakat miskin serta tidak mampu. Jika melihat pemanfaatannya, jaminan 

kesehatan lebih banyak digunakan untuk rawat inap dibandingkan rawat jalan. 

Sementara itu, masih ada pemuda yang tidak menggunakan jaminan kesehatan 

yaitu sekitar 44,50 persen untuk rawat jalan dan 14,13 persen untuk rawat inap. 

Sekitar 25,86 persen pemuda di Indonesia memiliki kebiasaan merokok, 

dengan rincian 24,28 persen merokok tembakau saja, 0,78 persen merokok 

elektrik saja, dan 0,79 persen merokok tembakau dan elektrik. Pemuda yang 

memiliki kebiasaan merokok mayoritas merokok setiap hari (23,48 persen), baik 

yang merokok tembakau saja, merokok elektrik saja, maupun keduanya. Jika 

ditinjau dari jenis kelamin, pemuda laki-laki memiliki kecenderungan merokok 

yang lebih tinggi dibandingkan pemuda perempuan. Hal ini juga berlaku pada 

pemuda di wilayah perdesaan memiliki kecenderungan merokok yang lebih 

tinggi dibandingkan pemuda di wilayah perkotaan. 

Kelompok usia pemuda menempatkan pemuda pada kelompok usia 

sekolah dan kerja. Data ketenagakerjaan melalui Sakernas Agustus 2025, 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh pemuda bekerja (57,86 persen), 
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sementara 7,73 persen menganggur. Indikator NEET (Not in Education, 

Employment, and Training) menunjukkan 22,90 persen pemuda usia 16–30 tahun 

tidak bersekolah, tidak bekerja, atau tidak mengikuti pelatihan. Persentase NEET 

perempuan (32,33 persen) lebih tinggi dibanding laki-laki (13,97 persen). 

Kelompok umur 19–24 tahun memiliki persentase NEET tertinggi (25,26 persen) 

dibandingkan kelompok umur lainnya. Selain NEET, ada indikator Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), yaitu indikator yang mengukur besarnya angkatan 

kerja yang menjadi pengangguran pemuda. Pada 2025, TPT pemuda adalah 

11,78 persen, lebih tinggi dari TPT nasional. TPT pemuda tertinggi terjadi pada 

tamatan SMA/SMK sederajat (13,70 persen), diikuti tamatan pendidikan tinggi 

(12,19 persen), dan tamatan SMP sederajat (7,79 persen). 

Angkatan kerja pemuda, yaitu penduduk berusia 16–30 tahun, berperan 

penting dalam perekonomian. Semakin besar angkatan kerja maka diharapkan 

akan meningkatkan kapasitas produktif perekonomian. Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) pemuda pada tahun 2025 adalah 65,59 persen. Terdapat 

kesenjangan gender yang signifikan terkait TPAK, di mana TPAK pemuda laki-

laki mencapai 77,27 persen, sementara perempuan 53,26 persen. Pemuda 

bekerja didominasi oleh tamatan SMA/SMK sederajat (56,59 persen. Lebih dari 

separuh pemuda bekerja di sektor jasa (64,57 persen), dengan sektor pertanian 

masih dominan di perdesaan (36,57 persen). Sebagian besar pemuda bekerja di 

sektor formal (55,92 persen), dengan perbedaan antara perkotaan (65,37 persen) 

dan perdesaan (41,85 persen). 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan mengatur jam kerja maksimal 40 jam per minggu, dengan dua 

sistem yakni 7 jam per hari untuk 6 hari kerja atau 8 jam per hari untuk 5 hari 

kerja. Data Sakernas 2025 menunjukkan bahwa mayoritas pemuda, bekerja 

dengan jam kerja lebih dari 40 jam per minggu. Sementara itu, sekitar 23,66 

persen pemuda bekerja dengan jam kerja berlebih (Employment in Excessive 

Working Time/EEWT). Jam kerja berlebih didefinisikan sebagai lebih dari 48 jam 

yaitu jam kerja lebih dari 48 jam per minggu. Di sisi lain, sebanyak 31,11 persen 
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pemuda bekerja kurang dari 35 jam per minggu, capaian tersebut lebih banyak 

terjadi di perdesaan dan pada pemuda perempuan.  

Kualitas hidup pemuda antara lain dapat dilihat dari distribusi pengeluaran 

rumah tangga pemuda. Pada tahun 2025 sebagian besar pemuda berada pada 

rumah tangga dengan distribusi pengeluaran 40 persen menengah. Sebagian 

besar pemuda baik laki-laki, perempuan, tinggal di perkotaan, maupun 

perdesaan berada pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran rumah 

tangga 40 persen menengah. Dilihat menurut kepemilikan rekening tabungan, 

sebesar 52,57 persen pemuda memiliki rekening tabungan. Selanjutnya, pada 

tahun 2025 mayoritas pemuda tinggal di rumah milik sendiri, yaitu sebesar 85,64 

persen. Sementara itu, sebesar 67,13 persen pemuda tinggal di rumah layak huni. 

Pada tahun 2025 sebesar 30,25 persen pemuda bepergian keluar 

kabupaten/kota bukan secara rutin dan minimal enam jam di tempat tujuan serta 

tidak untuk sekolah atau bekerja. Maksud utama bepergian didominasi untuk 

tujuan mengunjungi teman/keluarga (37,24 persen) dan berlibur/rekreasi (36,05 

persen). Dilihat dari sisi kejahatan atau kriminalitas, selama periode 1 Januari–31 

Desember 2024 sekitar 0,65 persen pemuda pernah mengalami korban 

kejahatan, dengan mayoritas merupakan korban pencurian (81,16 persen). 

Kesehatan reproduksi merupakan suatu hal yang penting bagi pemuda. 

Pada tahun 2025 sebesar 19,50 persen pemuda Indonesia melangsungkan 

perkawinan pertamanya pada umur kurang dari 19 tahun. Lebih lanjut, sebesar 

28,33 persen pemuda perempuan pernah melahirkan pertama kali di saat umur 

kurang dari 20 tahun. Untuk kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), sekitar 

13,68 persen pemuda perempuan pernah melahirkan dengan BBLR. Dalam hal 

proses persalinan, sebesar 97,83 persen pemuda perempuan ditolong oleh 

tenaga kesehatan dan 94,37 persen melahirkan di fasilitas kesehatan.  

Pemuda memiliki peran penting sebagai ujung tombak generasi penerus 

dalam membawa Indonesia menuju kesejahteraan. Peran ini perlu 

dikembangkan melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan, sesuai 

dengan Peraturan Presiden No. 43 Tahun 2022. Beberapa program kepemudaan 

yang dilaksanakan pemerintah pada tahun 2025 meliputi: Young Progressive 
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Academy (YPA); Percepatan Penerapan Kawasan Tanpa Rokok; Pertukaran 

Pemuda Antar Negara 2025; Pemuda Pelopor Desa 2025; Kelas Antikorupsi 2025; 

Good Game 2025; Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia 2025; Kemah Bhakti 

Pemuda 2025; serta Program Magang Nasional. Program-program ini bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi, kualitas kesehatan, daya saing, dan 

kepemimpinan pemuda, serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 

global dan memaksimalkan peluang bonus demografi. 
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5. METODOLOGI DAN PENJELASAN TEKNIS 
METODOLOGI 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang meliputi aspek 

sosial dan ekonomi penduduk. Sejak tahun 2015, pelaksanaan Susenas 

dilaksanakan 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan 

September. Data Susenas yang digunakan pada publikasi ini adalah hasil Susenas 

besar di bulan Maret 2025 dengan jumlah sampel mencakup 345.000 rumah 

tangga sampel yang tersebar di 38 provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia 

untuk menghasilkan data yang representatif sampai dengan tingkat 

kabupaten/kota. 

 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 

merupakan survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data pokok 

ketenagakerjaan yang berkesinambungan. BPS telah melaksanakan Sakernas 

sejak tahun 1976, namun baru dilakukan secara periodik sejak tahun 1986. 

Sakernas 2025 dilaksanakan secara triwulanan, yaitu pada bulan Februari, Mei, 

Agustus, dan November. Data Sakernas yang digunakan pada publikasi ini 

adalah hasil Sakernas besar di bulan Agustus 2025 dengan jumlah sampel 

sebanyak 300.000 rumah tangga yang tersebar di 38 provinsi dan 514 

kabupaten/kota di Indonesia untuk menghasilkan data yang representatif 

sampai dengan tingkat kabupaten/kota. 
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Proyeksi Penduduk 

memberikan gambaran mengenai ukuran dan struktur umur penduduk di masa 

depan yang didasarkan pada asumsi tertentu baik ketika mengikuti tren dari 

masa lalu maupun ketika ada kebijakan yang diterapkan. Proyeksi penduduk 

yang digunakan pada publikasi ini adalah proyeksi penduduk Indonesia hasil 

Sensus Penduduk 2020 (SP2020) untuk informasi jumlah dan struktur umur 

penduduk serta Long Form Sensus Penduduk 2020 (LF SP2020) untuk parameter 

demografi. Proyeksi penduduk menerapkan metode komponen kohort dengan 

pendekatan deterministik yang menghasilkan estimasi titik. 

 

Relative Standard Error 

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas Maret 2025 dan Sakernas 

Agustus 2025 dipengaruhi oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu nonsampling 

error dan sampling error. Nonsampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika 

proses baik pengumpulan maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error 

adalah kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling 

tertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil 

Susenas Maret 2025 dan Sakernas Agustus 2025 ditunjukkan oleh nilai standard 

error (SE) dari suatu ukuran statistik (rata-rata, persentase, atau jumlah). Untuk 

mengukur presisi suatu indikator digunakan nilai relative standard error (RSE), 

yaitu perbandingan nilai standard error terhadap estimasi indikatornya, yang 

dinyatakan dalam persen. Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek selang 

kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.  

Kesalahan sampling dari beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. 

Secara umum, besaran SE meningkat seiring dengan meningkatnya besaran 

estimasi begitu juga sebaliknya. Nilai estimasi dengan RSE ≤ 25 persen dianggap 

akurat, sedangkan nilai estimasi dengan RSE > 25 persen tetapi ≤ 50 persen perlu 

hati-hati jika ingin digunakan, dan estimasi dengan RSE > 50 persen dianggap 
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sangat tidak akurat dan seharusnya digabungkan dengan estimasi yang lain 

untuk memberikan estimasi dengan RSE ≤ 25 persen. Penghitungan tingkat 

sampling error menggunakan paket pemrograman dengan desain yang 

mengikuti desain sampling Susenas. Tidak semua tabel RSE ditampilkan. Tabel 

RSE yang ditampilkan hanya untuk nilai estimasi dengan RSE > 25 persen. 

Dalam publikasi ini, seluruh data/nilai estimasi yang dihasilkan akan disediakan 

informasi nilai RSE-nya. Namun demikian, tabel-tabel yang keseluruhan nilai RSE 

dari nilai estimasinya aman (nilai RSE < 25), tidak ditampilkan.  

 

PENJELASAN TEKNIS 

Anak Lahir Hidup (ALH)  

merupakan banyaknya kelahiran hidup sekelompok atau beberapa kelompok 

perempuan pada saat mulai memasuki reproduksi hingga pada saat 

pengumpulan data dilakukan. 

 

Anggota Rumah Tangga (ART)  

adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga 

baik yang pada waktu pendataan sedang berada di rumah tangga tersebut 

maupun yang sedang bepergian kurang dari 1 tahun dan tidak berniat pindah. 

Orang yang telah 1 tahun atau lebih, tinggal di rumah tangga yang sedang didata 

atau yang telah tinggal kurang dari 1 tahun tetapi berniat menetap dianggap 

sebagai anggota rumah tangga dari rumah tangga yang sedang didata tersebut. 

Tidak termasuk anggota rumah tangga yaitu orang yang telah bepergian selama 

1 tahun atau lebih, atau kurang dari 1 tahun tetapi dengan tujuan pindah (akan 

meninggalkan rumah selama 1 tahun atau lebih). 
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Angka Partisipasi Sekolah  

adalah nilai perbandingan (dalam persen) banyaknya penduduk yang bersekolah 

terhadap total penduduk menurut batasan umur sekolah pada setiap jenjang 

pendidikan formal dan nonformal (Paket A setara SD, Paket B setara SMP, dan 

Paket C setara SMA/SMK). 

 

Angkatan Kerja Pemuda  

adalah penduduk berumur 16–30 tahun yang kegiatan utamanya bekerja, atau 

mempunyai pekerjaan tapi sementara tidak bekerja, atau pemuda yang posisinya 

sedang menganggur (mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha). 

 

Bekerja  

adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh/membantu 

memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam 

seminggu sebelum pendataan. Bekerja selama satu jam tersebut boleh dilakukan 

baik secara berturut-turut/tidak terputus maupun kumulatif satu jam dalam 

seminggu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah, yang membantu dalam 

kegiatan usaha/ekonomi). 

 

Bepergian  

adalah pergi/keluar ke tempat/tujuan utama di luar kabupaten/kota tempat 

tinggal/lingkungan kesehariannya (bukan rutin) dalam wilayah geografis 

Indonesia kurang dari 12 bulan, baik dilakukan secara perorangan (sendiri) 

ataupun berkelompok (rombongan) dengan lama berdiam di tempat/tujuan 

utama paling sedikit 6 jam serta bukan bermaksud untuk sekolah atau bekerja 

secara rutin.  

 

 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
xxxv 

 

Berobat Jalan  

adalah upaya seseorang yang mempunyai keluhan kesehatan untuk 

memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-

tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk 

mendatangkan petugas kesehatan ke rumah. 

 

Bukan Angkatan Kerja Pemuda  

adalah penduduk berumur 16–30 tahun yang selama seminggu sebelum 

pendataan hanya bersekolah, mengurus rumah tangga, atau melakukan kegiatan 

lainnya. Dapat juga berarti tidak melakukan kegiatan yang dapat dimasukkan 

dalam kategori bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari pekerjaan. 

 

Buta Aksara  

adalah tidak bisa membaca dan menulis kalimat sederhana dengan suatu aksara, 

termasuk huruf Braille. Orang difabel yang pernah dapat membaca dan menulis 

digolongkan tidak buta huruf. 

 

Cerai Hidup  

adalah berpisah sebagai suami-istri karena bercerai dan belum kawin lagi. Dalam 

hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara 

hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah tetapi 

masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke 

tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan 

lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi mengaku pernah hamil 

dianggap sebagai cerai hidup. 

 

Cerai Mati  

adalah ditinggal mati oleh suami atau istrinya dan belum kawin lagi. 
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Dapat Membaca dan Menulis  

adalah kemampuan seseorang untuk bisa membaca dan menulis kata-

kata/kalimat sederhana dalam huruf tertentu. 

 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan  

adalah tempat dan/atau alat yang digunakan untuk menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan kepada perseorangan ataupun masyarakat dengan 

pendekatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif yang 

dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan). 

a. Rumah sakit 

meliputi semua rumah sakit, baik milik pemerintah pusat, pemerintah daerah, 

TNI dan Polri, BUMN, BUMD, maupun swasta. 

b. Klinik 

adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau 

spesialistik. 

c. Praktik dokter/bidan/perawat 

Praktik dokter adalah praktik dokter pribadi/perorangan, baik dokter umum, 

dokter gigi, maupun dokter spesialis, termasuk juga praktik mantri/perawat. 

Praktik perawat adalah praktik pribadi/perorangan, yang dilakukan oleh 

bidan, untuk melayani pemeriksaan ibu hamil, ibu yang akan melahirkan, dan 

kesehatan anak di bawah usia lima tahun. 

Praktik perawat adalah pelayanan yang diselenggarakan oleh perawat dalam 

bentuk asuhan keperawatan. 
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d. Puskesmas/Pustu/Pusling 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah unit pelayanan kesehatan 

milik pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan 

masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagian kecamatan, atau kelurahan. 

Puskesmas Pembantu (Pustu) adalah unit pelayanan kesehatan masyarakat 

yang membantu kegiatan puskesmas di sebagian wilayah kerja puskesmas. 

Puskesmas Keliling (Pusling) adalah pelayanan kesehatan yang sifatnya 

bergerak (mobile), untuk meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan bagi 

masyarakat di wilayah kerja Puskesmas yang belum terjangkau oleh 

pelayanan dalam gedung Puskesmas. 

e. Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) 

adalah program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh, dari, dan 

bersama masyarakat yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat khususnya balita, batita, ibu hamil, ibu menyusui, lansia, 

PUS/WUS, dan remaja seperti Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok 

Bersalin Desa (Polindes), Pos Obat Desa (POD), Pos Upaya Kesehatan Kerja 

(Pos UKK), Taman Obat Keluarga (TOGA), balai pengobatan, dan lain-lain. 

Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) adalah UKBM yang dibentuk di desa dalam 

rangka mendekatkan atau menyediakan pelayanan kesehatan dasar 

masyarakat desa. Pelayanan poskesdes meliputi upaya promotif, preventif, 

dan kuratif yang dilaksanakan oleh tenaga kesehatan terutama bidan dengan 

melibatkan kader atau tenaga sukarela. 

Pondok Bersalin Desa (Polindes) adalah partisipasi atau peran serta 

masyarakat dalam menyediakan tempat pertolongan persalinan dan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk KB yang tempat dan lokasinya 

berada di desa. Polindes hanya dapat dirintis di desa yang telah mempunyai 

bidan yang tinggal di desa tersebut. 

Balai Pengobatan adalah balai/rumah tempat berobat. 
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Fertilitas  

adalah kemampuan menghasilkan keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan 

wanita (fekunditas). Dalam perkembangan ilmu demografi, fertilitas lebih 

diartikan sebagai hasil reproduksi yang nyata (bayi lahir hidup) dari seorang 

wanita atau sekelompok wanita. 

 

Jenis Pekerjaan  

adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada 

seseorang. 

 

Jumlah Jam Kerja  

adalah jumlah waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja selama 

seminggu. 

 

Kawin  

adalah mempunyai istri (bagi pria) atau suami (bagi wanita) pada saat pendataan, 

baik tinggal bersama maupun tinggal terpisah. Dalam hal ini yang dicakup tidak 

saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara dan sebagainya), 

tetapi juga mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya 

dianggap sebagai suami istri. 

 

Kegiatan Rutin  

adalah kegiatan sekolah dan atau bekerja (memperoleh upah/gaji sesuai tugas 

pokoknya di tempat yang dituju), yang dilakukan secara rutin (reguler), baik 

frekuensinya, lokasinya, maupun kegiatannya. 
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Keluhan Kesehatan  

adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan atau kejiwaan 

baik karena penyakit, kecelakaan, kriminal, dan lain-lain. 

 

Kepala Rumah Tangga (KRT)  

adalah salah seorang dari anggota rumah tangga (ART) yang bertanggung jawab 

atas pemenuhan kebutuhan sehari-hari di rumah tangga atau orang yang 

dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai KRT. 

 

Klasifikasi Desa/Kelurahan 

menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah perkotaan 

atau perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk perkotaan atau 

perdesaan menggunakan indikator komposit (indikator gabungan) yang skornya 

didasarkan nilai tiga buah variabel antara lain kepadatan penduduk, persentase 

keluarga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan (Peraturan 

Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 120 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Desa 

Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia Tahun 2020). 

 

Korban Kejahatan  

adalah seseorang yang diri atau harta bendanya selama setahun terakhir 

mengalami atau terkena tindak kejahatan atau usaha/percobaan tindak 

kejahatan. 

 

Lahir Hidup (Live Birth)  

adalah kelahiran seorang bayi tanpa memperhitungkan lamanya di dalam 

kandungan, di mana si bayi menunjukkan tanda-tanda kehidupan pada saat 

dilahirkan (bayi bernafas, ada denyut jantung, ada denyut tali pusat, atau 

gerakan-gerakan otot). 
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Lapangan Usaha  

adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/perusahaan/instansi tempat 

seseorang bekerja. 

 

Maksud Utama Bepergian  

adalah motif atau yang menjadi sebab utama terjadinya perjalanan/bepergian ke 

tempat/tujuan utama. 

 

Masih Bersekolah  

adalah apabila terdaftar dan aktif mengikuti proses belajar di suatu jenjang 

pendidikan formal dan nonformal (Paket A/B/C), baik yang berada di bawah 

pengawasan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemdikdasmen), 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek), 

Kementerian Agama (Kemenag), instansi negeri lain, maupun instansi swasta. 

 

Mempersiapkan Suatu Usaha  

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan 

suatu usaha yang baru, yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan/ 

keuntungan atas risiko sendiri, dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/ 

karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibayar. Mempersiapkan suatu usaha 

yang dimaksud adalah apabila seseorang telah/sedang melakukan tindakan 

nyata seperti mengumpulkan modal atau alat, mencari lokasi, mengurus surat 

izin usaha, dan sebagainya. 

 

Mencari Pekerjaan  

adalah kegiatan dari mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masih mencari 

pekerjaan; atau mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali tetapi 

sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan; atau mereka yang pernah 
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bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan; atau mereka yang belum 

pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. 

 

Mengobati sendiri  

adalah upaya seseorang yang mempunyai keluhan kesehatan untuk melakukan 

pengobatan dengan menentukan sendiri jenis obatnya tanpa saran/resep dari 

tenaga kesehatan/pengobatan tradisional. 

 

Partisipasi Sekolah  

adalah terdaftar dan aktif mengikuti proses belajar baik di suatu jenjang 

pendidikan formal maupun nonformal (program kesetaraan Paket A/B/C) yang 

berada di bawah pengawasan Kemdikdasmen, Kemdiktisaintek, Kemenag, 

maupun instansi lainnya. Dikatakan aktif mengikuti program kesetaraan apabila 

dalam sebulan terakhir pernah mengikuti proses belajar di kegiatan paket A/B/C. 

 

Pemuda  

adalah penduduk berumur 16–30 tahun (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan). 

 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan  

adalah jenjang pendidikan tertinggi yang sudah ditamatkan oleh seseorang yang 

sudah tidak sekolah lagi atau jenjang pendidikan tertinggi yang pernah diduduki 

dan ditamatkan oleh seseorang yang masih bersekolah. 

a. Tidak Pernah Bersekolah/Tidak Tamat SD 

adalah tidak pernah bersekolah sama sekali atau pernah/sedang bersekolah 

di SD dan yang sederajat tetapi tidak/belum tamat. 

b. SD Sederajat 

meliputi tamat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan yang sederajat. 
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c. SMP Sederajat 

meliputi tamat jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah Tsanawiyah, SMP 

kejuruan, dan yang sederajat. 

d. SMA/SMK Sederajat 

meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan yang sederajat. 

e. Pendidikan Tinggi 

termasuk menamatkan pendidikan program DI/DII/DIII atau mendapatkan 

gelar sarjana muda pada suatu akademi/perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar sarjana. 

 

Penduduk Usia Kerja  

adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Khusus untuk publikasi ini umur 

penduduk usia kerja dibatasi 16–30 tahun mengikuti batas umur pemuda. 

 

Pengangguran  

adalah penduduk yang tidak bekerja, mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha, 

mereka yang putus asa mencari pekerjaan dan tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan, serta mereka yang punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 

 

Rasio Jenis Kelamin  

adalah perbandingan antara penduduk laki-laki dan perempuan pada suatu 

daerah dan pada waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dengan banyaknya 

penduduk laki-laki per 100 perempuan. 

 

Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda  

adalah rata-rata jumlah tahun yang ditempuh oleh penduduk umur 16–30 tahun 

untuk menempuh semua tingkat pendidikan yang pernah dijalani. 
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Rumah Layak Huni  

adalah rumah yang memenuhi 4 kriteria yaitu ketahanan bangunan (atap: beton, 

genteng, seng, kayu/sirap; dinding: tembok, plesteran anyaman bambu/kawat, 

kayu/papan, batang kayu; lantai: marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet, 

ubin/tegel/teraso, kayu/papan, semen/bata merah), luas lantai per kapita (lebih 

dari sama dengan 7,2m2); akses air minum layak, dan akses sanitasi layak 

(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 2024b). 

 

Rumah Tangga  

adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami atau tinggal bersama 

di sebagian atau seluruh bangunan fisik/bangunan sensus dan biasanya makan 

dari satu dapur. Yang dimaksud satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan 

sehari-hari dikelola menjadi satu. Beberapa orang yang bersama-sama mendiami 

satu kamar dalam satu bangunan sensus walaupun mengurus makannya sendiri-

sendiri dianggap satu rumah tangga biasa. 

 

Sakit  

adalah menderita penyakit baik akut maupun kronis atau gangguan kesehatan 

lainnya yang menyebabkan aktivitas sehari-harinya terganggu. Orang yang 

mempunyai keluhan kesehatan (misalnya masuk angin atau pilek) tetapi kegiatan 

sehari-harinya tidak terganggu dianggap tidak sakit. 

 

Status Kepemilikan Rumah  

adalah status kepemilikan rumah yang dihuni rumah tangga pada waktu 

pendataan. 
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a. Milik Sendiri 

adalah status kepemilikan tempat tinggal pada waktu pendataan rumah yang 

ditempati oleh rumah tangga merupakan milik kepala rumah tangga atau 

salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli secara angsuran 

melalui kredit bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap rumah milik 

sendiri. 

b. Kontrak/Sewa 

Kontrak adalah status kepemilikan tempat tinggal disewa oleh kepala rumah 

tangga/anggota rumah tangga dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian kontrak antara pemilik dan pemakai, misalnya 1 atau 2 tahun. Cara 

pembayaran biasanya sekaligus di muka atau dapat diangsur menurut 

persetujuan kedua belah pihak. Pada akhir masa perjanjian pihak pengontrak 

harus meninggalkan tempat tinggal yang didiami dan bila kedua belah pihak 

setuju bisa diperpanjang kembali dengan mengadakan perjanjian kontrak 

baru. Sewa adalah status kepemilikan tempat tinggal disewa oleh kepala 

rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dengan 

pembayaran sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa batasan waktu 

tertentu. 

c. Bebas Sewa 

Status kepemilikan tempat tinggal diperoleh dari pihak lain (baik famili/bukan 

famili/orang tua yang tinggal di tempat lain) dan ditempati/didiami oleh 

rumah tangga tanpa mengeluarkan suatu pembayaran apapun. 

d. Dinas 

Status kepemilikan tempat tinggal dimiliki dan disediakan oleh suatu instansi 

tempat bekerja salah satu anggota rumah tangga baik dengan membayar 

sewa maupun tidak. 

e. Lainnya 

Misalnya rumah adat. 
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Status Pekerjaan  

adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, misalnya berusaha sendiri, 

berusaha dibantu buruh/karyawan, berusaha dibantu keluarga/pekerja tidak 

dibayar, sebagai buruh/karyawan/pegawai, sebagai pekerja bebas baik di sektor 

pertanian maupun nonpertanian. 

 

Tidak Bersekolah Lagi  

adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang 

pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pendataan 

tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif. 

 

Tidak/Belum Pernah Sekolah  

adalah tidak/belum pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu 

jenjang pendidikan, termasuk mereka yang tamat taman kanak-kanak tetapi 

tidak melanjutkan ke sekolah dasar. 

 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)  

adalah persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja. 

 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  

adalah persentase angkatan kerja yang tidak mempunyai pekerjaan, sedang aktif 

mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha, mereka yang putus asa mencari 

pekerjaan dan tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, serta mereka yang punya 

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja, terhadap penduduk angkatan kerja. 

 

Umur Perkawinan Pertama  

adalah umur perempuan pernah kawin ketika pertama kali melakukan 

perkawinan, yang berarti juga saat dimulainya masa reproduksi pembuahan. 
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Wanita Usia Subur  

merupakan wanita yang berusia 15–49 tahun dan wanita pada usia ini masih 

berpotensi untuk mempunyai keturunan. 
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Dalam proses pembangunan, pemuda memegang peranan penting 

sebagai tulang punggung dan penentu masa depan bangsa. Sejarah juga 

mencatat bahwa pemuda berperan aktif sebagai ujung tombak dalam 

mengantarkan kemerdekaan bangsa. Di era modern seperti sekarang ini, 

pemuda diharapkan mampu berperan sebagai agen perubahan, agen 

pembangunan, dan agen pembaruan. Dengan peran-peran tersebut, pemuda 

tidak hanya menjadi harapan masa depan, tetapi juga agen perubahan yang 

dapat membawa inovasi dan dinamika baru dalam berbagai aspek kehidupan. 

Penting bagi pemuda untuk terus mengembangkan diri dan berkontribusi secara 

aktif dalam pembangunan bangsa. Untuk itu, peningkatan kualitas pemuda 

menjadi salah satu agenda strategis dalam mempersiapkan generasi masa depan 

yang tangguh dan mampu berperan dalam pembangunan bangsa.  

1.1 Pemuda dan Perannya dalam Pembangunan 

Dalam setiap era dan perubahan zaman, pemuda selalu menjadi sosok 

yang mampu menginspirasi dan mendampingi proses transisi. Pemuda adalah 

individu yang tangguh dan ulet, yang kehadirannya tidak hanya sebagai objek, 

tetapi juga sebagai subjek pembangunan yang membawa bangsa menuju 

transformasi yang lebih baik. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang 

Kepemudaan menyebutkan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia 

berusia 16–30 tahun. 

Dengan segala potensi yang dimiliki, pemuda memiliki peran strategis 

dalam menggerakkan perekonomian bangsa. Oleh karena itu, pemuda 

diharapkan menjadi tulang punggung pembangunan bangsa. Tidak berlebihan 

jika dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa ada di tangan pemuda. Bung Karno 

PENDAHULUAN  1 
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pernah berkata, “seribu orang tua bisa bermimpi, tetapi satu orang pemuda bisa 

mengubah dunia”. Ini sejalan dengan peran pemuda sebagai kekuatan moral, 

kontrol sosial, dan agen perubahan, seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Kepemudaan Bab V Pasal 16. Potensi pemuda sebagai motor penggerak 

pembangunan semakin berarti jika didukung oleh kuantitas dan kualitas yang 

memadai. Dengan kualitas yang baik, pemuda Indonesia akan memiliki daya 

saing yang tinggi untuk mencapai cita-cita Indonesia Emas. 

Sejarah bangsa Indonesia juga membuktikan bahwa pemuda adalah 

kekuatan utama dalam revolusi besar bangsa ini. Oleh karena itu, kita harus 

mengetahui sejarah perjuangan pemuda Indonesia dari masa ke masa. Mulai dari 

pergerakan Budi Utomo tahun 1908, Sumpah Pemuda tahun 1928, proklamasi 

kemerdekaan tahun 1945, pergerakan pemuda, pelajar, dan mahasiswa pada 

tahun 1966 yang menumbangkan Orde Lama dan mendirikan Orde Baru, 

pergerakan mahasiswa tahun 1974 yang mengkritisi pemerintahan Orde Baru, 

hingga pergerakan mahasiswa tahun 1998 yang meruntuhkan kekuasaan Orde 

Baru dan membawa Indonesia ke era reformasi.  

Fakta historis ini membuktikan bahwa pemuda selalu berperan aktif 

sebagai pionir dalam perjuangan yang membawa bangsa Indonesia menjadi 

negara yang merdeka. Pemuda juga berperan dalam pembangunan bangsa baik 

fisik maupun nonfisik, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Sebagai agen 

perubahan, pemuda membawa semangat baru dalam mengadopsi dan 

menyebarkan teknologi dan inovasi baru serta membantu masyarakat 

beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam sektor pendidikan, pemuda 

berkontribusi sebagai pelajar dan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Mereka juga harus memiliki semangat juang yang tinggi untuk 

mencapai prestasi yang membanggakan bangsa dan terlibat dalam kegiatan 

sosial yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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Pemuda yang mengisi hampir seperempat dari total penduduk Indonesia 

memiliki posisi strategis di era globalisasi saat ini. Dalam era teknologi saat ini, 

pemuda Indonesia harus mampu bersaing di kancah internasional dengan 

meningkatkan kapasitas diri melalui pendidikan dan pelatihan serta 

berpartisipasi aktif dalam berbagai forum internasional. Tidak dapat dipungkiri, 

peran serta pemuda dalam pembangunan nasional menentukan daya saing 

bangsa. Adanya pergeseran struktur umur penduduk membuat peran pemuda 

bahkan semakin penting. Adanya fase bonus demografi menuntut pemuda 

untuk lebih kreatif, inovatif, produktif, dan memiliki kapasitas lebih agar berdaya 

saing baik dalam negeri maupun di kancah internasional. Sebagai penduduk usia 

produktif dengan jumlah lebih banyak, pemuda dituntut untuk mampu 

membawa Indonesia memaksimalkan peluang bonus demografi. 

1.2 Tantangan Pembangunan Kepemudaan  

Tujuh puluh sembilan tahun sejak Indonesia merdeka, tantangan yang 

dihadapi bangsa ini semakin berat. Persatuan dan kesatuan menjadi tantangan 

terbesar, mengingat pada masa awal pergerakan pemuda, sifat primordialisme 

dan etnosentrisme masih kuat. Namun, sejak Sumpah Pemuda 1928, fanatisme 

kedaerahan mulai luntur dan digantikan oleh nasionalisme yang tinggi, 

membawa bangsa ini ke era kemerdekaan.  

Namun, apakah kita yakin bahwa Indonesia saat ini sudah bebas dari 

penjajahan? Semakin maju suatu bangsa, semakin kompleks tantangan yang 

dihadapi. Globalisasi, yang berkaitan dengan kemajuan teknologi, arus informasi, 

dan komunikasi lintas batas negara, membawa dampak signifikan, baik positif 

maupun negatif, bagi seluruh bangsa di dunia, termasuk Indonesia. 

Pemuda di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan yang 

signifikan baik terkait pendidikan, kesehatan, pekerjaan, kehidupan sosial, dsb. 

Terkait pendidikan, kualitas pendidikan yang belum merata di seluruh wilayah, 
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terutama di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), masih menjadi isu 

utama. Banyak pemuda di daerah ini kekurangan akses pendidikan yang 

memadai. Pada aspek ketenagakerjaan, tingginya Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) di kalangan kaum muda 15–24 tahun, yang mencapai 16,16 persen 

pada Februari 2025 (Badan Pusat Statistik, 2025, hal. 70), disebabkan oleh 

terhambatnya transisi dari pendidikan ke dunia kerja serta keterbatasan 

pengalaman kerja. Masalah kesehatan seperti perilaku merokok, penyakit 

menular seksual, dan penyalahgunaan narkoba juga menjadi tantangan besar, 

diperparah oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan akses 

kesehatan yang terbatas. Terkait kesejahteraan sosial seperti kemiskinan, 

ketidaksetaraan, dan diskriminasi juga masih menjadi kendala, dengan akses 

terhadap perumahan, air bersih, dan sanitasi yang layak masih terbatas. Terakhir, 

rendahnya indeks partisipasi pendidikan, tingginya kasus kekerasan terhadap 

perempuan dan anak, serta kurangnya keterwakilan perempuan dalam bidang 

politik dan ekonomi juga menjadi perhatian utama. 

Selanjutnya, globalisasi di Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal abad 

ke-20 menimbulkan keresahan dengan munculnya perilaku sosial baru yang 

tidak sesuai dengan kultur masyarakat Indonesia, seperti konsumerisme, 

materialisme, sadisme, agresivitas, individualisme, dan hedonisme. Pengaruh 

negatif globalisasi lebih banyak menyerang pemuda Indonesia. Pemuda masa 

kini adalah aktor utama dalam proses globalisasi. Seperempat dari struktur 

demografis penduduk Indonesia diisi oleh generasi Y atau milenial (lahir 1981–

1996) dan generasi Z (lahir 1997–2012). Kedua generasi ini adalah generasi emas 

dengan potensi unggul yang akrab dengan teknologi canggih, termasuk 

internet. 

Menghadapi tantangan di era globalisasi, dibutuhkan keteladanan dan 

kebijaksanaan seluruh elemen bangsa, termasuk pemuda, untuk menentukan 

sikap, apakah memilih optimis, skeptis, atau kompromi kritis. Selain itu, Pancasila 
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sebagai ideologi bangsa harus dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari agar ancaman disintegrasi bangsa dapat dieliminasi melalui semangat 

gotong royong dan asas kekeluargaan menuju persatuan dan kesatuan bangsa. 

1.3 Data Kepemudaan untuk Pembangunan 

Peran dan tantangan pemuda semakin berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. Isu-isu kepemudaan yang harus 

dicermati dalam beberapa tahun ke depan antara lain berkaitan dengan 

pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan agar mendorong pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan dalam mencapai Visi Indonesia Emas 2045. Kondisi 

tersebut harus dapat diantisipasi agar pemuda lndonesia dapat memanfaatkan 

peluang dengan baik. Antisipasi tersebut dapat dilakukan melalui pemantauan 

perkembangan pembangunan pemuda secara intensif dengan pengukuran 

capaian pembangunan pemuda setiap tahunnya. Pemantauan perkembangan 

pembangunan pemuda hanya dapat dilakukan jika data kepemudaan untuk 

pembangunan tersedia secara komprehensif. Optimalisasi pembangunan 

kepemudaan dapat dilakukan pada dasarnya dengan memastikan data dan 

informasi yang riil dan mencerminkan dinamika kinerja pembangunan pemuda 

tersedia. 

Untuk memetakan situasi dan kondisi terkini, serta mendukung 

perencanaan dan evaluasi kebijakan dan program kepemudaan, diperlukan data 

dan informasi terkait pemuda di Indonesia, baik pada tingkat nasional maupun 

regional. Untuk menyikapi kondisi tersebut, BPS menyusun data dan informasi 

terkait pemuda dan mengemasnya menjadi suatu bentuk buku publikasi 

“Statistik Pemuda Indonesia 2025”. Publikasi ini memuat informasi pemuda yang 

dilihat dari berbagai aspek, seperti demografi, pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan, sosial ekonomi, dan kesehatan reproduksi serta program-

program untuk pemuda Indonesia yang sudah dijalankan oleh pemerintah. 

Secara keseluruhan, publikasi ini menyajikan data dan informasi tentang pemuda 
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yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan perencanaan, monitoring, dan evaluasi 

kebijakan maupun program pembangunan di bidang kepemudaan.  

Publikasi “Statistik Pemuda Indonesia 2025” juga disusun untuk 

mendukung strategi yang tepat bagi pembangunan di bidang kepemudaan dan 

secara simultan dapat menjawab kebutuhan dengan memberikan informasi 

seputar indikator capaian pembangunan di bidang kepemudaan. Data-data pada 

publikasi ini bersumber dari hasil Susenas 2025, Sakernas 2025, dan Proyeksi 

Penduduk. Data dan informasi yang disajikan dalam publikasi ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran secara kolektif dan komprehensif mengenai 

kondisi dan perkembangan kepemudaan di Indonesia dari segala tingkatan, baik 

tingkat nasional maupun regional.  

Publikasi “Statistik Pemuda Indonesia 2025” ini secara struktur disajikan 

dalam delapan bagian. Bab I menggambarkan peran dan tantangan pemuda 

khususnya dalam pembangunan. Selanjutnya, Bab II menggambarkan kondisi 

pemuda Indonesia dilihat dari sudut pandang demografi, diikuti Bab III yang 

memberikan profil pendidikan pemuda, dan Bab IV tentang kesehatan pemuda 

sebagai refleksi kualitas hidup sehat masyarakat. Dalam Bab V dijelaskan 

mengenai ketenagakerjaan pemuda, selanjutnya Bab VI, Bab VII, dan Bab VIII 

berturut turut menggambarkan kondisi sosial ekonomi pemuda, kesehatan 

reproduksi pemuda, dan program kepemudaan yang pelaksanaannya 

memerlukan kerja sama yang solid antara pemerintah dan masyarakat Indonesia. 
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Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pemuda 

adalah Warga Negara Indonesia berusia 16–30 tahun. Dengan demikian, mereka 

yang lahir pada rentang tahun 1994–2008 atau yang dikenal sebagai Generasi Z 

termasuk dalam kategori pemuda pada tahun 2025 ini. Pada bab ini akan dibahas 

mengenai karakteristik pemuda di Indonesia. Secara demografis, pemuda 

mencerminkan dinamika penduduk usia produktif yang berperan penting 

sebagai penggerak inovasi, ekonomi, dan kemajuan sosial. Informasi mengenai 

jumlah pemuda di Indonesia, komposisi menurut karakteristik demografi, serta 

peran mereka dalam rumah tangga dapat memberikan gambaran tentang 

kualitas sumber daya manusia suatu negara. Perhatian terhadap demografi 

pemuda semakin meningkat seiring dengan upaya pemerintah memanfaatkan 

bonus demografi. Oleh karena itu, memahami kondisi demografi pemuda 

menjadi hal yang krusial dalam perumusan kebijakan pembangunan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

2.1 Jumlah Pemuda Indonesia 

Berdasarkan data Susenas 2025, diperkirakan terdapat sekitar 66,83 juta 

pemuda di Indonesia, atau sekitar seperlima dari total penduduk. Meskipun tidak 

menjadi kelompok mayoritas, jumlah tersebut tetap menunjukkan besarnya 

potensi pemuda sebagai modal pembangunan. Hal ini menjadi semakin penting 

mengingat peningkatan kualitas pemuda merupakan isu strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia. Salah satu dari delapan Prioritas Nasional 

(PN) dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025–

2029 adalah penguatan pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, 

teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, serta kesetaraan gender. 

Prioritas ini juga mencakup penguatan peran perempuan, pemuda (termasuk 

Generasi Milenial dan Generasi Z), serta penyandang disabilitas. 

DEMOGRAFI  2 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

Gambar 2.1 Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 

2025 

Ditinjau dari jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

persentase pemuda laki-laki dan perempuan. Persentase pemuda laki-laki 

sebesar 23,92 persen dari total penduduk laki-laki dan persentase pemuda 

perempuan sebesar 23,06 persen dari total penduduk perempuan. 

Selanjutnya pada Gambar 2.2 terlihat bahwa persentase pemuda di 

Indonesia menunjukkan tren yang relatif menurun dalam enam tahun terakhir. 

Terdapat penurunan sekitar 1,42 persen poin dari tahun 2020 hingga 2025. 

Penurunan persentase pemuda ini sejalan dengan angka kelahiran total yang 

relatif turun sesuai dengan data Sensus Penduduk (SP) dan Long Form SP2020 

BPS (Badan Pusat Statistik, 2023a). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

Gambar 2.2 Persentase Pemuda Indonesia, 2020−2025 

Ditinjau dari sebaran masing-masing provinsi yang terlihat pada Gambar 

2.3, persentase pemuda tertinggi berada di wilayah Indonesia bagian timur yaitu 

Provinsi Maluku (27,03 persen) dan Papua Barat (26,89 persen). Selanjutnya 

diikuti oleh Provinsi Papua Barat Daya (26,28 persen), Sulawesi Barat (26,20 

persen), dan Kalimantan Timur (26,19 persen). Sebagian besar provinsi di 

Indonesia memiliki persentase pemuda di atas angka nasional (>23,50 persen). 

Jika diamati lebih dalam, terdapat 12 provinsi dengan persentase pemuda di 

bawah angka nasional. Persentase pemuda terendah yaitu Provinsi Papua Selatan 

(21,13 persen) dan DI Yogyakarta (21,30 persen). Selanjutnya diikuti oleh Provinsi 

Jawa Timur (21,54 persen), Papua (21,89 persen), dan Bali (22,26 persen). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

Gambar 2.3 Persentase Pemuda Indonesia Menurut Provinsi, 2025 

2.2 Komposisi Pemuda 

Pada tahun 2025, komposisi pemuda laki-laki dan perempuan memiliki 

selisih sebesar 2,77 persen poin. Hal tersebut juga terlihat dari angka rasio jenis 

kelamin sebesar 105,77 yang menunjukkan bahwa dari 100 orang pemuda 

perempuan terdapat sekitar 105 orang pemuda laki-laki. 

Berdasarkan kelompok umur, pemuda Indonesia paling banyak berada 

pada kelompok umur 19-24 tahun (39,77 persen). Rentang kelompok umur 

tersebut merupakan masa pemuda menjalani pendidikan tinggi atau bahkan ada 

yang sudah bersiap untuk masuk dalam dunia kerja dan perkawinan. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

Gambar 2.4 Distribusi Pemuda Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur, 2025 

Dilihat dari distribusi pemuda menurut pulau (Gambar 2.5), pada tahun 

2025, Pulau Jawa masih menjadi wilayah dengan persentase pemuda paling 

tinggi di Indonesia. Lebih dari separuh (53,80 persen) pemuda terkonsentrasi di 

Pulau Jawa. Sementara itu, Sumatera menjadi pulau dengan distribusi pemuda 

terbanyak kedua dengan persentase sebesar 22,60 persen. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

Gambar 2.5 Distribusi Pemuda Menurut Pulau di Indonesia, 2025 
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Gambar 2.6 menunjukkan mayoritas pemuda di Indonesia berstatus belum 

kawin (71,04 persen). Sementara itu, terdapat sekitar 1 dari 4 pemuda yang 

berstatus kawin pada tahun 2025. Dalam periode waktu enam tahun terakhir, 

perkembangan persentase pemuda yang berstatus kawin dan belum kawin 

bertolak belakang. Persentase pemuda yang berstatus kawin semakin menurun, 

sedangkan pemuda yang belum kawin semakin meningkat. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pergeseran usia perkawinan pemuda. Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan menetapkan batas usia minimal perkawinan menjadi 

19 tahun baik untuk laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut dapat menjadi 

penyebab turunnya jumlah pemuda berstatus kawin. Selain itu, terdapat juga 

faktor lain seperti meluasnya kesempatan untuk sekolah dan bekerja serta 

berkurangnya tekanan dari lingkungan sosial yang memengaruhi keputusan 

generasi muda untuk menunda pernikahan (Riska & Khasanah, 2023, hal. 51). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 2.6 Persentase Pemuda Indonesia Menurut Status Perkawinan, 2025 
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2.3 Pemuda dalam Rumah Tangga 

Kepala Rumah Tangga (KRT) merupakan seseorang dari sekelompok 

Anggota Rumah Tangga (ART) yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-

hari rumah tangga, atau orang yang dianggap/ditunjuk sebagai KRT (Badan 

Pusat Statistik, 2024c). Data hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan bahwa 

sekitar 6,91 persen pemuda di Indonesia berperan sebagai Kepala Rumah 

Tangga (KRT). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 2.7 Persentase Pemuda yang Berstatus Kepala Rumah Tangga (KRT) 

Menurut Karakteristik, 2025 

Pada Gambar 2.7 terlihat dominasi pemuda laki-laki yang berstatus sebagai 

KRT (12,56 persen) dibandingkan pemuda perempuan (1,14 persen). Hal tersebut 

menandakan masih kuatnya budaya patriarki di Indonesia, dimana laki-laki 

sebagai penanggung jawab nafkah keluarga sementara untuk pekerjaan rumah 

tangga sehari-hari seperti memasak, mencuci, setrika atau mengasuh anak 

dianggap sebagai tugas perempuan. Namun demikian, masih terdapat sekitar 1 

dari 100 pemuda perempuan yang berstatus sebagai KRT. 

Ditinjau dari kelompok umur, semakin tua umur pemuda semakin banyak 

yang berperan sebagai KRT. Pada kelompok umur 25−30 tahun, sekitar sebanyak 

15,33 persen pemuda berperan sebagai KRT. Umumnya pemuda pada kelompok 

umur tersebut sudah memiliki pekerjaan atau bahkan sudah menikah sehingga 

banyak yang berperan sebagai KRT. Meskipun demikian, masih terdapat sekitar 
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0,12 persen pemuda pada usia 16−18 tahun dan sekitar 2,18 persen pemuda 

pada usia 19−24 tahun yang sudah berstatus sebagai KRT. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 2.8 Persentase Pemuda yang Berstatus Kepala Rumah Tangga (KRT) 

Menurut Karakteristik, 2025 

Dilihat dari karakteristik jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 

pemuda yang berstatus sebagai KRT pada pemuda yang tamatan SD ke bawah 

lebih besar komposisinya dibandingkan tamatan SMP ke atas. Selanjutnya, 

komposisi pemuda berstatus sebagai KRT paling banyak berada pada kondisi 

kesejahteraan yang baik, yaitu dari kelompok rumah tangga 20 persen teratas.  

Konsep klasifikasi status tempat tinggal bersama dalam Susenas dibedakan 

menjadi tinggal sendiri, bersama keluarga, dan lainnya. Pemuda dikatakan 

tinggal bersama keluarga jika tinggal bersama anak atau orang tua saja, baik 

didampingi pasangan maupun tidak. Selanjutnya, dikatakan lainnya jika pemuda 

tinggal bersama tiga generasi atau famili lain. Sementara itu, pemuda yang 

tinggal sendiri adalah pemuda yang tinggal seorang diri dalam rumah 

tangganya. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 2.9 Persentase Persentase Pemuda Menurut Status Tinggal dalam Rumah 

Tangga, 2025 

Pada tahun 2025 hampir tiga perempat pemuda tinggal bersama keluarga 

(76,75 persen) dan hanya sekitar 0,50 persen pemuda yang tinggal sendiri. 

Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa semakin tua umur pemuda semakin 

kecil persentase mereka tinggal bersama keluarga. 
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Tabel 2.1 Persentase Penduduk Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 

2025 

Karakteristik 

Kelompok Umur 

Jumlah 
0−15 

Tahun 

16−30 

Tahun 

≥ 31 

Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 
     

Total 25,01 23,50 51,49 100,00 

     

Jenis Kelamin     

  Laki-Laki 25,32 23,92 50,75 100,00 

  Perempuan 24,69 23,06 52,25 100,00 
     

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.2 Distribusi Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Karakteristik Persentase Pemuda 

(1) (2) 
  
  

Jenis Kelamin  

    Laki-Laki 51,38 

    Perempuan 48,62 

  

Kelompok Umur  

   16–18 Tahun 19,84 

   19–24 Tahun 39,77 

   25–30 Tahun 40,38 
  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.3 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Perkawinan, 

2025 

Karakteristik 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum 

Kawin 
Kawin 

Cerai 

Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 
     

Total 71,04 27,92 1,04 100,00 

     

Jenis Kelamin     

  Laki-Laki 80,09 19,26 0,65 100,00 

  Perempuan 61,82 36,75 1,43 100,00 

     

Kelompok Umur     

  16−18 Tahun 98,70 1,17 0,12 100,00 

  19−24 Tahun 85,21 14,10 0,68 100,00 

  25−30 Tahun 41,81 56,29 1,89 100,00 
     

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 69,02 30,45 0,54 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 72,33 26,76 0,91 100,00 

Tamat SMP Sederajat 73,42 25,48 1,10 100,00 

Tamat SD Sederajat 57,61 40,37 2,02 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
70,49 27,77 1,74 100,00 

 

    

Distribusi Pengeluaran     

  20% Teratas 74,72 24,63 0,65 100,00 

  40% Menengah 72,06 26,99 0,95 100,00 

  40% Terbawah 67,69 30,94 1,37 100,00 

     

Klasifikasi Desa     

  Perkotaan 74,87 24,22 0,91 100,00 

  Perdesaan 64,84 33,92 1,24 100,00 
     

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.4 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Kedudukan dalam 

Rumah Tangga, 2025 

Karakteristik 

Kedudukan dalam Rumah Tangga 

Jumlah 
Kepala Rumah 

Tangga (KRT) 

Anggota Rumah 

Tangga (ART) 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 6,91 93,09 100,00 

    

Jenis Kelamin    

  Laki-Laki 12,56 87,44 100,00 

  Perempuan 1,14 98,86 100,00 

    

Kelompok Umur    

  16−18 Tahun 0,12 99,88 100,00 

  19−24 Tahun 2,18 97,82 100,00 

  25−30 Tahun 15,33 84,67 100,00 

    

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan  

Tamat Pendidikan Tinggi 6,89 93,11 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 7,04 92,96 100,00 

Tamat SMP Sederajat 5,61 94,39 100,00 

Tamat SD Sederajat 11,06 88,94 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
8,66 91,34 100,00 

 

   

Distribusi Pengeluaran    

  20% Teratas 9,48 90,52 100,00 

  40% Menengah 6,71 93,29 100,00 

  40% Terbawah 5,61 94,39 100,00 

    

Klasifikasi Desa    

  Perkotaan 6,78 93,22 100,00 

  Perdesaan 7,11 92,89 100,00 
    

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.5  Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Tinggal dalam 

Rumah Tangga, 2025 

Karakteristik 

Status Tinggal dalam Rumah Tangga 

Jumlah 
Tinggal 

Sendiri 

Bersama 

Keluarga 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 
     

Total 0,50 76,75 22,75 100,00 

     

Jenis Kelamin     

  Laki-Laki 0,56 78,24 21,20 100,00 

  Perempuan 0,44 75,23 24,33 100,00 

     

Kelompok Umur     

  16−18 Tahun 0,08 80,41 19,52 100,00 

  19−24 Tahun 0,68 78,01 21,31 100,00 

  25−30 Tahun 0,55 73,50 25,95 100,00 
     

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 0,84 78,39 20,78 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 0,70 77,33 21,97 100,00 

Tamat SMP Sederajat 0,19 75,90 23,90 100,00 

Tamat SD Sederajat 0,25 74,61 25,14 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
0,29 77,18 22,53 100,00 

 

    

Distribusi Pengeluaran     

  20% Teratas 2,09 84,41 13,50 100,00 

  40% Menengah 0,11 80,52 19,37 100,00 

  40% Terbawah ~0 67,89 32,11 100,00 

     

Klasifikasi Desa     

  Perkotaan 0,69 78,72 20,59 100,00 

  Perdesaan 0,19 73,56 26,26 100,00 
     

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.6 Persentase Penduduk Laki-Laki Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 

2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
0−15 Tahun 16−30 Tahun ≥ 31 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 28,54 25,64 45,82 100,00 

Sumatera Utara 28,57 25,36 46,07 100,00 

Sumatera Barat 26,42 25,44 48,14 100,00 

Riau 28,04 24,83 47,13 100,00 

Jambi 26,84 24,06 49,10 100,00 

Sumatera Selatan 27,17 23,76 49,08 100,00 

Bengkulu 26,58 24,33 49,09 100,00 

Lampung 26,27 23,29 50,44 100,00 

Kep. Bangka Belitung 25,30 24,42 50,28 100,00 

Kepulauan Riau 27,58 23,95 48,48 100,00 

DKI Jakarta 23,37 23,08 53,56 100,00 

Jawa Barat 24,88 24,22 50,90 100,00 

Jawa Tengah 23,45 22,86 53,68 100,00 

DI Yogyakarta 21,51 21,95 56,54 100,00 

Jawa Timur 22,54 22,14 55,32 100,00 

Banten 26,05 24,40 49,55 100,00 

Bali 22,49 22,78 54,73 100,00 

Nusa Tenggara Barat 28,85 23,80 47,36 100,00 

Nusa Tenggara Timur 31,28 25,66 43,06 100,00 

Kalimantan Barat 26,42 24,80 48,77 100,00 

Kalimantan Tengah 25,70 25,08 49,22 100,00 

Kalimantan Selatan 27,82 23,49 48,69 100,00 

Kalimantan Timur 24,57 26,03 49,40 100,00 

Kalimantan Utara 25,23 25,71 49,06 100,00 

Sulawesi Utara 23,78 23,10 53,12 100,00 

Sulawesi Tengah 27,23 25,03 47,74 100,00 

Sulawesi Selatan 25,70 26,06 48,23 100,00 

Sulawesi Tenggara 29,05 26,16 44,80 100,00 

Gorontalo 25,87 25,91 48,23 100,00 

Sulawesi Barat 29,24 26,64 44,12 100,00 

Maluku 27,25 27,61 45,14 100,00 

Maluku Utara 27,38 25,03 47,59 100,00 

Papua Barat 27,19 26,84 45,96 100,00 

Papua Barat Daya 26,52 26,35 47,13 100,00 

Papua 33,20 22,03 44,78 100,00 

Papua Selatan 39,92 21,66 38,42 100,00 

Papua Tengah 26,43 24,01 49,56 100,00 

Papua Pegunungan 22,14 25,84 52,02 100,00 

Indonesia 25,32 23,92 50,75 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.7 Persentase Penduduk Perempuan Menurut Provinsi dan Kelompok 

Umur, 2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
0−15 Tahun 16−30 Tahun ≥ 31 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 27,53 24,62 47,85 100,00 

Sumatera Utara 27,54 24,16 48,31 100,00 

Sumatera Barat 25,64 24,16 50,20 100,00 

Riau 27,90 24,62 47,47 100,00 

Jambi 26,62 23,84 49,54 100,00 

Sumatera Selatan 26,88 23,24 49,87 100,00 

Bengkulu 26,52 23,94 49,54 100,00 

Lampung 26,16 23,01 50,83 100,00 

Kep. Bangka Belitung 25,40 24,36 50,24 100,00 

Kepulauan Riau 27,09 23,99 48,92 100,00 

DKI Jakarta 22,49 22,44 55,06 100,00 

Jawa Barat 24,36 23,44 52,19 100,00 

Jawa Tengah 22,61 21,75 55,64 100,00 

DI Yogyakarta 20,18 20,66 59,16 100,00 

Jawa Timur 21,45 20,94 57,62 100,00 

Banten 25,71 23,85 50,44 100,00 

Bali 21,54 21,73 56,73 100,00 

Nusa Tenggara Barat 27,94 22,89 49,18 100,00 

Nusa Tenggara Timur 30,16 24,57 45,27 100,00 

Kalimantan Barat 26,59 24,58 48,83 100,00 

Kalimantan Tengah 26,15 25,15 48,70 100,00 

Kalimantan Selatan 27,22 22,69 50,09 100,00 

Kalimantan Timur 25,07 26,35 48,58 100,00 

Kalimantan Utara 26,59 25,94 47,48 100,00 

Sulawesi Utara 23,68 22,36 53,95 100,00 

Sulawesi Tengah 27,43 24,47 48,10 100,00 

Sulawesi Selatan 24,28 24,64 51,07 100,00 

Sulawesi Tenggara 29,00 25,43 45,57 100,00 

Gorontalo 25,36 25,25 49,39 100,00 

Sulawesi Barat 29,23 25,76 45,01 100,00 

Maluku 26,69 26,45 46,86 100,00 

Maluku Utara 28,85 25,02 46,13 100,00 

Papua Barat 28,82 26,95 44,23 100,00 

Papua Barat Daya 27,59 26,22 46,19 100,00 

Papua 34,99 21,74 43,27 100,00 

Papua Selatan 41,75 20,55 37,70 100,00 

Papua Tengah 28,39 22,68 48,94 100,00 

Papua Pegunungan 23,75 24,56 51,69 100,00 

Indonesia 24,69 23,06 52,25 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.8 Persentase Penduduk Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
0−15 Tahun 16−30 Tahun ≥ 31 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 28,04 25,14 46,83 100,00 

Sumatera Utara 28,06 24,76 47,19 100,00 

Sumatera Barat 26,03 24,80 49,16 100,00 

Riau 27,98 24,73 47,30 100,00 

Jambi 26,73 23,95 49,32 100,00 

Sumatera Selatan 27,03 23,50 49,47 100,00 

Bengkulu 26,55 24,14 49,31 100,00 

Lampung 26,21 23,15 50,63 100,00 

Kep. Bangka Belitung 25,35 24,39 50,26 100,00 

Kepulauan Riau 27,34 23,97 48,69 100,00 

DKI Jakarta 22,93 22,76 54,31 100,00 

Jawa Barat 24,63 23,84 51,54 100,00 

Jawa Tengah 23,03 22,31 54,66 100,00 

DI Yogyakarta 20,84 21,30 57,86 100,00 

Jawa Timur 21,99 21,54 56,47 100,00 

Banten 25,88 24,13 49,99 100,00 

Bali 22,02 22,26 55,72 100,00 

Nusa Tenggara Barat 28,39 23,34 48,26 100,00 

Nusa Tenggara Timur 30,72 25,12 44,17 100,00 

Kalimantan Barat 26,50 24,70 48,80 100,00 

Kalimantan Tengah 25,92 25,12 48,97 100,00 

Kalimantan Selatan 27,52 23,09 49,38 100,00 

Kalimantan Timur 24,81 26,19 49,00 100,00 

Kalimantan Utara 25,87 25,82 48,31 100,00 

Sulawesi Utara 23,73 22,74 53,53 100,00 

Sulawesi Tengah 27,33 24,76 47,91 100,00 

Sulawesi Selatan 24,99 25,35 49,66 100,00 

Sulawesi Tenggara 29,02 25,80 45,18 100,00 

Gorontalo 25,62 25,58 48,80 100,00 

Sulawesi Barat 29,24 26,20 44,56 100,00 

Maluku 26,98 27,03 45,99 100,00 

Maluku Utara 28,09 25,03 46,88 100,00 

Papua Barat 27,97 26,89 45,14 100,00 

Papua Barat Daya 27,04 26,28 46,68 100,00 

Papua 34,05 21,89 44,06 100,00 

Papua Selatan 40,80 21,13 38,07 100,00 

Papua Tengah 27,34 23,39 49,27 100,00 

Papua Pegunungan 22,89 25,24 51,87 100,00 

Indonesia 25,01 23,50 51,49 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.9 Rasio Jenis Kelamin Pemuda Menurut Provinsi, 2025 

Provinsi Rasio Jenis Kelamin 

(1) (2) 

Aceh 105,08 

Sumatera Utara 105,76 

Sumatera Barat 106,93 

Riau 105,15 

Jambi 104,20 

Sumatera Selatan 105,85 

Bengkulu 105,96 

Lampung 105,39 

Kep. Bangka Belitung 105,49 

Kepulauan Riau 102,93 

DKI Jakarta 103,66 

Jawa Barat 105,80 

Jawa Tengah 106,05 

DI Yogyakarta 103,94 

Jawa Timur 105,09 

Banten 105,64 

Bali 105,21 

Nusa Tenggara Barat 104,93 

Nusa Tenggara Timur 104,41 

Kalimantan Barat 106,22 

Kalimantan Tengah 106,19 

Kalimantan Selatan 105,78 

Kalimantan Timur 105,54 

Kalimantan Utara 109,39 

Sulawesi Utara 107,55 

Sulawesi Tengah 107,50 

Sulawesi Selatan 104,44 

Sulawesi Tenggara 105,51 

Gorontalo 104,26 

Sulawesi Barat 106,15 

Maluku 106,73 

Maluku Utara 105,15 

Papua Barat 110,03 

Papua Barat Daya 109,04 

Papua 110,88 

Papua Selatan 113,53 

Papua Tengah 120,23 

Papua Pegunungan 119,96 

Indonesia 105,70 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.10 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 

2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
16−18 Tahun 19−24 Tahun 25−30 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 20,62 40,33 39,05 100,00 

Sumatera Utara 20,38 39,98 39,64 100,00 

Sumatera Barat 20,28 40,23 39,49 100,00 

Riau 20,44 40,02 39,53 100,00 

Jambi 20,26 40,02 39,72 100,00 

Sumatera Selatan 20,14 39,70 40,16 100,00 

Bengkulu 20,04 39,84 40,11 100,00 

Lampung 19,93 39,64 40,43 100,00 

Kep. Bangka Belitung 20,10 40,23 39,67 100,00 

Kepulauan Riau 19,62 39,74 40,64 100,00 

DKI Jakarta 20,04 40,17 39,79 100,00 

Jawa Barat 20,01 39,94 40,05 100,00 

Jawa Tengah 19,63 39,69 40,68 100,00 

DI Yogyakarta 19,58 40,26 40,15 100,00 

Jawa Timur 19,57 39,68 40,75 100,00 

Banten 19,73 39,45 40,82 100,00 

Bali 19,96 40,21 39,83 100,00 

Nusa Tenggara Barat 20,00 39,39 40,61 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,51 39,59 39,90 100,00 

Kalimantan Barat 19,90 39,83 40,27 100,00 

Kalimantan Tengah 19,64 39,86 40,50 100,00 

Kalimantan Selatan 20,18 39,70 40,13 100,00 

Kalimantan Timur 18,89 40,20 40,92 100,00 

Kalimantan Utara 19,96 40,23 39,81 100,00 

Sulawesi Utara 19,62 39,55 40,83 100,00 

Sulawesi Tengah 20,07 39,71 40,22 100,00 

Sulawesi Selatan 20,35 40,51 39,13 100,00 

Sulawesi Tenggara 20,52 40,18 39,30 100,00 

Gorontalo 20,04 40,19 39,78 100,00 

Sulawesi Barat 20,72 40,33 38,95 100,00 

Maluku 20,34 40,43 39,23 100,00 

Maluku Utara 20,63 40,81 38,56 100,00 

Papua Barat 19,42 39,38 41,20 100,00 

Papua Barat Daya 19,25 39,75 41,00 100,00 

Papua 21,15 35,05 43,80 100,00 

Papua Selatan 23,06 38,30 38,64 100,00 

Papua Tengah 17,80 38,29 43,90 100,00 

Papua Pegunungan 15,33 38,58 46,09 100,00 

Indonesia 19,92 39,84 40,24 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.11 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Kelompok 

Umur, 2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
16−18 Tahun 19−24 Tahun 25−30 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 20,38 40,14 39,48 100,00 

Sumatera Utara 20,26 39,84 39,90 100,00 

Sumatera Barat 20,23 40,22 39,55 100,00 

Riau 20,14 39,78 40,09 100,00 

Jambi 19,88 39,67 40,45 100,00 

Sumatera Selatan 20,02 39,57 40,41 100,00 

Bengkulu 19,83 39,65 40,51 100,00 

Lampung 19,74 39,46 40,80 100,00 

Kep. Bangka Belitung 19,91 40,05 40,03 100,00 

Kepulauan Riau 19,06 39,32 41,62 100,00 

DKI Jakarta 19,73 40,02 40,25 100,00 

Jawa Barat 19,88 39,81 40,31 100,00 

Jawa Tengah 19,57 39,69 40,74 100,00 

DI Yogyakarta 19,31 40,08 40,62 100,00 

Jawa Timur 19,40 39,57 41,04 100,00 

Banten 19,59 39,33 41,08 100,00 

Bali 19,61 39,97 40,42 100,00 

Nusa Tenggara Barat 19,78 39,20 41,01 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,18 39,35 40,47 100,00 

Kalimantan Barat 19,88 39,77 40,35 100,00 

Kalimantan Tengah 19,42 39,75 40,83 100,00 

Kalimantan Selatan 19,98 39,47 40,55 100,00 

Kalimantan Timur 18,31 39,52 42,17 100,00 

Kalimantan Utara 20,16 40,31 39,53 100,00 

Sulawesi Utara 19,61 39,50 40,89 100,00 

Sulawesi Tengah 20,11 39,67 40,22 100,00 

Sulawesi Selatan 20,00 40,23 39,76 100,00 

Sulawesi Tenggara 20,32 39,97 39,71 100,00 

Gorontalo 19,95 40,14 39,91 100,00 

Sulawesi Barat 20,52 40,10 39,38 100,00 

Maluku 20,09 40,18 39,73 100,00 

Maluku Utara 22,23 42,14 35,62 100,00 

Papua Barat 19,49 39,61 40,89 100,00 

Papua Barat Daya 19,41 39,38 41,21 100,00 

Papua 21,21 34,49 44,30 100,00 

Papua Selatan 23,51 37,10 39,39 100,00 

Papua Tengah 17,82 37,85 44,32 100,00 

Papua Pegunungan 14,98 38,91 46,12 100,00 

Indonesia 19,76 39,71 40,53 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 
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Tabel 2.12 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

Jumlah 
16−18 Tahun 19−24 Tahun 25−30 Tahun  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 20,50 40,24 39,26 100,00 

Sumatera Utara 20,32 39,91 39,76 100,00 

Sumatera Barat 20,25 40,23 39,52 100,00 

Riau 20,29 39,90 39,80 100,00 

Jambi 20,07 39,85 40,08 100,00 

Sumatera Selatan 20,08 39,64 40,28 100,00 

Bengkulu 19,94 39,75 40,31 100,00 

Lampung 19,83 39,55 40,61 100,00 

Kep. Bangka Belitung 20,01 40,14 39,85 100,00 

Kepulauan Riau 19,34 39,53 41,13 100,00 

DKI Jakarta 19,89 40,10 40,02 100,00 

Jawa Barat 19,95 39,88 40,17 100,00 

Jawa Tengah 19,60 39,69 40,71 100,00 

DI Yogyakarta 19,45 40,17 40,38 100,00 

Jawa Timur 19,48 39,63 40,89 100,00 

Banten 19,66 39,39 40,94 100,00 

Bali 19,79 40,09 40,12 100,00 

Nusa Tenggara Barat 19,90 39,30 40,81 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,35 39,47 40,18 100,00 

Kalimantan Barat 19,89 39,80 40,31 100,00 

Kalimantan Tengah 19,53 39,81 40,66 100,00 

Kalimantan Selatan 20,08 39,59 40,33 100,00 

Kalimantan Timur 18,61 39,87 41,53 100,00 

Kalimantan Utara 20,05 40,27 39,68 100,00 

Sulawesi Utara 19,62 39,53 40,86 100,00 

Sulawesi Tengah 20,08 39,69 40,22 100,00 

Sulawesi Selatan 20,18 40,37 39,44 100,00 

Sulawesi Tenggara 20,43 40,08 39,50 100,00 

Gorontalo 19,99 40,16 39,84 100,00 

Sulawesi Barat 20,62 40,22 39,16 100,00 

Maluku 20,22 40,31 39,47 100,00 

Maluku Utara 21,41 41,46 37,13 100,00 

Papua Barat 19,45 39,49 41,05 100,00 

Papua Barat Daya 19,33 39,57 41,10 100,00 

Papua 21,18 34,78 44,04 100,00 

Papua Selatan 23,27 37,74 38,99 100,00 

Papua Tengah 17,81 38,09 44,09 100,00 

Papua Pegunungan 15,17 38,73 46,10 100,00 

Indonesia 19,84 39,77 40,38 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020 

 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
32 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 2.13 Persentase Pemuda Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status 

Perkawinan, 2025 

Provinsi 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin 

Cerai Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 81,38 18,33 0,291 100,00 

Sumatera Utara 80,22 19,14 0,64 100,00 

Sumatera Barat 77,04 22,45 0,511 100,00 

Riau 78,60 20,93 0,471 100,00 

Jambi 75,86 23,18 0,961 100,00 

Sumatera Selatan 75,14 24,36 0,501 100,00 

Bengkulu 78,90 19,97 1,131 100,00 

Lampung 75,89 22,99 1,12 100,00 

Kep. Bangka Belitung 69,28 29,27 1,451 100,00 

Kepulauan Riau 70,90 27,41 1,691 100,00 

DKI Jakarta 83,27 16,23 0,511 100,00 

Jawa Barat 73,90 25,05 1,06 100,00 

Jawa Tengah 72,68 26,60 0,71 100,00 

DI Yogyakarta 72,94 26,46 0,601 100,00 

Jawa Timur 68,64 30,21 1,14 100,00 

Banten 79,58 19,56 0,86 100,00 

Bali 71,50 28,07 0,431 100,00 

Nusa Tenggara Barat 68,29 30,04 1,67 100,00 

Nusa Tenggara Timur 80,76 18,22 1,021 100,00 

Kalimantan Barat 73,34 25,90 0,761 100,00 

Kalimantan Tengah 73,55 25,47 0,991 100,00 

Kalimantan Selatan 72,51 26,37 1,12 100,00 

Kalimantan Timur 78,15 20,95 0,891 100,00 

Kalimantan Utara 75,76 22,29 1,95 100,00 

Sulawesi Utara 74,33 24,58 1,08 100,00 

Sulawesi Tengah 74,86 23,61 1,541 100,00 

Sulawesi Selatan 75,84 23,13 1,03 100,00 

Sulawesi Tenggara 76,24 22,75 1,001 100,00 

Gorontalo 75,92 23,06 1,031 100,00 

Sulawesi Barat 73,71 24,90 1,391 100,00 

Maluku 78,96 19,52 1,531 100,00 

Maluku Utara 76,63 22,37 1,001 100,00 

Papua Barat 77,54 22,02 0,441 100,00 

Papua Barat Daya 80,71 18,87 NA 100,00 

Papua 84,57 15,01 0,421 100,00 

Papua Selatan 77,50 21,84 NA 100,00 

Papua Tengah 77,74 22,12 NA 100,00 

Papua Pegunungan 85,10 14,551 NA 100,00 

Indonesia 74,87 24,22 0,91 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.14 Persentase Pemuda Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status 

Perkawinan, 2025 

Provinsi 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin 

Cerai Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 76,40 23,26 0,34 100,00 

Sumatera Utara 72,50 26,95 0,56 100,00 

Sumatera Barat 66,77 32,42 0,81 100,00 

Riau 72,20 26,92 0,89 100,00 

Jambi 61,59 37,31 1,11 100,00 

Sumatera Selatan 61,16 37,52 1,32 100,00 

Bengkulu 60,00 38,51 1,49 100,00 

Lampung 62,08 37,04 0,89 100,00 

Kep. Bangka Belitung 66,36 32,54 1,101 100,00 

Kepulauan Riau 74,18 24,80 NA 100,00 

DKI Jakarta − − − − 

Jawa Barat 64,00 34,52 1,48 100,00 

Jawa Tengah 61,86 36,90 1,25 100,00 

DI Yogyakarta 61,68 36,49 NA 100,00 

Jawa Timur 59,34 39,16 1,51 100,00 

Banten 70,36 28,67 0,971 100,00 

Bali 66,21 33,28 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 58,45 39,34 2,21 100,00 

Nusa Tenggara Timur 67,57 31,17 1,26 100,00 

Kalimantan Barat 64,28 34,49 1,23 100,00 

Kalimantan Tengah 62,25 36,65 1,10 100,00 

Kalimantan Selatan 66,74 31,27 1,99 100,00 

Kalimantan Timur 69,52 29,25 1,231 100,00 

Kalimantan Utara 68,90 29,19 1,921 100,00 

Sulawesi Utara 63,17 35,31 1,531 100,00 

Sulawesi Tengah 64,39 34,27 1,34 100,00 

Sulawesi Selatan 64,16 33,78 2,05 100,00 

Sulawesi Tenggara 64,99 33,53 1,48 100,00 

Gorontalo 61,97 36,10 1,93 100,00 

Sulawesi Barat 64,19 34,61 1,20 100,00 

Maluku 69,06 29,76 1,18 100,00 

Maluku Utara 67,74 30,18 2,08 100,00 

Papua Barat 65,31 33,72 0,971 100,00 

Papua Barat Daya 67,81 30,67 1,521 100,00 

Papua 82,93 16,52 0,551 100,00 

Papua Selatan 68,97 30,74 0,291 100,00 

Papua Tengah 77,57 21,67 0,76 100,00 

Papua Pegunungan 76,10 23,48 0,431 100,00 

Indonesia 64,84 33,92 1,24 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.15 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 

2025 

Provinsi 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin 

Cerai Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 87,64 12,06 0,311 100,00 

Sumatera Utara 83,63 15,96 0,411 100,00 

Sumatera Barat 80,49 19,25 0,261 100,00 

Riau 83,30 16,09 0,611 100,00 

Jambi 76,06 23,34 0,601 100,00 

Sumatera Selatan 75,95 23,26 0,79 100,00 

Bengkulu 76,47 22,83 0,711 100,00 

Lampung 77,02 22,48 0,501 100,00 

Kep. Bangka Belitung 76,26 22,81 0,931 100,00 

Kepulauan Riau 78,24 20,28 NA 100,00 

DKI Jakarta 88,27 11,61 NA 100,00 

Jawa Barat 81,75 17,55 0,70 100,00 

Jawa Tengah 78,60 20,70 0,70 100,00 

DI Yogyakarta 79,70 20,06 NA 100,00 

Jawa Timur 75,83 23,52 0,65 100,00 

Banten 85,26 14,09 0,661 100,00 

Bali 78,26 21,34 0,401 100,00 

Nusa Tenggara Barat 74,95 23,48 1,57 100,00 

Nusa Tenggara Timur 79,75 20,01 0,241 100,00 

Kalimantan Barat 77,04 22,32 0,641 100,00 

Kalimantan Tengah 77,58 21,69 0,731 100,00 

Kalimantan Selatan 79,58 19,36 1,061 100,00 

Kalimantan Timur 83,31 15,93 0,761 100,00 

Kalimantan Utara 81,37 17,35 1,291 100,00 

Sulawesi Utara 78,79 20,48 0,741 100,00 

Sulawesi Tengah 77,68 21,44 0,881 100,00 

Sulawesi Selatan 78,59 20,36 1,05 100,00 

Sulawesi Tenggara 78,47 20,50 1,03 100,00 

Gorontalo 75,08 23,88 1,041 100,00 

Sulawesi Barat 74,16 24,57 1,271 100,00 

Maluku 80,43 19,29 0,281 100,00 

Maluku Utara 78,33 20,88 0,791 100,00 

Papua Barat 77,00 22,41 0,591 100,00 

Papua Barat Daya 83,58 16,11 0,311 100,00 

Papua 89,46 10,42 0,131 100,00 

Papua Selatan 80,63 19,04 NA 100,00 

Papua Tengah 83,71 15,73 0,561 100,00 

Papua Pegunungan 84,29 15,41 0,301 100,00 

Indonesia 80,09 19,26 0,65 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.16 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Status 

Perkawinan, 2025 

Provinsi 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin 

Cerai Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 68,86 30,80 0,34 100,00 

Sumatera Utara 70,24 28,95 0,81 100,00 

Sumatera Barat 64,11 34,84 1,04 100,00 

Riau 66,04 33,14 0,82 100,00 

Jambi 56,75 41,73 1,52 100,00 

Sumatera Selatan 57,15 41,64 1,21 100,00 

Bengkulu 56,86 41,11 2,03 100,00 

Lampung 57,05 41,50 1,45 100,00 

Kep. Bangka Belitung 59,43 38,87 1,701 100,00 

Kepulauan Riau 64,02 34,15 1,831 100,00 

DKI Jakarta 78,57 20,56 0,871 100,00 

Jawa Barat 62,54 35,90 1,56 100,00 

Jawa Tengah 57,10 41,70 1,20 100,00 

DI Yogyakarta 62,45 36,17 1,381 100,00 

Jawa Timur 53,88 44,19 1,93 100,00 

Banten 70,81 28,08 1,10 100,00 

Bali 62,01 37,50 0,491 100,00 

Nusa Tenggara Barat 52,96 44,79 2,25 100,00 

Nusa Tenggara Timur 63,38 34,47 2,15 100,00 

Kalimantan Barat 58,58 39,96 1,45 100,00 

Kalimantan Tengah 56,88 41,74 1,38 100,00 

Kalimantan Selatan 59,65 38,33 2,02 100,00 

Kalimantan Timur 67,65 31,12 1,23 100,00 

Kalimantan Utara 65,13 32,25 2,62 100,00 

Sulawesi Utara 60,26 37,92 1,82 100,00 

Sulawesi Tengah 58,81 39,25 1,95 100,00 

Sulawesi Selatan 61,99 36,02 1,99 100,00 

Sulawesi Tenggara 61,27 37,22 1,51 100,00 

Gorontalo 62,20 35,85 1,951 100,00 

Sulawesi Barat 57,82 40,98 1,201 100,00 

Maluku 67,37 30,20 2,43 100,00 

Maluku Utara 62,59 34,70 2,71 100,00 

Papua Barat 60,80 38,17 1,021 100,00 

Papua Barat Daya 66,27 32,23 1,501 100,00 

Papua 77,47 21,66 0,871 100,00 

Papua Selatan 62,74 36,74 0,521 100,00 

Papua Tengah 70,31 28,99 0,711 100,00 

Papua Pegunungan 68,72 30,73 0,551 100,00 

Indonesia 61,82 36,75 1,43 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.17 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 2025 

Provinsi 

Status Perkawinan 

Jumlah 
Belum Kawin Kawin 

Cerai Hidup/ 

Cerai Mati 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 78,24 21,44 0,32 100,00 

Sumatera Utara 77,12 22,27 0,61 100,00 

Sumatera Barat 72,45 26,90 0,64 100,00 

Riau 74,90 24,39 0,71 100,00 

Jambi 66,46 32,49 1,06 100,00 

Sumatera Selatan 66,69 32,32 1,00 100,00 

Bengkulu 66,79 31,85 1,36 100,00 

Lampung 67,13 31,90 0,97 100,00 

Kep. Bangka Belitung 68,08 30,62 1,31 100,00 

Kepulauan Riau 71,08 27,27 1,651 100,00 

DKI Jakarta 83,27 16,23 0,511 100,00 

Jawa Barat 72,28 26,60 1,12 100,00 

Jawa Tengah 67,93 31,12 0,95 100,00 

DI Yogyakarta 70,86 28,31 0,831 100,00 

Jawa Timur 64,91 33,80 1,29 100,00 

Banten 78,13 21,00 0,88 100,00 

Bali 70,31 29,24 0,451 100,00 

Nusa Tenggara Barat 63,87 34,22 1,91 100,00 

Nusa Tenggara Timur 71,62 27,19 1,19 100,00 

Kalimantan Barat 67,87 31,09 1,05 100,00 

Kalimantan Tengah 67,41 31,54 1,05 100,00 

Kalimantan Selatan 69,76 28,70 1,54 100,00 

Kalimantan Timur 75,66 23,35 0,99 100,00 

Kalimantan Utara 73,44 24,62 1,94 100,00 

Sulawesi Utara 69,80 28,94 1,26 100,00 

Sulawesi Tengah 68,22 30,36 1,41 100,00 

Sulawesi Selatan 70,23 28,25 1,52 100,00 

Sulawesi Tenggara 69,81 28,92 1,27 100,00 

Gorontalo 68,79 29,72 1,49 100,00 

Sulawesi Barat 66,05 32,71 1,24 100,00 

Maluku 73,93 24,72 1,35 100,00 

Maluku Utara 70,57 27,69 1,73 100,00 

Papua Barat 69,24 29,96 0,80 100,00 

Papua Barat Daya 75,46 23,67 0,87 100,00 

Papua 83,96 15,57 0,471 100,00 

Papua Selatan 72,02 27,56 0,421 100,00 

Papua Tengah 77,61 21,76 0,63 100,00 

Papua Pegunungan 76,69 22,89 0,421 100,00 

Indonesia 71,04 27,92 1,04 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.18 Persentase Pemuda Sebagai Kepala Rumah Tangga Menurut Provinsi 

dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 5,77 4,79 9,15 1,17 5,15 

Sumatera Utara 5,84 8,04 12,53 0,581 6,73 

Sumatera Barat 6,69 6,65 11,93 1,22 6,67 

Riau 5,99 6,44 11,79 0,42 6,25 

Jambi 4,59 8,08 13,41 0,301 6,89 

Sumatera Selatan 5,54 9,03 14,61 0,47 7,65 

Bengkulu 6,59 6,59 12,32 0,711 6,59 

Lampung 5,67 8,61 14,43 0,49 7,53 

Kep. Bangka Belitung 8,51 7,26 15,03 0,561 7,99 

Kepulauan Riau 14,48 4,66 20,70 7,29 13,95 

DKI Jakarta 5,40 – 10,35 0,751 5,40 

Jawa Barat 7,28 8,72 14,13 0,72 7,51 

Jawa Tengah 5,70 6,75 11,13 1,11 6,16 

DI Yogyakarta 15,94 7,16 20,87 8,08 14,31 

Jawa Timur 6,42 6,87 11,75 1,40 6,60 

Banten 5,19 4,32 8,91 1,09 5,05 

Bali 12,48 6,79 18,36 3,71 11,20 

Nusa Tenggara Barat 10,59 11,91 20,17 2,34 11,18 

Nusa Tenggara Timur 7,53 5,83 10,96 1,68 6,35 

Kalimantan Barat 5,78 7,01 12,11 0,86 6,53 

Kalimantan Tengah 9,19 9,00 16,87 1,04 9,09 

Kalimantan Selatan 8,94 8,37 16,14 0,97 8,67 

Kalimantan Timur 5,25 5,52 10,19 0,251 5,33 

Kalimantan Utara 5,13 4,53 8,99 0,671 4,93 

Sulawesi Utara 5,64 6,17 10,72 0,69 5,86 

Sulawesi Tengah 5,47 5,33 9,86 0,92 5,38 

Sulawesi Selatan 3,90 4,71 8,09 0,53 4,29 

Sulawesi Tenggara 7,41 5,29 11,59 0,88 6,20 

Gorontalo 4,32 6,43 10,18 0,391 5,40 

Sulawesi Barat 5,36 5,57 10,70 0,271 5,53 

Maluku 4,30 4,21 7,70 0,78 4,25 

Maluku Utara 5,41 3,72 7,96 0,451 4,26 

Papua Barat 6,50 9,52 16,00 0,451 8,55 

Papua Barat Daya 4,82 6,35 9,59 NA 5,44 

Papua 3,78 3,90 6,72 0,411 3,82 

Papua Selatan 8,12 10,12 17,15 1,061 9,41 

Papua Tengah 7,54 10,36 16,82 1,32 9,76 

Papua Pegunungan 11,961 8,64 16,01 1,351 8,85 

Indonesia 6,78 7,11 12,56 1,14 6,91 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.19 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status 

Tinggal Bersama dalam Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 
Status Tinggal Bersama 

Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 0,92 84,48 14,60 

Sumatera Utara 0,071 85,05 14,88 

Sumatera Barat 0,91 73,54 25,54 

Riau 0,54 83,80 15,65 

Jambi 0,041 74,21 25,75 

Sumatera Selatan 0,031 78,06 21,91 

Bengkulu 1,05 77,43 21,52 

Lampung 0,081 76,87 23,05 

Kep. Bangka Belitung 0,181 85,07 14,75 

Kepulauan Riau 4,89 79,33 15,78 

DKI Jakarta 0,27 89,61 10,12 

Jawa Barat 0,23 85,15 14,62 

Jawa Tengah 0,31 71,14 28,55 

DI Yogyakarta 9,61 69,52 20,87 

Jawa Timur 0,37 66,77 32,85 

Banten 0,181 86,34 13,48 

Bali 4,82 65,91 29,27 

Nusa Tenggara Barat 1,06 83,94 15,00 

Nusa Tenggara Timur 3,21 68,32 28,47 

Kalimantan Barat 0,07 70,59 29,34 

Kalimantan Tengah 0,65 87,79 11,56 

Kalimantan Selatan 0,47 84,46 15,07 

Kalimantan Timur 0,16 80,76 19,08 

Kalimantan Utara NA 72,46 27,36 

Sulawesi Utara 0,311 71,57 28,12 

Sulawesi Tengah 0,99 71,41 27,60 

Sulawesi Selatan 0,201 67,84 31,96 

Sulawesi Tenggara 0,831 77,97 21,20 

Gorontalo 0,12 73,54 26,34 

Sulawesi Barat 0,331 70,13 29,54 

Maluku 0,66 64,37 34,96 

Maluku Utara 0,861 77,53 21,61 

Papua Barat 0,491 80,00 19,51 

Papua Barat Daya 0,301 74,05 25,65 

Papua 0,41 75,29 24,31 

Papua Selatan 0,721 79,90 19,37 

Papua Tengah NA 91,56 8,22 

Papua Pegunungan 6,501 86,39 NA 

Indonesia 0,69 78,72 20,59 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.20 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status 

Tinggal Bersama dalam Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 
Status Tinggal Bersama 

Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 0,101 84,73 15,17 

Sumatera Utara 0,05 86,31 13,64 

Sumatera Barat 0,091 73,35 26,56 

Riau 0,061 84,92 15,03 

Jambi NA 78,62 21,34 

Sumatera Selatan 0,141 79,35 20,52 

Bengkulu 0,051 74,04 25,91 

Lampung 0,121 75,71 24,17 

Kep. Bangka Belitung 0,071 82,70 17,23 

Kepulauan Riau NA 74,53 25,22 

DKI Jakarta – – – 

Jawa Barat 0,141 81,31 18,55 

Jawa Tengah 0,46 67,02 32,52 

DI Yogyakarta NA 58,27 41,24 

Jawa Timur 0,24 62,74 37,02 

Banten NA 73,59 26,39 

Bali NA 63,26 36,72 

Nusa Tenggara Barat 0,161 83,46 16,37 

Nusa Tenggara Timur 0,101 63,06 36,84 

Kalimantan Barat 0,091 72,59 27,33 

Kalimantan Tengah 0,271 82,25 17,48 

Kalimantan Selatan 0,101 84,82 15,08 

Kalimantan Timur NA 75,89 23,77 

Kalimantan Utara 0,161 67,16 32,68 

Sulawesi Utara 0,071 65,39 34,54 

Sulawesi Tengah 0,071 71,42 28,51 

Sulawesi Selatan 0,051 60,90 39,04 

Sulawesi Tenggara 0,061 69,65 30,28 

Gorontalo NA 63,55 36,40 

Sulawesi Barat NA 70,92 29,02 

Maluku 0,031 63,47 36,50 

Maluku Utara 0,07 63,58 36,35 

Papua Barat 0,681 78,12 21,20 

Papua Barat Daya 0,55 68,51 30,94 

Papua 0,46 79,57 19,97 

Papua Selatan 0,201 91,58 8,23 

Papua Tengah 1,04 94,20 4,76 

Papua Pegunungan 0,49 96,82 2,68 

Indonesia 0,19 73,56 26,26 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.21 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama 

dalam Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 
Status Tinggal Bersama 

Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 0,41 84,64 14,96 

Sumatera Utara 0,06 85,56 14,38 

Sumatera Barat 0,54 73,46 26,00 

Riau 0,26 84,45 15,29 

Jambi 0,041 77,12 22,84 

Sumatera Selatan 0,091 78,84 21,07 

Bengkulu 0,41 75,26 24,33 

Lampung 0,101 76,14 23,76 

Kep. Bangka Belitung 0,131 84,09 15,77 

Kepulauan Riau 4,64 79,06 16,30 

DKI Jakarta 0,27 89,61 10,12 

Jawa Barat 0,21 84,52 15,26 

Jawa Tengah 0,38 69,33 30,29 

DI Yogyakarta 7,93 67,44 24,63 

Jawa Timur 0,32 65,16 34,53 

Banten 0,161 84,32 15,52 

Bali 3,74 65,32 30,94 

Nusa Tenggara Barat 0,66 83,72 15,62 

Nusa Tenggara Timur 1,05 64,67 34,27 

Kalimantan Barat 0,081 71,80 28,12 

Kalimantan Tengah 0,44 84,79 14,77 

Kalimantan Selatan 0,29 84,63 15,07 

Kalimantan Timur 0,221 79,35 20,44 

Kalimantan Utara NA 70,67 29,16 

Sulawesi Utara 0,211 69,06 30,73 

Sulawesi Tengah 0,41 71,42 28,18 

Sulawesi Selatan 0,13 64,51 35,36 

Sulawesi Tenggara 0,391 73,22 26,39 

Gorontalo 0,08 68,44 31,48 

Sulawesi Barat 0,121 70,76 29,12 

Maluku 0,34 63,92 35,74 

Maluku Utara 0,32 68,02 31,66 

Papua Barat 0,62 78,73 20,66 

Papua Barat Daya 0,40 71,80 27,80 

Papua 0,43 76,88 22,69 

Papua Selatan 0,38 87,41 12,21 

Papua Tengah 0,87 93,64 5,49 

Papua Pegunungan 0,89 96,14 2,97 

Indonesia 0,50 76,75 22,75 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 2.22 Sampling Error Persentase Pemuda yang Berstatus Kawin Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 18,33 16,30 20,36 5,66 23,26 21,62 24,91 3,61

Sumatera Utara 19,14 17,33 20,96 4,84 26,95 25,09 28,81 3,52

Sumatera Barat 22,45 20,22 24,68 5,07 32,42 30,16 34,67 3,54

Riau 20,93 18,36 23,50 6,26 26,92 24,64 29,20 4,32

Jambi 23,18 19,80 26,56 7,44 37,31 34,65 39,96 3,63

Sumatera Selatan 24,36 21,28 27,44 6,46 37,52 35,37 39,67 2,93

Bengkulu 19,97 16,47 23,48 8,96 38,51 35,73 41,29 3,68

Lampung 22,99 20,37 25,62 5,82 37,04 34,57 39,50 3,40

Kep. Bangka Belitung 29,27 25,64 32,90 6,33 32,54 28,69 36,38 6,03

Kepulauan Riau 27,41 22,88 31,94 8,43 24,80 20,23 29,37 9,41

DKI Jakarta 16,23 14,11 18,34 6,65 – – – –

Jawa Barat 25,05 23,72 26,38 2,71 34,52 31,72 37,33 4,14

Jawa Tengah 26,60 25,37 27,84 2,36 36,90 35,08 38,71 2,51

DI Yogyakarta 26,46 23,20 29,72 6,29 36,49 29,80 43,19 9,36

Jawa Timur 30,21 28,82 31,61 2,35 39,16 37,34 40,97 2,37

Banten 19,56 17,20 21,91 6,14 28,67 24,05 33,29 8,22

Bali 28,07 25,18 30,95 5,24 33,28 29,28 37,28 6,13

Nusa Tenggara Barat 30,04 27,36 32,72 4,55 39,34 35,63 43,04 4,80

Nusa Tenggara Timur 18,22 15,33 21,11 8,09 31,17 29,50 32,83 2,72

Kalimantan Barat 25,90 22,92 28,87 5,87 34,49 32,17 36,80 3,42

Kalimantan Tengah 25,47 22,49 28,45 5,97 36,65 33,76 39,54 4,03

Kalimantan Selatan 26,37 23,78 28,96 5,01 31,27 28,61 33,93 4,34

Kalimantan Timur 20,95 18,49 23,41 5,99 29,25 25,39 33,10 6,72

Kalimantan Utara 22,29 18,24 26,34 9,27 29,19 23,88 34,49 9,28

Sulawesi Utara 24,58 21,76 27,41 5,86 35,31 32,51 38,10 4,04

Sulawesi Tengah 23,61 20,43 26,79 6,88 34,27 31,83 36,71 3,63

Sulawesi Selatan 23,13 20,80 25,47 5,16 33,78 31,96 35,61 2,75

Sulawesi Tenggara 22,75 19,43 26,08 7,46 33,53 31,34 35,73 3,33

Gorontalo 23,06 19,23 26,88 8,46 36,10 32,29 39,91 5,39

Sulawesi Barat 24,90 19,59 30,21 10,88 34,61 31,36 37,87 4,80

Maluku 19,52 15,65 23,39 10,11 29,76 27,12 32,40 4,52

Maluku Utara 22,37 18,03 26,71 9,90 30,18 27,23 33,14 4,99

Papua Barat 22,02 17,70 26,34 10,02 33,72 29,51 37,93 6,37

Papua Barat Daya 18,87 14,25 23,49 12,49 30,67 27,18 34,16 5,81

Papua 15,01 11,71 18,31 11,21 16,52 13,56 19,48 9,14

Papua Selatan 21,84 15,06 28,61 15,83 30,74 26,41 35,06 7,18

Papua Tengah 22,12 16,38 27,87 13,25 21,67 19,19 24,14 5,82

Papua Pegunungan 14,55 0,76 28,34 48,35 23,48 20,98 25,97 5,42

Indonesia 24,22 23,70 24,73 1,08 33,92 33,38 34,46 0,82

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 2.22 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 12,06 10,89 13,22 4,93 30,80 29,10 32,51 2,83 21,44 20,16 22,72 3,05

Sumatera Utara 15,96 14,66 17,27 4,18 28,95 27,25 30,64 2,98 22,27 20,93 23,60 3,06

Sumatera Barat 19,25 17,63 20,88 4,31 34,84 32,77 36,91 3,04 26,90 25,28 28,52 3,07

Riau 16,09 14,47 17,72 5,16 33,14 30,92 35,35 3,42 24,39 22,68 26,10 3,58

Jambi 23,34 21,14 25,55 4,82 41,73 39,13 44,33 3,18 32,49 30,37 34,60 3,33

Sumatera Selatan 23,26 21,44 25,09 4,01 41,64 39,47 43,82 2,67 32,32 30,53 34,10 2,82

Bengkulu 22,83 20,52 25,13 5,14 41,11 38,28 43,93 3,50 31,85 29,60 34,10 3,60

Lampung 22,48 20,56 24,40 4,36 41,50 39,21 43,79 2,82 31,90 30,04 33,75 2,97

Kep. Bangka Belitung 22,81 20,05 25,56 6,16 38,87 35,59 42,14 4,30 30,62 27,97 33,27 4,42

Kepulauan Riau 20,28 15,79 24,78 11,30 34,15 29,04 39,26 7,64 27,27 22,98 31,56 8,03

DKI Jakarta 11,61 9,51 13,72 9,25 20,56 17,93 23,19 6,53 16,23 14,11 18,34 6,65

Jawa Barat 17,55 16,36 18,74 3,46 35,90 34,38 37,41 2,15 26,60 25,40 27,80 2,31

Jawa Tengah 20,70 19,60 21,80 2,72 41,70 40,38 43,02 1,61 31,12 30,06 32,19 1,74

DI Yogyakarta 20,06 17,01 23,10 7,74 36,17 32,61 39,73 5,02 28,31 25,39 31,24 5,28

Jawa Timur 23,52 22,35 24,70 2,55 44,19 42,82 45,56 1,58 33,80 32,69 34,92 1,68

Banten 14,09 12,06 16,12 7,35 28,08 25,45 30,71 4,78 21,00 18,89 23,11 5,13

Bali 21,34 18,90 23,78 5,83 37,50 34,52 40,47 4,05 29,24 26,83 31,65 4,20

Nusa Tenggara Barat 23,48 21,20 25,77 4,97 44,79 42,04 47,55 3,14 34,22 32,00 36,44 3,31

Nusa Tenggara Timur 20,01 18,51 21,51 3,83 34,47 32,68 36,25 2,64 27,19 25,72 28,67 2,77

Kalimantan Barat 22,32 20,42 24,22 4,34 39,96 37,70 42,22 2,88 31,09 29,26 32,92 3,00

Kalimantan Tengah 21,69 19,54 23,83 5,04 41,74 39,15 44,33 3,17 31,54 29,45 33,63 3,39

Kalimantan Selatan 19,36 17,50 21,22 4,91 38,33 36,01 40,66 3,09 28,70 26,85 30,56 3,30

Kalimantan Timur 15,93 13,91 17,94 6,45 31,12 28,42 33,81 4,42 23,35 21,26 25,44 4,57

Kalimantan Utara 17,35 14,01 20,68 9,82 32,25 28,38 36,11 6,12 24,62 21,37 27,88 6,75

Sulawesi Utara 20,48 18,42 22,54 5,14 37,92 35,31 40,52 3,50 28,94 26,91 30,97 3,59

Sulawesi Tengah 21,44 19,42 23,46 4,80 39,25 36,82 41,67 3,16 30,36 28,41 32,32 3,28

Sulawesi Selatan 20,36 18,80 21,92 3,91 36,02 34,16 37,89 2,64 28,25 26,73 29,77 2,74

Sulawesi Tenggara 20,50 18,57 22,42 4,80 37,22 34,86 39,59 3,24 28,92 27,01 30,82 3,37

Gorontalo 23,88 21,06 26,70 6,04 35,85 32,52 39,18 4,74 29,72 26,98 32,46 4,71

Sulawesi Barat 24,57 21,60 27,55 6,18 40,98 37,59 44,36 4,22 32,71 29,90 35,53 4,39

Maluku 19,29 16,84 21,74 6,49 30,20 27,43 32,97 4,69 24,72 22,38 27,06 4,83

Maluku Utara 20,88 18,38 23,39 6,12 34,70 31,77 37,63 4,31 27,69 25,23 30,16 4,55

Papua Barat 22,41 19,07 25,74 7,60 38,17 34,26 42,09 5,23 29,96 26,78 33,14 5,41

Papua Barat Daya 16,11 13,04 19,18 9,72 32,23 28,20 36,26 6,38 23,67 20,51 26,83 6,81

Papua 10,42 8,23 12,60 10,69 21,66 18,56 24,75 7,30 15,57 13,23 17,92 7,67

Papua Selatan 19,04 15,44 22,63 9,63 36,74 32,25 41,23 6,24 27,56 23,86 31,25 6,84

Papua Tengah 15,73 13,60 17,86 6,90 28,99 26,02 31,95 5,22 21,76 19,47 24,06 5,39

Papua Pegunungan 15,41 13,00 17,82 7,98 30,73 27,53 33,94 5,32 22,89 20,38 25,40 5,59

Indonesia 19,26 18,88 19,64 1,01 36,75 36,27 37,22 0,66 27,92 27,54 28,30 0,70

Provinsi
Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan

Laki-Laki Perempuan Total
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Tabel 2.23 Sampling Error Persentase Pemuda yang Berstatus Cerai Hidup/Cerai 

Mati Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 0,29 0,10 0,48 33,58 0,34 0,19 0,49 22,66

Sumatera Utara 0,64 0,36 0,92 22,12 0,56 0,33 0,78 20,79

Sumatera Barat 0,51 0,14 0,88 37,10 0,81 0,50 1,12 19,80

Riau 0,47 0,18 0,76 31,71 0,89 0,50 1,27 22,18

Jambi 0,96 0,34 1,58 33,03 1,11 0,62 1,59 22,36

Sumatera Selatan 0,50 0,19 0,81 31,45 1,32 0,94 1,70 14,82

Bengkulu 1,13 0,32 1,95 36,56 1,49 0,92 2,06 19,61

Lampung 1,12 0,60 1,63 23,46 0,89 0,49 1,28 22,62

Kep. Bangka Belitung 1,45 0,57 2,33 30,80 1,10 0,43 1,77 31,00

Kepulauan Riau 1,69 0,64 2,75 31,84 NA NA NA 50,44

DKI Jakarta 0,51 0,21 0,80 29,46 – – – –

Jawa Barat 1,06 0,82 1,29 11,23 1,48 0,91 2,05 19,70

Jawa Tengah 0,71 0,55 0,87 11,58 1,25 0,91 1,58 13,69

DI Yogyakarta 0,60 0,24 0,96 30,91 NA NA NA 55,81

Jawa Timur 1,14 0,89 1,40 11,33 1,51 1,06 1,95 15,10

Banten 0,86 0,51 1,22 21,06 0,97 0,07 1,86 47,21

Bali 0,43 0,12 0,74 37,06 NA NA NA 52,46

Nusa Tenggara Barat 1,67 1,06 2,27 18,65 2,21 1,22 3,20 22,93

Nusa Tenggara Timur 1,02 0,38 1,66 32,11 1,26 0,94 1,59 12,97

Kalimantan Barat 0,76 0,37 1,16 26,23 1,23 0,80 1,66 17,87

Kalimantan Tengah 0,99 0,39 1,58 30,69 1,10 0,64 1,56 21,24

Kalimantan Selatan 1,12 0,64 1,60 21,86 1,99 1,28 2,70 18,25

Kalimantan Timur 0,89 0,44 1,35 26,18 1,23 0,41 2,06 34,21

Kalimantan Utara 1,95 1,00 2,90 24,89 1,92 0,64 3,20 34,07

Sulawesi Utara 1,08 0,63 1,54 21,25 1,53 0,75 2,30 25,86

Sulawesi Tengah 1,54 0,65 2,42 29,36 1,34 0,87 1,82 18,05

Sulawesi Selatan 1,03 0,66 1,39 18,25 2,05 1,56 2,54 12,20

Sulawesi Tenggara 1,00 0,50 1,50 25,34 1,48 1,01 1,94 16,10

Gorontalo 1,03 0,18 1,87 41,92 1,93 1,04 2,82 23,41

Sulawesi Barat 1,39 0,37 2,41 37,46 1,20 0,62 1,78 24,54

Maluku 1,53 0,63 2,42 29,94 1,18 0,70 1,65 20,58

Maluku Utara 1,00 0,21 1,79 40,37 2,08 1,34 2,82 18,11

Papua Barat 0,44 0,07 0,80 42,88 0,97 0,43 1,51 28,20

Papua Barat Daya NA NA NA 51,08 1,52 0,76 2,28 25,61

Papua 0,42 0,05 0,79 45,22 0,55 0,13 0,97 38,72

Papua Selatan NA NA NA 53,68 0,29 0,08 0,50 37,54

Papua Tengah NA NA NA 87,48 0,76 0,40 1,12 24,10

Papua Pegunungan NA NA NA 103,43 0,43 0,18 0,67 29,04

Indonesia 0,91 0,83 1,00 4,78 1,24 1,13 1,35 4,51

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi
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Lanjutan Tabel 2.23 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 0,31 0,14 0,48 28,44 0,34 0,17 0,50 24,92 0,32 0,20 0,44 18,80

Sumatera Utara 0,41 0,18 0,63 27,97 0,81 0,51 1,12 19,37 0,61 0,42 0,79 15,94

Sumatera Barat 0,26 0,05 0,46 40,38 1,04 0,58 1,50 22,48 0,64 0,40 0,89 19,70

Riau 0,61 0,27 0,95 28,31 0,82 0,43 1,20 23,97 0,71 0,46 0,97 18,29

Jambi 0,60 0,23 0,97 31,54 1,52 0,85 2,19 22,63 1,06 0,67 1,44 18,52

Sumatera Selatan 0,79 0,44 1,14 22,83 1,21 0,82 1,60 16,39 1,00 0,73 1,26 13,44

Bengkulu 0,71 0,33 1,08 26,98 2,03 1,18 2,88 21,29 1,36 0,89 1,83 17,56

Lampung 0,50 0,22 0,78 28,21 1,45 0,89 2,01 19,79 0,97 0,66 1,28 16,40

Kep. Bangka Belitung 0,93 0,30 1,55 34,30 1,70 0,70 2,71 30,08 1,31 0,72 1,89 22,81

Kepulauan Riau NA NA NA 53,65 1,83 0,56 3,09 35,32 1,65 0,65 2,65 30,83

DKI Jakarta NA NA NA 67,03 0,87 0,33 1,41 31,85 0,51 0,21 0,80 29,46

Jawa Barat 0,70 0,46 0,94 17,34 1,56 1,20 1,92 11,82 1,12 0,91 1,34 9,78

Jawa Tengah 0,70 0,48 0,92 16,12 1,20 0,93 1,46 11,35 0,95 0,78 1,12 9,30

DI Yogyakarta NA NA NA 53,33 1,38 0,49 2,27 32,96 0,83 0,35 1,30 29,26

Jawa Timur 0,65 0,43 0,88 17,59 1,93 1,55 2,32 10,17 1,29 1,05 1,52 9,30

Banten 0,66 0,20 1,12 35,55 1,10 0,62 1,58 22,16 0,88 0,55 1,21 19,25

Bali 0,40 0,05 0,75 44,12 0,49 0,08 0,90 42,58 0,45 0,18 0,72 30,70

Nusa Tenggara Barat 1,57 0,80 2,33 24,80 2,25 1,47 3,03 17,73 1,91 1,35 2,47 14,91

Nusa Tenggara Timur 0,24 0,09 0,40 32,81 2,15 1,57 2,73 13,71 1,19 0,89 1,49 12,75

Kalimantan Barat 0,64 0,30 0,99 27,31 1,45 0,95 1,96 17,66 1,05 0,74 1,35 14,81

Kalimantan Tengah 0,73 0,26 1,21 33,11 1,38 0,81 1,95 20,98 1,05 0,68 1,42 17,91

Kalimantan Selatan 1,06 0,54 1,59 25,20 2,02 1,35 2,69 16,87 1,54 1,11 1,96 14,06

Kalimantan Timur 0,76 0,19 1,34 38,59 1,23 0,66 1,80 23,60 0,99 0,59 1,40 20,82

Kalimantan Utara 1,29 0,32 2,26 38,45 2,62 1,43 3,81 23,15 1,94 1,17 2,70 20,11

Sulawesi Utara 0,74 0,33 1,14 27,81 1,82 1,17 2,47 18,21 1,26 0,85 1,68 16,70

Sulawesi Tengah 0,88 0,36 1,39 29,89 1,95 1,22 2,68 19,10 1,41 0,97 1,86 15,97

Sulawesi Selatan 1,05 0,65 1,44 19,13 1,99 1,54 2,43 11,48 1,52 1,21 1,82 10,24

Sulawesi Tenggara 1,03 0,57 1,49 22,67 1,51 1,00 2,02 17,08 1,27 0,93 1,62 13,69

Gorontalo 1,04 0,32 1,77 35,56 1,95 0,96 2,95 26,08 1,49 0,88 2,10 20,98

Sulawesi Barat 1,27 0,46 2,08 32,39 1,20 0,58 1,82 26,37 1,24 0,73 1,74 20,83

Maluku 0,28 0,08 0,48 37,18 2,43 1,44 3,42 20,72 1,35 0,85 1,85 19,01

Maluku Utara 0,79 0,33 1,24 29,54 2,71 1,68 3,74 19,34 1,73 1,17 2,30 16,58

Papua Barat 0,59 0,13 1,06 39,97 1,02 0,41 1,64 30,79 0,80 0,42 1,18 24,47

Papua Barat Daya 0,31 0,07 0,55 39,52 1,50 0,69 2,31 27,51 0,87 0,46 1,27 23,69

Papua 0,13 0,03 0,22 37,64 0,87 0,28 1,47 34,79 0,47 0,19 0,75 30,58

Papua Selatan NA NA NA 60,54 0,52 0,12 0,92 39,71 0,42 0,14 0,71 34,22

Papua Tengah 0,56 0,21 0,90 31,44 0,71 0,23 1,18 34,31 0,63 0,34 0,91 23,36

Papua Pegunungan 0,30 0,03 0,57 45,70 0,55 0,17 0,93 35,39 0,42 0,19 0,65 28,03

Indonesia 0,65 0,58 0,73 5,95 1,43 1,32 1,54 3,92 1,04 0,97 1,11 3,32

Provinsi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 2.24 Sampling Error Persentase Pemuda yang Menjadi Kepala Rumah 

Tangga Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 5,77 4,86 6,69 8,09 4,79 4,23 5,36 6,03

Sumatera Utara 5,84 5,08 6,61 6,68 8,04 7,24 8,85 5,11

Sumatera Barat 6,69 5,65 7,73 7,90 6,65 5,81 7,49 6,43

Riau 5,99 4,94 7,04 8,96 6,44 5,53 7,36 7,26

Jambi 4,59 3,36 5,82 13,68 8,08 7,00 9,17 6,85

Sumatera Selatan 5,54 4,46 6,61 9,94 9,03 8,11 9,94 5,17

Bengkulu 6,59 5,06 8,11 11,82 6,59 5,62 7,56 7,50

Lampung 5,67 4,59 6,75 9,71 8,61 7,57 9,64 6,13

Kep. Bangka Belitung 8,51 6,86 10,16 9,89 7,26 5,82 8,70 10,09

Kepulauan Riau 14,48 11,62 17,34 10,07 4,66 2,95 6,37 18,74

DKI Jakarta 5,40 4,45 6,35 8,98 – – – –

Jawa Barat 7,28 6,69 7,86 4,10 8,72 7,53 9,92 7,00

Jawa Tengah 5,70 5,21 6,18 4,36 6,75 6,00 7,50 5,67

DI Yogyakarta 15,94 13,84 18,03 6,70 7,16 3,94 10,38 22,93

Jawa Timur 6,42 5,85 6,99 4,53 6,87 6,13 7,61 5,50

Banten 5,19 4,32 6,06 8,58 4,32 2,77 5,86 18,24

Bali 12,48 10,75 14,20 7,04 6,79 5,18 8,39 12,09

Nusa Tenggara Barat 10,59 9,29 11,89 6,28 11,91 10,24 13,58 7,14

Nusa Tenggara Timur 7,53 6,07 8,99 9,89 5,83 5,24 6,42 5,17

Kalimantan Barat 5,78 4,62 6,94 10,26 7,01 6,10 7,92 6,62

Kalimantan Tengah 9,19 7,77 10,62 7,90 9,00 7,81 10,19 6,76

Kalimantan Selatan 8,94 7,72 10,16 6,96 8,37 7,20 9,54 7,11

Kalimantan Timur 5,25 4,35 6,16 8,77 5,52 4,08 6,97 13,37

Kalimantan Utara 5,13 3,80 6,46 13,22 4,53 3,23 5,83 14,68

Sulawesi Utara 5,64 4,55 6,73 9,84 6,17 5,16 7,18 8,35

Sulawesi Tengah 5,47 4,30 6,64 10,91 5,33 4,52 6,13 7,73

Sulawesi Selatan 3,90 3,15 4,66 9,87 4,71 4,15 5,26 6,04

Sulawesi Tenggara 7,41 5,82 9,01 10,98 5,29 4,57 6,02 6,97

Gorontalo 4,32 3,26 5,38 12,56 6,43 5,19 7,68 9,85

Sulawesi Barat 5,36 3,40 7,32 18,63 5,57 4,60 6,53 8,86

Maluku 4,30 3,15 5,45 13,68 4,21 3,44 4,98 9,34

Maluku Utara 5,41 3,80 7,03 15,23 3,72 2,97 4,46 10,23

Papua Barat 6,50 4,74 8,25 13,79 9,52 7,71 11,33 9,70

Papua Barat Daya 4,82 3,02 6,62 19,09 6,35 5,09 7,62 10,15

Papua 3,78 2,54 5,02 16,77 3,90 2,89 4,91 13,18

Papua Selatan 8,12 4,84 11,41 20,65 10,12 8,38 11,86 8,79

Papua Tengah 7,54 4,79 10,29 18,61 10,36 9,12 11,60 6,11

Papua Pegunungan 11,96 3,38 20,54 36,62 8,64 7,48 9,79 6,81

Indonesia 6,78 6,56 7,00 1,68 7,11 6,89 7,33 1,58

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 2.24 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 9,15 8,19 10,11 5,35 1,17 0,82 1,52 15,20 5,15 4,66 5,65 4,87

Sumatera Utara 12,53 11,43 13,63 4,50 0,58 0,28 0,89 26,82 6,73 6,16 7,29 4,29

Sumatera Barat 11,93 10,62 13,23 5,59 1,22 0,74 1,70 20,08 6,67 5,99 7,36 5,24

Riau 11,79 10,41 13,16 5,95 0,42 0,22 0,61 23,99 6,25 5,56 6,94 5,64

Jambi 13,41 11,72 15,09 6,42 0,30 0,13 0,48 28,89 6,89 6,06 7,72 6,15

Sumatera Selatan 14,61 13,20 16,03 4,94 0,47 0,28 0,65 20,34 7,65 6,94 8,35 4,69

Bengkulu 12,32 10,67 13,98 6,85 0,71 0,35 1,07 25,69 6,59 5,76 7,42 6,41

Lampung 14,43 12,89 15,98 5,46 0,49 0,25 0,73 24,89 7,53 6,76 8,30 5,19

Kep. Bangka Belitung 15,03 12,78 17,27 7,62 0,56 0,18 0,94 34,32 7,99 6,86 9,13 7,26

Kepulauan Riau 20,70 16,00 25,41 11,59 7,29 4,12 10,45 22,18 13,95 11,24 16,65 9,89

DKI Jakarta 10,35 8,39 12,32 9,68 0,75 0,38 1,12 25,33 5,40 4,45 6,35 8,98

Jawa Barat 14,13 13,06 15,19 3,83 0,72 0,51 0,93 14,90 7,51 6,99 8,04 3,58

Jawa Tengah 11,13 10,30 11,96 3,81 1,11 0,86 1,36 11,39 6,16 5,73 6,59 3,55

DI Yogyakarta 20,87 17,73 24,01 7,67 8,08 6,12 10,04 12,36 14,31 12,52 16,11 6,41

Jawa Timur 11,75 10,87 12,62 3,79 1,40 1,09 1,71 11,25 6,60 6,15 7,05 3,50

Banten 8,91 7,42 10,40 8,53 1,09 0,63 1,55 21,37 5,05 4,28 5,83 7,82

Bali 18,36 15,86 20,85 6,94 3,71 2,35 5,08 18,77 11,20 9,81 12,59 6,33

Nusa Tenggara Barat 20,17 18,05 22,30 5,38 2,34 1,77 2,90 12,40 11,18 10,15 12,22 4,73

Nusa Tenggara Timur 10,96 9,82 12,10 5,30 1,68 1,23 2,13 13,58 6,35 5,74 6,95 4,86

Kalimantan Barat 12,11 10,71 13,52 5,94 0,86 0,46 1,27 24,06 6,53 5,81 7,24 5,61

Kalimantan Tengah 16,87 15,02 18,72 5,58 1,04 0,59 1,49 22,24 9,09 8,17 10,01 5,15

Kalimantan Selatan 16,14 14,43 17,84 5,39 0,97 0,56 1,38 21,58 8,67 7,82 9,51 4,98

Kalimantan Timur 10,19 8,66 11,71 7,64 0,25 0,13 0,38 25,26 5,33 4,56 6,10 7,34

Kalimantan Utara 8,99 7,06 10,92 10,94 0,67 0,13 1,21 40,84 4,93 3,94 5,91 10,18

Sulawesi Utara 10,72 9,23 12,22 7,13 0,69 0,40 0,99 21,82 5,86 5,09 6,62 6,67

Sulawesi Tengah 9,86 8,55 11,17 6,79 0,92 0,52 1,32 22,27 5,38 4,71 6,05 6,33

Sulawesi Selatan 8,09 7,13 9,05 6,05 0,53 0,34 0,73 18,64 4,29 3,81 4,76 5,66

Sulawesi Tenggara 11,59 10,02 13,17 6,95 0,88 0,46 1,30 24,39 6,20 5,40 7,00 6,60

Gorontalo 10,18 8,56 11,80 8,13 0,39 0,03 0,74 46,54 5,40 4,58 6,22 7,78

Sulawesi Barat 10,70 8,95 12,45 8,33 0,27 0,09 0,46 34,55 5,53 4,66 6,39 8,00

Maluku 7,70 6,34 9,06 9,00 0,78 0,43 1,12 22,65 4,25 3,56 4,94 8,26

Maluku Utara 7,96 6,54 9,37 9,08 0,45 0,15 0,75 33,83 4,26 3,53 4,98 8,66

Papua Barat 16,00 13,32 18,68 8,55 0,45 0,19 0,71 29,16 8,55 7,20 9,90 8,07

Papua Barat Daya 9,59 7,35 11,82 11,89 NA NA NA 50,16 5,44 4,25 6,64 11,23

Papua 6,72 5,10 8,34 12,28 0,41 0,19 0,62 26,60 3,82 2,96 4,69 11,54

Papua Selatan 17,15 13,95 20,35 9,53 1,06 0,24 1,87 39,51 9,41 7,78 11,03 8,83

Papua Tengah 16,82 14,67 18,97 6,53 1,32 0,75 1,88 21,87 9,76 8,63 10,90 5,95

Papua Pegunungan 16,01 13,64 18,37 7,54 1,35 0,57 2,13 29,44 8,85 7,65 10,06 6,95

Indonesia 12,56 12,25 12,88 1,29 1,14 1,05 1,24 4,15 6,91 6,75 7,07 1,19

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

KepercayaanProvinsi

Laki-Laki Perempuan Total
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Tabel 2.25 Sampling Error Persentase Pemuda dengan Status Tinggal Sendiri 

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 0,92 0,64 1,20 15,57 0,10 0,03 0,18 34,26 0,41 0,29 0,52 14,03

Sumatera Utara 0,07 0,03 0,10 27,99 0,05 0,03 0,07 22,01 0,06 0,04 0,08 19,81

Sumatera Barat 0,91 0,50 1,33 23,13 0,09 0,02 0,15 38,91 0,54 0,31 0,78 21,58

Riau 0,54 0,31 0,77 21,82 0,06 ~0 0,11 49,03 0,26 0,16 0,36 19,83

Jambi 0,04 0,02 0,06 27,34 NA NA NA 65,84 0,04 ~0 0,08 45,33

Sumatera Selatan 0,03 0,01 0,05 29,11 0,14 0,06 0,22 29,80 0,09 0,05 0,14 26,22

Bengkulu 1,05 0,59 1,52 22,56 0,05 0,01 0,08 38,27 0,41 0,24 0,57 20,63

Lampung 0,08 ~0 0,15 48,11 0,12 0,02 0,21 40,65 0,10 0,04 0,17 32,27

Kep. Bangka Belitung 0,18 0,02 0,34 46,13 0,07 0,03 0,11 30,65 0,13 0,04 0,23 36,64

Kepulauan Riau 4,89 2,91 6,88 20,69 NA NA NA 71,65 4,64 2,77 6,51 20,60

DKI Jakarta 0,27 0,16 0,37 19,91 – – – – 0,27 0,16 0,37 19,91

Jawa Barat 0,23 0,14 0,31 18,97 0,14 0,01 0,27 47,60 0,21 0,14 0,29 17,69

Jawa Tengah 0,31 0,24 0,39 12,04 0,46 0,24 0,68 24,30 0,38 0,27 0,48 14,14

DI Yogyakarta 9,61 7,89 11,33 9,13 NA NA NA 75,09 7,93 6,53 9,32 8,98

Jawa Timur 0,37 0,24 0,51 18,43 0,24 0,13 0,35 24,10 0,32 0,23 0,41 14,79

Banten 0,18 0,06 0,30 33,70 NA NA NA 53,32 0,16 0,06 0,26 32,94

Bali 4,82 3,55 6,09 13,45 NA NA NA 77,69 3,74 2,76 4,72 13,39

Nusa Tenggara Barat 1,06 0,66 1,47 19,33 0,16 0,05 0,27 34,22 0,66 0,43 0,89 17,54

Nusa Tenggara Timur 3,21 2,31 4,12 14,37 0,10 0,04 0,16 29,51 1,05 0,78 1,33 13,18

Kalimantan Barat 0,07 0,04 0,10 19,60 0,09 0,01 0,17 47,78 0,08 0,03 0,13 32,11

Kalimantan Tengah 0,65 0,44 0,86 16,64 0,27 0,11 0,43 29,49 0,44 0,31 0,57 14,74

Kalimantan Selatan 0,47 0,30 0,64 17,99 0,10 0,03 0,17 37,25 0,29 0,20 0,39 16,18

Kalimantan Timur 0,16 0,10 0,23 20,83 NA NA NA 57,14 0,22 0,09 0,34 28,71

Kalimantan Utara NA NA NA 74,11 0,16 0,04 0,27 37,74 NA NA NA 52,44

Sulawesi Utara 0,31 0,09 0,52 35,84 0,07 ~0 0,14 49,40 0,21 0,08 0,34 31,61

Sulawesi Tengah 0,99 0,63 1,35 18,63 0,07 0,03 0,11 31,03 0,41 0,27 0,54 16,56

Sulawesi Selatan 0,20 0,09 0,32 28,73 0,05 0,01 0,10 44,48 0,13 0,07 0,19 24,66

Sulawesi Tenggara 0,83 0,31 1,35 32,09 0,06 0,02 0,10 31,71 0,39 0,17 0,62 29,15

Gorontalo 0,12 0,07 0,16 20,14 NA NA NA 52,93 0,08 0,05 0,11 21,08

Sulawesi Barat 0,33 0,01 0,65 49,86 NA NA NA 68,46 0,12 0,02 0,21 41,12

Maluku 0,66 0,38 0,94 21,60 0,03 0,01 0,06 34,91 0,34 0,21 0,48 20,11

Maluku Utara 0,86 0,42 1,29 25,99 0,07 0,04 0,10 23,07 0,32 0,18 0,46 21,95

Papua Barat 0,49 0,14 0,84 36,23 0,68 0,34 1,01 25,13 0,62 0,36 0,87 20,86

Papua Barat Daya 0,30 0,03 0,56 45,26 0,55 0,30 0,81 23,59 0,40 0,21 0,59 24,06

Papua 0,41 0,21 0,60 24,13 0,46 0,33 0,60 15,09 0,43 0,30 0,56 15,65

Papua Selatan 0,72 0,23 1,21 34,76 0,20 0,08 0,31 28,89 0,38 0,20 0,57 24,69

Papua Tengah NA NA NA 50,95 1,04 0,80 1,28 11,94 0,87 0,67 1,06 11,58

Papua Pegunungan 6,50 0,71 12,28 45,43 0,49 0,35 0,64 15,27 0,89 0,53 1,25 20,81

Indonesia 0,69 0,63 0,75 4,70 0,19 0,15 0,22 10,14 0,50 0,46 0,54 4,28

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 2.26 Sampling Error Persentase Pemuda dengan Status Tinggal Lainnya 

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025 

 
Catatan: Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 14,60 12,21 16,99 8,35 15,17 13,17 17,17 6,74 14,96 13,42 16,50 5,26

Sumatera Utara 14,88 12,61 17,15 7,79 13,64 11,90 15,38 6,50 14,38 12,85 15,92 5,43

Sumatera Barat 25,54 22,43 28,65 6,21 26,56 23,93 29,19 5,05 26,00 23,92 28,08 4,09

Riau 15,65 12,60 18,71 9,95 15,03 12,63 17,42 8,14 15,29 13,40 17,18 6,32

Jambi 25,75 21,39 30,10 8,63 21,34 18,66 24,01 6,40 22,84 20,53 25,15 5,16

Sumatera Selatan 21,91 18,05 25,76 8,97 20,52 18,30 22,74 5,52 21,07 19,03 23,10 4,92

Bengkulu 21,52 17,16 25,89 10,35 25,91 22,99 28,83 5,75 24,33 21,89 26,78 5,13

Lampung 23,05 19,82 26,28 7,14 24,17 21,59 26,75 5,45 23,76 21,74 25,78 4,34

Kep. Bangka Belitung 14,75 11,73 17,77 10,44 17,23 13,43 21,03 11,25 15,77 13,40 18,14 7,67

Kepulauan Riau 15,78 11,44 20,13 14,05 25,22 18,00 32,45 14,62 16,30 12,17 20,42 12,92

DKI Jakarta 10,12 8,19 12,05 9,73 – – – – 10,12 8,19 12,05 9,73

Jawa Barat 14,62 13,36 15,88 4,40 18,55 15,71 21,40 7,83 15,26 14,11 16,42 3,85

Jawa Tengah 28,55 27,11 29,99 2,57 32,52 30,56 34,49 3,08 30,29 29,11 31,48 1,99

DI Yogyakarta 20,87 17,37 24,38 8,57 41,24 34,25 48,23 8,65 24,63 21,53 27,73 6,42

Jawa Timur 32,85 31,25 34,45 2,49 37,02 35,07 38,97 2,69 34,53 33,29 35,76 1,83

Banten 13,48 11,34 15,62 8,09 26,39 20,65 32,13 11,10 15,52 13,49 17,55 6,68

Bali 29,27 26,25 32,28 5,26 36,72 32,32 41,12 6,12 30,94 28,40 33,48 4,19

Nusa Tenggara Barat 15,00 12,63 17,37 8,06 16,37 13,45 19,29 9,10 15,62 13,77 17,47 6,04

Nusa Tenggara Timur 28,47 24,58 32,35 6,97 36,84 34,73 38,96 2,93 34,27 32,37 36,18 2,84

Kalimantan Barat 29,34 25,46 33,22 6,75 27,33 24,72 29,93 4,86 28,12 25,92 30,32 4,00

Kalimantan Tengah 11,56 9,12 14,00 10,76 17,48 14,67 20,28 8,20 14,77 12,87 16,67 6,57

Kalimantan Selatan 15,07 12,22 17,91 9,62 15,08 12,56 17,60 8,52 15,07 13,16 16,98 6,47

Kalimantan Timur 19,08 16,00 22,16 8,23 23,77 18,90 28,64 10,45 20,44 17,83 23,04 6,50

Kalimantan Utara 27,36 21,46 33,25 10,99 32,68 25,54 39,83 11,15 29,16 24,57 33,75 8,03

Sulawesi Utara 28,12 24,66 31,58 6,28 34,54 31,04 38,04 5,17 30,73 28,23 33,23 4,15

Sulawesi Tengah 27,60 22,94 32,25 8,60 28,51 25,57 31,45 5,26 28,18 25,65 30,70 4,57

Sulawesi Selatan 31,96 28,88 35,04 4,92 39,04 36,78 41,31 2,96 35,36 33,42 37,30 2,80

Sulawesi Tenggara 21,20 17,60 24,80 8,67 30,28 27,54 33,03 4,62 26,39 24,18 28,60 4,27

Gorontalo 26,34 21,29 31,39 9,79 36,40 31,73 41,08 6,55 31,48 28,02 34,95 5,62

Sulawesi Barat 29,54 22,99 36,09 11,32 29,02 24,86 33,17 7,31 29,12 25,54 32,70 6,27

Maluku 34,96 29,58 40,34 7,85 36,50 33,02 39,97 4,86 35,74 32,56 38,92 4,54

Maluku Utara 21,61 17,04 26,19 10,80 36,35 32,53 40,18 5,36 31,66 28,59 34,72 4,95

Papua Barat 19,51 13,97 25,05 14,49 21,20 17,07 25,33 9,93 20,66 17,34 23,97 8,19

Papua Barat Daya 25,65 17,59 33,72 16,04 30,94 26,61 35,27 7,15 27,80 22,74 32,86 9,29

Papua 24,31 18,73 29,89 11,72 19,97 15,76 24,18 10,76 22,69 18,83 26,55 8,68

Papua Selatan 19,37 11,52 27,23 20,69 8,23 4,73 11,72 21,66 12,21 8,59 15,83 15,12

Papua Tengah 8,22 4,33 12,10 24,12 4,76 3,46 6,06 13,96 5,49 4,17 6,82 12,31

Papua Pegunungan NA NA NA 50,10 2,68 1,73 3,64 18,08 2,97 1,96 3,98 17,33

Indonesia 20,59 20,05 21,12 1,32 26,26 25,68 26,84 1,13 22,75 22,35 23,15 0,89
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Investasi pada modal manusia sangat penting untuk meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Cobb & Douglas, 1928). Modal manusia adalah pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki pekerja, yang dapat diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan (Mankiw, 2019). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan 

penduduk di suatu negara, maka semakin tinggi pula produktivitas negara 

tersebut. Oleh karena itu, setiap negara berupaya agar semua individu 

mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya sehingga memiliki modal manusia 

yang berkualitas.  

Pemuda sebagai kelompok usia produktif memiliki peran strategis dalam 

memanfaatkan pendidikan untuk pembangunan bangsa. Hal ini karena usia 

pemuda beririsan dengan usia sekolah, dan proporsi pemuda yang cukup besar 

terhadap total penduduk sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Dalam bab ini, akan disajikan berbagai indikator pendidikan pemuda di 

Indonesia yang meliputi kemampuan baca tulis, partisipasi sekolah, rata-rata 

lama sekolah, tingkat pendidikan, dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi, 

kemajuan, serta tantangan yang dihadapi pemuda Indonesia dalam bidang 

pendidikan. 

3.1 Kemampuan Baca Tulis Pemuda 

Literasi merupakan komponen penting dari hak atas pendidikan dan 

menjadi syarat dasar untuk mengakses berbagai hak asasi manusia lainnya. 

Literasi juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup dengan 

memperluas kemampuan seseorang. Ketidakmampuan membaca dan menulis 
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htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
52 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

pada tingkat dasar, serta ketidakmampuan berpartisipasi aktif di dunia yang 

semakin melek huruf dan digital, dapat membuat seseorang terpinggirkan dan 

sulit untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan politik, sosial, budaya, 

maupun ekonomi (United Nations Educational, Scientific, and Cultural 

Organization, 2019). Tingkat kemampuan baca tulis tercermin melalui indikator 

Angka Melek Huruf (AMH), yang juga merupakan salah satu tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) tepatnya Target 4.6 dimana pada tahun 

2030, semua remaja dan sebagian kelompok dewasa, baik laki-laki maupun 

perempuan, memiliki kemampuan literasi dan numerasi (Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional, 2020). 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.1 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Pada tahun 2025, AMH pemuda mencapai 99,79 persen, yang artinya 

sekitar 99 dari 100 pemuda di Indonesia dapat membaca dan menulis. Jika dilihat 

menurut jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara AMH 

pemuda laki-laki dan perempuan, yaitu 99,80 persen berbanding 99,79 persen. 

Hal yang sama juga terjadi jika dilihat menurut distribusi pengeluaran maupun 

klasifikasi desa, yang mana AMH pemuda sudah berada di kisaran 99 persen. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.2 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Provinsi, 2025 

Meskipun secara nasional tidak terdapat perbedaan berarti menurut 

beberapa karakteristik pemuda, capaian AMH pemuda masih menunjukkan 

ketimpangan apabila dilihat antarprovinsi. Persebaran AMH pemuda di setiap 

provinsi dapat dilihat pada Gambar 3.2, yang menunjukkan bahwa masih 

terdapat 11 (sebelas) provinsi dengan capaian di bawah rata-rata nasional. Lebih 

lanjut, kesenjangan kemampuan baca tulis antarprovinsi tampak dari perbedaan 

capaian AMH pemuda, di mana Jawa Barat mencatat angka tertinggi sebesar 

99,98 persen, sedangkan Papua Pegunungan hanya mencapai 85,26 persen. 

Artinya, ketika hampir seluruh pemuda di Jawa Barat sudah dapat membaca dan 

menulis, masih terdapat sekitar 15 dari setiap 100 pemuda di Papua Pegunungan 

yang belum memiliki kemampuan tersebut. 

3.2 Partisipasi Sekolah Pemuda 

Dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs), Tujuan 4.3 menekankan pentingnya menjamin akses 

yang setara bagi semua perempuan dan laki-laki terhadap pendidikan tinggi 

serta pelatihan kejuruan yang terjangkau dan berkualitas. Partisipasi sekolah 

pada kelompok pemuda menjadi salah satu indikator penting untuk melihat 

sejauh mana akses terhadap pendidikan menengah dan tinggi telah merata di 

Indonesia. Melalui tingkat partisipasi sekolah, dapat diidentifikasi keberhasilan 
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upaya pemerintah dalam memperluas kesempatan belajar bagi pemuda, 

sekaligus mencerminkan kemajuan menuju pendidikan yang inklusif dan 

berkeadilan sebagaimana diamanatkan dalam SDGs. 

Berdasarkan data Susenas tahun 2025, secara umum sebesar 70,81 persen 

pemuda tidak bersekolah lagi, 28,44 persen masih bersekolah, dan sekitar 0,76 

persen tidak atau belum pernah bersekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pemuda pernah mengenyam bangku pendidikan, baik formal maupun 

nonformal, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum pernah 

merasakan hal tersebut. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, persentase 

pemuda perempuan yang masih bersekolah sedikit lebih tinggi (29,19 persen) 

dibanding pemuda laki-laki (27,70 persen). Namun, persentase pemuda laki-laki 

yang sudah tidak bersekolah lagi juga sedikit lebih tinggi (71,54 persen) 

dibanding pemuda perempuan (70,05 perempuan). Hal ini menunjukkan tidak 

terlalu tampak kesenjangan dalam partisipasi bersekolah antara pemuda laki-laki 

dan perempuan. 

Persentase pemuda yang masih bersekolah (disebut juga Angka Partisipasi 

Sekolah/APS pemuda) semakin menurun seiring semakin tingginya kelompok 

umur. Partisipasi sekolah pemuda paling tinggi terdapat pada kelompok umur 

16–18 tahun, yang merupakan kelompok usia sekolah pada jenjang menengah 

atas, di mana 77,86 persen di antaranya masih bersekolah. Sementara itu, pada 

kelompok umur 19–23 tahun, yakni usia sekolah pada jenjang pendidikan tinggi, 

hanya 29,13 persen pemuda yang masih bersekolah, dan sebagian besar (70,17 

persen) sudah tidak bersekolah lagi. Sebaliknya, pada kelompok umur 24–30 

tahun, hanya 4,96 persen pemuda yang masih bersekolah, dan 94,13 persen 

pemuda sudah tidak bersekolah lagi, sejalan dengan transisi dari bersekolah ke 

dunia kerja atau kehidupan berumah tangga. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.3 Partisipasi Sekolah Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Terdapat pola antara status ekonomi rumah tangga (yang digambarkan 

dengan distribusi pengeluaran rumah tangga) dengan APS pemuda. Gambar 3.3 

menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi rumah tangga pemuda, 

semakin tinggi partisipasi sekolahnya. Nilai APS pemuda pada golongan 20 

persen teratas lebih besar (32,09 persen) dibandingkan APS pemuda pada 

golongan 40 persen menengah (28,67 persen) dan 40 persen terbawah (26,01 

persen). Apabila dilihat partisipasi sekolah pemuda menurut klasifikasi wilayah 

tempat tinggalnya, persentase pemuda yang tinggal di perkotaan yang masih 
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bersekolah lebih tinggi (30,25 persen) dibandingkan dengan yang tinggal di 

perdesaan (25,49 persen). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi 

rumah tangga dan wilayah tempat tinggal pemuda masih menjadi faktor yang 

berkaitan dengan keberlanjutan pendidikan pemuda, di mana pemuda dari 

keluarga dengan status ekonomi lebih tinggi atau yang tinggal di perkotaan 

memiliki peluang lebih besar untuk tetap bersekolah. 

3.3 Tingkat Pendidikan Pemuda 

Analisis mengenai tingkat pendidikan pemuda dapat memperkaya analisis 

partisipasi sekolah pemuda pada subbab sebelumnya. Tingkat pendidikan 

pemuda dapat dilihat dari jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan, yang 

ditandai dengan kepemilikan ijazah/STTB. Gambar 3.4 memperlihatkan 

perkembangan persentase pemuda berdasarkan pendidikan tertinggi yang 

ditamatkan selama periode 2020 hingga 2025. Secara umum, terdapat 

peningkatan tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh pemuda dari tahun ke 

tahun. Persentase pemuda yang menamatkan pendidikan SMA/SMK sederajat 

menunjukkan tren meningkat cukup signifikan, dari 38,77 persen pada tahun 

2020 menjadi 43,75 persen pada tahun 2025. Kenaikan ini mencerminkan 

semakin banyak pemuda yang berhasil menyelesaikan pendidikan menengah 

atas. Di samping itu, persentase pemuda yang telah menamatkan pendidikan 

tinggi juga mengalami peningkatan dari 10,36 persen pada tahun 2020 menjadi 

12,04 persen pada tahun 2025. Walaupun peningkatannya tidak sebesar pada 

jenjang SMA/SMK sederajat, hal ini tetap menunjukkan adanya kemajuan dalam 

pencapaian pendidikan tinggi di kalangan pemuda. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020–2025 

Gambar 3.4 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Pemuda, 2020–2025 

Sebaliknya, persentase pemuda yang tamat SMP sederajat cenderung 

menurun, dari 35,41 persen pada tahun 2020 menjadi 33,64 persen pada tahun 

2025. Penurunan yang lebih besar juga terjadi pada pemuda yang tamat SD 

sederajat, dari 11,97 persen di tahun 2020 menjadi 8,26 persen di tahun 2025. 

Selain itu, persentase pemuda yang tidak pernah sekolah/tidak tamat SD juga 

menunjukkan tren yang terus menurun selama periode tersebut. Perubahan ini 

semakin menguatkan adanya pergeseran menuju jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi dan perbaikan dalam akses dan penyelesaian pendidikan dasar di 

kalangan pemuda. 

Pada tahun 2025, pemuda perempuan cenderung memiliki capaian 

pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan pemuda laki-laki jika 

dibedakan menurut jenis kelaminnya. Hal ini terlihat dari lebih rendahnya 

persentase pemuda perempuan yang berpendidikan rendah (SD sederajat ke 

bawah) dibandingkan laki-laki. Selain itu, terlihat pula persentase pemuda 

perempuan yang menamatkan pendidikan tinggi yang mencapai 15,17 persen, 

hampir dua kali lebih besar dari pemuda laki-laki (8,97 persen). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesenjangan pendidikan antarjenis kelamin semakin 

mengarah pada lebih unggulnya pemuda perempuan dalam pencapaian 

pendidikan dibandingkan pemuda laki-laki. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.5 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Pemuda Menurut 

Karakteristik, 2025 

Jika dilihat dari wilayah tempat tinggalnya, pemuda di perkotaan memiliki 

capaian pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan pemuda di perdesaan. 

Hal ini tercermin dari tingginya persentase pemuda perkotaan yang menamatkan 

pendidikan tinggi (14,45 persen) dibandingkan pemuda perdesaan (8,15 persen). 

Di samping itu, persentase pemuda perdesaan yang berpendidikan rendah (SD 

sederajat ke bawah) mencapai 15,49 persen, hampir dua kali lebih besar dari 

perkotaan (7,53 persen). Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan 

pendidikan di kalangan pemuda berdasarkan wilayah tempat tinggalnya. 

3.4 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda 

Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat tingkat pendidikan 

suatu wilayah adalah rata-rata lama sekolah (de Pleijt, 2018). Lama sekolah 

didefinisikan sebagai jumlah tahun yang berhasil ditempuh individu dalam 

menjalani pendidikan, yang dikonversi dari jenjang, kelas, dan tingkat pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan individu tersebut (Badan Pusat Statistik, 2023c). Secara 

umum, tingkat pendidikan pemuda di Indonesia menunjukkan peningkatan, 

yang tercermin dari naiknya rata-rata lama sekolah pemuda Indonesia dari 10,78 

tahun pada tahun 2020 menjadi 11,21 tahun pada tahun 2025 (Gambar 3.6). 
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Angka tersebut dapat diartikan bahwa kini, secara rata-rata pemuda Indonesia 

telah menempuh pendidikan sampai kelas 2 pada jenjang SMA/SMK sederajat. 

Meski menunjukkan tren yang cenderung naik, tingkat pendidikan pada 

kalangan pemuda masih perlu terus didorong, minimal hingga tamat SMA/SMK 

sederajat. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020–2025 

Gambar 3.6 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda, 2020–2025 

Data Susenas 2025 juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam capaian 

rata-rata lama sekolah pemuda berdasarkan beberapa karakteristik (Gambar 3.7). 

Jika menurut jenis kelamin pemuda, terlihat bahwa rata-rata lama sekolah 

pemuda perempuan lebih tinggi dibandingkan pemuda laki-laki (11,49 tahun 

berbanding 10,94 tahun). Selain itu, terlihat pola bahwa semakin tinggi status 

ekonomi rumah tangga pemuda, semakin tinggi pula capaian rata-rata lama 

sekolahnya. Pemuda pada kelompok 20 persen teratas mengenyam pendidikan 

di bangku sekolah paling lama dibandingkan kelompok lainnya, yaitu 12,70 

tahun atau setara tamat SMA/SMK sederajat. Sementara itu, pemuda yang 

berada pada kelompok 40 persen terbawah hanya menempuh pendidikan 

selama 10,29 tahun atau setara kelas 1 pada jenjang SMA/SMK sederajat. 
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Kesenjangan juga terlihat jika dibedakan menurut wilayah tempat tinggal 

pemuda. Pemuda di perkotaan memiliki rata-rata lama sekolah satu tahun lebih 

tinggi dibandingkan pemuda di perdesaan (11,66 tahun berbanding 10,49 

tahun). Secara keseluruhan, Gambar 3.7 menunjukkan bahwa pemuda laki-laki, 

pemuda yang berada pada status ekonomi rumah tangga bawah, atau pemuda 

yang tinggal di perdesaan cenderung memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

rendah. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.7 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Kesenjangan capaian pendidikan pemuda juga masih terlihat 

antarprovinsi, sebagaimana tersaji pada Gambar 3.8. Dari peta terlihat bahwa 

sebagian besar provinsi di Indonesia bagian timur masih memiliki rata-rata lama 

sekolah di bawah angka nasional. Provinsi dengan capaian rata-rata lama sekolah 

terendah adalah Papua Pegunungan (5,88 tahun), diikuti Papua Tengah (7,39 

tahun) dan Papua Selatan (9,32 tahun). Sebaliknya, wilayah dengan capaian rata-

rata lama sekolah tertinggi adalah DI Yogyakarta (12,47 tahun). Artinya, ketika 

pemuda di Papua Pegunungan secara rata-rata hanya mampu menempuh 

pendidikan setara kelas 5−6 SD sederajat (tidak sampai tamat SD sederajat), rata-

rata pemuda di DI Yogyakarta telah menyelesaikan pendidikan jenjang 
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menengah atas bahkan sebagian telah menempuh pendidikan tinggi. Secara 

keseluruhan, hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan masih adanya kesenjangan 

pendidikan antardaerah di Indonesia dan rendahnya akses terhadap pendidikan 

di wilayah timur Indonesia, terutama kawasan Papua. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.8 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda Menurut Provinsi, 2025 

3.5 Pemuda dan Teknologi 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi 

salah satu pendorong utama perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di era 

modern. Bagi kelompok pemuda, penguasaan terhadap teknologi menjadi kunci 

penting dalam meningkatkan daya saing dan kesiapan menghadapi dunia kerja 

yang semakin digital. Hal ini sejalan dengan Target 4.4.1 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), yaitu meningkatkan proporsi remaja dan dewasa dengan 

keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Pemanfaatan teknologi 

digital tidak hanya memperluas akses informasi dan peluang belajar, tetapi juga 

membuka ruang inovasi serta mendorong terciptanya lapangan kerja baru 

berbasis ekonomi digital (World Bank, 2016). Oleh karena itu, peningkatan literasi 

digital dan keterampilan TIK di kalangan pemuda menjadi sangat penting untuk 

memastikan mereka tidak tertinggal dalam proses transformasi digital yang terus 

berlangsung.  
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Informasi terkait teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang 

dikumpulkan pada Susenas 2025 didekati dengan indikator penggunaan telepon 

seluler (HP), penggunaan komputer, dan akses internet. Gambar 3.9 

menunjukkan perkembangan penggunaan telepon seluler (HP), akses internet, 

dan penggunaan komputer oleh pemuda Indonesia selama periode 2020–2025. 

Persentase pemuda yang menggunakan telepon seluler (HP) terus meningkat 

dari 94,55 persen pada tahun 2020 menjadi 97,41 persen pada tahun 2025. Akses 

internet juga mengalami peningkatan signifikan, dari 85,62 persen pada tahun 

2020 menjadi 96,69 persen pada tahun 2025. Kenaikan ini menunjukkan bahwa 

pemuda Indonesia semakin terhubung secara digital, dengan hampir seluruhnya 

menggunakan telepon seluler (HP) dan memiliki akses internet. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020–2025 

Gambar 3.9 Persentase Pemuda Menurut Akses Teknologi dan Informasi,       

2020–2025 

Berbeda dengan dua indikator sebelumnya, penggunaan komputer relatif 

stagnan dengan tren kenaikan yang lambat, yakni dari 26,45 persen pada tahun 

2020 menjadi 25,27 persen pada tahun 2025. Artinya hanya sekitar 1 dari 4 

pemuda di Indonesia yang menggunakan komputer. Hal ini menunjukkan bahwa 

komputer bukan lagi perangkat utama bagi pemuda untuk mengakses teknologi 

informasi dan komunikasi, kemungkinan karena fungsi-fungsi komputasi kini 

juga dapat dilakukan oleh perangkat seluler seperti smartphone yang lebih 

portable. 
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Gambar 3.10 menunjukkan persentase penggunaan telepon seluler (HP), 

akses internet, dan penggunaan komputer di kalangan pemuda Indonesia pada 

tahun 2025, jika dilihat berdasarkan kelompok ekonomi rumah tangga dan 

wilayah tempat tinggal. Terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara 

pemuda pada kelompok ekonomi atas dan bawah dalam hal akses terhadap TIK. 

Kelompok 20 persen teratas memiliki tingkat kepemilikan HP hampir menyeluruh 

(99,20 persen) dan akses internet yang sangat tinggi (98,88 persen). Selain itu, 

persentase pemuda pada kelompok tersebut yang menggunakan komputer juga 

paling tinggi (51,25 persen). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok ekonomi atas 

memiliki akses yang lebih baik terhadap berbagai jenis perangkat digital. 

Sebaliknya, kelompok 40 persen terbawah memiliki angka terendah di semua 

kategori, baik penggunaan telepon seluler (HP), akses internet, maupun 

penggunaan komputer. Data ini menegaskan adanya kesenjangan akses 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) antar kelompok ekonomi, khususnya 

dalam penggunaan perangkat komputer yang cenderung mahal dan 

membutuhkan infrastruktur pendukung. 

Pemuda di perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih tinggi 

dibandingkan pemuda perdesaan di seluruh jenis perangkat. Dapat dilihat pada 

Gambar 3.10 bahwa penggunaan telepon seluler (HP) mencapai 98,49 persen, 

akses internet sebesar 98,13 persen, dan penggunaan komputer sebesar 31,57 

persen. Sebaliknya, pemuda di perdesaan tertinggal dalam semua indikator, 

dengan penggunaan telepon seluler (HP) sebesar 95,65 persen, akses internet 

sebesar 94,35 persen, dan penggunaan komputer yang hanya 15,08 persen. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor geografis masih berpengaruh 

terhadap kesetaraan akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terutama 

karena ketersediaan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di 

wilayah perdesaan yang relatif terbatas. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.10 Persentase Penggunaan HP, Penggunaan Komputer, dan Akses 

Internet pada Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Selanjutnya, Gambar 3.11 menampilkan distribusi tujuan penggunaan 

internet oleh pemuda Indonesia tahun 2025, yang mencerminkan bagaimana 

teknologi digital dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas pemuda 

menggunakan internet untuk hiburan (91,16 persen), mendapatkan informasi 

(90,41 persen), dan media sosial atau jejaring sosial (88,85 persen). Angka yang 

sangat tinggi ini menunjukkan bahwa internet menjadi sarana utama bagi 

pemuda dalam memenuhi kebutuhan rekreasi, bersosialisasi, sekaligus akses 

terhadap berita dan pengetahuan.  

Meskipun tren digitalisasi meningkat, pemanfaatan internet untuk 

aktivitas ekonomi digital oleh pemuda seperti pembelian barang/jasa (41,90 

persen) dan penjualan barang/jasa (5,14 persen) masih jauh di bawah aktivitas 

hiburan dan sosial. Selain itu, pemanfaatan internet untuk kegiatan produktif 

seperti mengirim/menerima e-mail (22,65 persen), mengakses fasilitas finansial 

(19,72 persen), pembuatan konten digital (18,48 persen), dan pembelajaran 

online (16,25 persen) masih tergolong rendah. Dengan demikian, pola 

penggunaan internet oleh pemuda Indonesia tahun 2025 didominasi oleh 

aktivitas hiburan dan sosial, sementara pemanfaatannya untuk tujuan ekonomi, 
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pendidikan, dan produktivitas masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

peningkatan literasi digital dan penguatan keterampilan TIK, agar pemuda tidak 

hanya menjadi konsumen digital tetapi juga produsen dan inovator dalam 

ekosistem digital. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 3.11 Persentase Pemuda yang Menggunakan Internet Menurut Tujuan 

Penggunaannya, 2025 
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Tabel 3.1 Angka Melek Huruf Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Karakteristik Angka Melek Huruf 

(1) (2) 
  

Total 99,79 
  

Jenis Kelamin  

Laki-Laki 99,80 

Perempuan 99,79 

  

Kelompok Umur  

16−18 Tahun 99,84 

19−23 Tahun 99,82 

24−30 Tahun 99,75 

  

Status Disabilitas  

Nondisabilitas 99,86 

Disabilitas 93,04 

  

Distribusi Pengeluaran  

20% Teratas 99,90 

40% Menengah 99,81 

40% Terbawah 99,71 

  

Klasifikasi Desa  

Perkotaan 99,93 

Perdesaan 99,57 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.2 Persentase Pemuda Menurut Partisipasi Sekolah Menurut 

Karakteristik, 2025 

Karakteristik 

Partisipasi Sekolah 

Jumlah 
Tidak/Belum 

Pernah 

Bersekolah 

Masih 

Bersekolah 

Tidak 

Bersekolah 

Lagi 

(1) (2) (3) (4) (5) 
     

Total 0,76 28,44 70,81 100,00 
     

Jenis Kelamin     

  Laki-Laki 0,76 27,70 71,54 100,00 

  Perempuan 0,76 29,19 70,05 100,00 

     

Kelompok Umur     

16−18 Tahun 0,53 77,86 21,61 100,00 

19−23 Tahun 0,70 29,13 70,17 100,00 

24−30 Tahun 0,91 4,96 94,13 100,00 

     

Status Disabilitas      

 Nondisabilitas 0,49 28,57 70,94 100,00 

 Disabilitas 27,98 14,57 57,45 100,00 

     

Distribusi Pengeluaran     

  20% Teratas 0,38 32,09 67,53 100,00 

  40% Menengah 0,70 28,67 70,63 100,00 

  40% Terbawah 1,04 26,01 72,95 100,00 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 0,34 30,25 69,40 100,00 

Perdesaan 1,43 25,49 73,08 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.3 Persentase Pemuda Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

dan Karakteristik, 2025 

Karakteristik 

Tidak 

Pernah 

Sekolah/ 

Tidak 

Tamat 

SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat 

SMP 

Sederajat 

Tamat 

SMA/SMK 

Sederajat 

Tamat 

PT 
Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
       

Total 2,30 8,26 33,64 43,75 12,04 100,00 
       

Jenis Kelamin       

  Laki-Laki 2,67 9,57 33,87 44,92 8,97 100,00 

  Perempuan 1,93 6,93 33,41 42,55 15,17 100,00 

       

Kelompok Umur       

16−18 Tahun 2,22 8,52 76,76 12,50 0,01 100,00 

19−23 Tahun 1,87 6,34 18,47 66,55 6,77 100,00 

24−30 Tahun 2,65 9,50 24,29 42,21 21,35 100,00 

       

Status Disabilitas        

 Nondisabilitas 1,93 8,19 33,77 43,99 12,12 100,00 

 Disabilitas 40,90 15,53 20,48 19,30 3,78 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran      

  20% Teratas 0,91 3,32 23,98 45,71 26,08 100,00 

  40% Menengah 2,00 7,23 33,26 46,65 10,86 100,00 

  40% Terbawah 3,48 12,38 39,82 39,25 5,07 100,00 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 1,45 6,08 30,96 47,07 14,45 100,00 

Perdesaan 3,69 11,80 38,00 38,36 8,15 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.4 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

Karakteristik Rata-Rata Lama Sekolah 

(1) (2) 
  

Total 11,21 
   

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 10,94 

Perempuan 11,49 

   

Kelompok Umur   

16−18 Tahun 9,91 

19−23 Tahun 11,61 

24−30 Tahun 11,54 

   

Status Disabilitas   

Nondisabilitas 11,26 

Disabilitas 6,12 

   

Distribusi Pengeluaran   

20% Teratas 12,70 

40% Menengah 11,25 

40% Terbawah 10,29 

   

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 11,66 

Perdesaan 10,49 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.5 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Akses Terhadap 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, 2025 

Karakteristik 

Menggunakan 

Telepon Seluler 

(HP) 

Menggunakan 

Komputer 

Menggunakan 

Internet 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 97,41 25,27 96,69 

       

Jenis Kelamin       

  Laki-Laki 97,30 21,70 96,55 

  Perempuan 97,52 28,91 96,83 

       

Kelompok Umur       

16−18 Tahun 96,78 30,84 96,28 

19−23 Tahun 97,82 26,85 97,23 

24−30 Tahun 97,41 21,57 96,49 

       

Status Disabilitas        

 Nondisabilitas 97,82 25,45 97,11 

 Disabilitas 55,61 7,20 53,83 

       

Distribusi Pengeluaran       

  20% Teratas 99,20 51,25 98,88 

  40% Menengah 98,01 23,61 97,65 

  40% Terbawah 95,65 11,77 94,29 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 98,49 31,57 98,13 

Perdesaan 95,65 15,08 94,35 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.6 Persentase Pemuda Yang Menggunakan Internet Menurut 

Karakteristik dan Tujuan Penggunaannya, 2025 

Karakteristik 
Mendapat 

Informasi 

Mengirim/

Menerima 

E-mail 

Media 

Sosial/ 

Jejaring 

Sosial 

Pembelian 

Barang/ 

Jasa 

Penjualan 

Barang/ 

Jasa 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      

Total 90,41 22,65 88,85 41,90 5,14 

           

Jenis Kelamin           

  Laki-Laki 90,57 21,26 88,40 34,45 4,99 

  Perempuan 90,25 24,06 89,31 49,48 5,29 

           

Kelompok Umur           

16−18 Tahun 89,07 19,37 87,38 33,67 1,58 

19−23 Tahun 90,62 24,62 89,26 44,71 4,57 

24−30 Tahun 90,89 22,77 89,24 43,73 7,21 

           

Status Disabilitas            

 Nondisabilitas 90,55 22,71 88,96 42,02 5,16 

 Disabilitas 65,57 10,96 68,58 21,23 2,24 

           

Distribusi Pengeluaran         

  20% Teratas 94,24 41,23 91,74 59,67 8,16 

  40% Menengah 90,91 21,34 89,28 42,51 5,07 

  40% Terbawah 87,44 12,65 86,54 30,12 3,35 

           

Klasifikasi Desa           

Perkotaan 91,41 27,84 90,16 47,03 5,92 

Perdesaan 88,74 13,90 86,65 33,26 3,83 
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Lanjutan Tabel 3.6   

Karakteristik 
Fasilitas 

Finansial 

Pembelajaran 

Online 
Hiburan 

Pembuatan 

Konten 

Digital 

Lainnya 

(1) (7) (8) (9) (10) (11) 
      

Total 19,72 16,25 91,16 18,48 5,78 

           

Jenis Kelamin           

  Laki-Laki 18,78 14,25 91,63 17,67 6,12 

  Perempuan 20,67 18,29 90,69 19,30 5,42 

           

Kelompok Umur           

16−18 Tahun 4,83 37,22 91,03 18,59 5,85 

19−23 Tahun 21,12 15,25 91,59 18,96 5,78 

24−30 Tahun 25,63 7,23 90,92 18,09 5,73 

           

Status Disabilitas            

 Nondisabilitas 19,78 16,31 91,18 18,53 5,79 

 Disabilitas 7,49 6,35 89,21 10,35 3,77 

           

Distribusi 

Pengeluaran 
          

  20% Teratas 42,65 22,85 92,40 22,96 6,84 

  40% Menengah 17,88 15,89 91,49 18,04 5,87 

  40% Terbawah 7,62 12,59 90,01 16,22 5,00 

           

Klasifikasi Desa           

Perkotaan 25,29 18,35 91,35 19,71 5,63 

Perdesaan 10,33 12,72 90,86 16,42 6,02 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  
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Tabel 3.7 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 99,91 99,95 99,94 99,94 99,94 

Sumatera Utara 99,90 99,96 99,93 99,92 99,92 

Sumatera Barat 99,92 99,87 99,85 99,94 99,90 

Riau 99,93 99,94 99,95 99,92 99,94 

Jambi 99,80 99,85 99,84 99,82 99,83 

Sumatera Selatan 99,91 99,95 99,89 99,98 99,93 

Bengkulu 99,98 99,82 99,84 99,91 99,88 

Lampung 99,74 99,85 99,82 99,80 99,81 

Kep. Bangka Belitung 99,97 99,80 99,98 99,81 99,90 

Kepulauan Riau 99,95 99,82 99,97 99,91 99,94 

DKI Jakarta 99,89 – 99,93 99,85 99,89 

Jawa Barat 99,98 99,95 99,97 99,98 99,98 

Jawa Tengah 99,95 99,94 99,90 99,99 99,94 

DI Yogyakarta 99,93 99,70 99,83 99,94 99,89 

Jawa Timur 99,97 99,90 99,95 99,93 99,94 

Banten 99,96 99,79 100,00 99,86 99,93 

Bali 99,92 99,62 99,95 99,75 99,85 

Nusa Tenggara Barat 99,78 99,87 99,82 99,83 99,82 

Nusa Tenggara Timur 99,94 99,10 99,26 99,46 99,36 

Kalimantan Barat 99,95 99,79 99,89 99,82 99,86 

Kalimantan Tengah 99,77 99,81 99,64 99,94 99,79 

Kalimantan Selatan 99,96 99,88 99,95 99,89 99,92 

Kalimantan Timur 99,92 100,00 99,89 100,00 99,94 

Kalimantan Utara 99,74 99,64 99,71 99,70 99,70 

Sulawesi Utara 99,89 99,94 99,92 99,91 99,91 

Sulawesi Tengah 99,66 99,88 99,86 99,74 99,80 

Sulawesi Selatan 99,95 99,70 99,86 99,80 99,83 

Sulawesi Tenggara 99,72 99,77 99,68 99,82 99,75 

Gorontalo 99,48 99,90 99,44 99,96 99,70 

Sulawesi Barat 99,76 99,68 99,81 99,58 99,69 

Maluku 99,88 99,89 99,93 99,83 99,88 

Maluku Utara 99,76 99,84 99,85 99,76 99,81 

Papua Barat 99,79 99,46 99,74 99,37 99,56 

Papua Barat Daya 99,27 99,38 99,10 99,56 99,32 

Papua 100,00 99,18 99,68 99,72 99,70 

Papua Selatan 99,89 96,71 98,66 96,98 97,85 

Papua Tengah 99,57 89,05 91,01 91,60 91,28 

Papua Pegunungan 100,00 84,23 87,68 82,72 85,26 

Indonesia 99,93 99,57 99,80 99,79 99,79 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.8 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan 

Partisipasi Sekolah, 2025 

Provinsi 
Tidak/Belum 

Pernah Bersekolah 

Masih 

Bersekolah 

Tidak Bersekolah 

Lagi 
Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 0,35 34,23 65,43 100,00 

Sumatera Utara 0,48 31,08 68,43 100,00 

Sumatera Barat 0,38 34,32 65,29 100,00 

Riau 0,60 32,10 67,30 100,00 

Jambi 0,581 28,85 70,57 100,00 

Sumatera Selatan 0,51 24,80 74,70 100,00 

Bengkulu 0,611 30,67 68,72 100,00 

Lampung 0,53 25,21 74,26 100,00 

Kep. Bangka Belitung 0,421 24,09 75,49 100,00 

Kepulauan Riau 0,231 25,48 74,29 100,00 

DKI Jakarta 0,311 31,00 68,69 100,00 

Jawa Barat 0,32 26,48 73,20 100,00 

Jawa Tengah 0,54 27,23 72,23 100,00 

DI Yogyakarta 0,271 40,84 58,88 100,00 

Jawa Timur 0,47 27,43 72,10 100,00 

Banten 0,391 27,46 72,15 100,00 

Bali 0,411 30,15 69,45 100,00 

Nusa Tenggara Barat 0,441 29,61 69,95 100,00 

Nusa Tenggara Timur 1,08 30,52 68,40 100,00 

Kalimantan Barat 0,91 25,04 74,06 100,00 

Kalimantan Tengah 0,351 26,20 73,45 100,00 

Kalimantan Selatan 0,371 28,05 71,58 100,00 

Kalimantan Timur 0,431 33,85 65,72 100,00 

Kalimantan Utara 0,751 28,31 70,94 100,00 

Sulawesi Utara 0,371 27,23 72,40 100,00 

Sulawesi Tengah 1,03 30,28 68,70 100,00 

Sulawesi Selatan 0,69 31,07 68,24 100,00 

Sulawesi Tenggara 0,85 30,83 68,32 100,00 

Gorontalo NA 29,27 70,46 100,00 

Sulawesi Barat 0,901 25,92 73,18 100,00 

Maluku 0,94 32,16 66,91 100,00 

Maluku Utara 0,791 31,72 67,49 100,00 

Papua Barat 2,46 28,94 68,59 100,00 

Papua Barat Daya 1,491 31,56 66,95 100,00 

Papua 2,21 33,53 64,26 100,00 

Papua Selatan 3,06 29,84 67,10 100,00 

Papua Tengah 23,47 14,70 61,83 100,00 

Papua Pegunungan 35,58 19,30 45,12 100,00 

Indonesia 0,76 28,44 70,81 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.9 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pemuda Menurut Provinsi dan 

Kelompok Umur, 2025 

Provinsi 

Kelompok Umur 

16–30 Tahun 
16–18 Tahun 19–23 Tahun 24–30 Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 80,94 34,95 10,02 34,23 

Sumatera Utara 77,51 30,48 6,44 31,08 

Sumatera Barat 85,04 38,84 5,69 34,32 

Riau 77,42 33,03 5,71 32,10 

Jambi 74,39 25,23 9,64 28,85 

Sumatera Selatan 73,78 21,24 4,33 24,80 

Bengkulu 80,48 34,18 6,01 30,67 

Lampung 75,35 20,68 4,00 25,21 

Kep. Bangka Belitung 76,03 21,13 2,61 24,09 

Kepulauan Riau 88,24 26,61 2,73 25,48 

DKI Jakarta 88,22 34,21 5,22 31,00 

Jawa Barat 75,80 27,98 3,45 26,48 

Jawa Tengah 77,97 27,44 3,47 27,23 

DI Yogyakarta 93,03 54,72 12,51 40,84 

Jawa Timur 80,96 28,90 3,12 27,43 

Banten 73,84 24,45 7,46 27,46 

Bali 90,68 34,32 2,43 30,15 

Nusa Tenggara Barat 79,21 28,88 6,66 29,61 

Nusa Tenggara Timur 76,65 31,41 6,94 30,52 

Kalimantan Barat 70,95 26,84 2,89 25,04 

Kalimantan Tengah 70,76 24,91 5,48 26,20 

Kalimantan Selatan 75,16 30,91 2,69 28,05 

Kalimantan Timur 84,15 33,15 9,91 33,85 

Kalimantan Utara 81,93 29,25 3,34 28,31 

Sulawesi Utara 71,45 25,57 7,06 27,23 

Sulawesi Tengah 75,36 26,50 11,40 30,28 

Sulawesi Selatan 75,94 33,80 6,40 31,07 

Sulawesi Tenggara 79,58 33,67 4,35 30,83 

Gorontalo 72,00 35,02 5,77 29,27 

Sulawesi Barat 73,22 23,55 4,70 25,92 

Maluku 77,28 29,66 11,79 32,16 

Maluku Utara 79,62 25,38 12,41 31,72 

Papua Barat 77,53 34,53 4,14 28,94 

Papua Barat Daya 81,70 35,19 7,26 31,56 

Papua 81,78 38,16 5,92 33,53 

Papua Selatan 66,97 27,57 11,19 29,84 

Papua Tengah 44,61 15,48 2,56 14,70 

Papua Pegunungan 50,79 12,48 6,67 19,30 

Indonesia 77,86 29,13 4,96 28,44 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.10 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan, 2025 

Provinsi 

Tidak Pernah 

Sekolah/Tidak 

Tamat SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat SMP 

Sederajat 

Tamat 

SMA/SMK 

Sederajat 

Tamat PT 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 1,00 4,84 31,40 49,65 13,10 

Sumatera Utara 1,95 5,44 30,34 50,67 11,61 

Sumatera Barat 1,59 8,57 32,29 41,97 15,58 

Riau 1,78 10,03 31,72 44,22 12,25 

Jambi 2,07 9,18 31,65 43,80 13,29 

Sumatera Selatan 2,59 10,58 30,92 44,18 11,72 

Bengkulu 2,39 7,65 32,07 41,36 16,52 

Lampung 1,98 8,78 37,45 42,79 8,99 

Kep. Bangka Belitung 4,49 11,80 27,03 43,73 12,95 

Kepulauan Riau 1,161 4,62 28,23 50,82 15,16 

DKI Jakarta 0,891 3,41 23,35 54,28 18,07 

Jawa Barat 1,49 8,56 35,24 44,73 9,98 

Jawa Tengah 2,00 8,91 38,38 40,75 9,97 

DI Yogyakarta 0,611 3,16 23,36 54,41 18,47 

Jawa Timur 1,45 7,77 35,66 43,22 11,91 

Banten 1,33 7,66 36,24 43,42 11,34 

Bali 1,48 3,54 31,16 43,70 20,11 

Nusa Tenggara Barat 2,25 7,35 35,40 42,06 12,94 

Nusa Tenggara Timur 5,04 11,84 36,41 32,03 14,68 

Kalimantan Barat 5,14 13,71 33,53 37,44 10,19 

Kalimantan Tengah 2,94 12,10 32,66 40,60 11,70 

Kalimantan Selatan 3,28 11,85 31,05 41,35 12,46 

Kalimantan Timur 1,32 6,31 32,39 45,49 14,49 

Kalimantan Utara 3,22 8,49 31,22 42,64 14,42 

Sulawesi Utara 2,71 6,75 30,21 47,28 13,05 

Sulawesi Tengah 2,70 12,21 35,84 38,03 11,22 

Sulawesi Selatan 3,42 9,28 30,94 41,82 14,53 

Sulawesi Tenggara 2,79 7,23 32,58 41,99 15,41 

Gorontalo 7,73 11,92 31,26 36,31 12,78 

Sulawesi Barat 4,03 14,44 33,38 35,10 13,05 

Maluku 2,08 5,49 27,82 48,68 15,93 

Maluku Utara 3,05 7,44 33,12 43,87 12,51 

Papua Barat 6,16 11,68 34,53 37,23 10,39 

Papua Barat Daya 3,75 8,34 30,53 42,03 15,35 

Papua 5,63 6,68 28,90 45,49 13,31 

Papua Selatan 13,35 19,18 32,89 27,71 6,87 

Papua Tengah 25,06 20,52 26,99 22,92 4,51 

Papua Pegunungan 40,55 12,09 28,52 17,13 1,70 

Indonesia 2,30 8,26 33,64 43,75 12,04 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.11 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda (Tahun) Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 12,37 11,35 11,36 12,09 11,73 

Sumatera Utara 11,84 11,11 11,24 11,87 11,55 

Sumatera Barat 11,94 11,06 10,91 12,21 11,55 

Riau 12,00 10,76 10,96 11,62 11,28 

Jambi 12,17 10,88 10,91 11,74 11,32 

Sumatera Selatan 11,99 10,48 10,72 11,43 11,07 

Bengkulu 12,40 11,11 11,08 12,09 11,58 

Lampung 11,64 10,52 10,73 11,13 10,93 

Kep. Bangka Belitung 11,56 10,31 10,58 11,53 11,04 

Kepulauan Riau 11,87 10,75 11,65 11,97 11,81 

DKI Jakarta 12,27 – 12,06 12,46 12,27 

Jawa Barat 11,31 10,14 10,97 11,26 11,11 

Jawa Tengah 11,38 10,38 10,65 11,24 10,94 

DI Yogyakarta 12,67 11,58 12,20 12,72 12,47 

Jawa Timur 11,60 10,67 10,98 11,48 11,23 

Banten 11,53 9,68 10,97 11,52 11,24 

Bali 12,21 10,97 11,82 12,04 11,93 

Nusa Tenggara Barat 11,66 11,00 11,29 11,43 11,36 

Nusa Tenggara Timur 12,21 10,31 10,50 11,29 10,89 

Kalimantan Barat 11,42 9,92 10,15 10,88 10,51 

Kalimantan Tengah 11,72 10,24 10,62 11,21 10,91 

Kalimantan Selatan 11,48 10,46 10,77 11,23 10,99 

Kalimantan Timur 12,01 10,80 11,41 11,92 11,66 

Kalimantan Utara 11,57 10,88 10,92 11,77 11,34 

Sulawesi Utara 11,79 11,00 11,05 11,92 11,47 

Sulawesi Tengah 11,67 10,40 10,47 11,25 10,86 

Sulawesi Selatan 11,81 10,74 10,86 11,73 11,30 

Sulawesi Tenggara 12,02 11,07 10,96 11,99 11,48 

Gorontalo 11,29 9,99 9,93 11,35 10,62 

Sulawesi Barat 11,28 10,64 10,37 11,16 10,76 

Maluku 12,47 11,17 11,45 12,17 11,81 

Maluku Utara 12,14 10,93 10,94 11,70 11,31 

Papua Barat 11,38 10,09 10,21 10,82 10,50 

Papua Barat Daya 11,85 10,68 11,09 11,70 11,37 

Papua 12,00 10,10 11,09 11,53 11,29 

Papua Selatan 11,70 7,99 9,29 9,34 9,32 

Papua Tengah 11,67 6,24 7,38 7,40 7,39 

Papua Pegunungan 8,41 5,70 6,41 5,32 5,88 

Indonesia 11,66 10,49 10,94 11,49 11,21 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.12 Persentase Pemuda yang Memiliki Akses Teknologi Informasi dan 

Komunikasi Menurut Provinsi dan Jenis Fasilitas, 2025 

Provinsi 

Menggunakan 

Telepon Seluler 

(HP) 

Menggunakan 

Komputer 

Menggunakan 

Internet 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 96,61 17,38 95,37 

Sumatera Utara 97,64 19,71 96,61 

Sumatera Barat 98,19 27,98 97,28 

Riau 98,49 20,59 97,80 

Jambi 98,45 20,82 97,73 

Sumatera Selatan 97,98 20,87 96,93 

Bengkulu 98,20 25,61 97,86 

Lampung 98,29 20,82 97,81 

Kep. Bangka Belitung 98,83 25,06 98,46 

Kepulauan Riau 99,40 32,39 98,92 

DKI Jakarta 98,90 42,76 98,77 

Jawa Barat 98,48 27,59 98,08 

Jawa Tengah 98,59 24,52 98,59 

DI Yogyakarta 99,29 44,86 99,48 

Jawa Timur 98,19 25,38 97,79 

Banten 98,29 28,53 98,29 

Bali 99,27 34,00 99,09 

Nusa Tenggara Barat 98,48 21,43 97,47 

Nusa Tenggara Timur 93,71 19,37 88,07 

Kalimantan Barat 96,80 17,66 95,77 

Kalimantan Tengah 97,58 21,47 97,50 

Kalimantan Selatan 98,65 24,84 98,10 

Kalimantan Timur 99,02 32,63 98,51 

Kalimantan Utara 97,91 23,90 97,32 

Sulawesi Utara 96,46 19,52 95,89 

Sulawesi Tengah 95,80 17,94 94,53 

Sulawesi Selatan 98,25 27,48 97,80 

Sulawesi Tenggara 98,90 22,96 97,42 

Gorontalo 98,08 21,98 97,43 

Sulawesi Barat 97,74 17,81 96,16 

Maluku 94,37 18,64 90,82 

Maluku Utara 94,19 13,76 90,43 

Papua Barat 88,34 12,52 86,46 

Papua Barat Daya 87,85 17,09 85,99 

Papua 84,27 20,52 81,95 

Papua Selatan 66,36 15,38 59,86 

Papua Tengah 43,46 6,25 37,10 

Papua Pegunungan 27,27 1,66 17,62 

Indonesia 97,41 25,27 96,69 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 3.13 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Partisipasi 

Sekolah, 2025 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 0,35 0,20 0,50 22,20 34,23 32,97 35,48 1,87 65,43 64,17 66,68 0,98

Sumatera Utara 0,48 0,32 0,65 17,57 31,08 29,83 32,34 2,06 68,43 67,17 69,69 0,94

Sumatera Barat 0,38 0,23 0,54 20,55 34,32 32,79 35,86 2,28 65,29 63,76 66,83 1,20

Riau 0,60 0,34 0,86 22,01 32,10 30,55 33,66 2,47 67,30 65,73 68,87 1,19

Jambi 0,58 0,25 0,90 28,75 28,85 27,26 30,45 2,82 70,57 68,96 72,18 1,17

Sumatera Selatan 0,51 0,28 0,73 22,38 24,80 23,52 26,08 2,63 74,70 73,40 75,99 0,89

Bengkulu 0,61 0,29 0,92 26,63 30,67 28,80 32,55 3,12 68,72 66,82 70,62 1,41

Lampung 0,53 0,31 0,75 21,23 25,21 23,85 26,57 2,75 74,26 72,89 75,62 0,94

Kep. Bangka Belitung 0,42 0,14 0,69 33,77 24,09 22,06 26,13 4,31 75,49 73,44 77,54 1,38

Kepulauan Riau 0,23 0,07 0,40 35,22 25,48 22,54 28,41 5,87 74,29 71,35 77,23 2,02

DKI Jakarta 0,31 0,03 0,58 46,00 31,00 29,10 32,90 3,13 68,69 66,78 70,61 1,42

Jawa Barat 0,32 0,18 0,46 22,46 26,48 25,53 27,43 1,83 73,20 72,24 74,15 0,67

Jawa Tengah 0,54 0,39 0,69 14,42 27,23 26,40 28,06 1,56 72,23 71,39 73,07 0,59

DI Yogyakarta 0,27 0,04 0,51 44,11 40,84 38,44 43,24 3,00 58,88 56,48 61,29 2,08

Jawa Timur 0,47 0,32 0,62 16,16 27,43 26,57 28,28 1,59 72,10 71,24 72,97 0,61

Banten 0,39 0,16 0,62 30,11 27,46 25,77 29,14 3,13 72,15 70,46 73,84 1,20

Bali 0,41 0,20 0,61 25,64 30,15 28,16 32,13 3,36 69,45 67,45 71,44 1,47

Nusa Tenggara Barat 0,44 0,14 0,75 35,26 29,61 27,82 31,39 3,08 69,95 68,15 71,75 1,31

Nusa Tenggara Timur 1,08 0,83 1,33 11,72 30,52 29,27 31,76 2,09 68,40 67,15 69,66 0,94

Kalimantan Barat 0,91 0,55 1,26 20,04 25,04 23,61 26,46 2,90 74,06 72,61 75,51 1,00

Kalimantan Tengah 0,35 0,16 0,53 27,41 26,20 24,56 27,84 3,20 73,45 71,81 75,10 1,14

Kalimantan Selatan 0,37 0,17 0,56 26,99 28,05 26,56 29,53 2,70 71,58 70,10 73,07 1,06

Kalimantan Timur 0,43 0,10 0,77 39,05 33,85 31,98 35,72 2,82 65,72 63,84 67,60 1,46

Kalimantan Utara 0,75 0,32 1,18 29,00 28,31 25,59 31,03 4,90 70,94 68,17 73,70 1,99

Sulawesi Utara 0,37 0,11 0,63 35,50 27,23 25,57 28,88 3,11 72,40 70,74 74,07 1,17

Sulawesi Tengah 1,03 0,68 1,38 17,45 30,28 28,66 31,89 2,73 68,70 67,05 70,34 1,22

Sulawesi Selatan 0,69 0,47 0,91 16,56 31,07 29,82 32,32 2,05 68,24 66,97 69,50 0,95

Sulawesi Tenggara 0,85 0,54 1,16 18,76 30,83 29,25 32,41 2,62 68,32 66,72 69,93 1,20

Gorontalo NA NA NA 60,85 29,27 26,97 31,57 4,00 70,46 68,16 72,77 1,67

Sulawesi Barat 0,90 0,44 1,36 25,92 25,92 23,87 27,98 4,05 73,18 71,10 75,25 1,45

Maluku 0,94 0,60 1,27 18,25 32,16 30,32 34,00 2,92 66,91 65,05 68,76 1,41

Maluku Utara 0,79 0,33 1,24 29,34 31,72 29,72 33,72 3,21 67,49 65,49 69,49 1,51

Papua Barat 2,46 1,71 3,22 15,69 28,94 26,33 31,56 4,60 68,59 65,95 71,24 1,97

Papua Barat Daya 1,49 0,73 2,25 25,97 31,56 28,55 34,57 4,87 66,95 63,89 70,02 2,34

Papua 2,21 1,55 2,87 15,20 33,53 31,03 36,04 3,81 64,26 61,72 66,80 2,02

Papua Selatan 3,06 1,92 4,20 19,06 29,84 26,48 33,20 5,75 67,10 63,61 70,59 2,65

Papua Tengah 23,47 21,50 25,45 4,30 14,70 13,08 16,31 5,60 61,83 59,56 64,10 1,87

Papua Pegunungan 35,58 32,98 38,18 3,73 19,30 17,27 21,34 5,38 45,12 42,57 47,67 2,88

Indonesia 0,76 0,71 0,81 3,40 28,44 28,13 28,74 0,55 70,81 70,50 71,11 0,22

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Sekolah Lagi

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Tabel 3.14 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 1,00 0,77 1,23 11,66 4,84 4,25 5,43 6,21 31,40 30,12 32,68 2,08

Sumatera Utara 1,95 1,62 2,27 8,46 5,44 4,86 6,02 5,46 30,34 29,13 31,54 2,03

Sumatera Barat 1,59 1,25 1,93 10,95 8,57 7,79 9,36 4,65 32,29 30,89 33,68 2,21

Riau 1,78 1,31 2,25 13,43 10,03 9,00 11,06 5,25 31,72 30,21 33,23 2,43

Jambi 2,07 1,49 2,66 14,46 9,18 8,03 10,34 6,40 31,65 29,99 33,31 2,68

Sumatera Selatan 2,59 2,15 3,04 8,75 10,58 9,58 11,59 4,84 30,92 29,56 32,28 2,24

Bengkulu 2,39 1,79 3,00 12,86 7,65 6,54 8,77 7,45 32,07 30,22 33,92 2,95

Lampung 1,98 1,55 2,41 11,04 8,78 7,84 9,73 5,48 37,45 35,89 39,02 2,13

Kep. Bangka Belitung 4,49 3,56 5,42 10,58 11,80 10,34 13,27 6,34 27,03 25,03 29,02 3,76

Kepulauan Riau 1,16 0,59 1,74 25,37 4,62 3,26 5,99 15,05 28,23 25,18 31,27 5,51

DKI Jakarta 0,89 0,44 1,34 26,00 3,41 2,66 4,16 11,20 23,35 21,52 25,19 4,02

Jawa Barat 1,49 1,22 1,77 9,50 8,56 7,92 9,21 3,84 35,24 34,20 36,27 1,50

Jawa Tengah 2,00 1,72 2,27 7,05 8,91 8,32 9,49 3,34 38,38 37,45 39,31 1,24

DI Yogyakarta 0,61 0,22 1,00 32,79 3,16 1,81 4,51 21,85 23,36 21,31 25,41 4,48

Jawa Timur 1,45 1,20 1,70 8,80 7,77 7,23 8,31 3,53 35,66 34,71 36,60 1,35

Banten 1,33 0,87 1,79 17,62 7,66 6,47 8,86 7,95 36,24 34,41 38,07 2,58

Bali 1,48 1,03 1,93 15,55 3,54 2,84 4,25 10,09 31,16 29,25 33,08 3,13

Nusa Tenggara Barat 2,25 1,60 2,89 14,70 7,35 6,34 8,37 7,04 35,40 33,55 37,24 2,66

Nusa Tenggara Timur 5,04 4,51 5,57 5,40 11,84 10,96 12,72 3,79 36,41 35,10 37,71 1,83

Kalimantan Barat 5,14 4,29 5,98 8,42 13,71 12,58 14,84 4,22 33,53 32,02 35,04 2,29

Kalimantan Tengah 2,94 2,27 3,62 11,76 12,10 10,78 13,41 5,54 32,66 30,93 34,39 2,71

Kalimantan Selatan 3,28 2,62 3,94 10,26 11,85 10,71 13,00 4,92 31,05 29,52 32,58 2,51

Kalimantan Timur 1,32 0,87 1,78 17,55 6,31 5,29 7,32 8,18 32,39 30,52 34,26 2,95

Kalimantan Utara 3,22 2,15 4,28 16,90 8,49 6,68 10,31 10,91 31,22 28,60 33,85 4,29

Sulawesi Utara 2,71 2,16 3,27 10,47 6,75 5,71 7,79 7,84 30,21 28,49 31,94 2,92

Sulawesi Tengah 2,70 2,11 3,29 11,16 12,21 10,99 13,42 5,08 35,84 34,21 37,47 2,32

Sulawesi Selatan 3,42 2,94 3,90 7,15 9,28 8,47 10,09 4,45 30,94 29,77 32,11 1,93

Sulawesi Tenggara 2,79 2,26 3,33 9,77 7,23 6,35 8,11 6,20 32,58 30,98 34,18 2,50

Gorontalo 7,73 6,18 9,27 10,19 11,92 10,33 13,52 6,83 31,26 29,08 33,44 3,56

Sulawesi Barat 4,03 3,01 5,05 12,88 14,44 12,67 16,21 6,27 33,38 31,15 35,61 3,41

Maluku 2,08 1,62 2,55 11,43 5,49 4,57 6,40 8,49 27,82 25,94 29,70 3,45

Maluku Utara 3,05 2,34 3,76 11,85 7,44 6,36 8,52 7,43 33,12 31,18 35,07 2,99

Papua Barat 6,16 4,87 7,45 10,67 11,68 9,65 13,70 8,84 34,53 32,03 37,04 3,70

Papua Barat Daya 3,75 2,58 4,92 15,94 8,34 6,65 10,04 10,37 30,53 27,64 33,41 4,82

Papua 5,63 4,55 6,71 9,78 6,68 5,47 7,89 9,22 28,90 26,45 31,34 4,31

Papua Selatan 13,35 10,85 15,84 9,55 19,18 16,38 21,98 7,45 32,89 29,67 36,12 5,00

Papua Tengah 25,06 23,06 27,06 4,08 20,52 18,46 22,59 5,14 26,99 25,00 28,97 3,75

Papua Pegunungan 40,55 37,79 43,32 3,47 12,09 10,51 13,67 6,65 28,52 26,29 30,75 3,99

Indonesia 2,30 2,21 2,40 2,06 8,26 8,07 8,46 1,21 33,64 33,32 33,97 0,49

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD Tamat SD Sederajat Tamat SMP Sederajat

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Lanjutan Tabel 3.14 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi  
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 49,65 48,23 51,08 1,46 13,10 12,12 14,08 3,83

Sumatera Utara 50,67 49,32 52,02 1,36 11,61 10,67 12,56 4,16

Sumatera Barat 41,97 40,40 43,55 1,91 15,58 14,25 16,91 4,36

Riau 44,22 42,51 45,93 1,97 12,25 10,92 13,59 5,54

Jambi 43,80 41,95 45,65 2,16 13,29 11,91 14,66 5,28

Sumatera Selatan 44,18 42,58 45,79 1,85 11,72 10,41 13,03 5,72

Bengkulu 41,36 39,29 43,43 2,55 16,52 14,82 18,22 5,25

Lampung 42,79 41,17 44,41 1,93 8,99 7,94 10,04 5,96

Kep. Bangka Belitung 43,73 41,28 46,17 2,85 12,95 11,04 14,86 7,54

Kepulauan Riau 50,82 46,85 54,79 3,99 15,16 11,92 18,41 10,92

DKI Jakarta 54,28 51,91 56,65 2,23 18,07 15,97 20,17 5,93

Jawa Barat 44,73 43,59 45,86 1,29 9,98 9,24 10,73 3,80

Jawa Tengah 40,75 39,78 41,71 1,21 9,97 9,33 10,61 3,27

DI Yogyakarta 54,41 51,88 56,94 2,37 18,47 16,38 20,56 5,77

Jawa Timur 43,22 42,21 44,22 1,19 11,91 11,19 12,63 3,07

Banten 43,42 41,40 45,45 2,38 11,34 9,89 12,80 6,54

Bali 43,70 41,65 45,76 2,40 20,11 18,31 21,91 4,56

Nusa Tenggara Barat 42,06 40,13 43,99 2,34 12,94 11,61 14,28 5,26

Nusa Tenggara Timur 32,03 30,60 33,47 2,29 14,68 13,57 15,80 3,87

Kalimantan Barat 37,44 35,78 39,10 2,26 10,19 9,08 11,30 5,56

Kalimantan Tengah 40,60 38,60 42,59 2,51 11,70 10,32 13,09 6,04

Kalimantan Selatan 41,35 39,61 43,09 2,15 12,46 11,13 13,79 5,44

Kalimantan Timur 45,49 43,36 47,63 2,40 14,49 12,85 16,13 5,78

Kalimantan Utara 42,64 39,73 45,56 3,49 14,42 12,20 16,65 7,86

Sulawesi Utara 47,28 45,30 49,25 2,13 13,05 11,57 14,53 5,78

Sulawesi Tengah 38,03 36,35 39,71 2,26 11,22 10,02 12,43 5,47

Sulawesi Selatan 41,82 40,45 43,20 1,68 14,53 13,42 15,64 3,89

Sulawesi Tenggara 41,99 40,27 43,70 2,09 15,41 14,02 16,81 4,62

Gorontalo 36,31 33,87 38,76 3,44 12,78 10,91 14,65 7,47

Sulawesi Barat 35,10 32,82 37,38 3,31 13,05 11,28 14,81 6,89

Maluku 48,68 46,48 50,88 2,31 15,93 13,97 17,89 6,28

Maluku Utara 43,87 41,79 45,95 2,42 12,51 11,03 13,99 6,03

Papua Barat 37,23 34,44 40,02 3,82 10,39 8,73 12,06 8,17

Papua Barat Daya 42,03 38,58 45,47 4,18 15,35 12,25 18,45 10,31

Papua 45,49 42,72 48,26 3,11 13,31 11,23 15,39 7,98

Papua Selatan 27,71 24,30 31,12 6,28 6,87 4,59 9,16 16,96

Papua Tengah 22,92 20,86 24,98 4,59 4,51 3,39 5,62 12,63

Papua Pegunungan 17,13 14,90 19,36 6,63 1,70 0,94 2,47 22,92

Indonesia 43,75 43,39 44,10 0,42 12,04 11,79 12,30 1,08

Tamat SMA/SMK Sederajat Tamat Pendidikan Tinggi

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kesehatan. Pentingnya 

kesehatan tercermin dalam RPJPN 2025–2045, dengan salah satu arah 

pembangunan yaitu kesehatan untuk semua. Kesehatan dipandang sebagai 

elemen penting dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Sejalan dengan 

hal tersebut, Pasal 25 Universal Declaration of Human Rights menegaskan bahwa 

setiap orang berhak atas taraf hidup yang memadai untuk kesehatan dan 

kesejahteraan diri serta keluarganya (United Nations General Assembly, 1948). 

Artinya, setiap individu tanpa terkecuali berhak untuk hidup dalam kondisi sehat. 

Dalam konteks pembangunan nasional, pemuda memegang peranan strategis 

sebagai agen perubahan dan penerus pembangunan bangsa. Oleh karena itu, 

pemuda perlu berada dalam kondisi sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, 

maupun sosial, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Bab 4 publikasi ini akan 

menguraikan kondisi kesehatan pemuda di Indonesia, mencakup aspek kondisi 

kesehatan, perilaku berobat, pemanfaatan jaminan kesehatan, serta kebiasaan 

merokok di kalangan pemuda. 

4.1 Kondisi Kesehatan Pemuda 

Kondisi kesehatan pemuda merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai derajat kesehatan masyarakat. Publikasi ini menyajikan sejumlah 

indikator yang menggambarkan kondisi kesehatan pemuda, di antaranya 

persentase pemuda yang mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan 

pemuda. Pemuda yang mengalami keluhan kesehatan yaitu mengalami 

gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik keluhan fisik maupun psikis. Sementara 

itu, angka kesakitan pemuda yang dimaksud dalam publikasi ini adalah 

persentase pemuda yang mengalami keluhan kesehatan yang mengakibatkan 

terganggunya aktivitas sehari-hari.  

KESEHATAN  4 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2016–2025 

Gambar 4.1 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka 

Kesakitan Pemuda, 2016–2025 

Gambar 4.1 memperlihatkan tren keluhan kesehatan pemuda yang 

cenderung meningkat hingga tahun 2022, lalu menurun cukup tajam di tahun 

2023, namun meningkat kembali pada tahun 2024 dan 2025 menjadi 19 persen 

di tahun 2025. Sementara itu, tren angka kesakitan terlihat lebih fluktuatif 

dengan capaian tertinggi pada tahun 2021 (saat puncak kasus varian Delta 

Covid-19 di Indonesia) yaitu sebesar 10,23 persen. Seiring waktu angka kesakitan 

juga menunjukkan penurunan di tahun 2023. Namun, sejalan dengan keluhan 

kesehatan yang dirasakan pemuda, angka kesakitan pemuda juga menunjukkan 

pola yang meningkat menjadi 7,35 persen di tahun 2025. Hal ini berarti sekitar 

7,35 persen penduduk dalam sebulan terakhir mengalami keluhan kesehatan dan 

terganggunya aktivitas sehari-hari. Tingginya angka kesakitan di kalangan 

pemuda dapat berdampak pada penurunan produktivitas, kualitas hidup, dan 

kontribusi terhadap pembangunan nasional. Oleh karena itu, pemantauan 

terhadap keluhan kesehatan dan angka kesakitan pada pemuda menjadi penting 

sebagai dasar perumusan kebijakan kesehatan yang responsif dan berkelanjutan. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.2 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka 

Kesakitan Pemuda Menurut Karakteristik, 2025 

 Berdasarkan jenis kelamin, kondisi kesehatan pemuda laki-laki relatif 

lebih baik dibandingkan perempuan. Hal ini terlihat dari persentase pemuda laki-

laki yang mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan pemuda laki-laki 

yang lebih rendah daripada perempuan. Sementara itu, berdasarkan status 

disabilitas, pemuda penyandang disabilitas terlihat memiliki status kesehatan 

yang jauh lebih buruk dibandingkan bukan penyandang disabilitas. Temuan ini 

terlihat dari keluhan kesehatan pemuda disabilitas persentasenya lebih tinggi 

dibandingkan bukan penyandang disabilitas (30,00 persen berbanding 18,89 

persen). Bahkan, angka kesakitan pada kelompok pemuda disabilitas melampaui 

dua kali angka kesakitan pemuda bukan disabilitas (16,26 persen berbanding 

7,26 persen). Selain itu, dilihat dari distribusi pengeluaran, pemuda pada rumah 

tangga dengan distribusi pengeluaran lebih tinggi cenderung memiliki angka 

keluhan kesehatan yang relatif sama dan angka kesakitan yang lebih besar 
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dibandingkan pemuda pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran yang 

lebih rendah. Jika dilihat menurut klasifikasi desa, pemuda di daerah perdesaan 

cenderung memiliki keluhan kesehatan dan angka kesakitan yang lebih tinggi 

dibandingkan pemuda di perkotaan. 

4.2 Perilaku Berobat Pemuda 

Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan pada tubuhnya secara 

alamiah akan berupaya mencari cara untuk menghilangkan keluhan tersebut. 

Salah satu upaya yang umum dilakukan adalah pengobatan sebagai bentuk 

penanganan terhadap gangguan kesehatan yang dirasakan. Pengobatan dapat 

dilakukan sendiri, tanpa menggunakan resep/saran dari tenaga kesehatan. 

Pengobatan sendiri termasuk juga jika membeli obat tanpa resep di 

warung/apotek, melakukan pijat/kerokan sendiri, serta mengonsumsi obat 

pemberian orang lain. Selain itu, orang yang mengalami keluhan kesehatan 

dapat juga melakukan rawat jalan dengan memeriksakan diri dan mendapatkan 

pengobatan dari pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, 

termasuk juga mendatangkan petugas kesehatan ke rumah (home care), 

konsultasi melalui aplikasi secara daring maupun konsultasi melalui telepon.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.3 Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama Sebulan 

Terakhir Menurut Upaya Pengobatan, 2025 
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  Susenas Maret 2025 menunjukkan bahwa cara yang dilakukan oleh 

pemuda ketika mengalami keluhan kesehatan masih didominasi oleh yang 

mengobati sendiri (65,73 persen). Meskipun demikian terdapat 13,51 persen 

pemuda yang melakukan pengobatan rawat jalan ketika sakit dan 16,47 persen 

lainnya melakukan rawat jalan sekaligus mengobati sendiri. Akan tetapi, Gambar 

4.3 menunjukkan masih ada sebesar 4,28 persen pemuda yang tidak melakukan 

pengobatan (baik mengobati sendiri maupun berobat jalan) ketika mengalami 

keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.4 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama 

Sebulan Terakhir Menurut Upaya Pengobatan dan Karakteristik, 2025 

Apabila dilihat menurut beberapa karakteristik pemuda seperti jenjang 

pendidikan, distribusi pengeluaran, dan klasifikasi desa, terlihat suatu pola yang 

mengarah kepada kecenderungan yang sama. Pemuda yang tinggal di 

perkotaan lebih cenderung mengobati penyakitnya dengan rawat jalan ketika 

mengalami keluhan kesehatan dibandingkan pemuda di perdesaan. Sementara 

itu, pemuda di perdesaan lebih cenderung mengobati sendiri ketika mengalami 

keluhan kesehatan dibandingkan pemuda yang tinggal di perkotaan. 
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Hal ini juga sejalan jika dilihat menurut distribusi pengeluaran rumah 

tangga. Pada kelompok pemuda dengan kategori distribusi pengeluaran lebih 

tinggi, kecenderungan untuk hanya mengobati sendiri saat mengalami keluhan 

kesehatan semakin kecil. Sementara itu, kecenderungan untuk melakukan 

pengobatan rawat jalan lebih tinggi persentasenya dibandingkan kelompok 

pemuda pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran menengah dan 

bawah.  

Pada jenjang pendidikan pemuda terlihat bahwa sebaran pada pemuda 

yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, persentase pemuda yang tidak 

melakukan pengobatan (rawat jalan dan/atau mengobati sendiri) cenderung 

lebih rendah jika dibandingkan pemuda pada pendidikan yang lebih rendah. 

Pada Gambar 4.4 juga terlihat bahwa terdapat 4,00 persen pemuda lulusan 

pendidikan tinggi yang tidak melakukan pengobatan, sementara sebesar 5,57 

persen pemuda yang tidak memiliki ijazah yang tidak melakukan pengobatan 

ketika mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.5 Persentase Pemuda dengan Keluhan Kesehatan yang Tidak Rawat 

Jalan Menurut Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2025 
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Pada Susenas Maret 2025, ditanyakan pula alasan utama mengapa 

pemuda yang mengalami keluhan kesehatan tidak melakukan rawat jalan. 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa lebih dari separuh (sebesar 67,26 persen) 

pemuda mengaku tidak rawat jalan karena telah mengobati sendiri. Sementara 

itu, terdapat 30,76 persen pemuda yang beralasan merasa tidak perlu melakukan 

rawat jalan saat mengalami keluhan kesehatan. Sebesar 1,98 persen pemuda saja 

yang memiliki alasan lainnya untuk tidak rawat jalan, termasuk juga yang tidak 

memiliki biaya berobat, tidak ada biaya transport, tidak ada sarana transportasi, 

waktu tunggu pelayanan lama, tidak ada yang mendampingi, dan lainnya. 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.6 Persentase Pemuda yang Pernah Rawat Jalan Menurut Tempat Rawat 

Jalan, 2025 

Jika melihat lebih dalam mengenai lokasi yang dipilih pemuda untuk rawat 

jalan, sebesar 36,61 persen pemuda memilih rawat jalan ke praktik 

dokter/bidan/perawat, 31,91 persen ke puskesmas/pustu/pusling, dan 17,29 

persen ke klinik. Pada Gambar 4.6 juga terlihat bahwa kurang dari 8 persen 

pemuda yang memilih berobat jalan ke rumah sakit, baik RS pemerintah (7,53 

persen) maupun RS swasta (7,74 persen). Hal menarik juga terlihat bahwa 

ternyata sebesar 1,04 persen pemuda pada tahun 2025 masih memilih berobat 

jalan di pelayanan kesehatan tradisional. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.7 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun 

Terakhir Menurut Karakteristik, 2025 

Rawat inap merupakan alternatif pengobatan bagi penyakit yang 

cenderung lebih parah dan tidak tertangani dengan rawat jalan. Pada tahun 

2025, terdapat 4,27 persen pemuda Indonesia pernah rawat inap. Jika dilihat 

berdasarkan jenis kelamin, sejalan dengan kondisi kesehatan perempuan yang 

cenderung lebih buruk (dilihat dari keluhan kesehatan dan angka kesakitan), 

persentase pemuda perempuan yang rawat inap juga jauh lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Bahkan persentase pemuda perempuan yang rawat inap 

tersebut sebesar 3,4 kali persentase pemuda laki-laki. Jika dilihat lebih dalam 

pada Gambar 4.7 berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa persentase 

pemuda yang rawat inap terlihat semakin besar seiring semakin tua kelompok 

umur.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.8 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap Menurut Lama 

Dirawat, 2025 

Pada tahun 2025, rata-rata lama rawat inap pemuda di suatu unit 

pelayanan kesehatan modern atau tradisional yaitu sekitar 3,90 hari. Jika dilihat 

lebih dalam berdasarkan kategori lama hari rawat inap, sebesar 64,27 persen 

pemuda menghabiskan lama rawat inap sekitar 1–3 hari. Sebesar 24,14 persen 

pemuda rawat inap sekitar 4–6 hari. Bahkan, pada Gambar 4.8 terlihat bahwa 

sebesar 11,59 persen pemuda yang rawat inap sekitar 7 hari atau lebih pada 

tahun 2025. 

4.3 Pemanfaatan Jaminan Kesehatan oleh Pemuda 

Sebagai upaya meningkatkan status kesehatan pemuda, pemerintah 

menyediakan berbagai fasilitas, tenaga, serta sarana pendukung kesehatan guna 

meningkatkan kualitas hidup pemuda. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah 

penyediaan jaminan kesehatan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, baik 

untuk layanan rawat jalan maupun rawat inap. Secara global, pemenuhan 

Universal Health Coverage (UHC) juga menjadi salah satu target Sustainable 

Development Goals (SDGs), yaitu target 3.8. Cakupan UHC dimaksudkan untuk 

menjamin bahwa setiap orang memiliki akses terhadap berbagai layanan 

kesehatan yang berkualitas sesuai kebutuhan, kapan pun dan di mana pun, tanpa 
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mengalami kesulitan finansial (World Health Organization, 2023b). Namun 

demikian, UHC baru akan dapat tercapai jika pemerintah menjalin komitmen 

bersama dalam mencapai UHC dan memastikan semua masyarakat memiliki 

akses untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang komprehensif dan 

bermutu, salah satunya melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.9 Persentase Pemuda Menurut Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 

2025 

Jaminan kesehatan sangat diperlukan masyarakat sebagai bentuk 

perlindungan kesehatan. Masyarakat dapat memperoleh manfaat pemeliharaan 

kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan 

melalui jaminan kesehatan yang dimiliki. Terdapat lima jaminan dasar yang 

dicakup dalam Susenas Maret 2025 yaitu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

(BPJS) Kesehatan Penerima Bantuan Iuran (PBI), BPJS Bukan Penerima Bantuan 

Iuran (non-PBI), perusahaan/kantor, Jamkesda, dan asuransi swasta. 

Data Susenas Maret 2025 menunjukkan sebesar 81,15 persen pemuda 

yang memiliki jaminan kesehatan. Sebagian besar diantaranya memiliki BPJS PBI 

(62,77 persen) yang iurannya ditanggung pemerintah dan diperuntukkan bagi 
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masyarakat miskin dan tidak mampu. Selain itu, sebesar 31,75 persen pemuda 

memiliki BPJS non-PBI (untuk masyarakat yang tidak tergolong fakir miskin dan 

orang tidak mampu).  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.10 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan dan Rawat Inap Menurut 

Penggunaan Jaminan Kesehatan, 2025 

Jika dilihat dari pemanfaatan jaminan kesehatan, penggunaan jaminan 

kesehatan lebih banyak digunakan untuk pengobatan rawat inap dibandingkan 

untuk rawat jalan. Sekitar 85 dari 100 orang menggunakan jaminan kesehatan 

untuk rawat inap. Sementara itu, hanya 55 dari 100 orang yang menggunakan 

jaminan kesehatan untuk rawat jalan. Pada Gambar 4.10 terlihat bahwa pemuda 

cenderung lebih banyak yang tidak menggunakan jaminan kesehatan untuk 

rawat jalan dibandingkan untuk untuk rawat inap. 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa terdapat pola yang berbeda pada 

penggunaan jaminan kesehatan pada rawat jalan dan rawat inap. Persentase 

pemuda yang tidak menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat jalan sebesar 

3,15 kali dibandingkan pemuda yang rawat inap. Sehingga dapat dikatakan, 

jaminan kesehatan yang dimiliki pemuda lebih banyak digunakan dalam 

pengobatan rawat inap dibandingkan rawat jalan. Berdasarkan kategori jaminan 

kesehatan, BPJS PBI dan BPJS non-PBI menjadi jenis jaminan kesehatan yang 

paling banyak digunakan untuk pengobatan (baik rawat jalan maupun rawat 

inap). Sementara itu, hanya 0,36 persen pemuda yang menggunakan asuransi 

swasta untuk rawat jalan dan 0,57 persen untuk rawat inap. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.11 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan dan Rawat Inap Menurut 

Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025 

4.4 Pemuda yang Merokok 

World Health Organization (2025c) menyebutkan bahwa tembakau 

‘membunuh’ lebih dari 7 juta orang atau setengah dari penggunanya (1,3 miliar 

orang) setiap tahun. Sebesar 80 persen pengguna tembakau di dunia berasal dari 

negara berpenghasilan rendah dan menengah, dengan merokok merupakan 

bentuk konsumsi tembakau yang paling umum di seluruh dunia. Seiring dengan 

berkembangnya jaman, kini merokok tidak hanya dalam bentuk tembakau, tetapi 

juga dalam bentuk elektrik. Rokok elektrik diklaim lebih aman karena aerosol 

yang dihasilkan berbeda dari asap tembakau konvensional, dengan kandungan 

puluhan zat kimia yang tidak terdapat dalam asap rokok biasa (Seiler-Ramadas, 

Sandner, Haider, Grabovac, & Dorner, 2021; Tsai, Byun, Shin, & Alexander, 2020). 

Namun, semakin banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaannya 

dapat menimbulkan dampak berbahaya bagi tubuh. Paparan rokok elektrik 

dapat menimbulkan berbagai reaksi stres dan peradangan pada sistem 

pernapasan, termasuk sesak napas, batuk, mengi, iritasi pada bronkus dan paru-

paru, serta penurunan fungsi paru (Seiler-Ramadas, Sandner, Haider, Grabovac, 
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& Dorner, 2021). Oleh karena itu, pengawasan terhadap penggunaan rokok 

elektrik perlu dilakukan dengan serius, sebagaimana halnya pada rokok 

tembakau. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.12 Persentase Pemuda Menurut Kebiasaan Merokok, 2025 

Pada tahun 2025, sebesar 25,86 persen pemuda memiliki kebiasaan 

merokok. Jika dilihat berdasarkan frekuensi merokoknya, sebesar 23,48 persen 

pemuda memiliki kebiasaan merokok setiap hari dan 2,38 persen pemuda 

memiliki kebiasaan merokok, tetapi tidak setiap hari. Berkaca dari data tersebut, 

sungguh sangat disayangkan 1 dari 4 pemuda Indonesia masih terjebak pada 

kebiasaan merokok. Padahal, dampak ekonomi dari merokok (baik elektrik 

maupun tembakau) sangat besar, mencakup tingginya biaya perawatan 

kesehatan untuk menangani penyakit yang disebabkan oleh tembakau, serta 

hilangnya potensi sumber daya manusia akibat kesakitan dan kematian yang 

disebabkannya (WHO, 2025). Hal ini tentu perlu menjadi perhatian mengingat 

pemuda berada pada usia produktif, yaitu masa di mana kemampuan fisik, 

mental, dan intelektual berada pada puncaknya serta berperan penting dalam 

pembangunan ekonomi dan sosial. Jika pada tahap ini mereka terpapar 

kebiasaan merokok, maka potensi produktivitas dan kualitas sumber daya 

manusia dapat menurun, yang pada akhirnya berdampak pada kemajuan 

masyarakat secara keseluruhan. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 4.13 Persentase Pemuda Menurut Kebiasaan Merokok dan Klasifikasi 

Desa, 2025 

Apabila dilihat lebih dalam menurut wilayah tempat tinggalnya, persentase 

pemuda yang merokok lebih tinggi pada mereka yang tinggal di wilayah 

perdesaan dibandingkan perkotaan, khususnya untuk pemuda yang merokok 

setiap hari. Pola ini menunjukkan bahwa pemuda di perdesaan cenderung 

memiliki frekuensi merokok yang lebih intens, sejalan dengan pola di negara lain 

seperti Amerika Serikat (Doogan, et al., 2017). Berdasarkan fakta tersebut, 

kehidupan di perdesaan tampaknya merupakan faktor risiko penting terhadap 

perilaku merokok pemuda, sehingga perlu menjadi perhatian lebih bagi 

pemangku kebijakan.  
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Tabel 4.1 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka 

Kesakitan Pemuda Dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2025 

Karakteristik 
Mengalami Keluhan 

Kesehatan 

Angka Kesakitan 

Pemuda 

(1) (2) (3) 

Total 19,00 7,35 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 16,93 6,42 

Perempuan 21,11 8,29 

Kelompok Umur   

16–18 Tahun 19,51 8,41 

19–24 Tahun 18,28 6,97 

25–30 Tahun 19,44 7,15 

Status Disabilitas   

Nondisabilitas 18,89 7,26 

Disabilitas 30,00 16,26 

Jenjang Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

  

Tamat Pendidikan Tinggi 18,07 5,76 

Tamat SMA/SMK Sederajat 18,65 7,07 

Tamat SMP Sederajat 19,71 8,24 

Tamat SD Sederajat 19,24 7,28 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
19,24 8,12 

Distribusi Pengeluaran   

20% Teratas  19,40 7,19 

40% Menengah 19,10 7,53 

40% Terbawah 18,65 7,23 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 18,54 6,93 

Perdesaan 19,74 8,02 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.2 Persentase Pemuda dengan Keluhan Kesehatan Selama Sebulan 

Terakhir Menurut Karakteristik dan Upaya Pengobatan, 2025 

Karakteristik 

Hanya 

Mengobati 

Sendiri 

Hanya 

Rawat 

Jalan  

Mengobati 

Sendiri dan 

Rawat Jalan 

Tidak 

Melakukan 

Pengobatan 

Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Total 65,73 13,51 16,47 4,28 100,00 

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 68,94 12,18 14,66 4,22 100,00 

Perempuan 63,11 14,60 17,95 4,34 100,00 

Kelompok Umur      

16–18 Tahun 65,14 14,84 16,04 3,98 100,00 

19–24 Tahun 66,55 13,28 15,74 4,43 100,00 

25–30 Tahun 65,30 13,00 17,39 4,31 100,00 

Status Disabilitas      

Nondisabilitas 65,93 13,44 16,40 4,23 100,00 

Disabilitas 53,10 18,44 21,02 7,44 100,00 

Jenjang Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

  

      

   Tamat Pendidikan Tinggi 67,90 13,54 14,57 4,00 100,00 

   Tamat SMA/SMK Sederajat 65,12 13,71 16,69 4,48 100,00 

   Tamat SMP Sederajat 65,65 13,48 16,85 4,02 100,00 

   Tamat SD Sederajat 66,49 12,60 16,53 4,39 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
65,06 13,61 15,76 5,57 100,00 

Distribusi Pengeluaran      

20% Teratas  64,14 15,14 17,26 3,47 100,00 

40% Menengah 65,10 13,57 17,22 4,10 100,00 

40% Terbawah 67,46 12,44 15,10 5,00 100,00 

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 65,04 14,37 16,71 3,88 100,00 

Perdesaan 66,79 12,21 16,10 4,90 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  
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Tabel 4.3 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan 

Tempat Berobat, 2025 

Karakteristik 
Pemuda yang 

Rawat Jalan 

Tempat Rawat Jalan 

RS 

Pemerintah 
RS Swasta Klinik 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 1,27 7,53 7,74 17,29 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 1,28 8,35 6,39 17,25 

Perempuan 1,26 6,98 8,66 17,33 

Kelompok Umur     

16–18 Tahun 1,21 6,78 5,81 13,01 

19–24 Tahun 1,25 7,57 8,04 17,44 

25–30 Tahun 1,30 7,92 8,54 19,54 

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas  1,28 8,12 13,87 29,17 

40% Menengah 1,27 7,08 7,31 16,89 

40% Terbawah 1,25 7,70 3,86 9,20 

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 1,24 7,86 9,63 22,20 

Perdesaan 1,30 6,99 4,60 9,10 
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Lanjutan Tabel 4.3  

Karakteristik 

Tempat Rawat Jalan 

Praktik 

Dokter/Bidan/

Perawat 

Puskesmas/ 

Pustu/ 

Pusling 

UKBM 

Pelayanan 

Kesehatan 

Tradisional 

Lainnya 

(1) (6) (7) (8) (9) (10) 

Total 36,61 31,91 1,77 1,04 1,26 

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 37,08 31,44 1,43 1,35 1,79 

Perempuan 36,30 32,23 2,00 0,83 0,90 

Kelompok Umur      

16–18 Tahun 36,77 37,95 1,79 0,73 1,06 

19–24 Tahun 36,89 31,24 1,89 1,09 1,16 

25–30 Tahun 36,28 29,16 1,65 1,17 1,46 

Distribusi Pengeluaran      

20% Teratas  29,62 20,29 0,92 1,24 1,43 

40% Menengah 37,29 33,05 1,35 0,92 1,19 

40% Terbawah 40,80 38,85 2,94 1,06 1,23 

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 28,45 33,36 0,89 0,92 1,17 

Perdesaan 50,25 29,50 3,23 1,24 1,42 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.4 Persentase Pemuda yang Tidak Rawat Jalan Ketika Mengalami Keluhan 

Kesehatan Menurut Karakteristik dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 

2025 

Karakteristik 

Alasan Utama Tidak Rawat Jalan 

Jumlah 
Mengobati 

Sendiri 

Merasa Tidak 

Perlu 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 67,26 30,76 1,98 100,00 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 67,02 31,03 1,95 100,00 

Perempuan 67,47 30,52 2,01 100,00 

Kelompok Umur     

16–18 Tahun 69,09 28,72 2,19 100,00 

19–24 Tahun 66,34 31,93 1,74 100,00 

25–30 Tahun 67,14 30,75 2,11 100,00 

Status Disabilitas     

Nondisabilitas 67,40 30,70 1,90 100,00 

Disabilitas 56,93 34,85 8,22 100,00 

Jenjang Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan 
 

   

Tamat Pendidikan Tinggi 68,48 30,31 1,21 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 66,85 31,51 1,64 100,00 

Tamat SMP Sederajat 68,15 29,48 2,38 100,00 

Tamat SD Sederajat 67,46 30,69 1,85 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
54,68 38,49 6,83 100,00 

Distribusi Pengeluaran     

20% Teratas  67,59 30,93 1,48 100,00 

40% Menengah 66,93 31,28 1,79 100,00 

40% Terbawah 67,43 30,08 2,49 100,00 

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 68,05 29,87 2,08 100,00 

Perdesaan 66,10 32,05 1,85 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  
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Tabel 4.5 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir, 

2025 

Karakteristik Pernah Rawat Inap Tidak Pernah Rawat Inap 

(1) (2) (3) 

Total 4,27 95,73 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 1,97 98,03 

Perempuan 6,62 93,38 

Kelompok Umur   

16–18 Tahun 2,72 97,28 

19–24 Tahun 3,84 96,16 

25–30 Tahun 5,55 94,45 

Status Disabilitas   

Nondisabilitas 4,27 95,73 

Disabilitas 4,06 95,94 

Jenjang Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 5,74 94,26 

Tamat SMA/SMK Sederajat 4,48 95,52 

Tamat SMP Sederajat 3,75 96,25 

Tamat SD Sederajat 3,42 96,58 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
3,34 96,66 

Distribusi Pengeluaran   

20% Teratas  5,21 94,79 

40% Menengah 4,28 95,72 

40% Terbawah 3,71 96,29 

Klasifikasi Desa   

Perkotaan 4,39 95,61 

Perdesaan 4,09 95,91 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.6 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap Menurut Karakteristik 

dan Lama Dirawat, 2025 

Karakteristik 

Rata-Rata 

Lama Rawat 

Inap 

Lama Rawat Inap 

Jumlah 

≤3 Hari 4–6 Hari ≥7 Hari 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Total 3,90 64,27 24,14 11,59 100,00 

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 5,14 51,29 30,42 18,28 100,00 

Perempuan 3,53 68,21 22,23 9,56 100,00 

Kelompok Umur      

   16–18 Tahun 4,64 49,99 28,64 21,37 100,00 

   19–24 Tahun 3,82 63,32 24,99 11,69 100,00 

   25–30 Tahun 3,77 68,74 22,35 8,91 100,00 

Status Disabilitas      

Nondisabilitas 3,76 64,51 24,24 11,25 100,00 

Disabilitas 18,98 38,32 13,12 48,56 100,00 

Jenjang Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan 
     

Tamat Pendidikan Tinggi 3,52 71,61 20,59 7,80 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 3,83 63,22 25,78 11,00 100,00 

Tamat SMP Sederajat 3,93 62,71 23,33 13,95 100,00 

Tamat SD Sederajat 5,09 62,37 24,06 13,57 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
4,53 57,42 27,83 14,75 100,00 

Distribusi Pengeluaran      

20% Teratas  4,25 58,47 27,42 14,11 100,00 

40% Menengah 3,88 64,71 22,99 12,30 100,00 

40% Terbawah 3,65 68,51 22,92 8,57 100,00 

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 3,95 63,48 24,69 11,84 100,00 

Perdesaan 3,82 65,64 23,19 11,17 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.7 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Kepemilikan 

Jaminan Kesehatan, 2025 

Karakteristik 
Tidak Memiliki 

Jaminan Kesehatan 

Memiliki Jaminan 

Kesehatan 
Jumlah  

(1) (2) (3) (4) 

Total 18,86 81,14 100,00 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 19,83 80,17 100,00 

Perempuan 17,86 82,14 100,00 

Kelompok Umur    

16–18 Tahun 20,35 79,65 100,00 

19–24 Tahun 18,68 81,32 100,00 

25–30 Tahun 18,23 81,77 100,00 

Status Disabilitas    

Nondisabilitas 18,85 81,15 100,00 

Disabilitas 19,42 80,58 100,00 

Jenjang Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
   

Tamat Pendidikan Tinggi 10,71 89,29 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 17,31 82,69 100,00 

Tamat SMP Sederajat 21,50 78,50 100,00 

Tamat SD Sederajat 26,76 73,24 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
23,91 76,09 100,00 

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas  11,50 88,50 100,00 

40% Menengah 18,25 81,75 100,00 

40% Terbawah 23,93 76,07 100,00 

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 15,92 84,08 100,00 

Perdesaan 23,62 76,38 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.8 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan 

yang Dimiliki, 2025 

Karakteristik 

Kepemilikan Jaminan Kesehatan  

BPJS PBI 
BPJS Non-

PBI 
Jamkesda 

Asuransi 

Swasta 

Perusahaan/ 

Kantor 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Total 62,77 31,75 3,30 0,56 3,86 

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 64,24 30,38 3,34 0,54 3,69 

Perempuan 61,30 33,12 3,26 0,58 4,03 

Kelompok Umur      

16–18 Tahun 68,28 27,00 3,49 0,49 2,91 

19–24 Tahun 64,42 30,44 3,28 0,50 3,52 

25–30 Tahun 58,20 35,58 3,23 0,65 4,69 

Status Disabilitas      

Nondisabilitas 62,63 31,86 3,30 0,56 3,88 

Disabilitas 76,31 21,21 3,00 0,18 1,10 

Jenjang Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan 
     

Tamat Pendidikan Tinggi 33,49 59,67 2,17 1,81 6,08 

Tamat SMA/SMK Sederajat 61,10 33,30 2,91 0,41 4,45 

Tamat SMP Sederajat 71,02 24,34 3,43 0,36 2,88 

Tamat SD Sederajat 83,94 11,71 4,48 0,24 1,42 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
79,36 9,50 12,50 0,10 1,08 

Distribusi Pengeluaran      

20% Teratas  32,86 59,11 2,39 1,91 7,18 

40% Menengah 63,48 31,12 3,66 0,18 3,68 

40% Terbawah 82,53 13,65 3,49 0,09 1,77 

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 55,95 38,61 2,29 0,77 4,62 

Perdesaan 74,92 19,52 5,11 0,17 2,50 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.9 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan Jenis 

Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025 

Karakteristik 

Jenis Jaminan Kesehatan  
Tidak 

Menggunakan 
BPJS PBI 

BPJS Non-

PBI 
Jamkesda 

Asuransi 

Swasta 

Perusahaan/ 

Kantor 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total 32,86 19,78 0,69 0,36 1,97 44,50 

Jenis Kelamin             

Laki-Laki 32,41 18,13 0,66 0,24 2,06 46,65 

Perempuan 33,17 20,89 0,72 0,45 1,91 43,05 

Kelompok Umur             

16–18 Tahun 37,78 16,73 0,78 0,38 1,38 43,10 

19–24 Tahun 33,34 18,14 0,62 0,10 1,67 46,20 

25–30 Tahun 29,70 22,94 0,71 0,59 2,56 43,75 

Status Disabilitas             

Nondisabilitas 32,60 19,87 0,71 0,36 2,00 44,63 

Disabilitas 45,56 15,42 – 0,49 0,28 38,26 

Jenjang Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan            

Tamat Pendidikan Tinggi 17,71 39,45 0,50 2,35 4,72 35,33 

Tamat SMA/SMK Sederajat 32,90 21,87 0,40 0,04 2,08 42,95 

Tamat SMP Sederajat 35,72 14,80 0,94 0,27 1,38 47,02 

Tamat SD Sederajat 36,15 7,36 1,00 – 0,35 55,17 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
47,36 8,54 2,23 – 1,74 40,14 

Distribusi Pengeluaran             

20% Teratas  18,26 36,87 0,38 1,13 4,21 39,47 

40% Menengah 34,25 18,41 0,69 0,21 1,69 44,90 

40% Terbawah 41,63 9,17 0,92 0,01 0,71 47,62 

Klasifikasi Desa             

Perkotaan 33,28 26,08 0,49 0,54 2,57 37,20 

Perdesaan 32,15 9,25 1,03 0,07 0,97 56,69 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.10 Persentase Pemuda yang Rawat Inap Menurut Karakteristik dan Jenis 

Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025 

Karakteristik 

Jenis Jaminan Kesehatan  
Tidak 

Menggunakan 
BPJS PBI 

BPJS Non-

PBI 
Jamkesda 

Asuransi 

Swasta 

Perusahaan/ 

Kantor 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total 48,56 32,65 0,93 0,57 3,32 14,13 

Jenis Kelamin             

Laki-Laki 44,25 32,68 1,43 0,54 3,52 17,68 

Perempuan 49,87 32,64 0,78 0,57 3,26 13,05 

Kelompok Umur             

16–18 Tahun 50,95 29,05 0,83 0,67 2,20 16,38 

19–24 Tahun 51,91 29,14 1,09 0,51 2,87 14,61 

25–30 Tahun 45,61 36,04 0,85 0,58 3,94 13,20 

Status Disabilitas             

Nondisabilitas 48,40 32,77 0,93 0,56 3,35 14,16 

Disabilitas 65,40 20,20 1,88 1,42 0,67 11,04 

Jenjang Pendidikan Tertinggi  

yang Ditamatkan 

  
      

Tamat Pendidikan Tinggi 27,69 54,54 0,42 1,81 4,76 10,82 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 

48,66 33,32 0,87 0,38 3,68 13,26 

Tamat SMP Sederajat 53,79 25,99 0,94 0,32 2,44 16,72 

Tamat SD Sederajat 70,16 9,16 2,52 0,02 1,42 16,95 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
68,15 14,61 1,19 – 2,89 13,16 

Distribusi Pengeluaran             

20% Teratas  23,71 53,00 0,88 1,53 6,08 14,97 

40% Menengah 51,11 30,82 1,05 0,36 2,99 13,82 

40% Terbawah 65,87 18,13 0,83 0,03 1,47 13,84 

Klasifikasi Desa             

Perkotaan 44,04 39,13 0,71 0,73 3,81 11,67 

Perdesaan 56,43 21,37 1,33 0,28 2,47 18,41 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
110 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 4.11 Persentase Pemuda yang Merokok menurut Frekuensi Merokok dan 

Karakteristik, 2025 

Karakteristik 
Merokok 

Setiap Hari 

Merokok 

Tidak Setiap 

Hari 

Tidak 

Merokok 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 23,48 2,38 74,14 
    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 45,59 4,48 49,93 

Perempuan 0,94 0,25 98,82 

Kelompok Umur    

16–18 Tahun 8,49 1,83 89,68 

19–24 Tahun 24,55 2,67 72,78 

25–30 Tahun 30,58 2,40 67,02 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 12,34 1,70 85,97 

Tamat SMA/SMK Sederajat 26,35 2,55 71,10 

Tamat SMP Sederajat 20,43 2,26 77,31 

Tamat SD Sederajat 35,65 2,61 61,74 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
27,98 3,71 68,32 

Distribusi Pengeluaran    

20% Teratas  21,83 2,10 76,07 

40% Menengah 24,91 2,12 72,97 

40% Terbawah 22,81 2,85 74,34 

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 21,96 2,37 75,67 

Perdesaan 25,94 2,40 71,67 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.12 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama 

Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 15,13 13,80 12,16 16,41 14,29 

Sumatera Utara 13,35 17,53 13,25 16,90 15,02 

Sumatera Barat 20,33 19,78 17,47 22,80 20,08 

Riau 16,01 12,33 12,31 15,54 13,88 

Jambi 17,54 16,57 14,84 18,99 16,90 

Sumatera Selatan 15,79 17,86 15,24 18,90 17,04 

Bengkulu 21,23 20,03 18,38 22,60 20,46 

Lampung 20,54 20,83 18,57 22,93 20,73 

Kep. Bangka Belitung 20,80 21,07 19,07 22,85 20,91 

Kepulauan Riau 8,69 10,53 8,70 8,88 8,79 

DKI Jakarta 14,47  – 13,20 15,66 14,47 

Jawa Barat 19,30 26,25 18,42 22,51 20,44 

Jawa Tengah 23,36 25,61 21,92 26,81 24,35 

DI Yogyakarta 24,58 25,59 22,32 27,09 24,77 

Jawa Timur 22,05 20,89 19,14 24,06 21,59 

Banten 16,17 19,68 13,52 20,01 16,72 

Bali 12,50 14,47 12,73 13,16 12,94 

Nusa Tenggara Barat 32,36 35,09 30,60 36,53 33,59 

Nusa Tenggara Timur 17,44 21,91 18,23 22,87 20,54 

Kalimantan Barat 16,50 14,48 13,46 17,12 15,28 

Kalimantan Tengah 18,36 18,79 16,36 20,91 18,59 

Kalimantan Selatan 17,02 23,44 18,13 22,10 20,08 

Kalimantan Timur 14,07 12,32 11,03 16,22 13,56 

Kalimantan Utara 12,49 12,89 10,48 14,88 12,63 

Sulawesi Utara 11,99 15,34 12,20 14,57 13,35 

Sulawesi Tengah 16,28 13,93 13,35 16,23 14,79 

Sulawesi Selatan 17,89 18,14 15,75 20,24 18,01 

Sulawesi Tenggara 12,09 14,08 11,95 14,48 13,23 

Gorontalo 19,37 19,55 19,13 19,81 19,46 

Sulawesi Barat 17,14 15,62 14,78 17,07 15,92 

Maluku 13,66 11,47 11,71 13,39 12,55 

Maluku Utara 5,41 6,68 5,30 7,27 6,27 

Papua Barat 10,00 9,01 7,99 10,78 9,33 

Papua Barat Daya 8,39 14,69 9,17 12,96 10,95 

Papua 7,62 8,01 8,99 6,32 7,76 

Papua Selatan 14,28 8,26 9,18 11,74 10,41 

Papua Tengah 8,33 5,68 6,14 6,37 6,24 

Papua Pegunungan 19,841 9,81 9,67 11,30 10,46 

Indonesia 18,54 19,74 16,93 21,11 19,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.13 Angka Kesakitan Pemuda Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1)  (2)  (3) (4)  (5) (6) 

Aceh 5,44 7,39 5,66 7,68 6,67 

Sumatera Utara 5,01 6,79 4,77 6,74 5,72 

Sumatera Barat 7,60 9,53 6,89 10,09 8,46 

Riau 6,83 5,30 5,67 6,24 5,95 

Jambi 4,92 6,04 5,24 6,08 5,66 

Sumatera Selatan 3,04 4,31 2,78 4,86 3,81 

Bengkulu 5,94 8,87 7,38 8,26 7,81 

Lampung 7,73 8,13 7,07 8,91 7,98 

Kep. Bangka Belitung 6,00 4,10 4,47 6,00 5,21 

Kepulauan Riau 3,26 5,58 2,531 4,24 3,39 

DKI Jakarta 4,74  – 4,11 5,32 4,74 

Jawa Barat 7,72 12,61 7,57 9,50 8,52 

Jawa Tengah 9,24 11,17 8,83 11,37 10,09 

DI Yogyakarta 8,68 11,93 8,43 10,09 9,28 

Jawa Timur 7,36 7,83 6,75 8,36 7,55 

Banten 6,66 5,83 5,40 7,68 6,53 

Bali 5,12 6,41 4,85 6,00 5,41 

Nusa Tenggara Barat 13,68 13,24 11,42 15,52 13,49 

Nusa Tenggara Timur 6,43 9,64 7,32 10,00 8,65 

Kalimantan Barat 6,48 5,80 4,97 7,17 6,07 

Kalimantan Tengah 4,86 5,36 4,56 5,72 5,13 

Kalimantan Selatan 3,62 7,67 5,03 6,08 5,55 

Kalimantan Timur 4,40 4,37 3,03 5,81 4,39 

Kalimantan Utara 4,77 6,47 4,40 6,33 5,34 

Sulawesi Utara 5,48 7,29 5,78 6,67 6,22 

Sulawesi Tengah 5,59 7,46 5,88 7,66 6,77 

Sulawesi Selatan 6,79 7,11 5,99 7,88 6,94 

Sulawesi Tenggara 5,53 5,28 5,17 5,61 5,39 

Gorontalo 9,65 9,20 9,22 9,63 9,42 

Sulawesi Barat 5,80 6,92 6,25 7,15 6,70 

Maluku 4,98 4,91 4,57 5,33 4,95 

Maluku Utara 3,30 3,63 3,26 3,79 3,52 

Papua Barat 4,55 3,83 3,20 4,99 4,06 

Papua Barat Daya 3,181 6,90 3,49 6,05 4,69 

Papua 4,72 5,47 5,85 3,99 5,00 

Papua Selatan 6,551 3,29 4,601 4,30 4,46 

Papua Tengah 3,301 1,70 1,87 2,25 2,04 

Papua Pegunungan 19,841 2,24 3,91 2,84 3,39 

Indonesia 6,93 8,02 6,42 8,29 7,35 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.14 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama 

Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Upaya Pengobatan, 2025 

Provinsi 
Mengobati 

Sendiri Saja 

Rawat Jalan 

Saja 

Mengobati 

Sendiri dan 

Rawat Jalan 

Tidak 

Melakukan 

Pengobatan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 56,74 16,94 20,64 5,68 

Sumatera Utara 67,07 12,28 14,43 6,23 

Sumatera Barat 54,52 22,58 16,69 6,22 

Riau 63,77 15,82 14,37 6,04 

Jambi 72,02 12,18 11,52 4,27 

Sumatera Selatan 72,61 9,36 12,92 5,11 

Bengkulu 62,86 14,58 16,18 6,38 

Lampung 63,89 13,23 18,19 4,69 

Kep. Bangka Belitung 70,19 11,10 15,98 2,741 

Kepulauan Riau 54,59 25,50 19,191 NA 

DKI Jakarta 62,29 12,34 21,86 3,511 

Jawa Barat 63,58 13,27 19,63 3,53 

Jawa Tengah 63,10 15,81 16,20 4,88 

DI Yogyakarta 62,20 20,39 13,32 4,09 

Jawa Timur 67,30 12,80 16,68 3,23 

Banten 66,61 12,47 18,06 2,861 

Bali 50,29 25,83 19,70 4,181 

Nusa Tenggara Barat 67,64 10,91 18,89 2,56 

Nusa Tenggara Timur 68,83 12,18 13,69 5,30 

Kalimantan Barat 73,67 8,80 14,09 3,441 

Kalimantan Tengah 79,45 5,14 11,63 3,781 

Kalimantan Selatan 82,68 5,66 8,67 2,991 

Kalimantan Timur 72,32 13,51 8,80 5,371 

Kalimantan Utara 62,71 14,68 17,49 5,121 

Sulawesi Utara 65,31 14,78 16,45 3,461 

Sulawesi Tengah 78,02 5,88 10,95 5,16 

Sulawesi Selatan 73,68 10,74 10,50 5,09 

Sulawesi Tenggara 76,23 7,25 9,95 6,571 

Gorontalo 66,66 18,17 11,36 3,821 

Sulawesi Barat 61,40 16,65 10,18 11,77 

Maluku 78,55 9,93 6,61 4,921 

Maluku Utara 67,09 15,12 9,34 8,451 

Papua Barat 58,07 14,461 19,011 8,461 

Papua Barat Daya 63,26 17,96 12,241 6,551 

Papua 47,54 28,48 19,55 4,431 

Papua Selatan 64,87 14,84 6,721 13,571 

Papua Tengah 38,78 22,43 3,771 35,01 

Papua Pegunungan 60,00 12,82 20,85 6,331 

Indonesia 65,73 13,51 16,47 4,28 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

 NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.15 Persentase Pemuda yang Mengobati Sendiri Ketika Mengalami 

Keluhan Kesehatan (Sebulan Terakhir) Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 81,58 74,67 78,58 76,49 77,38 

Sumatera Utara 80,34 82,81 83,24 80,04 81,49 

Sumatera Barat 70,83 71,67 72,68 70,02 71,20 

Riau 74,53 81,57 81,32 75,48 78,14 

Jambi 81,62 84,60 83,91 83,25 83,54 

Sumatera Selatan 84,95 85,86 86,16 85,00 85,53 

Bengkulu 81,52 77,56 77,71 80,14 79,04 

Lampung 82,49 81,85 84,60 80,00 82,08 

Kep. Bangka Belitung 83,60 89,78 86,21 86,13 86,17 

Kepulauan Riau 73,81 73,30 80,30 67,48 73,78 

DKI Jakarta 84,16  – 87,84 81,25 84,16 

Jawa Barat 83,02 83,89 85,15 81,57 83,21 

Jawa Tengah 78,47 80,28 80,75 78,11 79,31 

DI Yogyakarta 75,93 73,75 76,74 74,55 75,51 

Jawa Timur 83,84 84,19 85,25 82,95 83,98 

Banten 83,25 90,92 83,38 85,57 84,67 

Bali 69,71 70,80 71,64 68,31 69,98 

Nusa Tenggara Barat 84,46 88,87 88,00 85,32 86,53 

Nusa Tenggara Timur 79,50 83,59 82,32 82,68 82,52 

Kalimantan Barat 84,92 89,88 88,95 86,81 87,76 

Kalimantan Tengah 91,97 90,35 89,75 92,16 91,08 

Kalimantan Selatan 91,34 91,35 91,81 90,96 91,35 

Kalimantan Timur 80,98 81,52 84,72 78,56 81,12 

Kalimantan Utara 80,07 80,45 76,37 83,02 80,20 

Sulawesi Utara 85,24 77,79 82,78 80,86 81,76 

Sulawesi Tengah 88,97 88,96 91,23 87,11 88,96 

Sulawesi Selatan 83,24 85,18 86,08 82,72 84,18 

Sulawesi Tenggara 82,00 88,87 83,84 88,08 86,18 

Gorontalo 69,98 85,63 77,00 79,04 78,01 

Sulawesi Barat 63,79 73,66 73,76 69,66 71,58 

Maluku 87,47 82,49 87,06 83,48 85,16 

Maluku Utara 92,87 70,20 78,52 74,86 76,43 

Papua Barat 75,76 77,78 79,89 74,82 77,09 

Papua Barat Daya 83,79 68,59 84,63 68,18 75,50 

Papua 66,67 67,77 68,13 65,36 67,09 

Papua Selatan 81,67 61,89 71,18 71,94 71,59 

Papua Tengah 32,731 46,44 45,15 39,56 42,56 

Papua Pegunungan 88,06 79,83 83,92 78,09 80,85 

Indonesia 81,75 82,89 83,60 81,06 82,20 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.16 Persentase Pemuda yang Melakukan Rawat Jalan Ketika Mengalami 

Keluhan Kesehatan (Sebulan Terakhir) Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 29,89 42,52 35,40 39,19 37,58 

Sumatera Utara 31,06 21,74 24,05 28,91 26,70 

Sumatera Barat 37,73 41,22 31,64 45,33 39,27 

Riau 37,43 23,32 26,66 33,14 30,19 

Jambi 25,82 22,55 21,03 25,82 23,71 

Sumatera Selatan 24,05 21,25 20,17 24,03 22,28 

Bengkulu 30,47 30,93 31,77 29,92 30,76 

Lampung 28,04 33,34 29,72 32,83 31,42 

Kep. Bangka Belitung 30,47 22,31 25,29 28,65 27,08 

Kepulauan Riau 45,73 29,641 35,86 53,20 44,68 

DKI Jakarta 34,20 –  29,31 38,06 34,20 

Jawa Barat 33,20 31,74 28,01 37,01 32,89 

Jawa Tengah 32,84 31,05 29,17 34,37 32,01 

DI Yogyakarta 32,43 39,14 29,87 36,72 33,71 

Jawa Timur 29,26 29,81 25,98 32,28 29,47 

Banten 30,87 29,01 31,44 29,89 30,53 

Bali 47,13 40,76 45,47 45,59 45,53 

Nusa Tenggara Barat 30,58 28,91 25,76 33,13 29,80 

Nusa Tenggara Timur 21,32 27,47 21,82 29,14 25,87 

Kalimantan Barat 28,64 18,59 20,79 24,56 22,89 

Kalimantan Tengah 16,63 16,87 14,84 18,32 16,76 

Kalimantan Selatan 14,79 13,97 13,51 15,03 14,33 

Kalimantan Timur 23,13 20,01 17,47 25,75 22,31 

Kalimantan Utara 30,21 35,89 31,79 32,45 32,17 

Sulawesi Utara 29,19 33,55 29,12 33,10 31,23 

Sulawesi Tengah 13,38 19,16 15,61 17,83 16,83 

Sulawesi Selatan 20,20 22,34 21,50 21,03 21,24 

Sulawesi Tenggara 19,92 15,45 15,88 18,27 17,20 

Gorontalo 33,79 25,48 28,95 30,11 29,53 

Sulawesi Barat 23,28 27,78 25,48 28,03 26,83 

Maluku 14,16 19,28 11,93 20,60 16,54 

Maluku Utara 14,621 28,19 22,52 25,91 24,46 

Papua Barat 32,451 34,01 27,611 38,19 33,47 

Papua Barat Daya 18,661 39,80 28,52 31,54 30,19 

Papua 49,79 45,21 45,89 51,62 48,03 

Papua Selatan 7,611 34,99 19,221 23,54 21,56 

Papua Tengah 78,05 NA 23,901 28,86 26,20 

Papua Pegunungan 52,241 31,04 32,10 35,08 33,67 

Indonesia 31,08 28,31 26,84 32,55 29,98 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

 NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.17 Persentase Pemuda yang Rawat Inap Selama Setahun Terakhir 

Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 4,97 3,69 2,14 6,18 4,16 

Sumatera Utara 3,57 2,59 1,54 4,92 3,18 

Sumatera Barat 4,15 4,39 1,09 7,55 4,26 

Riau 3,84 2,23 1,31 4,60 2,91 

Jambi 3,56 2,94 1,73 4,59 3,15 

Sumatera Selatan 3,99 3,34 1,07 6,20 3,59 

Bengkulu 5,26 3,24 1,81 6,18 3,97 

Lampung 4,61 5,48 2,36 8,02 5,16 

Kep. Bangka Belitung 3,78 3,71 0,891 6,76 3,75 

Kepulauan Riau 4,21 3,02 NA 7,28 4,15 

DKI Jakarta 3,92 –  1,93 5,79 3,92 

Jawa Barat 4,10 4,17 2,17 6,11 4,11 

Jawa Tengah 5,88 6,08 3,41 8,57 5,97 

DI Yogyakarta 5,55 7,11 2,74 8,79 5,84 

Jawa Timur 4,69 4,58 2,12 7,20 4,65 

Banten 3,09 2,491 1,21 4,82 2,99 

Bali 4,94 4,46 2,17 7,61 4,83 

Nusa Tenggara Barat 5,03 5,98 2,21 8,66 5,46 

Nusa Tenggara Timur 3,94 4,04 0,85 7,21 4,01 

Kalimantan Barat 3,92 2,67 1,08 5,28 3,17 

Kalimantan Tengah 2,27 1,71 0,731 3,24 1,96 

Kalimantan Selatan 2,50 2,57 0,691 4,43 2,53 

Kalimantan Timur 3,56 3,26 1,34 5,70 3,47 

Kalimantan Utara 5,10 3,97 1,171 8,45 4,72 

Sulawesi Utara 4,63 4,74 2,56 6,93 4,68 

Sulawesi Tengah 5,97 4,46 1,96 8,05 5,02 

Sulawesi Selatan 7,20 5,44 2,44 10,22 6,36 

Sulawesi Tenggara 4,09 3,48 1,69 5,77 3,75 

Gorontalo 8,87 5,40 2,06 12,37 7,10 

Sulawesi Barat 3,22 5,28 2,25 7,54 4,87 

Maluku 3,70 1,13 1,351 3,45 2,40 

Maluku Utara 2,01 1,92 0,851 3,08 1,95 

Papua Barat 1,731 1,63 0,591 2,83 1,66 

Papua Barat Daya 3,031 2,11 0,651 4,92 2,66 

Papua 3,13 1,511 0,841 4,52 2,53 

Papua Selatan 3,591 2,06 1,451 3,84 2,60 

Papua Tengah 3,231 NA 0,281 1,481 0,831 

Papua Pegunungan NA 0,171 NA NA NA 

Indonesia 4,39 4,09 1,97 6,62 4,27 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

 NA: data tidak dapat ditampilkan 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.18 Persentase Pemuda yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 99,55 99,27 99,32 99,44 99,38 

Sumatera Utara 77,68 70,59 74,31 75,40 74,84 

Sumatera Barat 83,86 79,21 80,80 82,81 81,78 

Riau 82,62 75,00 76,58 79,93 78,21 

Jambi 74,37 60,50 62,96 67,53 65,23 

Sumatera Selatan 85,41 71,04 76,11 77,35 76,72 

Bengkulu 83,90 76,27 76,93 81,14 79,01 

Lampung 84,05 73,53 76,81 77,96 77,38 

Kep. Bangka Belitung 88,00 83,46 85,94 86,33 86,13 

Kepulauan Riau 89,18 89,85 89,23 89,19 89,21 

DKI Jakarta 96,80 –  97,01 96,60 96,80 

Jawa Barat 80,38 66,56 76,56 79,72 78,12 

Jawa Tengah 82,09 76,21 78,27 80,77 79,51 

DI Yogyakarta 91,35 91,24 89,79 92,80 91,33 

Jawa Timur 82,80 72,78 78,08 79,48 78,78 

Banten 85,55 65,11 81,24 83,42 82,32 

Bali 89,31 95,50 91,59 89,78 90,71 

Nusa Tenggara Barat 82,48 71,83 78,36 77,04 77,69 

Nusa Tenggara Timur 84,48 83,29 82,83 84,49 83,66 

Kalimantan Barat 80,49 68,22 72,34 73,83 73,08 

Kalimantan Tengah 75,64 69,51 71,92 72,72 72,31 

Kalimantan Selatan 77,08 79,23 76,28 79,99 78,11 

Kalimantan Timur 91,05 88,99 89,58 91,38 90,46 

Kalimantan Utara 91,71 91,83 89,60 94,01 91,75 

Sulawesi Utara 90,78 85,27 86,99 90,19 88,54 

Sulawesi Tengah 89,47 82,70 83,79 86,57 85,18 

Sulawesi Selatan 93,65 89,81 91,32 92,28 91,81 

Sulawesi Tenggara 89,97 89,24 89,32 89,78 89,56 

Gorontalo 94,53 91,92 92,44 93,99 93,20 

Sulawesi Barat 93,76 92,56 90,70 94,93 92,80 

Maluku 73,09 64,70 68,23 69,44 68,83 

Maluku Utara 80,11 75,45 75,38 78,54 76,94 

Papua Barat 83,31 81,34 81,28 82,73 81,97 

Papua Barat Daya 88,26 93,82 90,52 90,52 90,52 

Papua 84,62 82,50 82,47 85,44 83,83 

Papua Selatan 88,70 96,04 93,13 93,72 93,41 

Papua Tengah 76,33 75,41 74,74 76,63 75,60 

Papua Pegunungan 97,22 96,38 96,28 96,59 96,43 

Indonesia 84,08 76,38 80,17 82,14 81,14 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 4.19 Persentase Pemuda yang Merokok Menurut Provinsi, 2025 

Provinsi Merokok  
Tidak 

Merokok 
Total 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 23,75 76,25 100,00 

Sumatera Utara 21,30 78,70 100,00 

Sumatera Barat 27,13 72,87 100,00 

Riau 23,75 76,25 100,00 

Jambi 27,48 72,52 100,00 

Sumatera Selatan 27,51 72,49 100,00 

Bengkulu 28,71 71,29 100,00 

Lampung 31,03 68,97 100,00 

Kepulauan Bangka Belitung 24,93 75,07 100,00 

Kepulauan Riau 21,26 78,74 100,00 

DKI Jakarta 23,24 76,76 100,00 

Jawa Barat 28,86 71,14 100,00 

Jawa Tengah 27,65 72,35 100,00 

DI Yogyakarta 24,12 75,88 100,00 

Jawa Timur 25,99 74,01 100,00 

Banten 27,93 72,07 100,00 

Bali 18,84 81,16 100,00 

Nusa Tenggara Barat 29,94 70,06 100,00 

Nusa Tenggara Timur 26,38 73,62 100,00 

Kalimantan Barat 25,39 74,61 100,00 

Kalimantan Tengah 23,74 76,26 100,00 

Kalimantan Selatan 20,87 79,13 100,00 

Kalimantan Timur 19,76 80,24 100,00 

Kalimantan Utara 23,47 76,53 100,00 

Sulawesi Utara 21,16 78,84 100,00 

Sulawesi Tengah 24,43 75,57 100,00 

Sulawesi Selatan 22,01 77,99 100,00 

Sulawesi Tenggara 21,43 78,57 100,00 

Gorontalo 26,55 73,45 100,00 

Sulawesi Barat 23,59 76,41 100,00 

Maluku 22,00 78,00 100,00 

Maluku Utara 22,98 77,02 100,00 

Papua Barat 24,57 75,43 100,00 

Papua Barat Daya 23,33 76,67 100,00 

Papua 17,54 82,46 100,00 

Papua Selatan 28,11 71,89 100,00 

Papua Tengah 18,65 81,35 100,00 

Papua Pegunungan 14,29 85,71 100,00 

Indonesia 25,86 74,14 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Kesehatan 

Tabel 4.20 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan 

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 15,13 13,08 17,19 6,93 13,80 12,49 15,11 4,84

Sumatera Utara 13,35 11,76 14,94 6,07 17,53 16,04 19,02 4,33

Sumatera Barat 20,33 18,11 22,55 5,57 19,78 18,00 21,55 4,57

Riau 16,01 13,85 18,16 6,87 12,33 10,68 13,98 6,81

Jambi 17,54 14,66 20,43 8,40 16,57 14,61 18,54 6,04

Sumatera Selatan 15,79 13,21 18,37 8,33 17,86 16,29 19,42 4,48

Bengkulu 21,23 17,31 25,15 9,42 20,03 17,76 22,30 5,78

Lampung 20,54 18,07 23,01 6,13 20,83 18,91 22,76 4,72

Kep. Bangka Belitung 20,80 17,78 23,82 7,40 21,07 17,47 24,67 8,71

Kepulauan Riau 8,69 6,76 10,63 11,36 10,53 6,45 14,61 19,77

DKI Jakarta 14,47 12,77 16,17 5,98 – – – –

Jawa Barat 19,30 18,20 20,40 2,92 26,25 23,84 28,66 4,69

Jawa Tengah 23,36 22,22 24,51 2,50 25,61 24,00 27,21 3,20

DI Yogyakarta 24,58 21,86 27,30 5,65 25,59 19,82 31,35 11,49

Jawa Timur 22,05 20,90 23,20 2,66 20,89 19,45 22,33 3,51

Banten 16,17 14,04 18,30 6,73 19,68 15,57 23,78 10,64

Bali 12,50 10,42 14,58 8,51 14,47 11,85 17,09 9,23

Nusa Tenggara Barat 32,36 29,67 35,04 4,23 35,09 31,49 38,69 5,23

Nusa Tenggara Timur 17,44 14,84 20,04 7,62 21,91 20,42 23,39 3,46

Kalimantan Barat 16,50 14,22 18,79 7,07 14,48 12,90 16,06 5,56

Kalimantan Tengah 18,36 15,78 20,95 7,18 18,79 16,44 21,14 6,38

Kalimantan Selatan 17,02 15,02 19,02 6,00 23,44 21,08 25,81 5,15

Kalimantan Timur 14,07 12,05 16,09 7,33 12,32 9,52 15,11 11,58

Kalimantan Utara 12,49 9,68 15,30 11,49 12,89 9,28 16,50 14,28

Sulawesi Utara 11,99 10,03 13,94 8,32 15,34 13,28 17,41 6,86

Sulawesi Tengah 16,28 13,25 19,30 9,48 13,93 12,01 15,85 7,02

Sulawesi Selatan 17,89 15,93 19,84 5,58 18,14 16,72 19,56 3,99

Sulawesi Tenggara 12,09 9,50 14,67 10,91 14,08 12,49 15,67 5,75

Gorontalo 19,37 15,85 22,88 9,26 19,55 16,84 22,26 7,08

Sulawesi Barat 17,14 12,59 21,70 13,56 15,62 13,47 17,76 7,00

Maluku 13,66 10,70 16,62 11,07 11,47 9,63 13,31 8,20

Maluku Utara 5,41 3,70 7,12 16,14 6,68 5,19 8,16 11,31

Papua Barat 10,00 6,43 13,57 18,23 9,01 6,55 11,46 13,91

Papua Barat Daya 8,39 5,42 11,36 18,07 14,69 11,64 17,74 10,59

Papua 7,62 5,10 10,14 16,86 8,01 6,33 9,68 10,69

Papua Selatan 14,28 7,49 21,07 24,26 8,26 5,99 10,53 14,01

Papua Tengah 8,33 4,47 12,19 23,63 5,68 4,32 7,04 12,21

Papua Pegunungan 19,84 4,97 34,71 38,24 9,81 8,40 11,22 7,33

Indonesia 18,54 18,11 18,97 1,19 19,74 19,30 20,19 1,15

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Lanjutan Tabel 4.20 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 12,16 10,79 13,53 5,74 16,41 14,97 17,85 4,47 14,29 13,17 15,41 4,01

Sumatera Utara 13,25 11,88 14,63 5,30 16,90 15,45 18,34 4,36 15,02 13,90 16,15 3,82

Sumatera Barat 17,47 15,61 19,34 5,45 22,80 20,91 24,68 4,23 20,08 18,62 21,54 3,71

Riau 12,31 10,67 13,96 6,81 15,54 13,81 17,26 5,68 13,88 12,57 15,20 4,83

Jambi 14,84 12,93 16,75 6,56 18,99 16,87 21,11 5,69 16,90 15,28 18,53 4,91

Sumatera Selatan 15,24 13,64 16,84 5,36 18,90 17,12 20,68 4,81 17,04 15,65 18,43 4,17

Bengkulu 18,38 15,75 21,01 7,29 22,60 20,03 25,16 5,78 20,46 18,44 22,48 5,05

Lampung 18,57 16,73 20,40 5,04 22,93 20,90 24,97 4,53 20,73 19,21 22,25 3,74

Kep. Bangka Belitung 19,07 16,22 21,92 7,62 22,85 19,89 25,81 6,61 20,91 18,60 23,22 5,64

Kepulauan Riau 8,70 6,15 11,25 14,97 8,88 6,29 11,47 14,89 8,79 6,95 10,64 10,70

DKI Jakarta 13,20 11,02 15,37 8,41 15,66 13,37 17,96 7,48 14,47 12,77 16,17 5,98

Jawa Barat 18,42 17,18 19,66 3,44 22,51 21,17 23,86 3,05 20,44 19,43 21,44 2,51

Jawa Tengah 21,92 20,72 23,12 2,79 26,81 25,57 28,05 2,35 24,35 23,39 25,30 2,00

DI Yogyakarta 22,32 19,35 25,30 6,80 27,09 23,77 30,41 6,25 24,77 22,30 27,23 5,07

Jawa Timur 19,14 18,03 20,26 2,97 24,06 22,84 25,27 2,58 21,59 20,69 22,48 2,12

Banten 13,52 11,34 15,71 8,24 20,01 17,52 22,49 6,33 16,72 14,82 18,63 5,82

Bali 12,73 10,56 14,91 8,72 13,16 11,07 15,25 8,10 12,94 11,23 14,66 6,77

Nusa Tenggara Barat 30,60 27,88 33,31 4,52 36,53 33,79 39,27 3,83 33,59 31,40 35,77 3,32

Nusa Tenggara Timur 18,23 16,67 19,79 4,37 22,87 21,19 24,55 3,74 20,54 19,23 21,84 3,25

Kalimantan Barat 13,46 11,83 15,09 6,18 17,12 15,38 18,86 5,18 15,28 13,97 16,59 4,39

Kalimantan Tengah 16,36 14,24 18,48 6,61 20,91 18,65 23,16 5,50 18,59 16,86 20,33 4,77

Kalimantan Selatan 18,13 16,25 20,00 5,29 22,10 20,04 24,15 4,75 20,08 18,53 21,63 3,93

Kalimantan Timur 11,03 9,11 12,95 8,89 16,22 13,98 18,45 7,02 13,56 11,91 15,21 6,21

Kalimantan Utara 10,48 7,84 13,11 12,82 14,88 11,97 17,78 9,96 12,63 10,40 14,85 9,00

Sulawesi Utara 12,20 10,38 14,02 7,62 14,57 12,74 16,40 6,40 13,35 11,92 14,78 5,48

Sulawesi Tengah 13,35 11,25 15,45 8,03 16,23 14,29 18,16 6,09 14,79 13,15 16,43 5,67

Sulawesi Selatan 15,75 14,24 17,26 4,88 20,24 18,71 21,76 3,84 18,01 16,79 19,23 3,47

Sulawesi Tenggara 11,95 10,15 13,76 7,69 14,48 12,78 16,19 6,01 13,23 11,79 14,66 5,52

Gorontalo 19,13 16,31 21,94 7,52 19,81 17,07 22,56 7,07 19,46 17,25 21,67 5,79

Sulawesi Barat 14,78 12,34 17,23 8,43 17,07 14,66 19,48 7,21 15,92 13,97 17,86 6,23

Maluku 11,71 9,44 13,98 9,87 13,39 11,15 15,63 8,53 12,55 10,81 14,29 7,07

Maluku Utara 5,30 3,95 6,65 12,98 7,27 5,81 8,74 10,29 6,27 5,12 7,42 9,34

Papua Barat 7,99 5,67 10,30 14,80 10,78 8,12 13,44 12,60 9,33 7,30 11,35 11,09

Papua Barat Daya 9,17 6,58 11,76 14,40 12,96 9,86 16,07 12,22 10,95 8,75 13,15 10,24

Papua 8,99 6,40 11,57 14,70 6,32 4,72 7,92 12,91 7,76 6,07 9,46 11,16

Papua Selatan 9,18 6,06 12,30 17,33 11,74 8,13 15,35 15,70 10,41 7,57 13,26 13,94

Papua Tengah 6,14 4,52 7,75 13,47 6,37 4,72 8,02 13,21 6,24 4,89 7,59 11,04

Papua Pegunungan 9,67 7,50 11,84 11,46 11,30 9,11 13,49 9,89 10,46 8,84 12,09 7,93

Indonesia 16,93 16,54 17,32 1,17 21,11 20,69 21,53 1,01 19,00 18,68 19,32 0,85

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi
Provinsi

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Kesehatan 

Tabel 4.21 Sampling Error Angka Kesakitan Pemuda Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 5,44 4,40 6,48 9,78 7,39 6,43 8,35 6,62

Sumatera Utara 5,01 4,12 5,91 9,13 6,79 5,70 7,87 8,16

Sumatera Barat 7,60 6,38 8,81 8,15 9,53 8,28 10,79 6,70

Riau 6,83 5,38 8,29 10,87 5,30 4,26 6,34 10,04

Jambi 4,92 3,62 6,22 13,53 6,04 4,88 7,21 9,81

Sumatera Selatan 3,04 2,15 3,93 14,92 4,31 3,53 5,09 9,20

Bengkulu 5,94 4,27 7,61 14,35 8,87 7,17 10,56 9,75

Lampung 7,73 6,31 9,14 9,37 8,13 6,94 9,31 7,45

Kep. Bangka Belitung 6,00 4,22 7,77 15,11 4,10 2,30 5,91 22,46

Kepulauan Riau 3,26 1,98 4,54 19,98 5,58 3,24 7,93 21,43

DKI Jakarta 4,74 3,71 5,77 11,07 – – – –

Jawa Barat 7,72 7,04 8,39 4,47 12,61 10,87 14,36 7,07

Jawa Tengah 9,24 8,55 9,92 3,79 11,17 10,04 12,31 5,17

DI Yogyakarta 8,68 7,03 10,32 9,66 11,93 7,94 15,92 17,05

Jawa Timur 7,36 6,70 8,01 4,57 7,83 6,88 8,78 6,17

Banten 6,66 5,09 8,23 12,05 5,83 3,81 7,84 17,62

Bali 5,12 3,89 6,35 12,24 6,41 4,65 8,18 14,06

Nusa Tenggara Barat 13,68 11,87 15,50 6,78 13,24 11,13 15,35 8,13

Nusa Tenggara Timur 6,43 4,90 7,96 12,16 9,64 8,67 10,61 5,14

Kalimantan Barat 6,48 5,10 7,85 10,81 5,80 4,71 6,88 9,56

Kalimantan Tengah 4,86 3,58 6,14 13,42 5,36 4,13 6,60 11,75

Kalimantan Selatan 3,62 2,78 4,46 11,84 7,67 6,10 9,24 10,44

Kalimantan Timur 4,40 3,25 5,54 13,33 4,37 2,70 6,04 19,48

Kalimantan Utara 4,77 3,14 6,39 17,40 6,47 3,99 8,96 19,59

Sulawesi Utara 5,48 4,12 6,84 12,69 7,29 5,94 8,64 9,45

Sulawesi Tengah 5,59 4,09 7,09 13,66 7,46 5,94 8,98 10,41

Sulawesi Selatan 6,79 5,56 8,02 9,23 7,11 6,17 8,04 6,69

Sulawesi Tenggara 5,53 3,65 7,42 17,38 5,28 4,44 6,13 8,15

Gorontalo 9,65 7,37 11,92 12,03 9,20 7,22 11,17 10,95

Sulawesi Barat 5,80 3,22 8,37 22,67 6,92 5,38 8,45 11,35

Maluku 4,98 3,36 6,60 16,61 4,91 3,70 6,13 12,65

Maluku Utara 3,30 1,88 4,71 21,89 3,63 2,56 4,70 15,09

Papua Barat 4,55 2,47 6,62 23,34 3,83 2,15 5,50 22,30

Papua Barat Daya 3,18 1,50 4,85 26,91 6,90 4,74 9,06 15,97

Papua 4,72 2,67 6,77 22,17 5,47 4,02 6,91 13,52

Papua Selatan 6,55 1,26 11,85 41,22 3,29 1,78 4,80 23,37

Papua Tengah 3,30 1,05 5,56 34,75 1,70 0,94 2,46 22,70

Papua Pegunungan 19,84 4,97 34,71 38,24 2,24 1,58 2,89 14,89

Indonesia 6,93 6,67 7,20 1,95 8,02 7,72 8,32 1,90

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Lanjutan Tabel 4.21 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 5,66 4,77 6,55 8,04 7,68 6,70 8,66 6,53 6,67 5,95 7,39 5,49

Sumatera Utara 4,77 3,87 5,67 9,62 6,74 5,79 7,68 7,15 5,72 5,03 6,42 6,17

Sumatera Barat 6,89 5,84 7,95 7,82 10,09 8,79 11,40 6,60 8,46 7,59 9,34 5,28

Riau 5,67 4,51 6,83 10,41 6,24 5,12 7,35 9,13 5,95 5,08 6,81 7,39

Jambi 5,24 4,12 6,36 10,90 6,08 4,88 7,29 10,14 5,66 4,78 6,55 7,98

Sumatera Selatan 2,78 2,12 3,45 12,11 4,86 3,96 5,76 9,41 3,81 3,22 4,39 7,88

Bengkulu 7,38 5,65 9,10 11,91 8,26 6,71 9,81 9,56 7,81 6,57 9,06 8,14

Lampung 7,07 5,96 8,18 8,01 8,91 7,65 10,17 7,22 7,98 7,06 8,89 5,85

Kep. Bangka Belitung 4,47 3,16 5,78 14,97 6,00 4,07 7,94 16,45 5,21 3,93 6,50 12,55

Kepulauan Riau 2,53 1,05 4,01 29,93 4,24 2,28 6,19 23,53 3,39 2,17 4,60 18,28

DKI Jakarta 4,11 2,90 5,33 15,06 5,32 3,88 6,76 13,79 4,74 3,71 5,77 11,07

Jawa Barat 7,57 6,74 8,39 5,57 9,50 8,61 10,39 4,77 8,52 7,89 9,15 3,80

Jawa Tengah 8,83 8,03 9,63 4,63 11,37 10,51 12,23 3,85 10,09 9,46 10,72 3,18

DI Yogyakarta 8,43 6,52 10,34 11,58 10,09 7,97 12,20 10,69 9,28 7,74 10,81 8,43

Jawa Timur 6,75 6,06 7,44 5,22 8,36 7,59 9,12 4,65 7,55 7,00 8,09 3,70

Banten 5,40 3,84 6,97 14,77 7,68 5,95 9,42 11,52 6,53 5,17 7,89 10,65

Bali 4,85 3,60 6,10 13,15 6,00 4,68 7,32 11,23 5,41 4,38 6,44 9,73

Nusa Tenggara Barat 11,42 9,72 13,11 7,58 15,52 13,60 17,45 6,33 13,49 12,11 14,87 5,22

Nusa Tenggara Timur 7,32 6,38 8,26 6,55 10,00 8,86 11,14 5,81 8,65 7,83 9,47 4,85

Kalimantan Barat 4,97 4,01 5,94 9,91 7,17 5,95 8,40 8,70 6,07 5,21 6,92 7,16

Kalimantan Tengah 4,56 3,42 5,71 12,82 5,72 4,56 6,88 10,33 5,13 4,24 6,02 8,84

Kalimantan Selatan 5,03 3,92 6,15 11,27 6,08 4,90 7,26 9,92 5,55 4,68 6,42 8,02

Kalimantan Timur 3,03 2,07 3,98 16,15 5,81 4,43 7,20 12,16 4,39 3,44 5,34 11,02

Kalimantan Utara 4,40 2,82 5,99 18,32 6,33 4,54 8,11 14,39 5,34 3,97 6,71 13,07

Sulawesi Utara 5,78 4,47 7,10 11,61 6,67 5,45 7,89 9,33 6,22 5,24 7,19 8,03

Sulawesi Tengah 5,88 4,49 7,28 12,07 7,66 6,34 8,98 8,80 6,77 5,66 7,89 8,39

Sulawesi Selatan 5,99 4,99 7,00 8,57 7,88 6,85 8,91 6,66 6,94 6,16 7,72 5,73

Sulawesi Tenggara 5,17 3,98 6,37 11,80 5,61 4,52 6,70 9,94 5,39 4,45 6,33 8,91

Gorontalo 9,22 7,31 11,12 10,54 9,63 7,66 11,60 10,44 9,42 7,92 10,92 8,13

Sulawesi Barat 6,25 4,56 7,95 13,85 7,15 5,50 8,79 11,75 6,70 5,36 8,03 10,19

Maluku 4,57 3,22 5,91 15,04 5,33 3,99 6,67 12,85 4,95 3,94 5,96 10,42

Maluku Utara 3,26 2,22 4,31 16,32 3,79 2,71 4,87 14,59 3,52 2,66 4,38 12,45

Papua Barat 3,20 1,74 4,66 23,31 4,99 3,14 6,84 18,90 4,06 2,74 5,38 16,58

Papua Barat Daya 3,49 2,09 4,89 20,51 6,05 3,94 8,15 17,75 4,69 3,34 6,04 14,66

Papua 5,85 3,79 7,92 17,99 3,99 2,65 5,33 17,08 5,00 3,61 6,39 14,22

Papua Selatan 4,60 1,96 7,25 29,29 4,30 2,24 6,37 24,47 4,46 2,32 6,60 24,47

Papua Tengah 1,87 1,00 2,74 23,76 2,25 1,19 3,30 23,90 2,04 1,28 2,80 19,08

Papua Pegunungan 3,91 2,14 5,69 23,18 2,84 1,62 4,05 21,93 3,39 2,25 4,53 17,20

Indonesia 6,42 6,17 6,67 2,00 8,29 8,02 8,57 1,69 7,35 7,15 7,55 1,39

Laki-Laki

Provinsi
Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Perempuan Total

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Kesehatan 

Tabel 4.22 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan 

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Upaya 

Pengobatan, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 56,74 52,90 60,57 3,45 16,94 14,19 19,69 8,28

Sumatera Utara 67,07 63,63 70,50 2,61 12,28 9,41 15,14 11,91

Sumatera Barat 54,52 50,60 58,43 3,66 22,58 19,57 25,60 6,81

Riau 63,77 59,15 68,39 3,70 15,82 12,02 19,61 12,24

Jambi 72,02 67,54 76,50 3,17 12,18 8,58 15,79 15,08

Sumatera Selatan 72,61 68,99 76,23 2,54 9,36 6,95 11,78 13,14

Bengkulu 62,86 57,69 68,03 4,20 14,58 10,20 18,96 15,32

Lampung 63,89 60,06 67,73 3,06 13,23 10,45 16,01 10,72

Kep. Bangka Belitung 70,19 64,95 75,42 3,80 11,10 7,65 14,54 15,83

Kepulauan Riau 54,59 43,23 65,95 10,61 25,50 15,17 35,83 20,67

DKI Jakarta 62,29 56,42 68,17 4,81 12,34 8,39 16,28 16,32

Jawa Barat 63,58 61,03 66,13 2,05 13,27 11,45 15,09 6,99

Jawa Tengah 63,10 61,07 65,14 1,65 15,81 14,31 17,31 4,84

DI Yogyakarta 62,20 57,22 67,18 4,09 20,39 16,32 24,46 10,18

Jawa Timur 67,30 65,17 69,42 1,61 12,80 11,27 14,33 6,10

Banten 66,61 60,36 72,86 4,78 12,47 6,58 18,35 24,09

Bali 50,29 43,06 57,51 7,33 25,83 19,90 31,77 11,71

Nusa Tenggara Barat 67,64 64,32 70,96 2,50 10,91 8,76 13,05 10,03

Nusa Tenggara Timur 68,83 65,83 71,84 2,23 12,18 10,14 14,22 8,53

Kalimantan Barat 73,67 69,74 77,60 2,72 8,80 6,29 11,32 14,58

Kalimantan Tengah 79,45 75,50 83,41 2,54 5,14 3,17 7,10 19,55

Kalimantan Selatan 82,68 79,71 85,65 1,84 5,66 3,73 7,60 17,45

Kalimantan Timur 72,32 66,83 77,80 3,87 13,51 9,66 17,36 14,54

Kalimantan Utara 62,71 54,34 71,09 6,81 14,68 9,35 20,01 18,52

Sulawesi Utara 65,31 59,78 70,84 4,32 14,78 10,87 18,68 13,48

Sulawesi Tengah 78,02 73,64 82,39 2,86 5,88 3,75 8,00 18,45

Sulawesi Selatan 73,68 70,55 76,81 2,17 10,74 8,82 12,65 9,10

Sulawesi Tenggara 76,23 71,08 81,38 3,44 7,25 4,74 9,77 17,69

Gorontalo 66,66 60,56 72,75 4,67 18,17 12,38 23,95 16,25

Sulawesi Barat 61,40 55,47 67,32 4,92 16,65 12,12 21,18 13,88

Maluku 78,55 73,70 83,40 3,15 9,93 6,52 13,33 17,49

Maluku Utara 67,09 58,64 75,54 6,43 15,12 7,91 22,34 24,34

Papua Barat 58,07 46,53 69,62 10,14 14,46 6,58 22,34 27,81

Papua Barat Daya 63,26 53,86 72,66 7,58 17,96 10,98 24,94 19,84

Papua 47,54 35,66 59,42 12,75 28,48 16,56 40,41 21,36

Papua Selatan 64,87 53,57 76,16 8,88 14,84 7,74 21,95 24,43

Papua Tengah 38,78 29,55 48,02 12,15 22,43 13,13 31,73 21,16

Papua Pegunungan 60,00 52,78 67,22 6,14 12,82 7,93 17,71 19,46

Indonesia 65,73 64,88 66,58 0,66 13,51 12,88 14,15 2,40

Rawat Jalan Saja

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Mengobati Sendiri Saja
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Lanjutan Tabel 4.22 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 20,64 17,42 23,85 7,95 5,68 3,86 7,51 16,39

Sumatera Utara 14,43 11,96 16,89 8,71 6,23 4,63 7,84 13,14

Sumatera Barat 16,69 14,14 19,24 7,80 6,22 3,79 8,65 19,94

Riau 14,37 11,13 17,62 11,50 6,04 3,73 8,36 19,58

Jambi 11,52 8,76 14,29 12,25 4,27 2,57 5,97 20,28

Sumatera Selatan 12,92 10,31 15,52 10,28 5,11 3,36 6,86 17,51

Bengkulu 16,18 12,63 19,73 11,20 6,38 3,96 8,80 19,34

Lampung 18,19 15,36 21,02 7,94 4,69 2,62 6,75 22,49

Kep. Bangka Belitung 15,98 11,61 20,35 13,95 2,74 1,07 4,41 31,15

Kepulauan Riau 19,19 9,18 29,19 26,59 NA NA NA 51,91

DKI Jakarta 21,86 16,92 26,80 11,52 3,51 1,10 5,92 35,05

Jawa Barat 19,63 17,58 21,67 5,32 3,53 2,56 4,49 14,02

Jawa Tengah 16,20 14,69 17,72 4,78 4,88 3,86 5,90 10,63

DI Yogyakarta 13,32 9,41 17,23 14,99 4,09 2,30 5,89 22,36

Jawa Timur 16,68 14,97 18,38 5,21 3,23 2,47 3,98 11,93

Banten 18,06 14,01 22,11 11,44 2,86 1,42 4,30 25,64

Bali 19,70 14,43 24,96 13,63 4,18 1,66 6,70 30,75

Nusa Tenggara Barat 18,89 16,10 21,68 7,54 2,56 1,57 3,55 19,73

Nusa Tenggara Timur 13,69 11,76 15,62 7,19 5,30 3,37 7,22 18,54

Kalimantan Barat 14,09 11,02 17,15 11,11 3,44 1,54 5,35 28,21

Kalimantan Tengah 11,63 8,51 14,74 13,66 3,78 1,53 6,04 30,38

Kalimantan Selatan 8,67 6,59 10,75 12,26 2,99 1,50 4,48 25,44

Kalimantan Timur 8,80 5,34 12,27 20,08 5,37 2,50 8,24 27,25

Kalimantan Utara 17,49 10,73 24,25 19,72 5,12 1,51 8,73 35,99

Sulawesi Utara 16,45 11,81 21,09 14,38 3,46 1,68 5,25 26,31

Sulawesi Tengah 10,95 7,56 14,34 15,81 5,16 2,84 7,47 22,91

Sulawesi Selatan 10,50 8,18 12,82 11,27 5,09 3,43 6,74 16,58

Sulawesi Tenggara 9,95 7,03 12,86 14,95 6,57 2,17 10,98 34,20

Gorontalo 11,36 8,18 14,53 14,26 3,82 1,49 6,15 31,16

Sulawesi Barat 10,18 6,85 13,51 16,69 11,77 7,20 16,33 19,80

Maluku 6,61 3,79 9,43 21,78 4,92 2,12 7,71 28,99

Maluku Utara 9,34 5,30 13,37 22,05 8,45 3,82 13,08 27,95

Papua Barat 19,01 8,30 29,73 28,76 8,46 3,06 13,86 32,59

Papua Barat Daya 12,24 5,40 19,07 28,50 6,55 1,92 11,18 36,09

Papua 19,55 11,93 27,17 19,89 4,43 1,65 7,20 31,99

Papua Selatan 6,72 2,58 10,87 31,47 13,57 5,38 21,76 30,79

Papua Tengah 3,77 0,10 7,45 49,66 35,01 27,11 42,91 11,51

Papua Pegunungan 20,85 14,72 26,97 14,99 6,33 3,15 9,51 25,65

Indonesia 16,47 15,82 17,12 2,02 4,28 3,94 4,63 4,11

Mengobati Sendiri dan Rawat jalan

Selang 

KepercayaanProvinsi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Tidak Melakukan Pengobatan

Estimasi

Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Kesehatan 

Tabel 4.23 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan 

Kesehatan dan Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 81,58 76,95 86,21 2,90 74,67 70,37 78,98 2,94

Sumatera Utara 80,34 75,12 85,55 3,31 82,81 79,62 85,99 1,96

Sumatera Barat 70,83 65,71 75,96 3,69 71,67 67,43 75,91 3,02

Riau 74,53 68,05 81,00 4,43 81,57 76,35 86,78 3,26

Jambi 81,62 74,24 89,01 4,62 84,60 80,07 89,12 2,73

Sumatera Selatan 84,95 79,51 90,38 3,26 85,86 82,54 89,19 1,98

Bengkulu 81,52 72,76 90,27 5,48 77,56 71,99 83,14 3,67

Lampung 82,49 76,92 88,06 3,44 81,85 77,82 85,87 2,51

Kep. Bangka Belitung 83,60 78,05 89,14 3,38 89,78 85,08 94,49 2,67

Kepulauan Riau 73,81 62,80 84,82 7,61 73,30 57,53 89,08 10,98

DKI Jakarta 84,16 79,67 88,64 2,72 – – – –

Jawa Barat 83,02 80,75 85,30 1,40 83,89 79,45 88,32 2,70

Jawa Tengah 78,47 76,35 80,59 1,38 80,28 77,50 83,06 1,77

DI Yogyakarta 75,93 71,16 80,70 3,21 73,75 63,88 83,62 6,83

Jawa Timur 83,84 81,70 85,99 1,31 84,19 81,48 86,89 1,64

Banten 83,25 76,13 90,36 4,36 90,92 86,22 95,62 2,64

Bali 69,71 61,86 77,55 5,74 70,80 62,15 79,46 6,24

Nusa Tenggara Barat 84,46 81,11 87,81 2,02 88,87 85,65 92,09 1,85

Nusa Tenggara Timur 79,50 72,68 86,32 4,38 83,59 80,92 86,25 1,63

Kalimantan Barat 84,92 79,65 90,19 3,17 89,88 86,32 93,43 2,02

Kalimantan Tengah 91,97 88,14 95,80 2,12 90,35 86,12 94,57 2,39

Kalimantan Selatan 91,34 88,16 94,53 1,78 91,35 87,99 94,71 1,88

Kalimantan Timur 80,98 75,66 86,30 3,35 81,52 72,11 90,93 5,89

Kalimantan Utara 80,07 72,17 87,96 5,03 80,45 69,46 91,43 6,97

Sulawesi Utara 85,24 79,17 91,31 3,63 77,79 72,03 83,56 3,78

Sulawesi Tengah 88,97 83,43 94,50 3,17 88,96 85,37 92,55 2,06

Sulawesi Selatan 83,24 79,22 87,25 2,46 85,18 82,50 87,86 1,61

Sulawesi Tenggara 82,00 71,14 92,86 6,76 88,87 85,78 91,96 1,77

Gorontalo 69,98 59,53 80,44 7,62 85,63 80,34 90,91 3,15

Sulawesi Barat 63,79 48,87 78,70 11,93 73,66 67,71 79,61 4,12

Maluku 87,47 81,34 93,61 3,58 82,49 76,51 88,46 3,69

Maluku Utara 92,87 86,23 99,51 3,65 70,20 59,76 80,63 7,59

Papua Barat 75,76 59,70 91,82 10,82 77,78 66,67 88,89 7,29

Papua Barat Daya 83,79 70,49 97,09 8,10 68,59 58,51 78,67 7,50

Papua 66,67 48,42 84,92 13,97 67,77 57,34 78,20 7,85

Papua Selatan 81,67 66,99 96,34 9,17 61,89 48,11 75,67 11,36

Papua Tengah 32,73 9,85 55,61 35,67 46,44 36,76 56,12 10,63

Papua Pegunungan 88,06 63,77 100,00 14,07 79,83 74,42 85,23 3,45

Indonesia 81,75 80,77 82,74 0,61 82,89 81,95 83,84 0,58

Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan
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Lanjutan Tabel 4.23 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 78,58 74,04 83,12 2,95 76,49 72,55 80,42 2,63 77,38 74,16 80,59 2,12

Sumatera Utara 83,24 78,65 87,82 2,81 80,04 76,57 83,52 2,22 81,49 78,33 84,65 1,98

Sumatera Barat 72,68 67,12 78,25 3,91 70,02 65,94 74,10 2,97 71,20 67,78 74,62 2,45

Riau 81,32 75,98 86,66 3,35 75,48 69,95 81,01 3,74 78,14 74,00 82,28 2,71

Jambi 83,91 79,08 88,75 2,94 83,25 78,38 88,13 2,99 83,54 79,61 87,47 2,40

Sumatera Selatan 86,16 82,21 90,11 2,34 85,00 81,46 88,55 2,13 85,53 82,63 88,42 1,73

Bengkulu 77,71 69,95 85,48 5,10 80,14 75,29 85,00 3,09 79,04 74,26 83,81 3,08

Lampung 84,60 80,58 88,62 2,42 80,00 75,95 84,04 2,58 82,08 78,82 85,34 2,03

Kep. Bangka Belitung 86,21 80,93 91,49 3,12 86,13 81,65 90,61 2,65 86,17 82,36 89,97 2,25

Kepulauan Riau 80,30 67,04 93,57 8,43 67,48 52,67 82,28 11,20 73,78 63,43 84,12 7,15

DKI Jakarta 87,84 82,40 93,28 3,16 81,25 75,11 87,38 3,85 84,16 79,67 88,64 2,72

Jawa Barat 85,15 82,53 87,76 1,57 81,57 78,95 84,19 1,64 83,21 81,18 85,23 1,24

Jawa Tengah 80,75 78,41 83,10 1,48 78,11 75,94 80,28 1,42 79,31 77,59 81,02 1,10

DI Yogyakarta 76,74 70,61 82,87 4,08 74,55 68,88 80,22 3,88 75,51 71,23 79,80 2,90

Jawa Timur 85,25 83,10 87,41 1,29 82,95 80,74 85,16 1,36 83,98 82,30 85,66 1,02

Banten 83,38 74,83 91,93 5,23 85,57 80,24 90,89 3,17 84,67 78,75 90,59 3,57

Bali 71,64 64,20 79,08 5,30 68,31 60,52 76,10 5,82 69,98 63,72 76,24 4,56

Nusa Tenggara Barat 88,00 85,02 90,99 1,73 85,32 82,19 88,44 1,87 86,53 84,19 88,87 1,38

Nusa Tenggara Timur 82,32 78,79 85,86 2,19 82,68 79,59 85,78 1,91 82,52 79,86 85,18 1,65

Kalimantan Barat 88,95 84,91 92,99 2,32 86,81 82,82 90,79 2,34 87,76 84,72 90,79 1,77

Kalimantan Tengah 89,75 85,47 94,02 2,43 92,16 88,81 95,51 1,85 91,08 88,19 93,97 1,62

Kalimantan Selatan 91,81 88,71 94,91 1,72 90,96 87,94 93,98 1,69 91,35 89,01 93,69 1,31

Kalimantan Timur 84,72 78,74 90,70 3,60 78,56 72,79 84,33 3,75 81,12 76,49 85,75 2,91

Kalimantan Utara 76,37 65,94 86,81 6,97 83,02 76,39 89,64 4,07 80,20 73,79 86,60 4,08

Sulawesi Utara 82,78 77,36 88,20 3,34 80,86 75,45 86,26 3,41 81,76 77,56 85,96 2,62

Sulawesi Tengah 91,23 87,39 95,08 2,15 87,11 83,09 91,12 2,35 88,96 85,87 92,06 1,77

Sulawesi Selatan 86,08 82,94 89,22 1,86 82,72 79,61 85,82 1,92 84,18 81,73 86,62 1,48

Sulawesi Tenggara 83,84 76,99 90,70 4,17 88,08 83,82 92,33 2,46 86,18 81,41 90,94 2,82

Gorontalo 77,00 69,50 84,50 4,97 79,04 72,43 85,66 4,27 78,01 72,05 83,97 3,90

Sulawesi Barat 73,76 65,78 81,73 5,52 69,66 62,40 76,93 5,32 71,58 65,87 77,29 4,07

Maluku 87,06 80,90 93,23 3,61 83,48 77,53 89,42 3,63 85,16 80,88 89,44 2,56

Maluku Utara 78,52 67,95 89,10 6,87 74,86 65,85 83,87 6,14 76,43 68,54 84,31 5,26

Papua Barat 79,89 68,78 91,01 7,10 74,82 63,33 86,32 7,84 77,09 67,93 86,24 6,06

Papua Barat Daya 84,63 76,92 92,34 4,65 68,18 56,61 79,75 8,66 75,50 67,37 83,62 5,49

Papua 68,13 53,55 82,71 10,92 65,36 51,79 78,92 10,59 67,09 55,14 79,04 9,09

Papua Selatan 71,18 56,36 85,99 10,62 71,94 58,95 84,92 9,21 71,59 61,04 82,14 7,52

Papua Tengah 45,15 32,57 57,74 14,22 39,56 27,67 51,45 15,33 42,56 33,02 52,09 11,43

Papua Pegunungan 83,92 77,28 90,56 4,04 78,09 69,81 86,37 5,41 80,85 75,16 86,54 3,59

Indonesia 83,60 82,67 84,54 0,57 81,06 80,19 81,93 0,55 82,20 81,50 82,91 0,44

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Kesehatan 

Tabel 4.24 Sampling Error Persentase Pemuda Rawat Jalan Ketika Mengalami 

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 29,89 24,09 35,69 9,90 42,52 37,98 47,07 5,46

Sumatera Utara 31,06 25,80 36,32 8,64 21,74 18,13 25,35 8,48

Sumatera Barat 37,73 32,69 42,77 6,82 41,22 36,58 45,87 5,75

Riau 37,43 30,45 44,41 9,51 23,32 17,78 28,86 12,12

Jambi 25,82 18,05 33,59 15,35 22,55 17,49 27,61 11,44

Sumatera Selatan 24,05 17,67 30,43 13,54 21,25 17,51 25,00 9,00

Bengkulu 30,47 21,65 39,30 14,78 30,93 24,96 36,90 9,85

Lampung 28,04 22,47 33,61 10,13 33,34 28,57 38,12 7,31

Kep. Bangka Belitung 30,47 23,62 37,32 11,46 22,31 14,95 29,67 16,83

Kepulauan Riau 45,73 33,67 57,80 13,46 29,64 13,26 46,02 28,20

DKI Jakarta 34,20 28,49 39,90 8,51 – – – –

Jawa Barat 33,20 30,37 36,04 4,35 31,74 26,81 36,67 7,92

Jawa Tengah 32,84 30,47 35,21 3,68 31,05 27,83 34,27 5,30

DI Yogyakarta 32,43 27,08 37,78 8,42 39,14 27,61 50,67 15,03

Jawa Timur 29,26 26,67 31,85 4,52 29,81 26,41 33,20 5,81

Banten 30,87 23,57 38,18 12,07 29,01 19,22 38,80 17,22

Bali 47,13 38,23 56,04 9,64 40,76 31,17 50,35 12,00

Nusa Tenggara Barat 30,58 26,44 34,73 6,91 28,91 23,88 33,94 8,88

Nusa Tenggara Timur 21,32 15,85 26,78 13,08 27,47 24,48 30,46 5,55

Kalimantan Barat 28,64 21,93 35,36 11,96 18,59 14,74 22,44 10,57

Kalimantan Tengah 16,63 11,35 21,90 16,18 16,87 12,08 21,67 14,50

Kalimantan Selatan 14,79 10,78 18,80 13,84 13,97 10,24 17,70 13,62

Kalimantan Timur 23,13 17,27 28,99 12,93 20,01 10,64 29,38 23,88

Kalimantan Utara 30,21 20,65 39,76 16,13 35,89 22,00 49,78 19,75

Sulawesi Utara 29,19 20,70 37,67 14,83 33,55 26,95 40,16 10,04

Sulawesi Tengah 13,38 7,46 19,29 22,56 19,16 14,02 24,30 13,68

Sulawesi Selatan 20,20 15,57 24,84 11,70 22,34 19,09 25,59 7,42

Sulawesi Tenggara 19,92 12,08 27,75 20,07 15,45 11,97 18,93 11,49

Gorontalo 33,79 23,48 44,11 15,57 25,48 19,44 31,52 12,09

Sulawesi Barat 23,28 12,67 33,88 23,24 27,78 22,02 33,55 10,59

Maluku 14,16 8,12 20,20 21,77 19,28 13,65 24,92 14,91

Maluku Utara 14,62 5,53 23,71 31,71 28,19 17,85 38,52 18,71

Papua Barat 32,45 11,43 53,47 33,05 34,01 20,26 47,75 20,62

Papua Barat Daya 18,66 5,59 31,72 35,74 39,80 28,88 50,72 14,00

Papua 49,79 31,72 67,85 18,51 45,21 34,96 55,47 11,57

Papua Selatan 7,61 1,58 13,63 40,44 34,99 21,67 48,32 19,42

Papua Tengah 78,05 57,08 99,03 13,71 NA NA NA 58,50

Papua Pegunungan 52,24 17,35 87,14 34,08 31,04 24,69 37,39 10,44

Indonesia 31,08 29,93 32,22 1,88 28,31 27,20 29,43 2,00

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error
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Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Lanjutan Tabel 4.24 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 35,40 29,92 40,89 7,91 39,19 34,83 43,55 5,68 37,58 33,94 41,22 4,94

Sumatera Utara 24,05 19,18 28,92 10,32 28,91 24,91 32,90 7,06 26,70 23,39 30,01 6,33

Sumatera Barat 31,64 26,70 36,59 7,97 45,33 40,90 49,77 4,99 39,27 35,76 42,77 4,55

Riau 26,66 20,60 32,72 11,60 33,14 27,35 38,93 8,91 30,19 25,75 34,63 7,50

Jambi 21,03 15,58 26,48 13,22 25,82 20,38 31,26 10,76 23,71 19,44 27,98 9,19

Sumatera Selatan 20,17 15,87 24,46 10,86 24,03 19,77 28,30 9,05 22,28 18,96 25,60 7,60

Bengkulu 31,77 23,61 39,93 13,10 29,92 24,46 35,37 9,30 30,76 25,77 35,75 8,27

Lampung 29,72 24,96 34,47 8,16 32,83 28,25 37,41 7,12 31,42 27,76 35,08 5,94

Kep. Bangka Belitung 25,29 18,04 32,55 14,64 28,65 22,26 35,05 11,39 27,08 22,02 32,14 9,53

Kepulauan Riau 35,86 22,07 49,66 19,63 53,20 38,06 68,33 14,51 44,68 33,31 56,05 12,98

DKI Jakarta 29,31 22,02 36,60 12,69 38,06 30,20 45,92 10,53 34,20 28,49 39,90 8,51

Jawa Barat 28,01 24,75 31,27 5,94 37,01 33,83 40,19 4,38 32,89 30,43 35,36 3,82

Jawa Tengah 29,17 26,48 31,87 4,71 34,37 31,85 36,89 3,74 32,01 30,05 33,97 3,12

DI Yogyakarta 29,87 23,03 36,71 11,68 36,72 30,13 43,32 9,16 33,71 28,85 38,57 7,36

Jawa Timur 25,98 23,26 28,70 5,34 32,28 29,56 35,00 4,30 29,47 27,41 31,54 3,57

Banten 31,44 22,60 40,28 14,34 29,89 23,53 36,25 10,85 30,53 24,30 36,76 10,41

Bali 45,47 36,41 54,54 10,17 45,59 37,18 54,00 9,41 45,53 38,47 52,59 7,91

Nusa Tenggara Barat 25,76 21,43 30,09 8,58 33,13 28,85 37,40 6,59 29,80 26,57 33,03 5,53

Nusa Tenggara Timur 21,82 18,37 25,27 8,07 29,14 25,73 32,54 5,96 25,87 23,23 28,51 5,21

Kalimantan Barat 20,79 15,41 26,17 13,20 24,56 20,02 29,09 9,42 22,89 19,22 26,56 8,19

Kalimantan Tengah 14,84 10,31 19,38 15,59 18,32 13,52 23,11 13,37 16,76 13,21 20,31 10,80

Kalimantan Selatan 13,51 9,85 17,16 13,82 15,03 11,37 18,70 12,44 14,33 11,60 17,07 9,73

Kalimantan Timur 17,47 10,95 23,99 19,04 25,75 19,79 31,71 11,80 22,31 17,35 27,28 11,35

Kalimantan Utara 31,79 20,24 43,34 18,54 32,45 23,43 41,47 14,19 32,17 24,27 40,06 12,52

Sulawesi Utara 29,12 21,58 36,66 13,22 33,10 26,71 39,49 9,85 31,23 25,78 36,67 8,89

Sulawesi Tengah 15,61 10,16 21,06 17,82 17,83 13,18 22,47 13,30 16,83 12,93 20,72 11,81

Sulawesi Selatan 21,50 17,34 25,66 9,87 21,03 17,64 24,43 8,24 21,24 18,38 24,10 6,87

Sulawesi Tenggara 15,88 11,00 20,77 15,68 18,27 13,78 22,76 12,55 17,20 13,47 20,92 11,05

Gorontalo 28,95 21,41 36,48 13,27 30,11 23,27 36,95 11,59 29,53 23,54 35,51 10,34

Sulawesi Barat 25,48 18,11 32,84 14,74 28,03 21,18 34,88 12,47 26,83 21,73 31,94 9,70

Maluku 11,93 6,92 16,95 21,45 20,60 14,11 27,09 16,07 16,54 12,39 20,68 12,80

Maluku Utara 22,52 11,98 33,06 23,88 25,91 16,93 34,89 17,68 24,46 16,50 32,42 16,60

Papua Barat 27,61 14,03 41,19 25,10 38,19 24,72 51,65 17,99 33,47 21,94 45,00 17,57

Papua Barat Daya 28,52 15,37 41,67 23,52 31,54 19,81 43,26 18,97 30,19 21,37 39,02 14,91

Papua 45,89 30,63 61,16 16,97 51,62 38,76 64,48 12,71 48,03 36,21 59,85 12,56

Papua Selatan 19,22 9,28 29,15 26,39 23,54 12,23 34,86 24,51 21,56 13,27 29,85 19,62

Papua Tengah 23,90 11,48 36,31 26,50 28,86 17,55 40,17 19,99 26,20 17,15 35,25 17,62

Papua Pegunungan 32,10 21,64 42,56 16,63 35,08 25,50 44,67 13,94 33,67 26,72 40,62 10,53

Indonesia 26,84 25,74 27,95 2,10 32,55 31,51 33,59 1,63 29,98 29,16 30,80 1,40

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Tabel 4.25 Sampling Error Persentase Pemuda yang Pernah Rawat Inap Selama 

Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 4,97 4,09 5,86 9,10 3,69 3,07 4,30 8,52

Sumatera Utara 3,57 2,88 4,27 9,95 2,59 2,14 3,04 8,89

Sumatera Barat 4,15 3,31 5,00 10,34 4,39 3,57 5,20 9,43

Riau 3,84 2,88 4,79 12,76 2,23 1,62 2,85 13,97

Jambi 3,56 2,43 4,69 16,21 2,94 2,19 3,70 13,11

Sumatera Selatan 3,99 2,87 5,11 14,31 3,34 2,67 4,00 10,16

Bengkulu 5,26 3,64 6,87 15,71 3,24 2,47 4,01 12,10

Lampung 4,61 3,58 5,65 11,40 5,48 4,50 6,46 9,15

Kep. Bangka Belitung 3,78 2,52 5,03 16,97 3,71 2,40 5,02 17,96

Kepulauan Riau 4,21 2,67 5,76 18,70 3,02 1,55 4,48 24,79

DKI Jakarta 3,92 2,97 4,87 12,37 – – – –

Jawa Barat 4,10 3,62 4,58 5,99 4,17 3,12 5,22 12,84

Jawa Tengah 5,88 5,37 6,39 4,44 6,08 5,33 6,83 6,29

DI Yogyakarta 5,55 4,22 6,88 12,23 7,11 4,00 10,22 22,30

Jawa Timur 4,69 4,19 5,20 5,46 4,58 3,95 5,21 7,03

Banten 3,09 2,35 3,82 12,20 2,49 0,99 4,00 30,82

Bali 4,94 3,82 6,06 11,55 4,46 3,17 5,76 14,79

Nusa Tenggara Barat 5,03 4,01 6,06 10,38 5,98 4,54 7,42 12,31

Nusa Tenggara Timur 3,94 2,89 4,98 13,51 4,04 3,47 4,62 7,23

Kalimantan Barat 3,92 2,82 5,03 14,37 2,67 2,03 3,31 12,29

Kalimantan Tengah 2,27 1,49 3,05 17,52 1,71 1,13 2,28 17,17

Kalimantan Selatan 2,50 1,78 3,22 14,67 2,57 1,83 3,30 14,63

Kalimantan Timur 3,56 2,69 4,43 12,43 3,26 1,91 4,61 21,15

Kalimantan Utara 5,10 3,41 6,79 16,89 3,97 2,32 5,62 21,18

Sulawesi Utara 4,63 3,57 5,70 11,68 4,74 3,75 5,74 10,72

Sulawesi Tengah 5,97 4,48 7,46 12,76 4,46 3,56 5,36 10,27

Sulawesi Selatan 7,20 5,99 8,41 8,57 5,44 4,74 6,15 6,58

Sulawesi Tenggara 4,09 2,91 5,28 14,75 3,48 2,80 4,17 10,07

Gorontalo 8,87 6,60 11,13 13,05 5,40 3,87 6,93 14,46

Sulawesi Barat 3,22 1,72 4,71 23,78 5,28 4,08 6,48 11,60

Maluku 3,70 2,14 5,27 21,57 1,13 0,65 1,61 21,50

Maluku Utara 2,01 1,04 2,98 24,58 1,92 1,29 2,54 16,61

Papua Barat 1,73 0,66 2,80 31,52 1,63 0,95 2,31 21,31

Papua Barat Daya 3,03 1,40 4,66 27,40 2,11 1,22 3,00 21,52

Papua 3,13 1,79 4,46 21,77 1,51 0,65 2,37 28,95

Papua Selatan 3,59 1,15 6,02 34,64 2,06 1,05 3,06 24,95

Papua Tengah 3,23 1,41 5,05 28,74 NA NA NA 55,05

Papua Pegunungan NA NA NA 72,93 0,17 0,03 0,32 42,95

Indonesia 4,39 4,20 4,58 2,22 4,09 3,89 4,28 2,43

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan
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Lanjutan Tabel 4.25 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 2,14 1,60 2,67 12,73 6,18 5,32 7,04 7,10 4,16 3,65 4,67 6,22

Sumatera Utara 1,54 1,08 2,00 15,12 4,92 4,11 5,73 8,42 3,18 2,72 3,64 7,31

Sumatera Barat 1,09 0,71 1,47 17,95 7,55 6,42 8,67 7,61 4,26 3,67 4,85 7,08

Riau 1,31 0,78 1,84 20,69 4,60 3,65 5,55 10,58 2,91 2,37 3,45 9,43

Jambi 1,73 1,09 2,36 18,79 4,59 3,54 5,65 11,70 3,15 2,52 3,78 10,19

Sumatera Selatan 1,07 0,68 1,45 18,42 6,20 5,05 7,35 9,46 3,59 3,00 4,19 8,48

Bengkulu 1,81 1,08 2,54 20,65 6,18 4,85 7,51 10,99 3,97 3,20 4,73 9,81

Lampung 2,36 1,63 3,10 15,90 8,02 6,75 9,29 8,08 5,16 4,43 5,89 7,21

Kep. Bangka Belitung 0,89 0,32 1,47 32,95 6,76 4,99 8,54 13,38 3,75 2,83 4,66 12,43

Kepulauan Riau NA NA NA 56,91 7,28 4,63 9,94 18,61 4,15 2,68 5,61 17,98

DKI Jakarta 1,93 1,05 2,80 23,14 5,79 4,18 7,40 14,19 3,92 2,97 4,87 12,37

Jawa Barat 2,17 1,71 2,63 10,85 6,11 5,37 6,86 6,23 4,11 3,67 4,55 5,43

Jawa Tengah 3,41 2,92 3,90 7,31 8,57 7,84 9,29 4,32 5,97 5,53 6,41 3,73

DI Yogyakarta 2,74 1,71 3,77 19,17 8,79 6,68 10,91 12,27 5,84 4,61 7,07 10,75

Jawa Timur 2,12 1,75 2,49 8,94 7,20 6,51 7,89 4,90 4,65 4,26 5,04 4,32

Banten 1,21 0,70 1,71 21,51 4,82 3,64 6,01 12,56 2,99 2,33 3,66 11,34

Bali 2,17 1,31 3,04 20,40 7,61 5,98 9,25 10,95 4,83 3,92 5,75 9,65

Nusa Tenggara Barat 2,21 1,42 3,00 18,24 8,66 7,16 10,15 8,80 5,46 4,60 6,32 8,03

Nusa Tenggara Timur 0,85 0,52 1,18 19,89 7,21 6,26 8,16 6,72 4,01 3,50 4,52 6,49

Kalimantan Barat 1,08 0,57 1,58 23,92 5,28 4,26 6,31 9,87 3,17 2,58 3,75 9,46

Kalimantan Tengah 0,73 0,34 1,12 27,04 3,24 2,36 4,11 13,80 1,96 1,49 2,44 12,29

Kalimantan Selatan 0,69 0,32 1,07 27,17 4,43 3,45 5,40 11,24 2,53 2,02 3,05 10,37

Kalimantan Timur 1,34 0,71 1,97 23,92 5,70 4,36 7,04 12,02 3,47 2,74 4,20 10,72

Kalimantan Utara 1,17 0,36 1,97 35,26 8,45 6,12 10,77 14,06 4,72 3,47 5,97 13,51

Sulawesi Utara 2,56 1,80 3,32 15,15 6,93 5,60 8,25 9,77 4,68 3,93 5,43 8,17

Sulawesi Tengah 1,96 1,25 2,68 18,63 8,05 6,63 9,47 8,99 5,02 4,22 5,81 8,04

Sulawesi Selatan 2,44 1,80 3,09 13,44 10,22 9,00 11,44 6,10 6,36 5,64 7,07 5,73

Sulawesi Tenggara 1,69 1,15 2,24 16,39 5,77 4,61 6,93 10,26 3,75 3,10 4,39 8,74

Gorontalo 2,06 1,11 3,02 23,58 12,37 9,85 14,89 10,40 7,10 5,73 8,46 9,79

Sulawesi Barat 2,25 1,28 3,21 21,89 7,54 5,87 9,21 11,32 4,87 3,86 5,88 10,58

Maluku 1,35 0,26 2,45 41,21 3,45 2,21 4,68 18,34 2,40 1,58 3,21 17,42

Maluku Utara 0,85 0,35 1,34 29,95 3,08 2,13 4,02 15,64 1,95 1,42 2,47 13,77

Papua Barat 0,59 0,12 1,07 40,80 2,83 1,78 3,88 18,93 1,66 1,09 2,24 17,67

Papua Barat Daya 0,65 0,25 1,06 31,56 4,92 2,79 7,05 22,09 2,66 1,62 3,69 19,90

Papua 0,84 0,11 1,56 44,32 4,52 2,75 6,29 19,96 2,53 1,63 3,42 18,12

Papua Selatan 1,45 0,25 2,66 42,17 3,84 1,97 5,72 24,92 2,60 1,52 3,69 21,24

Papua Tengah 0,28 0,01 0,56 49,33 1,48 0,63 2,34 29,33 0,83 0,41 1,25 25,55

Papua Pegunungan NA NA NA 86,87 NA NA NA 62,08 NA NA NA 55,50

Indonesia 1,97 1,84 2,11 3,56 6,62 6,37 6,86 1,87 4,27 4,13 4,41 1,67

Provinsi

Perempuan Total

Estimasi

Selang 

Kepercayaan

Laki-Laki

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
131 

 
Ketenagakerjaan 

5. BAB 5. KETENAGAKERJAAN   

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
132 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
133 

 
Ketenagakerjaan 

 

 

 

Bonus demografi menjadi peluang strategis bagi negara dalam rangka 

melakukan akselerasi pembangunan ekonomi dengan dukungan jumlah 

penduduk usia produktif yang lebih besar dibandingkan dengan usia 

nonproduktif. Sebagai bagian dari penduduk usia produktif, pemuda berperan 

penting dalam menyumbang kemajuan ekonomi. Partisipasi pemuda dalam 

ketenagakerjaan memberikan gambaran kontribusi mereka yang tidak dapat 

dipisahkan dalam perekonomian. Bab ini membahas mengenai kondisi dan 

karakteristik ketenagakerjaan pemuda yang meliputi aktivitas dan produktivitas 

pemuda dalam kegiatan ekonomi termasuk di antaranya tingkat pengangguran 

pemuda. Selain itu, bab ini juga menyajikan profil pekerjaan pemuda yang dilihat 

dari latar belakang pendidikan pemuda bekerja dan beberapa indikator 

ketenagakerjaan lain. 

5.1 Aktivitas Pemuda 

Undang-undang kepemudaan menetapkan bahwa pemuda adalah 

individu berusia 16–30 tahun, yang mencakup masa sekolah dan masa kerja. Oleh 

karena itu, tidak mengherankan jika sebagian besar pemuda terlibat dalam 

kegiatan pendidikan atau aktivitas ekonomi (bekerja/mencari kerja). Bekerja 

diartikan sebagai aktivitas ekonomi yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan atau membantu mendapatkan pendapatan atau keuntungan, 

setidaknya selama 1 jam tanpa terputus dalam seminggu terakhir. Aktivitas ini 

juga mencakup pekerjaan tak berbayar yang membantu dalam suatu usaha atau 

kegiatan ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2023b). 

Hasil Sakernas Agustus 2025 sebagaimana terlihat pada Gambar 5.1 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh pemuda bekerja (57,86 persen). Namun 

demikian, masih terdapat sekitar 7,73 persen pemuda berstatus pengangguran. 

Pemuda yang masuk dalam kategori menganggur di antaranya yang sedang 

dalam proses mencari kerja, mempersiapkan usaha, pemuda yang putus asa, dan 

KETENAGAKERJAAN  5 
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pemuda yang sudah diterima kerja namun belum memulai bekerja. Berdasarkan 

Gambar 5.1 terlihat bahwa sekitar 17,21 persen pemuda memiliki aktivitas utama 

bersekolah dan sebanyak 13,99 persen pemuda menghabiskan waktu terbanyak 

untuk mengurus rumah tangga.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.1 Persentase Pemuda Menurut Jenis Kegiatan Utama, 2025 

Indikator yang digunakan untuk dapat mengukur besarnya angkatan kerja 

yang menjadi pengangguran disebut Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). TPT 

umumnya digunakan untuk mengukur tingkat pengangguran di suatu wilayah, 

menggambarkan tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan, atau 

tidak terserap oleh pasar kerja. Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2025, tercatat 

TPT pemuda sebesar 11,78 persen, yang menggambarkan bahwa terdapat 

sekitar 11 hingga 12 dari 100 pemuda yang masuk dalam angkatan kerja, namun 

tidak terserap dalam pasar kerja. Kondisi tersebut sudah cukup baik, karena 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, bahkan dalam kurun lima tahun 

terakhir. 

Berdasarkan Gambar 5.2 terlihat bahwa, dalam kurun waktu enam tahun 

terakhir persentase pemuda yang bekerja semakin meningkat. Setidaknya dari 

tahun 2020 hingga tahun 2025, persentase pemuda yang bekerja meningkat 

sebesar 5,88 poin. Disisi sebaliknya, TPT pemuda mengalami penurunan, sebasar 

3,45 poin dalam kurun yang sama.  
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Sumber:  Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 

2020–2025 

Gambar 5.2 Perkembangan Persentase Pemuda Bekerja dan TPT Pemuda, 2020–

2025 

Selanjutnya, masih tingginya pengangguran pemuda membuat daya saing 

pemuda belum mencapai posisi yang optimal. Salah satu penyebab tingginya 

TPT pemuda adalah rendahnya daya saing pemuda di pasar kerja. Selain itu, 

tingginya TPT pemuda mengindikasikan kurangnya potensi meraih keuntungan 

ekonomi. Apabila dilihat menurut jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan 

(Gambar 5.3), TPT pemuda tertinggi terjadi pada kelompok pemuda tamatan 

SMA/SMK sederajat (13,70 persen), diikuti pemuda tamatan pendidikan tinggi 

(12,19 persen), kemudian tamatan SMP sederajat (7,79 persen). htt
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Jenjang 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

Salah satu indikator ketenagakerjaan yang dipantau melalui Sustainable 

Development Goals (SDGs) yaitu persentase usia muda (15–24 tahun) yang 

sedang tidak sekolah, tidak bekerja, dan tidak mengikuti pelatihan (Not in 

Education, Employment, and Training/NEET). NEET menggambarkan penduduk 

usia muda yang tidak berada dalam dunia pendidikan 

(sekolah/pelatihan/kursus/training) atau tidak terserap pasar kerja. Dalam 

publikasi ini, NEET yang dibahas adalah NEET untuk pemuda, yakni usia 16-30 

tahun. Persentase penduduk usia 16–30 tahun yang berstatus NEET di Indonesia 

mengalami penurunan pada tahun 2025 menjadi sebesar 22,90 persen, dari 

sebelumnya pada tahun 2024 sebesar 23,78 persen.  

Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2025, pemuda yang berstatus NEET 

sebesar 22,90 persen. Artinya, dari 100 pemuda, setidaknya terdapat sekitar 22 

hingga pemuda di Indonesia yang tidak bersekolah, tidak bekerja, maupun tidak 

sedang mengikuti pelatihan/kursus/training. Jika dilihat berdasarkan jenis 

kelamin, terdapat disparitas yang cukup lebar antara pemuda laki-laki dan 

perempuan yang berstatus NEET. Persentase pemuda perempuan yang 

tergolong NEET adalah lebih dari dua kali persentase pemuda laki-laki yang 

tergolong NEET (32,33 persen berbanding 13,97 persen). Jika dilihat berdasarkan 
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kelompok umur, persentase pemuda yang berstatus NEET paling sedikit berada 

pada kelompok umur muda 16–18 tahun, yakni sebesar 14,03 persen. Meskipun 

pada kelompok umur 16–18 tahun memiliki persentase NEET terendah 

dibanding kelompok umur lainnya, namun yang perlu diperhatikan bahwa pada 

kelompok ini seharusnya pemuda sedang mengenyam pendidikan formal, 

setidaknya pada jenjang pendidikan menengah atas. Sehingga angka ini perlu 

menjadi perhatian pemerintah, karena terdapat sejumlah 14 dari 100 orang 

pemuda pada usia 16–18 tahun yang sudah tidak sedang bersekolah, tidak 

bekerja, maupun sedang tidak mengikuti kursus.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.4 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training 

(NEET) Menurut Karakteristik, 2025 

 

5.2 Pemuda dalam Pasar Kerja 

Angkatan kerja mewakili penawaran tenaga kerja untuk memproduksi 

barang dan jasa. Semakin besar angkatan kerja maka diharapkan akan 

meningkatkan kapasitas produktif perekonomian. Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK) pemuda menunjukkan seberapa besar pasokan tenaga kerja 

pemuda (youth labour supply) yang tersedia untuk menyokong kegiatan 

perekonomian. TPAK pemuda merupakan perbandingan antara pemuda 

angkatan kerja (jumlah penduduk usia 16–30 tahun yang bekerja dan pemuda 
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yang menganggur) terhadap jumlah seluruh pemuda (penduduk usia 16–30 

tahun).  

Hasil Sakernas Agustus 2025 menunjukkan TPAK pemuda pada tahun 2025 

sebesar 65,59 persen (Gambar 5.5). Artinya, dari 100 orang pemuda, setidaknya 

65 orang diantaranya siap masuk pasar kerja. Dalam periode 2017–2025 

pergerakan nilai TPAK pemuda relatif stabil di sekitar angka 60 persen. Namun, 

jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, masih terdapat kesenjangan antara TPAK 

pemuda laki-laki dengan perempuan yang cukup lebar. Pemuda laki-laki masih 

mendominasi dengan memberikan kontribusi lebih besar terhadap TPAK 

pemuda. Capaian TPAK pemuda laki-laki secara konsisten berada pada nilai lebih 

dari 70 persen dalam kurun beberapa tahun terakhir. Capaian TPAK pemuda laki-

laki di tahun 2025 sebesar 77,27 persen, terpaut sekitar 24,01 poin dibanding 

TPAK pemuda perempuan (53,26 persen). Di sisi lain, TPAK pemuda perempuan 

meskipun berada cukup jauh di bawah TPAK pemuda laki-laki, namun 

mengalami peningkatan yang lebih cepat dibanding dengan TPAK pemuda laki-

laki.  

 

Sumber:  Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus  

2017–2025 

Gambar 5.5 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda, 2017–2025 
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Pemuda yang produktif secara ekonomi ditandai dari aktivitas 

ekonominya, yakni bekerja. Pemuda dengan kondisi kerja yang baik tentu 

memberikan nilai pengembalian ekonomi yang tinggi. Gambar 5.6 

memperlihatkan pemuda yang bekerja ditinjau dari jenjang pendidikannya. 

Pemuda bekerja didominasi oleh pemuda tamatan SMA/SMK sederajat, dengan 

komposisi sebesar 56,59 persen, sementara persentase pemuda bekerja yang 

tamat pendidikan tinggi hanya sebesar 15,31 persen. Fenomena ini 

dimungkinkan karena secara komposisi, pemuda memang didominasi oleh 

tamatan SMA/SMK sederajat dibandingkan pendidikan tinggi seperti yang 

tertuang pada Bab 3. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.6 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jenjang Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan, 2025 

Jika dilihat menurut tipe daerah, terdapat sedikit perbedaan pada pola 

jenjang pendidikan pemuda bekerja di perkotaan dan perdesaan. Di perkotaan, 

pemuda bekerja didominasi oleh pemuda berpendidikan yang merupakan 

tamatan SMA/SMK sederajat. Lebih dari separuh (60,13 persen) pemuda bekerja 

di perkotaan merupakan tamatan SMA/SMK sederajat, diikuti 18,96 persen 

pemuda tamat pendidikan tinggi. Kondisi yang cukup kontradiktif terlihat di 

perdesaan, dimana persentase pemuda bekerja tamatan SMP sederajat ke bawah 

masih cukup tinggi (38,82 persen), sebesar hampir dua kali persentase pemuda 

tamatan SMP ke bawah yang bekerja di perkotaan. Sementara itu, pemuda 

bekerja yang lulusan SMA/SMK sederajat di perdesaan sebesar 51,31 persen, 

sedangkan lulusan pendidikan tinggi yang bekerja hanya 9,87 persen. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.7 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jenjang Pendidikan yang 

Ditamatkan dan Karakteristik, 2025 

Selanjutnya, berdasarkan jenis kelamin, meskipun sebelumnya telah 

digambarkan bahwa TPAK pemuda perempuan lebih rendah dibandingkan 

dengan pemuda laki-laki, faktanya pemuda perempuan yang bekerja memiliki 

latar belakang pendidikan yang lebih baik, sebagaimana terlihat pada Gambar 

5.7. Persentase pemuda bekerja dengan pendidikan tamatan pendidikan tinggi 

perempuan, lebih banyak dari dua kali pemuda laki-laki yang bekerja pada 

jenjang pendidikan yang sama, 23,60 persen dibanding dengan 9,93 persen. 

Kondisi tersebut mengindikasikan pemuda perempuan memiliki kecenderungan 

lebih rendah untuk bekerja, namun mereka yang terserap dalam pasar kerja 

memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik dari pemuda laki-laki.  

Komposisi pemuda yang bekerja menurut lapangan usaha merupakan 

salah satu indikator untuk melihat potensi beberapa sektor perekonomian dalam 

menyerap tenaga kerja pemuda. Berdasarkan strukturnya, lapangan usaha dapat 

dikelompokkan kedalam lima sektor terbesar, yaitu pertanian, industri 

pengolahan, perdagangan besar dan eceran, jasa-jasa, serta kategori lainnya.  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
141 

 
Ketenagakerjaan 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.8 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan 

Karakteristik, 2025 

Gambar 5.8 memperlihatkan struktur lapangan usaha pekerjaan utama 

pemuda yang bekerja dalam lima sektor. Pemuda bekerja hampir merata di 

seluruh sektor, dengan proporsi sedikit lebih tinggi pada sektor perdagangan 

besar dan eceran. Jika dilihat berdasarkan tipe daerah, di perkotaan mayoritas 

pemuda bekerja di sektor perdagangan, sedangkan di perdesaan mayoritas 

pemuda bekerja di sektor pertanian, dengan proporsi hampir enam kali lebih 

tinggi dibandingkan di perkotaan (36,57 persen). Berdasarkan jenis kelamin, 

pemuda laki-laki paling banyak bekerja di sektor pertanian (22,81 persen), 

sementara pemuda perempuan lebih banyak bekerja di sektor perdagangan 

(27,19 persen) dan jasa (22,59 persen).  

Apabila ditarik benang merah antara jenjang pendidikan dan lapangan 

usaha pekerjaan pemuda, terlihat pola bahwa semakin tinggi pendidikan, 

pemuda cenderung lebih mendominasi pekerjaan di sektor jasa, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 5.9. Sebaliknya, pekerjaan di sektor pertanian 

didominasi oleh pemuda dengan jenjang pendidikan yang cenderung lebih 

rendah. Sebuah fenomena yang sangat disayangkan mengingat sektor pertanian 

masih menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia, namun tidak diminati 

oleh para pemuda berpendidikan tinggi.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.9 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan Jenjang 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

Selanjutnya, struktur pekerjaan pemuda pada sektor formal dan informal 

dapat dianalisis melalui komposisi status pekerjaannya. Pekerja formal umumnya 

identik dengan status pekerjaan yang layak dengan tingkat upah yang lebih 

besar dan risiko pemberhentian kerja yang kecil. Pekerja formal terdiri dari 

pekerja dengan status pekerjaan utama sebagai pengusaha yang dibantu buruh 

tetap/dibayar serta pegawai yang bekerja sebagai buruh/karyawan. Di sisi lain, 

pemuda yang berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak dibayar, pekerja 

keluarga/tidak dibayar, serta pekerja bebas di pertanian dan non pertanian, 

dikategorikan sebagai pekerja informal.  

Lebih dari separuh pemuda (55,92 persen) bekerja pada sektor formal, 

sisanya sebesar 44,08 persen pemuda bekerja pada sektor informal. Jika dilihat 

menurut klasifikasi desa, struktur lapangan pekerjaan terlihat kontradiktif. 

Pemuda di perkotaan yang bekerja pada sektor formal jauh lebih tinggi daripada 

sektor informal (65,37 persen berbanding 34,63 persen). Sebaliknya, pemuda di 

perdesaan yang bekerja pada sektor informal lebih tinggi dibanding sektor 

formal (58,15 persen berbanding 41,85 persen). Adapun berdasarkan jenis 

kelamin, tidak terdapat perbedaan pola yang signifikan antara pemuda 

perempuan dan pemuda laki-laki, dan keduanya lebih banyak bekerja di sektor 

formal.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.10 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan 

Karakteristik, 2025 

5.3 Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha 

Hasil Sakernas Agustus 2025 dapat memberikan gambaran status 

pekerjaan utama pemuda bekerja, yang dapat dibagi ke dalam pemuda bekerja 

dengan status berusaha (pemuda pengusaha) dan pemuda bekerja dengan 

status bukan berusaha (bukan pengusaha). Dalam publikasi ini, pemuda 

pengusaha didefinisikan sebagai pemuda bekerja dengan status pekerjaan 

utama berusaha yang mencakup berusaha sendiri, berusaha dibantu pekerja 

tidak dibayar/pekerja keluarga, dan berusaha dibantu buruh tetap/dibayar. 

Selanjutnya, pemuda bukan pengusaha mencakup pemuda bekerja sebagai 

buruh/karyawan, pekerja keluarga/tidak dibayar, dan pekerja bebas pertanian 

serta pekerja bebas non pertanian.  

Gambar 5.11 menunjukkan bahwa mayoritas pemuda bekerja berstatus 

sebagai bukan pengusaha (80,51 persen). Sedangkan sisanya, sekitar 19,49 

persen pemuda bekerja dengan status berusaha (pemuda pengusaha). Dari 

sejumlah pemuda pengusaha tersebut, 13,53 persen di antaranya adalah 

pemuda pengusaha dengan status/kedudukan berusaha sendiri, sedangkan 

pemuda pengusaha yang dibantu buruh tidak tetap dan tidak dibayar sebesar 

4,64 persen. Kondisi tersebut menunjukkan pemuda berusaha cenderung 

memiliki usaha dalam skala kecil dengan mengandalkan tenaga sendiri atau 

pekerja keluarga atau pekerja yang tidak dibayar.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.11 Persentase Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha Menurut 

Status/Kedudukan Dalam Pekerjaan, 2025 

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur pemuda, mayoritas pemuda 

pengusaha berada pada kelompok umur 25–30 tahun, sebesar 25,22 persen. 

Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan, terlihat pola bahwa 

semakin tinggi jenjang pendidikan, maka semakin rendah persentase pemuda 

yang bekerja sebagai pemuda pengusaha. Gambar 5.13 menunjukkan bahwa 

persentase pemuda pengusaha yang berpendidikan tidak pernah sekolah/tidak 

tamat SD jumlahnya lebih dari dua kali pemuda pengusaha yang berpendidikan 

tamatan pendidikan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

seseorang pemuda, semakin besar peluangnya untuk bekerja di lapangan usaha 

dengan jabatan/status sebagai pegawai/karyawan, sehingga kurang berminat 

untuk memiliki usaha sendiri.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.12 Persentase Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha Menurut 

Karakteristik, 2025 

5.4 Jam Kerja Pemuda 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan mengatur ketentuan terkait jam kerja. Ketentuan dalam Pasal 

77 ayat (1) Undang-Undang tersebut mewajibkan setiap pengusaha untuk 

melaksanakan ketentuan jam kerja yang dibagi dalam 2 (dua) sistem. Kedua 

sistem tersebut dapat dipilih sesuai dengan kebijakan perusahaan yaitu 7 (tujuh) 

jam per hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam seminggu, atau 8 (delapan) jam per 

hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam seminggu. Pada kedua sistem jam kerja 

tersebut diberikan batasan jam kerja yaitu 40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu) 

minggu. 

Jam kerja berlebih dapat diamati melalui dua pendekatan. Sebelumnya 

perlu dijelaskan bahwa jam kerja berlebih dalam konteks Indonesia didefinisikan 

berdasarkan ambang batas 48 jam per minggu seperti dinyatakan pada Konvensi 

International Labour Organization (ILO) (Badan Pusat Statistik, 2023b). Di sisi lain, 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan juga mengatur 

ketentuan bahwa 40 jam sebagai jam kerja maksimum per minggu.  

Komposisi pemuda yang bekerja menurut jumlah jam kerja dalam 

seminggu dapat dilihat pada Gambar 5.13. Dari gambar tersebut terlihat bahwa 

persentase pemuda yang bekerja dengan jumlah jam 35–40 jam dalam seminggu 
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sebesar 17,08 persen. Sementara itu, persentase pemuda yang bekerja dengan 

jumlah jam lebih dari 40 jam dalam seminggu sebesar 51,81 persen. Angka ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pemuda bekerja dengan jam kerja berlebih. Pola 

ini juga terjadi pada pemuda laki-laki maupun pemuda yang tinggal di daerah 

perkotaan. Pemuda yang bekerja masih didominasi oleh pemuda bekerja dengan 

jam kerja berlebih. Sedangkan untuk pemuda perempuan atau pemuda yang 

tinggal di daerah perdesaan, didominasi oleh pemudah bekerja dengan jam kerja 

yang sesuai (<40 jam).  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Gambar 5.13 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja dalam 

Seminggu dan Karakteristik, 2025 

Selain beberapa hal yang telah diulas di atas, terdapat indikator pekerjaan 

dengan jam kerja berlebih (Employment in Excessive Working Time/EEWT) yang 

memberikan informasi mengenai perbandingan penduduk yang bekerja dengan 

jam kerja lebih dari 48 jam seminggu (excessive hours) (BPS 2023;52). Pada tahun 

2025, pemuda yang bekerja dengan jam kerja berlebih/excessive hours (jam kerja 

lebih dari 48 jam seminggu) sebesar 23,66 persen. Artinya, sekitar satu dari empat 

pemuda yang bekerja, bekerja dengan jumlah jam kerja yang berlebih. Lebih 

detail, persentase pemuda laki-laki yang memiliki jam kerja lebih dari 48 jam 

seminggu sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pemuda perempuan (25,99 

persen dibanding 20,07 persen). Sementara itu, jika ditinjau berdasarkan daerah 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
147 

 
Ketenagakerjaan 

tempat tinggal, pemuda yang memiliki jam kerja lebih dari 48 jam seminggu di 

perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan (24,91 persen 

dibanding 21,79 persen). 

Di sisi lain, terdapat sekitar 31,14 persen pemuda bekerja dengan jam kerja 

rendah, atau pekerja tidak penuh. Pekerja tidak penuh adalah mereka yang 

bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Berdasarkan 

daerah tempat tinggal, persentase pemuda di perdesaan yang menjadi pekerja 

tidak penuh hampir dua kali lipat lebih tinggi dibanding pemuda di perkotaan 

(42,39 persen berbanding 23,53 persen). Kemudian, jika dilihat berdasarkan jenis 

kelamin, persentase pemuda perempuan lebih banyak yang menjadi pekerja 

tidak penuh dibanding pemuda laki-laki (35,73 persen dibanding 28,12 persen). 

Kondisi tersebut kemungkinan dikarenakan pemuda perempuan bekerja selain 

untuk menambah penghasilan rumah tangga juga untuk mengisi waktu luang 

sembari mengurus rumah tangga.  
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Tabel 5.1 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training 

(NEET) Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 2025 

Karakteristik 

Kelompok Umur 
Pemuda 

NEET 16–18 Tahun 19–24 Tahun 25–30 Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 14,03 25,26 25,12 22,90 

Jenis Kelamin 
    

Laki-Laki 13,63 18,91 9,38 13,97 

Perempuan 14,45 32,05 41,56 32,33 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 67,81 27,49 16,89 19,86 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
39,13 22,31 25,30 24,95 

Tamat SMP Sederajat 3,77 35,06 32,13 17,06 

Tamat SD Sederajat 33,04 32,76 26,44 29,32 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
45,21 36,72 31,67 34,96 

Klasifikasi Desa 
    

Perkotaan 14,20 23,81 25,48 22,52 

Perdesaan 13,75 27,60 24,53 23,52 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.2 Persentase Pemuda yang Mengikuti Pelatihan/Kursus/Training dan 

Memperoleh Sertifikat Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 

2025 

Karakteristik 

Kelompok Umur Pemuda yang 

Memperoleh 

Sertifikat 
16–18 

Tahun 

19–24 

Tahun 

25–30 

Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 5,57 16,92 19,69 15,72 

Jenis Kelamin 
    

Laki-Laki 5,58 16,43 19,35 15,39 

Perempuan 5,56 17,44 20,05 16,07 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi NA 40,74 46,95 45,21 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
11,95 18,42 19,64 18,30 

Tamat SMP Sederajat 4,01 3,45 3,09 3,66 

Tamat SD Sederajat 0,53 0,79 1,24 1,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
NA 0,50 0,85 0,65 

Klasifikasi Desa 
    

Perkotaan 6,04 18,98 23,33 18,09 

Perdesaan 4,82 13,60 13,84 11,90 

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Karakteristik 

dan Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

Karakteristik 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

TPT 

Pemuda 
Tidak Pernah 

Sekolah/Tidak 

Tamat SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat 

SMP 

Sederajat 

Tamat 

SMA/SMK 

Sederajat 

Tamat 

Pendidikan 

Tinggi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total 6,78 6,88 7,79 13,70 12,19 11,78 

Jenis Kelamin 
      

Laki-Laki 6,65 7,21 8,14 13,32 12,95 11,55 

Perempuan 7,17 5,96 7,11 14,32 11,70 12,14 

Kelompok Umur      

   16–18 Tahun 15,72 15,55 10,41 38,55 67,81 24,77 

   19–24 Tahun 7,89 9,13 11,53 16,02 23,34 15,65 

   25–30 Tahun 4,86 4,23 4,31 6,49 7,87 6,18 

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 10,27 10,44 9,86 15,00 13,11 13,65 

Perdesaan 5,12 3,99 5,83 11,35 9,48 8,85 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda Menurut 

Karakteristik dan Kelompok Umur, 2025 

Karakteristik 

Kelompok Umur 
TPAK 

Pemuda 
16–18 

Tahun 

19–24 

Tahun 

25–30 

Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 26,77 72,15 78,90 65,59 

Jenis Kelamin 
    

Laki-Laki 30,97 82,43 95,76 77,27 

Perempuan 22,32 61,18 61,29 53,26 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi NA 88,48 88,85 88,75 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
57,19 71,45 78,63 72,90 

Tamat SMP Sederajat 14,69 65,73 70,78 39,00 

Tamat SD Sederajat 49,40 73,19 76,74 71,72 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
47,78 66,83 71,78 67,32 

Klasifikasi Desa 
    

Perkotaan 24,10 71,74 79,25 65,02 

Perdesaan 31,07 72,82 78,34 66,52 

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.5 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Jenjang 

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

Karakteristik 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Jumlah 

Tidak 

Pernah 

Sekolah/ 

Tidak 

Tamat SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat 

SMP 

Sederajat 

Tamat 

SMA/SMK 

Sederajat 

Tamat 

Pendidikan 

Tinggi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Total 2,68 9,16 16,27 56,59 15,31 100,00 

Jenis Kelamin 
      

Laki-Laki 3,33 11,12 17,56 58,06 9,93 100,00 

Perempuan 1,68 6,13 14,27 54,32 23,60 100,00 

Kelompok Umur      

   16–18 Tahun 2,76 11,56 45,93 39,74 NA 100,00 

   19–24 Tahun 2,21 6,81 11,72 70,13 9,12 100,00 

   25–30 Tahun 3,03 10,68 15,77 48,26 22,26 100,00 

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 1,39 6,60 12,92 60,13 18,96 100,00 

Perdesaan 4,60 12,97 21,25 51,31 9,87 100,00 

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.6 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Lapangan Usaha 

Utama, 2025 

Karakteristik 

Lapangan Usaha Utama 

Jumlah 
Jasa Manufaktur Pertanian 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Total 64,57 16,59 18,84 100,00 

Jenis Kelamin 
    

Laki-Laki 61,87 15,32 22,81 100,00 

Perempuan 68,74 18,55 12,71 100,00 

Kelompok Umur 
    

   16–18 Tahun 56,52 14,36 29,12 100,00 

   19–24 Tahun 63,93 18,26 17,82 100,00 

   25–30 Tahun 66,19 15,58 18,23 100,00 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 87,69 8,34 3,98 100,00 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
65,55 19,88 14,57 100,00 

Tamat SMP Sederajat 54,26 16,02 29,73 100,00 

Tamat SD Sederajat 46,48 13,66 39,86 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
36,47 7,71 55,82 100,00 

Klasifikasi Desa 
    

Perkotaan 73,88 19,19 6,93 100,00 

Perdesaan 50,72 12,71 36,57 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.7 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Status Pekerjaan 

Utama, 2025 

Karakteristik 

Status Pekerjaan Utama 

Berusaha Sendiri 

Berusaha Dibantu 

Buruh Tidak 

Tetap/ Pekerja 

Keluarga/ Tidak 

Dibayar 

Berusaha Dibantu 

Buruh Tetap dan 

Dibayar 

(1) (2) (3) (4) 

Total 13,53 4,64 1,33 

Jenis Kelamin 
   

Laki-Laki 13,56 4,51 1,71 

Perempuan 13,48 4,83 0,72 

Kelompok Umur    

   16–18 Tahun 7,36 1,60 0,13 

   19–24 Tahun 10,60 2,75 0,66 

   25–30 Tahun 16,67 6,54 2,01 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 7,83 2,40 1,86 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
13,13 4,30 1,28 

Tamat SMP Sederajat 16,71 5,78 1,13 

Tamat SD Sederajat 18,57 7,18 1,27 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
17,93 8,80 0,52 

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 12,96 3,13 1,41 

Perdesaan 14,38 6,88 1,19 
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Lanjutan Tabel 5.7  

Karakteristik 

Status Pekerjaan Utama 

Jumlah 
Buruh/ 

Karyawan/ 

Pegawai 

Pekerja 

Bebas1 

Pekerja 

Keluarga/ 

Tidak 

Dibayar 

(1) (5) (6) (7) (8) 

Total 54,60 8,58 17,33 100,00 

Jenis Kelamin 
    

Laki-Laki 53,78 11,78 14,66 100,00 

Perempuan 55,86 3,65 21,45 100,00 

Kelompok Umur 
    

   16–18 Tahun 31,46 8,90 50,54 100,00 

   19–24 Tahun 58,72 8,31 18,95 100,00 

   25–30 Tahun 54,53 8,75 11,50 100,00 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 78,10 2,18 7,64 100,00 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
58,67 6,99 15,62 100,00 

Tamat SMP Sederajat 34,23 13,86 28,28 100,00 

Tamat SD Sederajat 34,45 17,33 21,19 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
26,78 16,83 29,12 100,00 

Klasifikasi Desa 
    

Perkotaan 63,96 6,84 11,70 100,00 

Perdesaan 40,66 11,17 25,71 100,00 

Catatan:1Pekerja Bebas: mencakup pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di nonpertanian. 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.8 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Sektor 

Pekerjaan Utama, 2025 

Karakteristik 

Lapangan Usaha Utama 

Jumlah 
Formal1 Informal2 

(1) (2) (3) (4) 

Total 55,92 44,08 100,00 

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 55,49 44,51 100,00 

Perempuan 56,59 43,41 100,00 

Kelompok Umur    

   16–18 Tahun 31,59 68,41 100,00 

   19–24 Tahun 59,38 40,62 100,00 

   25–30 Tahun 56,54 43,46 100,00 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 79,96 20,04 100,00 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
59,95 40,05 100,00 

Tamat SMP Sederajat 35,36 64,64 100,00 

Tamat SD Sederajat 35,72 64,28 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
27,31 72,69 100,00 

Klasifikasi Desa    

Perkotaan 65,37 34,63 100,00 

Perdesaan 41,85 58,15 100,00 

Catatan: 
1  Pekerja Formal: seseorang yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha dibantu buruh tetap 

dan dibayar serta buruh/karyawan/pegawai. 
2  Pekerja Informal: seseorang yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha sendiri, berusaha 

dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja bebas, serta pekerja 

keluarga/pekerja tidak dibayar. 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.9 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Jam Kerja 

Seluruh Pekerjaan dalam Seminggu, 2025 

Karakteristik 

Jam Kerja Seluruh Pekerjaan Rata-Rata 

Jam Kerja 

Seluruh 

Pekerjaan 
< 35 Jam 35–40 Jam 41–48 Jam > 48 Jam 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Total 31,11 17,08 28,15 23,66 39,23 

Jenis Kelamin 
  

 
 

 

Laki-Laki 28,12 16,12 29,77 25,99 40,67 

Perempuan 35,73 18,54 25,65 20,07 37,00 

Kelompok Umur 
  

 
 

 

   16–18 Tahun 59,29 9,97 16,31 14,43 27,55 

   19–24 Tahun 30,09 15,63 30,45 23,82 39,57 

   25–30 Tahun 28,05 19,18 27,97 24,80 40,56 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tamat Pendidikan Tinggi 25,40 30,43 28,37 15,81 39,21 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
26,91 15,41 31,58 26,11 40,89 

Tamat SMP Sederajat 44,25 12,08 21,35 22,33 35,00 

Tamat SD Sederajat 38,98 13,71 21,86 25,46 37,82 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
45,94 17,90 17,42 18,74 34,69 

Klasifikasi Desa 
  

 
 

 

Perkotaan 23,54 18,46 33,08 24,91 41,49 

Perdesaan 42,39 15,01 20,81 21,79 35,86 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.10 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training 

(NEET) Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin Pemuda 

NEET Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 30,46 27,57  18,30 39,48 28,73 

Sumatera Utara 22,89 18,95   12,79 30,31 21,32 

Sumatera Barat 21,42 24,31   15,43 30,42 22,73 

Riau 22,78 26,34   11,99 38,24 24,78 

Jambi 22,30 24,95   11,66 36,89 23,92 

Sumatera Selatan 24,18 24,44   13,32 35,94 24,33 

Bengkulu 19,78 23,33   11,82 32,96 21,97 

Lampung 23,82 24,42   12,16 36,79 24,18 

Kep. Bangka Belitung 20,86 22,48   11,16 32,71 21,46 

Kepulauan Riau 21,19 24,76   14,66 28,36 21,45 

DKI Jakarta 17,03 –   11,60 22,71 17,03 

Jawa Barat 27,15 32,05   18,22 38,35 28,01 

Jawa Tengah 18,87 21,27   12,52 27,63 19,87 

DI Yogyakarta 13,60 19,92   10,26 19,90 14,94 

Jawa Timur 19,43 21,25   10,93 29,79 20,13 

Banten 24,87 38,30   20,12 35,36 27,58 

Bali 7,95 6,99   4,30 11,30 7,69 

Nusa Tenggara Barat 20,35 17,77   9,96 28,99 19,22 

Nusa Tenggara Timur 21,97 17,77   14,65 23,78 19,09 

Kalimantan Barat 23,72 22,92   12,09 35,10 23,26 

Kalimantan Tengah 23,03 28,84   11,45 41,35 25,97 

Kalimantan Selatan 21,50 24,48   12,43 33,90 22,87 

Kalimantan Timur 21,78 25,61   12,45 33,88 22,84 

Kalimantan Utara 22,19 21,68   11,79 33,56 22,02 

Sulawesi Utara 31,27 32,64   20,25 44,26 31,82 

Sulawesi Tengah 19,98 23,24   12,27 32,49 22,01 

Sulawesi Selatan 23,56 21,26   13,09 32,22 22,44 

Sulawesi Tenggara 22,93 23,88   14,22 33,16 23,49 

Gorontalo 25,74 26,68   13,37 39,65 26,21 

Sulawesi Barat 19,92 20,63   8,86 32,95 20,45 

Maluku 32,41 31,69   24,98 39,50 31,99 

Maluku Utara 28,78 26,15   16,96 37,70 26,98 

Papua Barat 34,61 22,12   21,78 32,31 26,78 

Papua Barat Daya 29,27 23,64   19,46 34,19 26,58 

Papua 32,11 34,01   25,71 40,70 32,75 

Papua Selatan 21,03 26,19   17,22 31,97 24,09 

Papua Tengah 29,23 22,26   19,61 28,95 23,87 

Papua Pegunungan 18,561 7,93   6,73 12,06 9,16 

Indonesia 22,52 23,52   13,97 32,33 22,90 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.11 Persentase Pemuda yang Mengikuti Kursus/Pelatihan/Training dan 

Memperoleh Sertifikat Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin Pelatihan 

Sertifikat Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 16,30 7,55  10,73 11,42 11,07 

Sumatera Utara 19,69 12,02  14,90 18,45 16,63 

Sumatera Barat 23,10 13,65  15,90 21,89 18,82 

Riau 19,17 9,37  13,34 14,00 13,66 

Jambi 17,64 12,43  14,40 14,53 14,46 

Sumatera Selatan 18,75 10,73  13,10 15,09 14,07 

Bengkulu 19,21 11,41  13,28 15,59 14,39 

Lampung 16,98 10,21  11,78 14,04 12,88 

Kep. Bangka Belitung 20,78 11,26  17,43 17,07 17,26 

Kepulauan Riau 23,81 16,92  26,09 20,48 23,31 

DKI Jakarta 29,74 –  27,73 31,83 29,74 

Jawa Barat 13,11 8,25  12,22 12,30 12,26 

Jawa Tengah 16,71 14,44  15,38 16,18 15,77 

DI Yogyakarta 22,28 11,61  17,33 22,82 20,00 

Jawa Timur 19,90 16,67  19,57 17,72 18,67 

Banten 13,18 7,921  11,72 12,53 12,11 

Bali 36,78 28,28  36,58 32,24 34,47 

Nusa Tenggara Barat 19,49 13,90  17,96 16,06 17,04 

Nusa Tenggara Timur 17,11 8,52  10,94 11,54 11,23 

Kalimantan Barat 14,79 8,20  10,83 11,19 11,00 

Kalimantan Tengah 18,00 9,64  14,24 13,26 13,77 

Kalimantan Selatan 24,52 19,31  22,14 22,10 22,12 

Kalimantan Timur 23,12 22,26  24,27 21,40 22,88 

Kalimantan Utara 13,62 13,26  13,35 13,68 13,50 

Sulawesi Utara 20,01 10,97  15,15 17,74 16,40 

Sulawesi Tengah 16,66 8,11  10,59 12,14 11,34 

Sulawesi Selatan 17,74 12,89  14,07 16,76 15,38 

Sulawesi Tenggara 16,14 9,40  11,86 12,49 12,17 

Gorontalo 15,98 11,78  11,70 16,20 13,90 

Sulawesi Barat 17,98 13,06  12,95 15,76 14,30 

Maluku 12,66 7,31  9,29 9,78 9,53 

Maluku Utara 13,40 6,15  8,64 8,26 8,45 

Papua Barat 9,38 11,06  9,77 11,17 10,44 

Papua Barat Daya 15,51 11,92  14,82 12,70 13,80 

Papua 28,17 7,32  19,39 23,24 21,20 

Papua Selatan 13,721 2,54  7,471 6,661 7,091 

Papua Tengah 15,40 1,57  4,57 4,99 4,76 

Papua Pegunungan NA 0,231  NA 0,231 0,241 

Indonesia 18,09 11,90  15,39 16,07 15,72 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA : Data tidak dapat ditampilkan 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.12 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin TPT 

Pemuda Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 18,94 9,31  10,25 17,45 12,99 

Sumatera Utara 14,68 8,37   11,27 13,29 12,09 

Sumatera Barat 14,51 11,65   12,15 14,81 13,21 

Riau 12,04 8,74   8,97 12,37 10,19 

Jambi 15,51 9,22   11,40 12,13 11,66 

Sumatera Selatan 13,23 8,39   9,46 12,04 10,42 

Bengkulu 11,20 6,76   7,64 9,62 8,37 

Lampung 14,36 7,31   8,53 12,72 10,06 

Kep. Bangka Belitung 11,09 8,10   8,97 11,57 9,96 

Kepulauan Riau 14,19 10,45   14,84 12,60 13,92 

DKI Jakarta 12,96 –   13,01 12,90 12,96 

Jawa Barat 17,38 14,57   17,37 16,11 16,89 

Jawa Tengah 11,87 10,29   11,18 11,24 11,21 

DI Yogyakarta 10,63 5,901   9,45 9,82 9,60 

Jawa Timur 10,40 7,43   9,02 9,61 9,26 

Banten 14,91 21,75   17,12 14,76 16,17 

Bali 3,94 3,551   4,29 3,28 3,82 

Nusa Tenggara Barat 7,68 6,01   7,49 6,08 6,91 

Nusa Tenggara Timur 12,65 6,10   7,20 9,06 8,01 

Kalimantan Barat 15,82 8,10   11,29 11,37 11,32 

Kalimantan Tengah 9,48 9,26   8,96 10,14 9,37 

Kalimantan Selatan 11,42 8,22   10,06 9,71 9,92 

Kalimantan Timur 12,38 10,07   11,10 12,78 11,74 

Kalimantan Utara 10,65 6,12   7,26 12,09 9,03 

Sulawesi Utara 18,86 13,98   14,35 21,38 16,91 

Sulawesi Tengah 9,56 6,06   6,69 8,40 7,34 

Sulawesi Selatan 13,27 5,81   8,79 10,55 9,47 

Sulawesi Tenggara 10,96 5,49   6,70 9,12 7,67 

Gorontalo 10,80 7,07   7,80 10,90 8,89 

Sulawesi Barat 10,67 5,43   5,22 9,18 6,67 

Maluku 21,59 11,32   13,21 18,71 15,40 

Maluku Utara 18,31 8,26   9,36 14,38 11,23 

Papua Barat 16,49 8,21   11,17 10,56 10,93 

Papua Barat Daya 18,70 12,27   15,24 16,24 15,65 

Papua 18,63 14,95   14,44 22,01 17,34 

Papua Selatan 12,441 8,19   11,91 6,041 9,72 

Papua Tengah 22,47 3,78   8,31 6,27 7,47 

Papua Pegunungan NA 2,56   2,89 3,271 3,061 

Indonesia 13,65 8,85   11,55 12,14 11,78 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA : Data tidak dapat ditampilkan 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.13 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda Menurut Provinsi 

dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin TPAK 

Pemuda Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4) (5) (6) 

Aceh 55,52 60,17  71,17 45,04 58,30 

Sumatera Utara 67,59 71,23   80,32 57,15 69,04 

Sumatera Barat 64,69 64,57   75,64 53,05 64,64 

Riau 62,24 61,31   77,02 45,61 61,72 

Jambi 62,51 62,80   78,44 46,02 62,69 

Sumatera Selatan 65,00 64,04   78,72 49,38 64,44 

Bengkulu 59,35 64,27   75,50 48,19 62,39 

Lampung 63,06 64,53   79,40 47,74 63,95 

Kep. Bangka Belitung 66,83 68,77   80,07 53,86 67,55 

Kepulauan Riau 64,74 64,17   75,29 53,93 64,70 

DKI Jakarta 62,96 –   70,53 55,04 62,96 

Jawa Barat 65,00 63,00   78,22 50,31 64,64 

Jawa Tengah 69,09 70,14   78,84 59,69 69,53 

DI Yogyakarta 64,80 66,21   73,07 56,68 65,10 

Jawa Timur 66,25 67,23   78,09 54,58 66,62 

Banten 64,45 57,56   73,71 51,95 63,06 

Bali 71,00 78,11   76,48 69,16 72,93 

Nusa Tenggara Barat 67,51 73,13   80,67 58,67 69,97 

Nusa Tenggara Timur 62,56 70,29   74,63 60,71 67,85 

Kalimantan Barat 65,27 67,76   80,57 51,99 66,70 

Kalimantan Tengah 62,48 63,07   80,04 44,51 62,78 

Kalimantan Selatan 62,44 63,97   76,10 49,45 63,15 

Kalimantan Timur 62,94 62,83   75,41 49,61 62,91 

Kalimantan Utara 61,62 68,77   76,52 49,89 64,00 

Sulawesi Utara 60,81 60,72   74,58 45,93 60,77 

Sulawesi Tengah 63,76 66,87   78,36 52,07 65,70 

Sulawesi Selatan 61,61 67,77   77,84 50,75 64,60 

Sulawesi Tenggara 61,09 64,25   74,00 51,43 62,95 

Gorontalo 60,43 64,24   78,94 44,92 62,32 

Sulawesi Barat 62,91 68,51   81,97 51,06 67,09 

Maluku 54,32 58,45   66,14 46,65 56,73 

Maluku Utara 55,71 61,93   72,73 46,29 59,96 

Papua Barat 50,79 61,89   67,05 47,46 57,75 

Papua Barat Daya 59,68 58,79   67,23 50,73 59,25 

Papua 50,17 54,18   59,98 41,94 51,51 

Papua Selatan 51,69 63,28   68,56 47,07 58,56 

Papua Tengah 58,14 71,16   73,58 61,67 68,15 

Papua Pegunungan 69,14 88,02   87,32 84,08 85,84 

Indonesia 65,02 66,52   77,27 53,26 65,59 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.14 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan 

Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

Provinsi 

Tidak Pernah 

Sekolah/Tidak 

Tamat SD 

Tamat SD 

Sederajat 

Tamat 

SMP 

Sederajat 

Tamat 

SMA/SMK 

Sederajat 

Tamat 

Pendidikan 

Tinggi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 0,97 5,93 15,87 59,97 17,27 

Sumatera Utara 2,11 5,98 14,99 61,67 15,26 

Sumatera Barat 5,32 10,04 14,75 50,15 19,75 

Riau 3,66 8,43 14,38 58,21 15,32 

Jambi 2,15 7,66 15,02 58,06 17,11 

Sumatera Selatan 3,52 9,30 14,48 58,87 13,84 

Bengkulu 4,86 8,82 15,14 49,16 22,03 

Lampung 2,73 9,74 20,53 54,73 12,28 

Kep. Bangka Belitung 5,53 12,00 13,57 55,24 13,66 

Kepulauan Riau 1,321 3,75 8,74 65,67 20,52 

DKI Jakarta NA 2,21 7,25 64,49 25,83 

Jawa Barat 1,41 10,77 18,05 57,50 12,27 

Jawa Tengah 1,47 9,86 19,72 57,04 11,91 

DI Yogyakarta 0,611 3,99 12,40 60,69 22,32 

Jawa Timur 1,14 8,76 17,31 58,23 14,56 

Banten 1,05 8,59 16,06 60,83 13,47 

Bali 0,93 3,89 10,37 58,33 26,49 

Nusa Tenggara Barat 2,48 6,95 21,61 54,07 14,90 

Nusa Tenggara Timur 6,54 10,42 15,80 47,38 19,87 

Kalimantan Barat 5,05 12,59 16,42 51,99 13,94 

Kalimantan Tengah 3,57 10,61 16,03 54,29 15,49 

Kalimantan Selatan 3,44 9,96 13,55 55,66 17,40 

Kalimantan Timur 1,64 5,92 11,06 60,62 20,76 

Kalimantan Utara 3,58 8,82 13,87 53,51 20,23 

Sulawesi Utara 3,81 8,35 13,14 55,48 19,22 

Sulawesi Tengah 3,70 11,01 16,75 51,68 16,86 

Sulawesi Selatan 4,09 10,27 14,46 50,82 20,35 

Sulawesi Tenggara 4,70 7,49 13,57 51,34 22,89 

Gorontalo 10,13 11,62 12,81 49,81 15,62 

Sulawesi Barat 6,59 11,79 18,23 46,90 16,48 

Maluku 3,15 6,81 10,93 60,01 19,11 

Maluku Utara 4,99 6,13 13,00 58,39 17,50 

Papua Barat 9,09 11,01 14,69 50,74 14,46 

Papua Barat Daya 3,41 4,95 9,70 60,99 20,95 

Papua 4,63 6,86 11,16 60,05 17,30 

Papua Selatan 16,92 15,00 15,73 38,06 14,29 

Papua Tengah 27,62 28,89 16,25 21,80 5,44 

Papua Pegunungan 33,96 36,56 11,67 16,77 1,041 

Indonesia 2,68 9,16 16,27 56,59 15,31 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA : Data tidak dapat ditampilkan 

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.15 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Lapangan Usaha 

Utama, 2025 

Provinsi Jasa Manufaktur Pertanian 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 61,55 6,68 31,77 

Sumatera Utara 63,63 11,28 25,10 

Sumatera Barat 65,57 8,38 26,04 

Riau 63,57 8,52 27,91 

Jambi 63,70 5,61 30,69 

Sumatera Selatan 59,28 5,99 34,73 

Bengkulu 61,57 4,37 34,05 

Lampung 61,42 9,38 29,20 

Kep. Bangka Belitung 74,50 7,02 18,48 

Kepulauan Riau 66,92 28,39 4,70 

DKI Jakarta 88,47 11,32 0,21 

Jawa Barat 69,58 23,73 6,69 

Jawa Tengah 59,31 29,56 11,13 

DI Yogyakarta 77,46 18,70 3,84 

Jawa Timur 62,95 19,72 17,33 

Banten 64,57 28,45 6,98 

Bali 82,54 11,30 6,16 

Nusa Tenggara Barat 62,18 10,65 27,17 

Nusa Tenggara Timur 50,56 7,36 42,08 

Kalimantan Barat 63,92 4,66 31,42 

Kalimantan Tengah 68,84 5,20 25,96 

Kalimantan Selatan 75,93 8,15 15,92 

Kalimantan Timur 81,78 6,25 11,97 

Kalimantan Utara 67,25 6,77 25,98 

Sulawesi Utara 74,01 11,23 14,76 

Sulawesi Tengah 59,04 8,57 32,39 

Sulawesi Selatan 63,34 7,37 29,29 

Sulawesi Tenggara 64,60 8,83 26,56 

Gorontalo 70,27 7,16 22,57 

Sulawesi Barat 49,31 7,72 42,96 

Maluku 57,46 11,81 30,73 

Maluku Utara 51,60 27,66 20,74 

Papua Barat 53,61 3,09 43,30 

Papua Barat Daya 68,44 6,04 25,52 

Papua 65,34 4,14 30,52 

Papua Selatan 44,11 4,88 51,00 

Papua Tengah 22,60 1,42 75,98 

Papua Pegunungan 5,09 0,02 94,89 

Indonesia 64,57 16,59 18,84 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.16 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Sektor Pekerjaan 

Utama, 2025 

Provinsi Formal Informal 

(1) (2) (3) 

Aceh 39,79 60,21 

Sumatera Utara 51,77 48,23 

Sumatera Barat 43,66 56,34 

Riau 53,83 46,17 

Jambi 53,37 46,63 

Sumatera Selatan 48,09 51,91 

Bengkulu 43,94 56,06 

Lampung 50,42 49,58 

Kep. Bangka Belitung 59,19 40,81 

Kepulauan Riau 78,29 21,71 

DKI Jakarta 79,39 20,61 

Jawa Barat 60,63 39,37 

Jawa Tengah 61,58 38,42 

DI Yogyakarta 70,77 29,23 

Jawa Timur 56,40 43,60 

Banten 66,80 33,20 

Bali 69,84 30,16 

Nusa Tenggara Barat 39,80 60,20 

Nusa Tenggara Timur 36,17 63,83 

Kalimantan Barat 56,99 43,01 

Kalimantan Tengah 63,09 36,91 

Kalimantan Selatan 62,67 37,33 

Kalimantan Timur 68,17 31,83 

Kalimantan Utara 62,75 37,25 

Sulawesi Utara 58,54 41,46 

Sulawesi Tengah 43,27 56,73 

Sulawesi Selatan 47,44 52,56 

Sulawesi Tenggara 46,39 53,61 

Gorontalo 46,74 53,26 

Sulawesi Barat 34,23 65,77 

Maluku 34,06 65,94 

Maluku Utara 39,23 60,77 

Papua Barat 39,25 60,75 

Papua Barat Daya 50,88 49,12 

Papua 48,52 51,48 

Papua Selatan 35,19 64,81 

Papua Tengah 14,84 85,16 

Papua Pegunungan 2,57 97,43 

Indonesia 55,92 44,08 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
165 

 
Ketenagakerjaan 

Tabel 5.17 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Jam Kerja dalam 

Seminggu, 2025 

Provinsi 
Jam Kerja Seluruh Pekerjaan Rata-Rata 

Jam Kerja 
< 35 Jam 35–40 Jam 41–48 Jam > 48 Jam 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 42,94 16,31 18,13 22,63 36,35 

Sumatera Utara 34,35 14,81 28,95 21,88 38,65 

Sumatera Barat 41,77 15,92 20,12 22,19 36,02 

Riau 33,32 15,75 22,44 28,49 39,85 

Jambi 33,67 17,21 23,53 25,59 39,06 

Sumatera Selatan 37,30 14,87 21,76 26,07 38,44 

Bengkulu 43,32 16,95 18,09 21,65 35,68 

Lampung 36,84 15,07 21,03 27,06 37,82 

Kep. Bangka Belitung 30,85 17,60 27,98 23,57 39,54 

Kepulauan Riau 18,55 20,95 36,16 24,33 42,74 

DKI Jakarta 12,15 27,55 38,78 21,52 43,62 

Jawa Barat 24,98 18,31 30,67 26,05 41,64 

Jawa Tengah 26,60 17,44 32,83 23,13 39,93 

DI Yogyakarta 25,74 15,47 41,24 17,55 38,99 

Jawa Timur 30,69 12,49 31,90 24,92 39,49 

Banten 22,82 24,37 32,29 20,53 40,45 

Bali 21,22 16,60 41,52 20,65 41,27 

Nusa Tenggara Barat 44,09 15,53 19,26 21,12 34,33 

Nusa Tenggara Timur 52,34 15,21 16,05 16,39 32,16 

Kalimantan Barat 34,58 15,65 26,21 23,55 37,85 

Kalimantan Tengah 26,99 18,80 28,28 25,93 40,29 

Kalimantan Selatan 31,58 17,38 24,86 26,18 39,40 

Kalimantan Timur 21,41 15,39 31,85 31,35 43,58 

Kalimantan Utara 24,38 19,57 21,97 34,08 43,58 

Sulawesi Utara 30,70 20,71 28,00 20,58 39,18 

Sulawesi Tengah 40,12 18,40 20,91 20,56 36,18 

Sulawesi Selatan 38,32 16,52 21,41 23,75 37,11 

Sulawesi Tenggara 42,85 15,70 17,46 23,99 35,81 

Gorontalo 32,61 16,46 18,38 32,56 40,80 

Sulawesi Barat 50,52 14,81 12,94 21,73 32,78 

Maluku 47,87 15,71 14,92 21,49 35,19 

Maluku Utara 45,03 14,00 12,98 27,99 36,54 

Papua Barat 49,59 19,20 15,21 16,00 34,42 

Papua Barat Daya 30,64 19,88 21,64 27,84 40,95 

Papua 40,28 17,15 18,41 24,16 37,40 

Papua Selatan 39,22 21,97 21,26 17,54 36,49 

Papua Tengah 57,99 23,65 11,89 6,47 29,43 

Papua Pegunungan 53,13 33,84 11,06 1,97 31,78 

Indonesia 31,11 17,08 28,15 23,66 39,23 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 
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Tabel 5.18 Sampling Error Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and 

Training (NEET) Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 30,46 28,51 32,48 3,32 27,57 25,41 29,84 4,09

Sumatera Utara 22,89 21,37 24,48 3,47 18,95 17,47 20,52 4,10

Sumatera Barat 21,42 19,75 23,20 4,11 24,31 22,24 26,52 4,49

Riau 22,78 20,86 24,81 4,42 26,34 24,57 28,20 3,51

Jambi 22,30 19,86 24,94 5,81 24,95 22,95 27,06 4,20

Sumatera Selatan 24,18 22,11 26,38 4,51 24,44 22,86 26,09 3,37

Bengkulu 19,78 17,31 22,51 6,70 23,33 21,55 25,20 4,00

Lampung 23,82 21,88 25,87 4,28 24,42 22,15 26,85 4,91

Kep. Bangka Belitung 20,86 18,73 23,16 5,42 22,48 19,72 25,49 6,55

Kepulauan Riau 21,19 18,76 23,83 6,11 24,76 21,70 28,09 6,59

DKI Jakarta 17,03 15,34 18,87 5,30 – – – –

Jawa Barat 27,15 26,11 28,20 1,96 32,05 29,16 35,09 4,72

Jawa Tengah 18,87 17,99 19,78 2,42 21,27 19,44 23,22 4,53

DI Yogyakarta 13,60 11,81 15,61 7,12 19,92 15,62 25,04 12,06

Jawa Timur 19,43 18,53 20,36 2,40 21,25 18,98 23,71 5,68

Banten 24,87 22,95 26,90 4,06 38,30 32,96 43,94 7,34

Bali 7,95 6,89 9,15 7,24 6,99 4,86 9,95 18,31

Nusa Tenggara Barat 20,35 18,37 22,48 5,15 17,77 14,75 21,25 9,33

Nusa Tenggara Timur 21,97 19,83 24,26 5,14 17,77 16,47 19,14 3,84

Kalimantan Barat 23,72 21,72 25,84 4,44 22,92 21,40 24,51 3,46

Kalimantan Tengah 23,03 20,97 25,22 4,71 28,84 26,84 30,93 3,62

Kalimantan Selatan 21,50 19,90 23,19 3,89 24,48 22,57 26,48 4,07

Kalimantan Timur 21,78 20,00 23,67 4,30 25,61 22,53 28,96 6,41

Kalimantan Utara 22,19 19,46 25,18 6,57 21,68 18,59 25,13 7,70

Sulawesi Utara 31,27 29,09 33,54 3,63 32,64 30,24 35,13 3,83

Sulawesi Tengah 19,98 17,78 22,37 5,86 23,24 21,50 25,07 3,92

Sulawesi Selatan 23,56 21,99 25,21 3,48 21,26 19,80 22,80 3,59

Sulawesi Tenggara 22,93 20,60 25,45 5,40 23,88 22,13 25,72 3,83

Gorontalo 25,74 22,96 28,73 5,72 26,68 24,01 29,54 5,29

Sulawesi Barat 19,92 17,59 22,49 6,28 20,63 18,48 22,96 5,54

Maluku 32,41 29,27 35,73 5,09 31,69 29,20 34,28 4,09

Maluku Utara 28,78 25,16 32,69 6,69 26,15 24,08 28,33 4,14

Papua Barat 34,61 31,04 38,35 5,40 22,12 18,69 25,97 8,40

Papua Barat Daya 29,27 24,77 34,21 8,24 23,64 20,38 27,25 7,41

Papua 32,11 28,44 36,02 6,03 34,01 30,94 37,21 4,71

Papua Selatan 21,03 14,55 29,41 18,03 26,19 22,96 29,69 6,56

Papua Tengah 29,23 24,53 34,42 8,65 22,26 19,39 25,41 6,90

Papua Pegunungan 18,56 8,74 35,17 36,03 7,93 6,54 9,59 9,75

Indonesia 22,52 22,14 22,90 0,87 23,52 22,96 24,08 1,22

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 5.18 

 
Catatan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 18,30 16,58 20,16 4,99 39,48 37,29 41,71 2,86 28,73 27,21 30,30 2,74

Sumatera Utara 12,79 11,58 14,09 5,00 30,31 28,59 32,08 2,93 21,32 20,22 22,45 2,67

Sumatera Barat 15,43 13,72 17,31 5,93 30,42 28,61 32,29 3,08 22,73 21,40 24,11 3,04

Riau 11,99 10,48 13,69 6,81 38,24 36,06 40,47 2,94 24,78 23,47 26,14 2,75

Jambi 11,66 9,98 13,58 7,86 36,89 34,43 39,42 3,45 23,92 22,36 25,55 3,41

Sumatera Selatan 13,32 11,95 14,82 5,49 35,94 33,77 38,16 3,12 24,33 23,06 25,65 2,72

Bengkulu 11,82 10,32 13,51 6,87 32,96 30,39 35,65 4,07 21,97 20,50 23,52 3,50

Lampung 12,16 10,49 14,05 7,45 36,79 34,22 39,44 3,62 24,18 22,59 25,85 3,43

Kep. Bangka Belitung 11,16 9,62 12,91 7,51 32,71 29,75 35,81 4,74 21,46 19,75 23,27 4,18

Kepulauan Riau 14,66 11,78 18,10 10,97 28,36 24,80 32,20 6,66 21,45 19,18 23,90 5,61

DKI Jakarta 11,60 9,86 13,61 8,23 22,71 19,97 25,70 6,44 17,03 15,34 18,87 5,30

Jawa Barat 18,22 17,04 19,46 3,38 38,35 36,79 39,93 2,09 28,01 27,02 29,02 1,83

Jawa Tengah 12,52 11,36 13,78 4,94 27,63 26,08 29,24 2,92 19,87 18,95 20,83 2,42

DI Yogyakarta 10,26 8,31 12,60 10,62 19,90 17,08 23,05 7,65 14,94 13,22 16,84 6,17

Jawa Timur 10,93 9,20 12,94 8,71 29,79 28,35 31,27 2,51 20,13 19,07 21,22 2,73

Banten 20,12 17,82 22,64 6,12 35,36 32,34 38,50 4,45 27,58 25,69 29,56 3,58

Bali 4,30 3,34 5,51 12,80 11,30 9,63 13,21 8,07 7,69 6,69 8,83 7,08

Nusa Tenggara Barat 9,96 8,20 12,04 9,81 28,99 26,18 31,97 5,10 19,22 17,44 21,12 4,88

Nusa Tenggara Timur 14,65 13,36 16,04 4,67 23,78 22,07 25,58 3,77 19,09 17,96 20,28 3,09

Kalimantan Barat 12,09 10,83 13,48 5,57 35,10 33,03 37,23 3,05 23,26 22,03 24,53 2,75

Kalimantan Tengah 11,45 9,95 13,16 7,15 41,35 38,82 43,93 3,16 25,97 24,51 27,49 2,92

Kalimantan Selatan 12,43 11,07 13,93 5,87 33,90 31,79 36,08 3,23 22,87 21,63 24,16 2,82

Kalimantan Timur 12,45 10,83 14,27 7,02 33,88 31,34 36,53 3,91 22,84 21,28 24,47 3,57

Kalimantan Utara 11,79 9,47 14,59 11,04 33,56 29,93 37,39 5,68 22,02 19,90 24,30 5,09

Sulawesi Utara 20,25 18,36 22,27 4,92 44,26 41,74 46,80 2,92 31,82 30,19 33,50 2,66

Sulawesi Tengah 12,27 10,71 14,02 6,85 32,49 30,31 34,75 3,49 22,01 20,62 23,45 3,28

Sulawesi Selatan 13,09 11,94 14,35 4,69 32,22 30,40 34,10 2,93 22,44 21,36 23,57 2,51

Sulawesi Tenggara 14,22 12,58 16,02 6,16 33,16 30,93 35,46 3,49 23,49 22,07 24,98 3,16

Gorontalo 13,37 11,16 15,94 9,11 39,65 36,37 43,03 4,29 26,21 24,26 28,25 3,89

Sulawesi Barat 8,86 7,21 10,84 10,39 32,95 30,08 35,96 4,55 20,45 18,72 22,29 4,45

Maluku 24,98 22,26 27,92 5,79 39,50 36,64 42,43 3,74 31,99 30,02 34,03 3,20

Maluku Utara 16,96 14,92 19,22 6,45 37,70 34,82 40,67 3,96 26,98 25,15 28,90 3,54

Papua Barat 21,78 18,87 25,01 7,20 32,31 28,75 36,08 5,79 26,78 24,20 29,52 5,07

Papua Barat Daya 19,46 16,46 22,86 8,38 34,19 30,41 38,19 5,81 26,58 23,76 29,61 5,62

Papua 25,71 22,55 29,14 6,54 40,70 36,90 44,62 4,85 32,75 30,08 35,53 4,24

Papua Selatan 17,22 13,54 21,65 11,98 31,97 27,23 37,12 7,91 24,09 20,58 27,99 7,85

Papua Tengah 19,61 16,85 22,70 7,60 28,95 25,78 32,34 5,79 23,87 21,37 26,56 5,54

Papua Pegunungan 6,73 5,34 8,44 11,71 12,06 8,95 16,06 14,94 9,16 7,22 11,55 12,00

Indonesia 13,97 13,56 14,40 1,53 32,33 31,83 32,83 0,79 22,90 22,58 23,22 0,71

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.19 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengikuti 

Pelatihan/Kursus/Training dan Memperoleh Sertifikat Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 16,30 14,55 18,22 5,73 7,55 5,98 9,49 11,78

Sumatera Utara 19,69 17,31 22,30 6,47 12,02 10,58 13,62 6,44

Sumatera Barat 23,10 20,50 25,91 5,97 13,65 11,63 15,95 8,06

Riau 19,17 16,87 21,71 6,44 9,37 7,96 11,01 8,28

Jambi 17,64 14,78 20,92 8,88 12,43 10,71 14,39 7,54

Sumatera Selatan 18,75 15,68 22,26 8,94 10,73 9,23 12,45 7,64

Bengkulu 19,21 15,64 23,37 10,26 11,41 9,78 13,27 7,79

Lampung 16,98 14,45 19,84 8,09 10,21 8,34 12,45 10,24

Kep. Bangka Belitung 20,78 17,90 23,99 7,48 11,26 8,81 14,30 12,37

Kepulauan Riau 23,81 19,61 28,60 9,64 16,92 13,43 21,10 11,55

DKI Jakarta 29,74 26,42 33,29 5,90 – – – –

Jawa Barat 13,11 12,09 14,21 4,13 8,25 6,32 10,71 13,44

Jawa Tengah 16,71 15,64 17,84 3,35 14,44 12,46 16,67 7,44

DI Yogyakarta 22,28 19,48 25,34 6,71 11,61 7,92 16,70 19,06

Jawa Timur 19,90 18,44 21,44 3,86 16,67 12,60 21,74 13,94

Banten 13,18 11,10 15,58 8,65 7,92 4,70 13,04 26,13

Bali 36,78 33,62 40,04 4,46 28,28 22,48 34,91 11,25

Nusa Tenggara Barat 19,49 16,86 22,42 7,28 13,90 11,01 17,39 11,67

Nusa Tenggara Timur 17,11 14,03 20,69 9,91 8,52 7,50 9,67 6,49

Kalimantan Barat 14,79 12,34 17,63 9,12 8,20 6,92 9,70 8,62

Kalimantan Tengah 18,00 15,00 21,45 9,13 9,64 8,07 11,48 8,99

Kalimantan Selatan 24,52 21,66 27,62 6,20 19,31 17,10 21,73 6,12

Kalimantan Timur 23,12 20,60 25,85 5,79 22,26 17,99 27,20 10,55

Kalimantan Utara 13,62 10,76 17,11 11,84 13,26 9,89 17,56 14,67

Sulawesi Utara 20,01 17,53 22,75 6,64 10,97 9,00 13,30 9,95

Sulawesi Tengah 16,66 14,31 19,32 7,66 8,11 6,79 9,67 9,04

Sulawesi Selatan 17,74 15,47 20,27 6,89 12,89 11,39 14,55 6,24

Sulawesi Tenggara 16,14 13,88 18,68 7,59 9,40 8,08 10,92 7,69

Gorontalo 15,98 13,08 19,38 10,04 11,78 9,20 14,97 12,44

Sulawesi Barat 17,98 14,75 21,73 9,90 13,06 10,84 15,65 9,38

Maluku 12,66 10,37 15,36 10,02 7,31 5,99 8,89 10,08

Maluku Utara 13,40 10,39 17,13 12,78 6,15 4,75 7,92 13,03

Papua Barat 9,38 7,06 12,35 14,28 11,06 7,53 15,97 19,24

Papua Barat Daya 15,51 10,98 21,45 17,13 11,92 9,32 15,12 12,35

Papua 28,17 22,61 34,49 10,79 7,32 5,17 10,26 17,52

Papua Selatan 13,72 5,73 29,35 42,29 2,54 1,70 3,78 20,38

Papua Tengah 15,40 10,37 22,26 19,55 1,57 0,97 2,51 24,21

Papua Pegunungan NA NA NA 100,79 0,23 0,10 0,52 41,70

Indonesia 18,09 17,60 18,60 1,41 11,90 11,15 12,69 3,32

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 5.19 

 
Catatan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (         ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 10,73 9,25 12,41 7,49 11,42 10,00 13,00 6,68 11,07 9,86 12,41 5,88

Sumatera Utara 14,90 13,31 16,64 5,71 18,45 16,45 20,64 5,79 16,63 15,06 18,32 4,99

Sumatera Barat 15,90 14,14 17,84 5,92 21,89 19,64 24,33 5,46 18,82 17,11 20,67 4,83

Riau 13,34 11,74 15,11 6,45 14,00 12,38 15,79 6,20 13,66 12,34 15,10 5,14

Jambi 14,40 12,42 16,63 7,46 14,53 12,71 16,55 6,75 14,46 12,91 16,16 5,74

Sumatera Selatan 13,10 11,30 15,14 7,47 15,09 13,27 17,11 6,48 14,07 12,50 15,81 6,00

Bengkulu 13,28 11,25 15,62 8,38 15,59 13,34 18,15 7,87 14,39 12,66 16,31 6,47

Lampung 11,78 9,98 13,86 8,38 14,04 12,12 16,20 7,42 12,88 11,33 14,61 6,49

Kep. Bangka Belitung 17,43 14,84 20,37 8,08 17,07 14,63 19,82 7,75 17,26 15,20 19,54 6,41

Kepulauan Riau 26,09 21,09 31,79 10,49 20,48 16,23 25,50 11,54 23,31 19,39 27,74 9,14

DKI Jakarta 27,73 24,14 31,63 6,90 31,83 27,98 35,95 6,40 29,74 26,42 33,29 5,90

Jawa Barat 12,22 11,11 13,42 4,81 12,30 11,15 13,54 4,94 12,26 11,33 13,24 3,97

Jawa Tengah 15,38 14,03 16,84 4,66 16,18 14,94 17,49 4,01 15,77 14,71 16,88 3,51

DI Yogyakarta 17,33 14,69 20,34 8,30 22,82 19,40 26,64 8,10 20,00 17,61 22,63 6,40

Jawa Timur 19,57 17,32 22,03 6,14 17,72 15,96 19,62 5,28 18,67 16,79 20,70 5,34

Banten 11,72 9,64 14,17 9,83 12,53 10,31 15,13 9,78 12,11 10,29 14,21 8,24

Bali 36,58 33,24 40,05 4,75 32,24 29,09 35,57 5,14 34,47 31,64 37,42 4,28

Nusa Tenggara Barat 17,96 15,11 21,21 8,65 16,06 13,91 18,47 7,24 17,04 15,03 19,25 6,33

Nusa Tenggara Timur 10,94 9,37 12,74 7,85 11,54 10,20 13,03 6,25 11,23 9,99 12,61 5,95

Kalimantan Barat 10,83 9,31 12,57 7,66 11,19 9,67 12,91 7,37 11,00 9,70 12,46 6,40

Kalimantan Tengah 14,24 12,17 16,61 7,94 13,26 11,44 15,33 7,48 13,77 12,06 15,67 6,69

Kalimantan Selatan 22,14 19,94 24,51 5,27 22,10 19,79 24,60 5,56 22,12 20,25 24,11 4,45

Kalimantan Timur 24,27 21,55 27,21 5,94 21,40 18,84 24,21 6,39 22,88 20,68 25,24 5,09

Kalimantan Utara 13,35 10,65 16,60 11,33 13,68 11,21 16,59 10,00 13,50 11,23 16,16 9,30

Sulawesi Utara 15,15 13,16 17,38 7,11 17,74 15,66 20,04 6,30 16,40 14,68 18,27 5,58

Sulawesi Tengah 10,59 9,07 12,33 7,84 12,14 10,48 14,02 7,44 11,34 10,10 12,71 5,86

Sulawesi Selatan 14,07 12,67 15,61 5,33 16,76 14,78 18,93 6,31 15,38 13,98 16,90 4,83

Sulawesi Tenggara 11,86 10,38 13,52 6,75 12,49 10,81 14,39 7,30 12,17 10,92 13,54 5,48

Gorontalo 11,70 9,54 14,26 10,27 16,20 13,63 19,15 8,69 13,90 11,90 16,17 7,83

Sulawesi Barat 12,95 10,68 15,63 9,73 15,76 13,46 18,36 7,92 14,30 12,42 16,41 7,10

Maluku 9,29 7,72 11,14 9,37 9,78 8,15 11,69 9,21 9,53 8,29 10,93 7,06

Maluku Utara 8,64 6,91 10,74 11,24 8,26 6,67 10,18 10,80 8,45 7,06 10,09 9,11

Papua Barat 9,77 6,79 13,86 18,23 11,17 8,37 14,77 14,53 10,44 7,95 13,58 13,68

Papua Barat Daya 14,82 11,62 18,72 12,19 12,70 9,63 16,58 13,87 13,80 11,02 17,15 11,30

Papua 19,39 15,39 24,14 11,51 23,24 18,65 28,55 10,87 21,20 17,31 25,68 10,07

Papua Selatan 7,47 3,57 14,98 36,84 6,66 3,50 12,30 32,20 7,09 3,57 13,61 34,33

Papua Tengah 4,57 3,18 6,53 18,33 4,99 3,44 7,17 18,72 4,76 3,49 6,47 15,78

Papua Pegunungan NA NA NA 52,49 0,23 0,09 0,54 44,93 0,24 0,11 0,51 38,53

Indonesia 15,39 14,88 15,90 1,69 16,07 15,60 16,55 1,50 15,72 15,30 16,15 1,38

Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan
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Tabel 5.20 Sampling Error Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda 

Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 18,94 16,90 21,16 5,74 9,31 7,74 11,14 9,29

Sumatera Utara 14,68 13,17 16,34 5,50 8,37 7,08 9,88 8,51

Sumatera Barat 14,51 12,66 16,57 6,88 11,65 9,71 13,91 9,17

Riau 12,04 10,12 14,25 8,73 8,74 6,80 11,16 12,63

Jambi 15,51 12,85 18,60 9,44 9,22 7,62 11,12 9,66

Sumatera Selatan 13,23 11,08 15,73 8,95 8,39 7,20 9,76 7,78

Bengkulu 11,20 8,56 14,51 13,47 6,76 5,47 8,31 10,65

Lampung 14,36 12,32 16,68 7,73 7,31 5,96 8,95 10,39

Kep. Bangka Belitung 11,09 9,32 13,14 8,78 8,10 5,80 11,20 16,81

Kepulauan Riau 14,19 11,49 17,40 10,60 10,45 7,94 13,63 13,80

DKI Jakarta 12,96 11,09 15,10 7,88 – – – –

Jawa Barat 17,38 16,21 18,61 3,52 14,57 10,98 19,07 14,10

Jawa Tengah 11,87 10,98 12,82 3,94 10,29 8,49 12,43 9,74

DI Yogyakarta 10,63 8,65 13,00 10,40 5,90 3,35 10,20 28,52

Jawa Timur 10,40 9,51 11,38 4,59 7,43 6,24 8,81 8,79

Banten 14,91 13,04 16,98 6,74 21,75 16,59 27,99 13,37

Bali 3,94 3,09 4,99 12,21 3,55 1,65 7,48 38,66

Nusa Tenggara Barat 7,68 6,08 9,65 11,77 6,01 3,78 9,43 23,34

Nusa Tenggara Timur 12,65 10,64 14,97 8,71 6,10 5,18 7,17 8,31

Kalimantan Barat 15,82 13,71 18,19 7,21 8,10 6,83 9,59 8,68

Kalimantan Tengah 9,48 7,75 11,54 10,16 9,26 7,47 11,41 10,82

Kalimantan Selatan 11,42 9,90 13,13 7,20 8,22 6,70 10,03 10,29

Kalimantan Timur 12,38 10,60 14,41 7,83 10,07 7,96 12,68 11,89

Kalimantan Utara 10,65 8,03 14,00 14,20 6,12 4,24 8,76 18,53

Sulawesi Utara 18,86 16,51 21,45 6,68 13,98 11,71 16,61 8,93

Sulawesi Tengah 9,56 7,66 11,87 11,18 6,06 4,92 7,44 10,55

Sulawesi Selatan 13,27 11,62 15,11 6,71 5,81 4,92 6,85 8,43

Sulawesi Tenggara 10,96 9,02 13,25 9,82 5,49 4,44 6,76 10,75

Gorontalo 10,80 8,04 14,35 14,79 7,07 5,44 9,15 13,26

Sulawesi Barat 10,67 8,06 14,00 14,12 5,43 4,07 7,20 14,53

Maluku 21,59 17,09 26,88 11,57 11,32 8,56 14,82 14,01

Maluku Utara 18,31 14,56 22,76 11,41 8,26 6,49 10,47 12,23

Papua Barat 16,49 12,95 20,78 12,07 8,21 5,22 12,69 22,73

Papua Barat Daya 18,70 13,91 24,66 14,64 12,27 8,18 18,00 20,20

Papua 18,63 14,20 24,07 13,50 14,95 11,33 19,47 13,83

Papua Selatan 12,44 6,71 21,91 30,40 8,19 5,83 11,38 17,07

Papua Tengah 22,47 15,44 31,50 18,27 3,78 2,79 5,11 15,44

Papua Pegunungan NA NA NA 89,47 2,56 1,72 3,79 20,13

Indonesia 13,65 13,24 14,07 1,56 8,85 8,33 9,39 3,03

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Perkotaan Perdesaan

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Lanjutan Tabel 5.20 

 

Catatan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (         ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 10,25 8,89 11,80 7,24 17,45 15,22 19,93 6,89 12,99 11,70 14,40 5,30

Sumatera Utara 11,27 9,94 12,76 6,36 13,29 11,70 15,06 6,44 12,09 11,04 13,22 4,61

Sumatera Barat 12,15 10,47 14,06 7,53 14,81 12,88 16,98 7,07 13,21 11,84 14,72 5,54

Riau 8,97 7,35 10,91 10,07 12,37 10,47 14,56 8,42 10,19 8,78 11,81 7,55

Jambi 11,40 9,54 13,56 8,99 12,13 10,05 14,58 9,51 11,66 10,20 13,30 6,78

Sumatera Selatan 9,46 8,17 10,93 7,42 12,04 10,21 14,14 8,30 10,42 9,26 11,71 5,97

Bengkulu 7,64 6,26 9,28 10,03 9,62 7,31 12,56 13,81 8,37 7,06 9,90 8,63

Lampung 8,53 7,15 10,14 8,90 12,72 10,66 15,10 8,88 10,06 8,87 11,38 6,36

Kep. Bangka Belitung 8,97 7,41 10,83 9,69 11,57 9,02 14,73 12,52 9,96 8,52 11,62 7,94

Kepulauan Riau 14,84 11,82 18,48 11,41 12,60 8,84 17,66 17,69 13,92 11,40 16,89 10,05

DKI Jakarta 13,01 10,60 15,87 10,30 12,90 10,34 15,98 11,12 12,96 11,09 15,10 7,88

Jawa Barat 17,37 16,02 18,81 4,09 16,11 14,48 17,88 5,39 16,89 15,71 18,14 3,67

Jawa Tengah 11,18 9,94 12,56 5,98 11,24 9,89 12,75 6,47 11,21 10,26 12,23 4,47

DI Yogyakarta 9,45 7,36 12,05 12,60 9,82 7,42 12,89 14,10 9,60 7,90 11,63 9,87

Jawa Timur 9,02 8,11 10,03 5,42 9,61 8,51 10,84 6,17 9,26 8,53 10,05 4,18

Banten 17,12 14,65 19,92 7,84 14,76 12,24 17,69 9,39 16,17 14,34 18,18 6,06

Bali 4,29 3,16 5,80 15,51 3,28 2,23 4,80 19,63 3,82 2,92 5,00 13,72

Nusa Tenggara Barat 7,49 5,60 9,94 14,64 6,08 4,47 8,23 15,60 6,91 5,48 8,68 11,74

Nusa Tenggara Timur 7,20 6,11 8,47 8,33 9,06 7,75 10,56 7,89 8,01 7,10 9,02 6,10

Kalimantan Barat 11,29 9,89 12,86 6,70 11,37 9,60 13,40 8,50 11,32 10,14 12,62 5,59

Kalimantan Tengah 8,96 7,42 10,79 9,55 10,14 8,19 12,48 10,75 9,37 8,09 10,82 7,42

Kalimantan Selatan 10,06 8,72 11,58 7,24 9,71 8,10 11,61 9,20 9,92 8,83 11,14 5,93

Kalimantan Timur 11,10 9,46 12,99 8,08 12,78 10,61 15,32 9,38 11,74 10,30 13,36 6,62

Kalimantan Utara 7,26 5,38 9,73 15,15 12,09 8,88 16,26 15,44 9,03 7,15 11,34 11,79

Sulawesi Utara 14,35 12,53 16,39 6,85 21,38 18,36 24,75 7,62 16,91 15,20 18,77 5,39

Sulawesi Tengah 6,69 5,48 8,14 10,13 8,40 6,84 10,28 10,39 7,34 6,31 8,52 7,65

Sulawesi Selatan 8,79 7,65 10,08 7,04 10,55 9,07 12,25 7,65 9,47 8,52 10,51 5,35

Sulawesi Tenggara 6,70 5,52 8,12 9,86 9,12 7,46 11,10 10,16 7,67 6,64 8,84 7,32

Gorontalo 7,80 5,94 10,18 13,73 10,90 8,37 14,09 13,30 8,89 7,26 10,86 10,28

Sulawesi Barat 5,22 3,86 7,02 15,25 9,18 6,86 12,18 14,64 6,67 5,42 8,18 10,49

Maluku 13,21 10,46 16,56 11,73 18,71 15,10 22,96 10,71 15,40 12,92 18,25 8,82

Maluku Utara 9,36 7,40 11,77 11,85 14,38 11,36 18,03 11,79 11,23 9,48 13,26 8,58

Papua Barat 11,17 8,23 14,98 15,30 10,56 7,69 14,34 15,93 10,93 8,44 14,05 13,03

Papua Barat Daya 15,24 11,52 19,89 13,95 16,24 12,16 21,36 14,40 15,65 12,41 19,56 11,62

Papua 14,44 11,27 18,34 12,44 22,01 17,07 27,91 12,57 17,34 14,09 21,15 10,38

Papua Selatan 11,91 8,63 16,22 16,14 6,04 3,30 10,81 30,36 9,72 6,94 13,44 16,89

Papua Tengah 8,31 6,07 11,29 15,86 6,27 4,50 8,66 16,71 7,47 5,73 9,67 13,36

Papua Pegunungan 2,89 1,87 4,46 22,24 3,27 1,25 8,29 48,54 3,06 1,79 5,18 27,14

Indonesia 11,55 11,15 11,96 1,78 12,14 11,67 12,62 1,99 11,78 11,46 12,12 1,42

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Laki-Laki Perempuan Total

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Tabel 5.21 Sampling Error Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan 

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 0,97 0,64 1,47 21,18 5,93 4,94 7,09 9,18 15,87 14,28 17,59 5,32

Sumatera Utara 2,11 1,72 2,58 10,37 5,98 5,17 6,89 7,33 14,99 13,82 16,24 4,12

Sumatera Barat 5,32 4,45 6,35 9,08 10,04 8,79 11,44 6,72 14,75 13,48 16,10 4,53

Riau 3,66 2,77 4,83 14,19 8,43 7,24 9,79 7,71 14,38 12,83 16,09 5,77

Jambi 2,15 1,47 3,13 19,22 7,66 6,45 9,07 8,72 15,02 13,33 16,88 6,02

Sumatera Selatan 3,52 2,73 4,52 12,90 9,30 8,12 10,61 6,82 14,48 13,06 16,02 5,20

Bengkulu 4,86 3,78 6,22 12,73 8,82 7,45 10,42 8,57 15,14 13,47 16,97 5,89

Lampung 2,73 1,84 4,02 19,97 9,74 8,36 11,31 7,71 20,53 18,41 22,83 5,49

Kep. Bangka Belitung 5,53 4,25 7,18 13,41 12,00 10,35 13,87 7,47 13,57 11,67 15,72 7,60

Kepulauan Riau 1,32 0,76 2,26 27,71 3,75 2,60 5,38 18,56 8,74 6,83 11,12 12,42

DKI Jakarta NA NA NA 66,82 2,21 1,47 3,30 20,66 7,25 5,83 8,99 11,07

Jawa Barat 1,41 1,08 1,86 13,93 10,77 9,71 11,92 5,23 18,05 16,80 19,37 3,63

Jawa Tengah 1,47 1,13 1,91 13,32 9,86 8,80 11,02 5,74 19,72 18,50 21,01 3,25

DI Yogyakarta 0,61 0,25 1,48 45,68 3,99 2,85 5,54 16,94 12,40 10,04 15,21 10,62

Jawa Timur 1,14 0,82 1,57 16,58 8,76 7,71 9,94 6,50 17,31 16,19 18,50 3,40

Banten 1,05 0,65 1,69 24,36 8,59 7,07 10,40 9,85 16,06 13,89 18,49 7,29

Bali 0,93 0,59 1,46 23,11 3,89 3,06 4,93 12,21 10,37 8,82 12,16 8,19

Nusa Tenggara Barat 2,48 1,85 3,30 14,73 6,95 5,54 8,69 11,51 21,61 19,06 24,39 6,29

Nusa Tenggara Timur 6,54 5,73 7,44 6,65 10,42 9,35 11,59 5,47 15,80 14,70 16,96 3,65

Kalimantan Barat 5,05 4,14 6,15 10,08 12,59 11,25 14,07 5,71 16,42 15,04 17,91 4,46

Kalimantan Tengah 3,57 2,64 4,81 15,27 10,61 9,12 12,32 7,68 16,03 14,34 17,88 5,62

Kalimantan Selatan 3,44 2,61 4,52 14,04 9,96 8,67 11,40 6,99 13,55 12,08 15,16 5,78

Kalimantan Timur 1,64 1,08 2,48 21,29 5,92 4,88 7,18 9,87 11,06 9,60 12,71 7,17

Kalimantan Utara 3,58 2,47 5,15 18,72 8,82 6,96 11,12 11,96 13,87 11,68 16,38 8,63

Sulawesi Utara 3,81 2,91 4,97 13,63 8,35 7,08 9,82 8,34 13,14 11,56 14,90 6,47

Sulawesi Tengah 3,70 2,90 4,69 12,25 11,01 9,65 12,55 6,71 16,75 15,01 18,66 5,56

Sulawesi Selatan 4,09 3,39 4,93 9,57 10,27 9,30 11,33 5,04 14,46 13,42 15,57 3,79

Sulawesi Tenggara 4,70 3,79 5,81 10,88 7,49 6,41 8,73 7,87 13,57 12,29 14,97 5,03

Gorontalo 10,13 8,23 12,42 10,52 11,62 9,73 13,82 8,96 12,81 11,04 14,81 7,49

Sulawesi Barat 6,59 5,14 8,42 12,62 11,79 9,93 13,95 8,67 18,23 16,19 20,46 5,98

Maluku 3,15 2,19 4,51 18,41 6,81 5,66 8,17 9,37 10,93 9,48 12,57 7,20

Maluku Utara 4,99 3,56 6,96 17,14 6,13 4,66 8,02 13,87 13,00 10,97 15,34 8,56

Papua Barat 9,09 6,35 12,85 18,02 11,01 7,52 15,85 19,08 14,69 11,52 18,55 12,16

Papua Barat Daya 3,41 2,47 4,67 16,24 4,95 3,55 6,88 16,89 9,70 7,84 11,93 10,72

Papua 4,63 3,33 6,42 16,77 6,86 4,62 10,07 19,91 11,16 8,20 15,01 15,46

Papua Selatan 16,92 13,76 20,63 10,33 15,00 12,05 18,51 10,98 15,73 12,40 19,76 11,89

Papua Tengah 27,62 24,95 30,47 5,10 28,89 25,99 31,98 5,29 16,25 13,85 18,97 8,04

Papua Pegunungan 33,96 31,73 36,26 3,41 36,56 33,91 39,30 3,76 11,67 9,82 13,82 8,72

Indonesia 2,68 2,54 2,82 2,61 9,16 8,84 9,49 1,81 16,27 15,89 16,65 1,20

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD Tamat SD Sederajat Tamat SMP Sederajat

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 5.21 

 
Catatan: Warna kuning (        ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (         ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat. 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)

Aceh 59,97 57,87 62,03 1,77 17,27 15,75 18,90 4,65

Sumatera Utara 61,67 59,94 63,36 1,42 15,26 13,89 16,74 4,76

Sumatera Barat 50,15 48,10 52,19 2,09 19,75 18,01 21,63 4,67

Riau 58,21 55,83 60,56 2,07 15,32 13,67 17,12 5,73

Jambi 58,06 55,54 60,53 2,20 17,11 15,02 19,43 6,57

Sumatera Selatan 58,87 56,69 61,02 1,88 13,84 12,10 15,78 6,78

Bengkulu 49,16 46,36 51,96 2,91 22,03 19,55 24,72 5,99

Lampung 54,73 52,19 57,24 2,35 12,28 10,74 14,00 6,75

Kep. Bangka Belitung 55,24 52,29 58,15 2,71 13,66 11,72 15,86 7,73

Kepulauan Riau 65,67 61,38 69,71 3,24 20,52 16,89 24,70 9,70

DKI Jakarta 64,49 60,91 67,92 2,77 25,83 22,53 29,43 6,82

Jawa Barat 57,50 55,77 59,21 1,53 12,27 11,18 13,45 4,72

Jawa Tengah 57,04 55,48 58,59 1,39 11,91 10,96 12,93 4,22

DI Yogyakarta 60,69 57,06 64,21 3,01 22,32 19,24 25,73 7,42

Jawa Timur 58,23 56,66 59,78 1,37 14,56 13,47 15,73 3,97

Banten 60,83 57,71 63,87 2,59 13,47 11,59 15,60 7,57

Bali 58,33 55,70 60,91 2,28 26,49 24,28 28,82 4,38

Nusa Tenggara Barat 54,07 51,06 57,05 2,83 14,90 13,05 16,96 6,69

Nusa Tenggara Timur 47,38 45,62 49,14 1,90 19,87 18,33 21,51 4,08

Kalimantan Barat 51,99 49,78 54,20 2,17 13,94 12,42 15,61 5,84

Kalimantan Tengah 54,29 51,52 57,04 2,60 15,49 13,54 17,67 6,78

Kalimantan Selatan 55,66 53,30 58,00 2,16 17,40 15,49 19,48 5,85

Kalimantan Timur 60,62 58,01 63,17 2,17 20,76 18,58 23,13 5,59

Kalimantan Utara 53,51 49,72 57,25 3,60 20,23 17,31 23,51 7,82

Sulawesi Utara 55,48 52,78 58,15 2,47 19,22 16,80 21,90 6,77

Sulawesi Tengah 51,68 49,31 54,04 2,34 16,86 15,14 18,72 5,41

Sulawesi Selatan 50,82 49,03 52,60 1,79 20,35 18,79 22,01 4,04

Sulawesi Tenggara 51,34 49,26 53,43 2,07 22,89 21,05 24,85 4,24

Gorontalo 49,81 46,62 53,01 3,28 15,62 13,48 18,04 7,43

Sulawesi Barat 46,90 43,73 50,10 3,47 16,48 14,46 18,73 6,59

Maluku 60,01 57,31 62,65 2,27 19,11 16,95 21,47 6,03

Maluku Utara 58,39 55,17 61,53 2,78 17,50 15,13 20,14 7,30

Papua Barat 50,74 44,60 56,86 6,19 14,46 12,04 17,28 9,23

Papua Barat Daya 60,99 56,76 65,07 3,49 20,95 17,29 25,15 9,56

Papua 60,05 55,08 64,82 4,15 17,30 14,03 21,14 10,47

Papua Selatan 38,06 32,29 44,20 8,02 14,29 9,24 21,44 21,58

Papua Tengah 21,80 19,27 24,55 6,18 5,44 3,94 7,47 16,36

Papua Pegunungan 16,77 14,68 19,09 6,70 1,04 0,57 1,89 30,70

Indonesia 56,59 56,07 57,11 0,47 15,31 14,94 15,69 1,25

Tamat SMA/SMK Sederajat Tamat Pendidikan Tinggi

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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6. BAB 6. SOSIAL EKONOMI  
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Pemuda memainkan peran krusial dalam perjalanan sejarah dan 

pembangunan bangsa sebagai motor penggerak perubahan. Mereka memiliki 

potensi besar untuk membentuk arah masa depan negara. Agar mampu 

menjalankan peran strategis ini secara efektif, pemuda perlu memiliki kualitas 

hidup yang memadai. Kualitas tersebut tercermin dalam berbagai aspek, seperti 

kondisi ekonomi yang stabil, lingkungan tempat tinggal yang layak, serta 

kehidupan sosial yang sehat dan mendukung.  

6.1  Status Ekonomi Pemuda  

Tingkat kesejahteraan sebuah rumah tangga dapat diukur dari kondisi 

ekonomi yang dimilikinya. Dalam konteks pembangunan, pemuda memegang 

peranan penting sebagai subjek yang aktif dan idealnya berada dalam kondisi 

ekonomi yang mendukung. Untuk memahami status ekonomi pemuda secara 

lebih mendalam, pendekatan yang digunakan adalah distribusi pengeluaran per 

kapita rumah tangga yang memiliki anggota berstatus pemuda. Distribusi ini 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: 20 persen dengan pengeluaran tertinggi, 

40 persen kelompok menengah, dan 40 persen dengan pengeluaran terendah.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.1 Persentase Pemuda Menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga, 

2025 

SOSIAL 
EKONOMI  6 
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Pada tahun 2025, lebih dari 40 persen (41,83 persen) pemuda tinggal 

dalam rumah tangga yang termasuk dalam kelompok ekonomi 40 persen 

menengah (lihat Gambar 6.1). Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, baik 

pemuda laki-laki maupun perempuan menunjukkan pola yang serupa, keduanya 

didominasi oleh kelompok ekonomi menengah (lihat Gambar 6.2). Tren ini juga 

konsisten ketika dilihat dari klasifikasi wilayah tempat tinggal, di mana pemuda 

di wilayah perkotaan maupun perdesaan sebagian besar berada dalam rumah 

tangga dengan status ekonomi yang sama.  

  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.2 Persentase Pemuda Menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

dan Karakteristik, 2025 

Tingkat pendidikan yang berhasil ditamatkan oleh pemuda menunjukkan 

keterkaitan yang erat dengan kondisi ekonomi rumah tangga tempat mereka 

tinggal. Data tahun 2025 mengungkap bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

yang ditamatkan pemuda, maka semakin besar peluang pemuda tersebut untuk 

masuk pada kelompok pengeluaran teratas. Temuan lain melalui data Susenas 

2025 juga menunjukkan bahwa akses dan keberhasilan pendidikan pada jenjang 

menengah atas dan pendidikan tinggi lebih banyak dinikmati oleh pemuda dari 

kelompok ekonomi menengah dan atas, dibandingkan dengan mereka yang 

berasal dari kelompok ekonomi terbawah. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.3 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut 

Karakteristik, 2025 

Berikutnya, pada Gambar 6.3 ditunjukkan bahwa lebih separuh pemuda 

Indonesia, tepatnya 52,57 persen, telah memiliki rekening tabungan. Jika ditinjau 

berdasarkan jenis kelamin, pemuda perempuan tercatat memiliki tingkat 

kepemilikan rekening yang lebih tinggi dibandingkan pemuda laki-laki. 

Perbedaan yang cukup mencolok juga terlihat dari klasifikasi wilayah tempat 

tinggal. Pemuda yang tinggal di daerah perkotaan memiliki akses dan 

kepemilikan rekening tabungan yang jauh lebih besar dibandingkan mereka 

yang tinggal di perdesaan, 58,96 persen dibanding 42,21 persen. 

Selain itu, terdapat pola yang konsisten terkait usia dan pendidikan. 

Semakin tinggi kelompok umur pemuda, semakin besar pula persentase yang 

memiliki rekening tabungan. Hal yang sama berlaku untuk jenjang pendidikan, 

pemuda dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih banyak 

memiliki rekening tabungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor 

demografis dan sosial-ekonomi seperti jenis kelamin, lokasi tempat tinggal, usia, 

dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap akses ke layanan keuangan 

formal di kalangan pemuda. 
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6.2 Kondisi Rumah Tempat Tinggal Pemuda  

Pada tahun 2025, sebagian besar pemuda Indonesia, sebesar 85,64 persen, 

menempati rumah yang dikategorikan sebagai milik sendiri. Artinya, rumah 

tersebut dimiliki oleh salah satu anggota rumah tangga yang di dalamnya 

terdapat pemuda. Selain itu, sekitar 8,34 persen pemuda tinggal di rumah bebas 

sewa. Rumah bebas sewa ini merujuk pada tempat tinggal yang diperoleh dari 

pihak lain, baik keluarga maupun bukan keluarga, termasuk orang tua yang 

tinggal terpisah, tanpa adanya kewajiban membayar sewa. Selain itu, adanya 

variasi dalam kepemilikan tempat tinggal di kalangan pemuda jika dilihat dari 

jenis kelamin dan klasifikasi wilayah. Secara umum, persentase pemuda laki-laki 

yang tinggal di rumah milik sendiri sedikit lebih sedikit dibandingkan pemuda 

perempuan. Sebaliknya, untuk jenis hunian kontrak/sewa maupun bebas sewa, 

pemuda perempuan tercatat memiliki persentase yang cenderung lebih rendah 

dibandingkan laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa pemuda laki-laki 

cenderung lebih banyak tinggal di hunian yang bukan milik sendiri. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.4 Persentase Pemuda Menurut Status Kepemilikan Rumah Tempat 

Tinggal dan Karakteristik, 2025 

Jika ditinjau berdasarkan klasifikasi desa, terdapat perbedaan pola yang 

cukup mencolok, dimana persentase pemuda yang tinggal di perdesaan jauh 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
181 

 
Sosial Ekonomi 

lebih banyak menempati rumah milik sendiri dibandingkan mereka yang tinggal 

di perkotaan. Sementara itu, pemuda yang tinggal di rumah kontrak/sewa 

maupun bebas sewa lebih banyak ditemukan di wilayah perkotaan daripada di 

perdesaan.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.5 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut 

Karakteristik, 2025 

Kondisi tempat tinggal memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan seseorang. Menurut World Health Organization (2018), 

perumahan yang sehat adalah hunian yang mendukung kesejahteraan fisik, 

mental, dan sosial secara menyeluruh, serta memberikan rasa aman, nyaman, dan 

privasi. Berdasarkan data pada Gambar 6.5, lebih dari separuh pemuda Indonesia 

tinggal di rumah yang tergolong layak huni. Jika dilihat dari jenis kelamin, 

pemuda perempuan cenderung memiliki persentase yang sedikit lebih tinggi 

dalam hal tinggal di rumah layak huni dibandingkan pemuda laki-laki. Perbedaan 

juga terlihat dari klasifikasi wilayah. Pemuda yang tinggal di perkotaan 

cenderung lebih banyak menempati rumah layak huni dibandingkan mereka 

yang tinggal di perdesaan.  

Selain itu, jenjang pendidikan turut memengaruhi kualitas tempat tinggal 

(Gambar 6.6). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan, semakin besar 

pula kemungkinan pemuda tinggal di rumah layak huni. Bahkan, pemuda lulusan 

pendidikan tinggi memiliki capaian hampir dari dua kali lipat dibandingkan 

mereka yang tidak pernah sekolah atau tidak menyelesaikan pendidikan dasar.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.6 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut 

Klasifikasi Desa Tempat Tinggal dan Karakteristik, 2025 

Pola yang sama terjadi pada persentase pemuda yang tinggal di rumah 

layak huni menurut distribusi pengeluaran (Gambar 6.6). Semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan yang diukur melalui tingkat pengeluaran pemuda, maka semakin 

besar peluang pemuda untuk dapat tinggal di rumah layak huni. Sejalan dengan 

itu, jika dilihat berdasarkan kelompok umurnya juga memberikan gambaran 

yang hampir sama, dimana pemuda yang berumur lebih dewasa lebih 

berpeluang untuk tinggal di rumah yang layak huni. 

6.3 Kehidupan Sosial Pemuda  

Pada tahun 2025, sekitar 30,26 persen pemuda tercatat melakukan 

perjalanan ke luar wilayah tempat tinggal mereka. Aktivitas bepergian ini 

merujuk pada kunjungan ke lokasi utama di luar kabupaten atau kota asal, yang 

bukan merupakan rutinitas harian, dan berlangsung kurang dari 12 bulan. 

Perjalanan tersebut dilakukan secara individu maupun dalam kelompok, dengan 
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durasi tinggal di lokasi tujuan minimal 6 jam, tidak termasuk waktu perjalanan, 

dan bukan untuk keperluan sekolah atau pekerjaan rutin. 

Jika dilihat dari jenis kelamin, mobilitas pemuda laki-laki dan perempuan 

menunjukkan pola yang relatif serupa, meskipun pemuda perempuan sedikit 

lebih aktif dalam melakukan perjalanan. Sementara itu, perbedaan yang lebih 

mencolok terlihat dari klasifikasi wilayah tempat tinggal. Pemuda yang tinggal di 

perkotaan memiliki tingkat mobilitas lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

tinggal di perdesaan. Gambar 6.7 juga menunjukkan bahwa mobilitas pemuda 

memiliki pola yang konsisten jika dilihat dari distribusi pengeluaran pemuda, 

dimana semakin besar pengeluaran pemuda, maka semakin besar pula 

persentase mereka yang melakukan perjalanan.  

 

  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.7 Persentase Pemuda yang Bepergian Menurut Karakteristik, 2025 

Adapun tujuan utama bepergian yang tercatat dalam Gambar 6.8, sebagian 

besar pemuda melakukan perjalanan untuk mengunjungi teman atau keluarga, 

yaitu sebesar 37,24 persen. Disusul oleh tujuan berlibur atau rekreasi yang 

mencapai 36,05 persen. Selain itu, terdapat beragam maksud lain yang 

melatarbelakangi aktivitas bepergian pemuda, seperti keperluan kesehatan atau 

pengobatan, belanja, pelatihan atau pendidikan, urusan profesi atau bisnis, 

kegiatan olahraga dan kesenian, serta partisipasi dalam misi, pertemuan, 

kongres, atau seminar. Temuan ini mencerminkan bahwa mobilitas pemuda tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor usia dan pendidikan, tetapi juga oleh kebutuhan 
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sosial, rekreasi, dan pengembangan diri. 

 

Catatan: Termasuk alasan lainnya antara lain: menghadiri misi/pertemuan/kongres/ 

seminarTraining/pendidikan/pelatihan; kesehatan/berobat; olahraga/kesenian; 

belanja/shopping; dan alasan lainnya 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.8 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Maksud Utama 

Bepergian, 2025 

Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan, namun mereka 

juga rentan menjadi sasaran tindak kejahatan. Kejahatan, dalam bentuk apa pun, 

selalu menimbulkan kerugian baik secara materiil maupun nonmateriil. Data dari 

tahun 2021 hingga 2025 menunjukkan bahwa persentase pemuda yang menjadi 

korban kejahatan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2025, tercatat sekitar 0,65 

persen pemuda pernah mengalami tindak kejahatan. Angka ini menunjukkan 

sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2024 (lihat Gambar 6.9). Temuan ini 

menjadi pengingat penting bahwa perlindungan terhadap pemuda, baik dalam 

ruang fisik maupun digital, perlu terus diperkuat agar mereka dapat tumbuh dan 

berkontribusi dalam lingkungan yang aman dan mendukung. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021−2025 

Gambar 6.9 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan, 

2021−2025 

Pada tahun 2025, dari seluruh pemuda yang tercatat pernah menjadi 

korban kejahatan, sebagian besar mengalami pencurian, yaitu sebesar 81,16 

persen. Jenis kejahatan lainnya yang dialami pemuda mencakup penganiayaan 

(4,88 persen), pencurian disertai kekerasan (2,31 persen), dan pelecehan seksual 

(0,94 persen), sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 6.10. Data ini 

menunjukkan bahwa pencurian merupakan bentuk kejahatan yang paling umum 

dialami oleh pemuda, sementara bentuk-bentuk kejahatan lainnya meskipun 

lebih kecil secara persentase, tetap menjadi perhatian penting dalam upaya 

perlindungan dan pencegahan. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 6.10 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan 

Menurut Jenis Kejahatan, 2025 
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Tabel 6.1 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Distribusi Pengeluaran 

Rumah Tangga, 2025 

Karakteristik 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas 

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

     

Total 21,66 41,83 36,51 100,00 

        

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 21,54 42,43 36,03 100,00 

Perempuan 21,78 41,21 37,00 100,00 

        

Kelompok Umur        

16−18 Tahun 17,25 42,34 40,41 100,00 

19−24 Tahun 22,16 41,93 35,91 100,00 

25−30 Tahun 23,58 41,44 34,99 100,00 

        

Status Disabilitas        

Nondisabilitas 21,75 41,84 36,41 100,00 

Disabilitas 13,06 40,22 46,72 100,00 

       

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan    

Tamat Pendidikan Tinggi 46,93 37,71 15,37 100,00 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
22,64 44,60 32,76 

100,00 

Tamat SMP Sederajat 15,44 41,35 43,21 100,00 

Tamat SD Sederajat 8,69 36,61 54,70 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
8,54 36,25 55,21 100,00 

        

Klasifikasi Desa        

Perkotaan 21,25 42,44 36,31 100,00 

Perdesaan 20,91 41,55 37,55 100,00 

     

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.2 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut 

Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025 

Karakteristik 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    

Total 58,96 42,21 52,57 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 56,67 39,07 49,92 

Perempuan 61,28 45,44 55,26 

    

Kelompok Umur    

16−18 Tahun 32,61 26,80 30,29 

19−24 Tahun 62,40 41,29 54,55 

25−30 Tahun 69,40 51,92 62,74 

    

Status Disabilitas    

Nondisabilitas 59,31 42,52 52,91 

Disabilitas 21,53 13,30 18,09 

    

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 92,27 84,10 90,16 

Tamat SMA/SMK Sederajat 66,55 49,49 60,84 

Tamat SMP Sederajat 39,63 34,39 37,37 

Tamat SD Sederajat 30,08 23,93 26,73 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
14,75 13,00 13,68 

    

Distribusi Pengeluaran    

   20% Teratas 80,40 56,58 74,76 

   40% Menengah 61,76 42,61 53,71 

   40% Terbawah 43,15 33,76 38,10 

    

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.3 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Kepemilikan Tempat 

Tinggal, 2025 

Karakteristik 

Kepemilikan Tempat Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      

Total 85,64 5,25 8,34 0,78 100,00 

       

Jenis Kelamin       

Laki-Laki 83,54 5,81 9,81 0,84 100,00 

Perempuan 86,30 4,69 8,22 0,78 100,00 

       

Kelompok Umur       

16−18 Tahun 86,48 5,01 7,73 0,78 100,00 

19−24 Tahun 81,80 6,51 10,85 0,85 100,00 

25−30 Tahun 84,56 5,55 9,07 0,82 100,00 

       

Status Disabilitas       

Nondisabilitas 88,40 3,28 8,18 0,15 100,00 

Disabilitas 86,58 4,73 7,67 1,01 100,00 

         

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan      

  Tamat Pendidikan Tinggi 83,21 6,44 9,50 0,85 100,00 

Tamat SMA/SMK  

Sederajat 
85,23 5,06 9,03 0,68 

100,00 

Tamat SMP Sederajat 85,44 4,49 9,25 0,81 100,00 

Tamat SD Sederajat 88,30 3,03 7,92 0,75 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/       

Tidak Tamat SD 
82,62 7,23 8,57 1,57 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

   20% Teratas 83,17 6,30 9,65 0,87 100,00 

   40% Menengah 87,41 3,63 8,68 0,28 100,00 

   40% Terbawah 84,60 5,53 9,06 0,81 100,00 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 79,47 8,31 11,40 0,82 100,00 

Perdesaan 92,92 1,02 5,28 0,78 100,00 

      

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.4 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut 

Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025 

Karakteristik 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    

Total 67,78 66,09 67,13 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 67,56 65,18 66,65 

Perempuan 68,00 67,01 67,63 

    

Kelompok Umur    

16−18 Tahun 66,24 65,76 66,05 

19−24 Tahun 68,15 65,84 67,29 

25−30 Tahun 68,21 66,51 67,56 

    

Status Disabilitas    

Nondisabilitas 67,78 66,07 67,13 

Disabilitas 67,46 67,55 67,50 

    

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 81,69 80,57 81,40 

Tamat SMA/SMK Sederajat 68,06 71,00 69,04 

Tamat SMP Sederajat 64,24 64,60 64,40 

Tamat SD Sederajat 53,06 52,71 52,87 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
57,18 41,05 47,31 

    

Distribusi Pengeluaran    

   20% Teratas 79,46 76,54 77,34 

   40% Menengah 68,31 67,89 68,46 

   40% Terbawah 60,33 58,27 59,55 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.5 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Karakteristik dan 

Klasifikasi Desa, 2025 

Karakteristik 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    

Total 34,12 24,01 30,26 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 31,89 22,72 28,37 

Perempuan 36,40 25,33 32,19 

    

Kelompok Umur    

16−18 Tahun 31,44 19,81 26,79 

19−24 Tahun 33,01 23,34 29,41 

25−30 Tahun 36,67 27,05 33,00 

    

Status Disabilitas    

Nondisabilitas 34,24 24,13 30,39 

Disabilitas 21,21 12,61 17,62 

    

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 50,41 44,17 48,80 

Tamat SMA/SMK Sederajat 34,04 25,84 31,30 

Tamat SMP Sederajat 30,04 20,89 26,10 

Tamat SD Sederajat 20,69 18,00 19,22 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
17,99 11,77 14,19 

    

Distribusi Pengeluaran    

   20% Teratas 56,09 36,33 50,36 

   40% Menengah 35,13 24,27 30,22 

   40% Terbawah 20,10 16,85 18,38 

Catatan: Bepergian yang dimaksud adalah pada periode Januari−Desember 2024 keluar 

kabupaten/kota bukan secara rutin, minimal 6 jam di tempat tujuan, dan tidak untuk 

sekolah atau bekerja. 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.6 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Karakteristik dan 

Maksud Utama Bepergian, 2025 

Karakteristik 

Maksud Utama Bepergian 

Mengunjungi 

Teman/ 

Keluarga 

Berlibur/ 

Rekreasi 

Mudik/ 

Pulang 

Kampung 

Hari Raya 

Berziarah/ 

Keagamaan 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      

Total 37,24 36,05 13,41 3,49 9,81 

        

Jenis Kelamin        

Laki-Laki 38,32 35,99 13,46 3,44 8,79 

Perempuan 36,75 37,10 14,04 3,68 8,43 
        

Kelompok Umur        

16−18 Tahun 36,62 36,98 13,26 3,37 9,77 

19−24 Tahun 39,34 34,67 13,33 3,45 9,21 

25−30 Tahun 37,78 36,11 13,42 3,47 9,22 
        

Status Disabilitas        

Nondisabilitas  43,02 20,03 15,60 3,32 18,03 

Disabilitas 35,52 37,65 11,82 2,79 12,22 
      

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan    

Tamat Pendidikan  

Tinggi 
37,07 36,88 14,24 3,27 8,54 

Tamat SMA/SMK  

Sederajat 
38,35 35,42 13,79 3,85 8,58 

Tamat SMP Sederajat 48,45 27,96 10,28 5,14 8,16 

Tamat SD Sederajat 43,90 25,59 14,68 5,11 10,72 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
33,28 40,07 15,89 2,39 8,36 

        

Distribusi Pengeluaran        

   20% Teratas  38,17 35,63 13,55 3,79 8,85 

   40% Menengah 44,49 30,15 9,23 4,60 11,53 

   40% Terbawah 37,81 36,02 13,44 3,46 9,27 
        

Klasifikasi Desa        

Perkotaan 35,98 36,52 17,30 3,06 7,13 

Perdesaan 42,02 34,85 4,55 4,39 14,20 

Catatan: Lainnya termasuk belanja/shopping, pendidikan/pelatihan, kesehatan/berobat, 

profesi/bisnis, olahraga/kesenian, kongres/seminar, dsb 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.7 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut 

Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025 

Karakteristik 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    

Total 0,76 0,47 0,65 

    

Jenis Kelamin    

Laki-Laki 0,87 0,45 0,71 

Perempuan 0,66 0,49 0,59 

    

Kelompok Umur    

16−18 Tahun 0,58 0,28 0,46 

19−24 Tahun 0,78 0,41 0,64 

25−30 Tahun 0,84 0,64 0,76 

    

Status Disabilitas    

Nondisabilitas 0,76 0,47 0,65 

Disabilitas 0,59 0,80 0,67 

    

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan   

Tamat Pendidikan Tinggi 0,59 0,50 0,57 

Tamat SMA/SMK Sederajat 0,90 0,50 0,77 

Tamat SMP Sederajat 0,66 0,44 0,57 

Tamat SD Sederajat 0,60 0,46 0,53 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
0,95 0,52 0,68 

    

Distribusi Pengeluaran    

   20% Teratas 0,78 0,73 0,83 

   40% Menengah 0,80 0,46 0,64 

   40% Terbawah 0,71 0,34 0,57 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.8 Persentase Pemuda yang Menjadi Korban Kejahatan Menurut 

Karakteristik dan Jenis Kejahatan yang Dialami, 2025 

Karakteristik 

Jenis Kejahatan 

Pencurian Penganiayaan 

Pencurian 

dengan 

Kekerasan 

Pelecehan 

Seksual 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

      

Total 81,16 4,88 2,31 0,94 15,59 

      

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 83,47 6,88 2,70 0,18 12,45 

Perempuan 78,35 2,45 1,82 1,87 19,40 

      

Kelompok Umur      

16−18 Tahun 80,37 9,71 3,25 0,90 11,60 

19−24 Tahun 79,22 3,37 1,08 1,39 20,38 

25−30 Tahun 83,05 4,55 3,03 0,58 12,89 

      

Status Disabilitas      

Nondisabilitas 81,58 4,91 2,33 0,67 15,23 

Disabilitas 39,95 1,96 – 27,52 51,32 

      

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan   

 Tamat Pendidikan 

Tinggi 
77,54 1,49 2,10 0,12 25,19 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
80,02 4,76 1,93 0,76 16,42 

Tamat SMP 

Sederajat 
83,68 5,49 2,31 0,97 11,19 

Tamat SD Sederajat 93,11 4,43 6,32 0,50 9,67 

Tidak Pernah 

Sekolah/ Tidak 

Tamat SD 

57,87 15,95 0,22 9,37 25,69 

      

Distribusi Pengeluaran     

   20% Teratas  75,21 3,60 2,27 0,52 24,43 

   40% Menengah 83,46 5,30 2,28 0,76 12,09 

   40% Terbawah 83,34 5,45 2,37 1,55 12,46 

      

Klasifikasi Desa      

Perkotaan 81,07 4,51 2,12 0,73 16,45 

Perdesaan 81,39 5,84 2,81 1,51 13,35 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.9 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan dan 

Melaporkan ke Polisi Menurut Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025 

Karakteristik 

Klasifikasi Desa 

Perkotaan Perdesaan 
Perkotaan dan 

Perdesaan 

(1) (2) (3) (4) 

    

Total 28,83 22,06 26,96 

       

Jenis Kelamin       

Laki-Laki 30,22 19,19 27,51 

Perempuan 26,97 24,79 26,28 

       

Kelompok Umur       

16−18 Tahun 25,38 14,58 22,77 

19−24 Tahun 26,90 25,45 26,56 

25−30 Tahun 31,91 21,81 28,67 

       

Status Disabilitas       

Nondisabilitas 29,01 21,47 26,94 

Disabilitas 3,58 54,43 28,68 

     

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan    

Tamat Pendidikan Tinggi 40,90 17,84 35,63 

Tamat SMA/SMK Sederajat 31,09 22,67 29,25 

Tamat SMP Sederajat 20,29 24,38 21,65 

Tamat SD Sederajat 33,24 9,25 21,72 

Tidak Pernah Sekolah/  

Tidak Tamat SD 
– 41,50 19,13 

       

Distribusi Pengeluaran       

   20% Teratas  34,30 27,83 27,52 

   40% Menengah 24,42 15,18 25,25 

   40% Terbawah 31,14 25,44 28,66 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.10 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas 

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah  

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 20,78 39,82 39,40 100,00 

Sumatera Utara 21,22 42,89 35,89 100,00 

Sumatera Barat 21,25 40,16 38,59 100,00 

Riau 20,91 43,38 35,71 100,00 

Jambi 19,27 42,00 38,73 100,00 

Sumatera Selatan 19,68 43,23 37,09 100,00 

Bengkulu 21,68 43,60 34,72 100,00 

Lampung 21,30 44,18 34,52 100,00 

Kep. Bangka Belitung 19,79 41,49 38,72 100,00 

Kepulauan Riau 19,30 42,28 38,42 100,00 

DKI Jakarta 18,86 43,67 37,47 100,00 

Jawa Barat 21,73 42,18 36,08 100,00 

Jawa Tengah 22,28 42,63 35,09 100,00 

DI Yogyakarta 25,98 39,48 34,54 100,00 

Jawa Timur 22,01 42,47 35,52 100,00 

Banten 20,69 44,17 35,14 100,00 

Bali 23,66 41,47 34,87 100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,81 42,26 35,93 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,08 39,63 40,29 100,00 

Kalimantan Barat 19,45 40,04 40,51 100,00 

Kalimantan Tengah 20,38 41,48 38,14 100,00 

Kalimantan Selatan 20,34 42,28 37,38 100,00 

Kalimantan Timur 19,38 41,58 39,04 100,00 

Kalimantan Utara 17,37 41,77 40,87 100,00 

Sulawesi Utara 16,96 41,46 41,58 100,00 

Sulawesi Tengah 19,00 40,12 40,88 100,00 

Sulawesi Selatan 21,60 41,04 37,36 100,00 

Sulawesi Tenggara 21,61 41,14 37,26 100,00 

Gorontalo 19,15 43,63 37,22 100,00 

Sulawesi Barat 16,52 44,06 39,42 100,00 

Maluku 19,30 41,62 39,07 100,00 

Maluku Utara 20,71 38,89 40,41 100,00 

Papua Barat 15,88 39,59 44,53 100,00 

Papua Barat Daya 17,27 38,63 44,10 100,00 

Papua 19,51 38,28 42,22 100,00 

Papua Selatan 18,19 32,52 49,29 100,00 

Papua Tengah 16,60 42,06 41,34 100,00 

Papua Pegunungan 5,861 32,781 61,37 100,00 

Indonesia 21,25 42,44 36,31 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.11 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas  

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 21,01 40,27 38,72 100,00 

Sumatera Utara 20,41 44,44 35,14 100,00 

Sumatera Barat 21,99 42,50 35,52 100,00 

Riau 20,76 39,55 39,69 100,00 

Jambi 21,04 40,63 38,33 100,00 

Sumatera Selatan 21,19 41,39 37,42 100,00 

Bengkulu 20,82 40,27 38,90 100,00 

Lampung 20,90 42,66 36,44 100,00 

Kep. Bangka Belitung 20,59 40,11 39,30 100,00 

Kepulauan Riau 22,01 37,35 40,65 100,00 

DKI Jakarta – – – – 

Jawa Barat 21,56 39,94 38,50 100,00 

Jawa Tengah 22,45 41,74 35,80 100,00 

DI Yogyakarta 21,98 44,20 33,81 100,00 

Jawa Timur 22,23 40,77 37,00 100,00 

Banten 20,96 38,83 40,21 100,00 

Bali 22,80 38,37 38,83 100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,06 40,85 38,10 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,23 41,24 38,53 100,00 

Kalimantan Barat 20,29 42,39 37,32 100,00 

Kalimantan Tengah 19,55 41,97 38,48 100,00 

Kalimantan Selatan 21,59 40,00 38,41 100,00 

Kalimantan Timur 18,77 39,77 41,45 100,00 

Kalimantan Utara 19,50 39,72 40,77 100,00 

Sulawesi Utara 16,19 39,74 44,08 100,00 

Sulawesi Tengah 19,55 40,50 39,95 100,00 

Sulawesi Selatan 20,43 41,03 38,54 100,00 

Sulawesi Tenggara 19,79 41,57 38,64 100,00 

Gorontalo 18,53 41,42 40,04 100,00 

Sulawesi Barat 20,26 40,29 39,45 100,00 

Maluku 17,67 40,92 41,40 100,00 

Maluku Utara 18,86 40,17 40,97 100,00 

Papua Barat 15,99 41,45 42,55 100,00 

Papua Barat Daya 16,77 40,76 42,46 100,00 

Papua 15,82 39,56 44,62 100,00 

Papua Selatan 13,01 43,58 43,41 100,00 

Papua Tengah 17,70 40,71 41,59 100,00 

Papua Pegunungan 17,18 39,37 43,45 100,00 

Indonesia 20,91 41,55 37,55 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.12 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Distribusi 

Pengeluaran Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas  

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 21,86 41,71 36,43 100,00 

Sumatera Utara 21,24 45,58 33,18 100,00 

Sumatera Barat 21,38 43,54 35,08 100,00 

Riau 21,77 41,74 36,48 100,00 

Jambi 18,63 44,65 36,72 100,00 

Sumatera Selatan 21,68 41,30 37,01 100,00 

Bengkulu 22,18 41,90 35,92 100,00 

Lampung 21,63 43,40 34,97 100,00 

Kep. Bangka Belitung 19,55 41,87 38,58 100,00 

Kepulauan Riau 18,48 44,24 37,28 100,00 

DKI Jakarta 16,62 45,44 37,94 100,00 

Jawa Barat 21,60 41,66 36,74 100,00 

Jawa Tengah 22,40 43,04 34,56 100,00 

DI Yogyakarta 26,88 39,90 33,22 100,00 

Jawa Timur 22,84 41,80 35,36 100,00 

Banten 22,06 42,47 35,47 100,00 

Bali 25,28 41,19 33,53 100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,90 42,48 35,62 100,00 

Nusa Tenggara Timur 21,06 42,89 36,06 100,00 

Kalimantan Barat 20,62 43,30 36,08 100,00 

Kalimantan Tengah 20,26 41,35 38,38 100,00 

Kalimantan Selatan 20,92 41,63 37,45 100,00 

Kalimantan Timur 18,01 41,97 40,02 100,00 

Kalimantan Utara 17,73 38,16 44,11 100,00 

Sulawesi Utara 16,75 40,49 42,76 100,00 

Sulawesi Tengah 19,61 40,04 40,34 100,00 

Sulawesi Selatan 21,47 42,60 35,93 100,00 

Sulawesi Tenggara 21,29 41,38 37,33 100,00 

Gorontalo 20,18 42,47 37,35 100,00 

Sulawesi Barat 19,89 41,84 38,27 100,00 

Maluku 19,63 41,83 38,53 100,00 

Maluku Utara 20,39 40,02 39,59 100,00 

Papua Barat 16,00 40,53 43,48 100,00 

Papua Barat Daya 17,55 40,29 42,15 100,00 

Papua 19,40 41,47 39,13 100,00 

Papua Selatan 15,88 37,07 47,05 100,00 

Papua Tengah 17,31 38,81 43,88 100,00 

Papua Pegunungan 15,69 39,40 44,91 100,00 

Indonesia 21,54 42,43 36,03 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.13 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Distribusi 

Pengeluaran Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas  

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 19,74 39,09 41,16 100,00 

Sumatera Utara 20,25 43,09 36,65 100,00 

Sumatera Barat 21,45 39,92 38,63 100,00 

Riau 20,16 40,33 39,51 100,00 

Jambi 20,12 39,51 40,37 100,00 

Sumatera Selatan 20,84 41,41 37,74 100,00 

Bengkulu 20,64 40,53 38,82 100,00 

Lampung 20,65 41,98 37,37 100,00 

Kep. Bangka Belitung 20,20 39,77 40,02 100,00 

Kepulauan Riau 20,90 41,04 38,05 100,00 

DKI Jakarta 20,96 42,01 37,03 100,00 

Jawa Barat 22,58 41,38 36,05 100,00 

Jawa Tengah 22,68 40,97 36,35 100,00 

DI Yogyakarta 26,55 38,59 34,86 100,00 

Jawa Timur 22,27 41,61 36,12 100,00 

Banten 20,69 43,71 35,60 100,00 

Bali 24,17 39,94 35,89 100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,32 40,33 38,34 100,00 

Nusa Tenggara Timur 19,65 42,43 37,92 100,00 

Kalimantan Barat 20,07 40,19 39,74 100,00 

Kalimantan Tengah 20,37 41,07 38,56 100,00 

Kalimantan Selatan 21,79 40,77 37,44 100,00 

Kalimantan Timur 20,54 39,48 39,98 100,00 

Kalimantan Utara 19,36 41,94 38,70 100,00 

Sulawesi Utara 17,62 40,27 42,11 100,00 

Sulawesi Tengah 20,50 40,38 39,12 100,00 

Sulawesi Selatan 21,17 40,13 38,70 100,00 

Sulawesi Tenggara 20,29 41,98 37,73 100,00 

Gorontalo 17,61 42,06 40,32 100,00 

Sulawesi Barat 20,02 38,33 41,65 100,00 

Maluku 19,84 40,15 40,01 100,00 

Maluku Utara 19,93 39,82 40,25 100,00 

Papua Barat 15,22 40,04 44,74 100,00 

Papua Barat Daya 16,83 39,77 43,40 100,00 

Papua 16,98 38,00 45,02 100,00 

Papua Selatan 15,64 38,70 45,67 100,00 

Papua Tengah 17,75 38,94 43,31 100,00 

Papua Pegunungan 15,32 41,30 43,37 100,00 

Indonesia 21,78 41,21 37,00 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.14 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Distribusi Pengeluaran 

Rumah Tangga, 2025 

Provinsi 

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga 

Jumlah 20% 

Teratas  

40% 

Menengah 

40% 

Terbawah 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Aceh 20,80 40,40 38,80 100,00 

Sumatera Utara 20,76 44,37 34,87 100,00 

Sumatera Barat 21,41 41,77 36,82 100,00 

Riau 20,99 41,06 37,95 100,00 

Jambi 19,37 42,10 38,53 100,00 

Sumatera Selatan 21,27 41,36 37,37 100,00 

Bengkulu 21,42 41,23 37,35 100,00 

Lampung 21,15 42,70 36,16 100,00 

Kep. Bangka Belitung 19,87 40,85 39,28 100,00 

Kepulauan Riau 19,70 42,63 37,67 100,00 

DKI Jakarta 18,86 43,67 37,47 100,00 

Jawa Barat 22,08 41,52 36,40 100,00 

Jawa Tengah 22,54 42,01 35,45 100,00 

DI Yogyakarta 26,71 39,23 34,06 100,00 

Jawa Timur 22,55 41,71 35,74 100,00 

Banten 21,38 43,08 35,53 100,00 

Bali 24,74 40,58 34,68 100,00 

Nusa Tenggara Barat 21,61 41,40 36,99 100,00 

Nusa Tenggara Timur 20,36 42,66 36,98 100,00 

Kalimantan Barat 20,35 41,75 37,90 100,00 

Kalimantan Tengah 20,32 41,21 38,47 100,00 

Kalimantan Selatan 21,35 41,21 37,44 100,00 

Kalimantan Timur 19,25 40,75 40,00 100,00 

Kalimantan Utara 18,53 40,00 41,47 100,00 

Sulawesi Utara 17,18 40,38 42,44 100,00 

Sulawesi Tengah 20,05 40,21 39,73 100,00 

Sulawesi Selatan 21,32 41,35 37,33 100,00 

Sulawesi Tenggara 20,79 41,68 37,53 100,00 

Gorontalo 18,93 42,27 38,80 100,00 

Sulawesi Barat 19,95 40,10 39,95 100,00 

Maluku 19,73 40,99 39,27 100,00 

Maluku Utara 20,16 39,92 39,92 100,00 

Papua Barat 15,62 40,29 44,08 100,00 

Papua Barat Daya 17,21 40,05 42,74 100,00 

Papua 18,29 39,87 41,83 100,00 

Papua Selatan 15,77 37,85 46,38 100,00 

Papua Tengah 17,51 38,87 43,62 100,00 

Papua Pegunungan 15,51 40,33 44,16 100,00 

Indonesia 21,66 41,83 36,51 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.15 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 60,30 39,64 44,38 50,16 47,27 

Sumatera Utara 46,97 35,36 39,90 44,88 42,32 

Sumatera Barat 59,41 46,02 45,79 61,37 53,43 

Riau 56,20 38,02 45,09 46,33 45,69 

Jambi 55,58 37,11 39,69 47,18 43,41 

Sumatera Selatan 56,45 33,32 40,27 44,73 42,47 

Bengkulu 60,40 42,98 44,37 54,23 49,24 

Lampung 51,58 39,26 40,62 46,97 43,77 

Kep. Bangka Belitung 50,38 36,14 41,63 47,55 44,51 

Kepulauan Riau 67,19 46,96 66,52 65,67 66,09 

DKI Jakarta 77,45 – 76,61 78,23 77,45 

Jawa Barat 57,17 47,33 54,12 57,02 55,55 

Jawa Tengah 63,62 56,96 55,74 65,72 60,69 

DI Yogyakarta 76,32 64,69 72,60 75,67 74,18 

Jawa Timur 56,15 43,85 48,62 53,84 51,22 

Banten 56,75 31,18 52,82 52,60 52,71 

Bali 68,54 52,92 65,82 64,19 65,02 

Nusa Tenggara Barat 50,39 37,01 41,30 47,40 44,37 

Nusa Tenggara Timur 55,03 35,15 37,78 44,76 41,25 

Kalimantan Barat 54,76 37,82 42,92 46,15 44,53 

Kalimantan Tengah 54,83 37,92 45,57 45,73 45,65 

Kalimantan Selatan 53,54 44,64 47,34 51,32 49,30 

Kalimantan Timur 74,10 58,49 70,05 69,09 69,58 

Kalimantan Utara 61,91 58,67 56,93 64,89 60,82 

Sulawesi Utara 49,58 37,13 36,62 52,91 44,52 

Sulawesi Tengah 50,56 35,58 35,68 46,43 41,07 

Sulawesi Selatan 58,60 47,63 47,69 58,90 53,33 

Sulawesi Tenggara 58,93 51,32 50,25 58,85 54,58 

Gorontalo 46,04 37,57 36,38 47,30 41,71 

Sulawesi Barat 55,01 43,16 39,38 51,67 45,48 

Maluku 49,60 25,13 31,76 42,64 37,18 

Maluku Utara 53,33 26,35 32,33 37,64 34,95 

Papua Barat 51,97 34,64 38,58 41,97 40,21 

Papua Barat Daya 54,37 42,24 46,10 53,20 49,43 

Papua 56,96 26,94 44,47 47,32 45,78 

Papua Selatan 51,83 15,67 26,38 31,00 28,60 

Papua Tengah 50,58 8,83 18,66 16,53 17,69 

Papua Pegunungan 34,601 6,92 10,92 6,44 8,73 

Indonesia 58,96 42,21 49,92 55,26 52,57 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.16 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status 

Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

Provinsi 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2)  (3) (4)  (5) (6) 

Aceh 80,18 8,36 10,22 1,24 100,00 

Sumatera Utara 67,68 14,09 14,89 3,34 100,00 

Sumatera Barat 65,67 14,24 19,67 0,421 100,00 

Riau 70,90 16,79 10,78 1,53 100,00 

Jambi 82,67 9,83 6,60 0,901 100,00 

Sumatera Selatan 77,27 7,78 14,43 0,511 100,00 

Bengkulu 81,10 8,50 10,37 NA 100,00 

Lampung 84,10 5,92 9,16 0,831 100,00 

Kep. Bangka Belitung 85,94 5,27 7,46 1,331 100,00 

Kepulauan Riau 73,14 18,87 4,63 3,361 100,00 

DKI Jakarta 55,97 19,87 23,19 0,98 100,00 

Jawa Barat 80,13 7,16 12,35 0,36 100,00 

Jawa Tengah 87,31 2,93 9,59 0,16 100,00 

DI Yogyakarta 79,06 10,25 10,29 0,401 100,00 

Jawa Timur 86,61 4,45 8,65 0,291 100,00 

Banten 85,53 8,00 5,64 0,841 100,00 

Bali 81,99 14,57 3,22 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 87,10 2,96 9,63 NA 100,00 

Nusa Tenggara Timur 82,93 8,17 8,51 0,391 100,00 

Kalimantan Barat 87,15 3,33 9,22 NA 100,00 

Kalimantan Tengah 78,04 10,09 9,29 2,58 100,00 

Kalimantan Selatan 78,31 7,49 13,09 1,111 100,00 

Kalimantan Timur 73,63 13,31 11,32 1,73 100,00 

Kalimantan Utara 76,66 11,15 10,06 2,131 100,00 

Sulawesi Utara 73,78 4,70 20,07 1,441 100,00 

Sulawesi Tengah 84,06 6,87 8,29 NA 100,00 

Sulawesi Selatan 81,78 4,37 12,38 1,471 100,00 

Sulawesi Tenggara 84,73 5,55 9,72 – 100,00 

Gorontalo 79,86 2,851 16,96 NA 100,00 

Sulawesi Barat 93,82 3,071 2,801 NA 100,00 

Maluku 81,24 5,15 11,02 NA 100,00 

Maluku Utara 87,18 3,29 8,96 NA 100,00 

Papua Barat 74,96 9,91 11,69 3,441 100,00 

Papua Barat Daya 79,46 11,52 6,37 2,651 100,00 

Papua 74,82 12,13 7,84 5,22 100,00 

Papua Selatan 67,76 6,691 11,161 14,39 100,00 

Papua Tengah 68,12 21,59 9,56 0,721 100,00 

Papua Pegunungan 77,25 NA   NA – 100,00 

Indonesia 79,47 8,31 11,40 0,82 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.17 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status 

Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

Provinsi 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2)  (3)  (4)  (5) (6) 

Aceh 90,94 1,87 6,86 0,331 100,00 

Sumatera Utara 81,75 4,16 10,06 4,03 100,00 

Sumatera Barat 81,99 2,68 14,73 0,59 100,00 

Riau 85,68 3,67 6,12 4,53 100,00 

Jambi 91,74 1,09 6,18 0,99 100,00 

Sumatera Selatan 90,51 1,35 7,68 0,461 100,00 

Bengkulu 94,75 1,191 3,41 0,651 100,00 

Lampung 95,60 0,701 3,64 NA 100,00 

Kep. Bangka Belitung 93,86 1,201 3,17 1,781 100,00 

Kepulauan Riau 93,84 1,431 4,121 NA 100,00 

DKI Jakarta – – – – – 

Jawa Barat 92,67 0,921 6,38 NA 100,00 

Jawa Tengah 95,35 0,161 4,49 – 100,00 

DI Yogyakarta 94,95 – 5,051 – 100,00 

Jawa Timur 96,07 0,281 3,59 NA 100,00 

Banten 95,29   NA 4,711 – 100,00 

Bali 95,04   NA 4,32 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 96,22 0,191 3,54 NA 100,00 

Nusa Tenggara Timur 96,98 0,401 2,44 0,181 100,00 

Kalimantan Barat 96,20 0,441 3,06 0,311 100,00 

Kalimantan Tengah 87,34 1,121 4,93 6,60 100,00 

Kalimantan Selatan 89,36 1,671 6,90 2,07 100,00 

Kalimantan Timur 90,82 2,051 5,46 1,661 100,00 

Kalimantan Utara 93,14 1,621 4,80 0,431 100,00 

Sulawesi Utara 90,39 0,551 8,98 NA 100,00 

Sulawesi Tengah 93,35 0,751 5,53 0,381 100,00 

Sulawesi Selatan 95,63 0,171 4,07 0,131 100,00 

Sulawesi Tenggara 96,97 0,331 2,65 NA 100,00 

Gorontalo 92,51   NA 7,25 0,141 100,00 

Sulawesi Barat 95,32 0,481 2,46 1,75 100,00 

Maluku 93,46   NA 6,11 0,211 100,00 

Maluku Utara 95,66 1,151 3,00 NA 100,00 

Papua Barat 92,61 0,851 5,02 1,521 100,00 

Papua Barat Daya 94,58 1,221 1,991 2,211 100,00 

Papua 95,06 1,291 1,881 1,781 100,00 

Papua Selatan 88,25   NA 10,55 NA 100,00 

Papua Tengah 98,48   NA 1,161 – 100,00 

Papua Pegunungan 99,30 0,321   NA 0,381 100,00 

Indonesia 92,92 1,02 5,28 0,78 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.18 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan 

Rumah Tinggal, 2025 

Provinsi 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2)  (3)  (4)  (5) (6) 

Aceh 88,46 3,89 7,01 0,64 100,00 

Sumatera Utara 74,53 10,07 11,89 3,52 100,00 

Sumatera Barat 74,85 8,42 16,31 0,43 100,00 

Riau 81,27 8,42 7,48 2,83 100,00 

Jambi 89,72 3,33 6,00 0,95 100,00 

Sumatera Selatan 85,94 4,03 9,58 0,451 100,00 

Bengkulu 90,58 3,48 5,55 0,391 100,00 

Lampung 91,99 2,55 5,20 0,261 100,00 

Kep. Bangka Belitung 89,48 3,75 5,57 1,201 100,00 

Kepulauan Riau 77,82 15,94 4,46 1,781 100,00 

DKI Jakarta 58,22 18,47 22,23 1,081 100,00 

Jawa Barat 83,20 5,99 10,53 0,281 100,00 

Jawa Tengah 91,41 1,62 6,83 0,131 100,00 

DI Yogyakarta 83,38 7,30 8,78 NA 100,00 

Jawa Timur 91,06 2,52 6,16 0,251 100,00 

Banten 87,83 6,60 4,64 0,931 100,00 

Bali 85,77 11,00 3,13 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 92,46 1,77 5,59 NA 100,00 

Nusa Tenggara Timur 92,92 2,59 4,26 0,221 100,00 

Kalimantan Barat 93,59 1,14 4,99 0,291 100,00 

Kalimantan Tengah 84,02 5,33 6,09 4,56 100,00 

Kalimantan Selatan 85,17 4,69 8,78 1,351 100,00 

Kalimantan Timur 79,91 9,22 9,40 1,47 100,00 

Kalimantan Utara 83,89 6,78 7,76 1,581 100,00 

Sulawesi Utara 82,23 2,84 14,13 0,801 100,00 

Sulawesi Tengah 91,80 2,24 5,44 0,531 100,00 

Sulawesi Selatan 89,78 2,27 7,33 0,621 100,00 

Sulawesi Tenggara 92,54 2,95 4,49 NA 100,00 

Gorontalo 88,36 1,361 10,16 NA 100,00 

Sulawesi Barat 95,12 0,851 2,58 1,45 100,00 

Maluku 87,69 2,581 8,12 NA 100,00 

Maluku Utara 93,51 2,241 3,97 NA 100,00 

Papua Barat 87,67 4,04 6,34 1,951 100,00 

Papua Barat Daya 86,82 7,51 3,23 2,441 100,00 

Papua 81,61 8,41 6,31 3,67 100,00 

Papua Selatan 80,03 2,731 11,13 6,11 100,00 

Papua Tengah 93,48 4,02 2,351 NA 100,00 

Papua Pegunungan 96,86   NA   NA NA 100,00 

Indonesia 85,64 5,25 8,34 0,78 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
204 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 6.19 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Status 

Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

Provinsi 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2)  (3)  (4)  (5) (6) 

Aceh 85,48 4,64 9,19 0,69 100,00 

Sumatera Utara 72,04 10,16 14,08 3,72 100,00 

Sumatera Barat 71,00 9,76 18,67 0,57 100,00 

Riau 77,50 10,05 8,73 3,72 100,00 

Jambi 87,56 4,82 6,65 0,971 100,00 

Sumatera Selatan 84,60 3,76 11,14 0,511 100,00 

Bengkulu 89,10 4,16 6,28 0,471 100,00 

Lampung 90,77 2,66 6,13 0,431 100,00 

Kep. Bangka Belitung 88,92 3,43 5,81 1,841 100,00 

Kepulauan Riau 70,76 19,87 4,74 4,631 100,00 

DKI Jakarta 53,86 21,18 24,08 0,891 100,00 

Jawa Barat 81,14 6,29 12,23 0,341 100,00 

Jawa Tengah 90,26 1,81 7,88 0,051 100,00 

DI Yogyakarta 80,67 9,36 9,84 NA 100,00 

Jawa Timur 89,73 3,02 7,09 0,151 100,00 

Banten 86,29 6,88 6,36 0,471 100,00 

Bali 84,04 11,82 3,83 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 89,96 1,67 8,17 NA 100,00 

Nusa Tenggara Timur 92,41 2,98 4,34 0,261 100,00 

Kalimantan Barat 91,63 2,03 6,01 NA 100,00 

Kalimantan Tengah 82,13 5,10 7,79 4,98 100,00 

Kalimantan Selatan 81,93 4,74 11,54 1,79 100,00 

Kalimantan Timur 77,24 10,93 9,86 1,97 100,00 

Kalimantan Utara 80,51 9,13 8,82 1,541 100,00 

Sulawesi Utara 78,72 3,21 17,09 0,981 100,00 

Sulawesi Tengah 88,10 3,74 7,63 0,531 100,00 

Sulawesi Selatan 87,09 2,43 9,44 1,031 100,00 

Sulawesi Tenggara 90,92 2,18 6,86 NA 100,00 

Gorontalo 84,19 1,531 13,92 0,361 100,00 

Sulawesi Barat 94,92 1,121 2,48 1,48 100,00 

Maluku 87,19 2,711 8,94 NA 100,00 

Maluku Utara 92,39 1,40 5,86 0,341 100,00 

Papua Barat 86,15 3,45 8,06 2,341 100,00 

Papua Barat Daya 84,24 7,13 6,12 2,511 100,00 

Papua 83,23 7,72 4,80 4,25 100,00 

Papua Selatan 81,88 3,311 10,39 4,421 100,00 

Papua Tengah 90,31 5,87 3,66 NA 100,00 

Papua Pegunungan 98,90   NA   NA NA 100,00 

Indonesia 83,54 5,81 9,81 0,84 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.20 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah 

Tinggal, 2025 

Provinsi 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal 

Jumlah Milik 

Sendiri 

Kontrak/ 

Sewa 

Bebas  

Sewa 

Dinas/ 

Lainnya 

(1) (2)  (3) (4)  (5) (6) 

Aceh 86,96 4,27 8,10 0,67 100,00 

Sumatera Utara 73,32 10,11 12,95 3,62 100,00 

Sumatera Barat 72,96 9,08 17,47 0,50 100,00 

Riau 79,44 9,21 8,09 3,26 100,00 

Jambi 88,65 4,07 6,32 0,96 100,00 

Sumatera Selatan 85,28 3,89 10,35 0,48 100,00 

Bengkulu 89,85 3,81 5,91 0,431 100,00 

Lampung 91,39 2,61 5,66 0,351 100,00 

Kep. Bangka Belitung 89,21 3,59 5,69 1,51 100,00 

Kepulauan Riau 74,26 17,92 4,60 3,211 100,00 

DKI Jakarta 55,97 19,87 23,19 0,98 100,00 

Jawa Barat 82,18 6,14 11,37 0,31 100,00 

Jawa Tengah 90,84 1,71 7,35 0,09 100,00 

DI Yogyakarta 81,99 8,36 9,32 0,321 100,00 

Jawa Timur 90,40 2,77 6,62 0,20 100,00 

Banten 87,07 6,73 5,49 0,701 100,00 

Bali 84,92 11,40 3,47 NA 100,00 

Nusa Tenggara Barat 91,20 1,72 6,89 NA 100,00 

Nusa Tenggara Timur 92,67 2,79 4,30 0,241 100,00 

Kalimantan Barat 92,62 1,58 5,50 0,311 100,00 

Kalimantan Tengah 83,09 5,22 6,93 4,76 100,00 

Kalimantan Selatan 83,58 4,72 10,14 1,57 100,00 

Kalimantan Timur 78,61 10,06 9,62 1,71 100,00 

Kalimantan Utara 82,24 7,93 8,28 1,561 100,00 

Sulawesi Utara 80,53 3,02 15,57 0,891 100,00 

Sulawesi Tengah 89,95 2,99 6,54 0,531 100,00 

Sulawesi Selatan 88,43 2,35 8,39 0,831 100,00 

Sulawesi Tenggara 91,73 2,56 5,68 NA 100,00 

Gorontalo 86,32 1,451 12,00 0,231 100,00 

Sulawesi Barat 95,02 0,981 2,53 1,46 100,00 

Maluku 87,44 2,65 8,53 NA 100,00 

Maluku Utara 92,96 1,83 4,90 0,311 100,00 

Papua Barat 86,94 3,76 7,16 2,13 100,00 

Papua Barat Daya 85,61 7,33 4,59 2,471 100,00 

Papua 82,36 8,09 5,62 3,94 100,00 

Papua Selatan 80,92 3,01 10,77 5,30 100,00 

Papua Tengah 92,04 4,86 2,95 0,151 100,00 

Papua Pegunungan 97,85   NA   NA 0,351 100,00 

Indonesia 84,60 5,53 9,06 0,81 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.21 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa  Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3)  (4)  (5) (6) 

Aceh 77,20 64,22  67,97 70,07 69,02 

Sumatera Utara 79,34 66,98  73,98 74,83 74,39 

Sumatera Barat 68,47 55,86  62,99 62,68 62,84 

Riau 85,72 76,68  79,73 81,30 80,50 

Jambi 78,28 63,61  67,58 69,66 68,61 

Sumatera Selatan 69,49 62,19  63,64 66,56 65,08 

Bengkulu 61,51 56,44  56,81 59,74 58,26 

Lampung 62,09 72,17  68,06 68,91 68,48 

Kep. Bangka Belitung 33,64 24,66  29,42 30,48 29,93 

Kepulauan Riau 60,72 24,89  58,11 59,42 58,77 

DKI Jakarta 35,70 –  36,19 35,23 35,70 

Jawa Barat 56,93 58,81  56,67 57,82 57,24 

Jawa Tengah 74,90 73,65  74,02 74,69 74,35 

DI Yogyakarta 87,04 88,17  88,24 86,30 87,25 

Jawa Timur 76,17 75,82  75,35 76,71 76,03 

Banten 71,18 59,28  68,56 70,06 69,30 

Bali 84,64 86,00  84,64 85,27 84,95 

Nusa Tenggara Barat 73,13 66,99  71,70 69,06 70,37 

Nusa Tenggara Timur 72,55 59,36  62,35 64,48 63,41 

Kalimantan Barat 81,79 69,79  74,03 75,07 74,54 

Kalimantan Tengah 79,79 53,53  64,60 66,49 65,53 

Kalimantan Selatan 71,86 51,35  60,85 63,35 62,08 

Kalimantan Timur 80,52 64,91  76,15 75,84 76,00 

Kalimantan Utara 76,29 64,15  70,62 73,82 72,18 

Sulawesi Utara 77,80 66,06  71,86 74,27 73,03 

Sulawesi Tengah 68,11 57,68  60,72 62,27 61,50 

Sulawesi Selatan 77,89 76,45  76,80 77,60 77,20 

Sulawesi Tenggara 85,08 73,53  77,77 79,18 78,48 

Gorontalo 78,18 71,07  75,93 73,10 74,55 

Sulawesi Barat 73,35 63,30  64,57 65,97 65,26 

Maluku 73,15 58,43  65,45 65,90 65,67 

Maluku Utara 91,13 66,05  73,13 74,99 74,04 

Papua Barat 62,99 50,95  55,91 53,62 54,81 

Papua Barat Daya 60,15 44,20  49,95 57,87 53,66 

Papua 55,57 42,78  51,63 49,83 50,80 

Papua Selatan 53,40 28,19  37,36 37,04 37,21 

Papua Tengah 75,20 14,82  27,34 27,98 27,63 

Papua Pegunungan 45,50 4,70  7,04 7,73 7,37 

Indonesia 67,78 66,09  66,65 67,63 67,13 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.22 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Jumlah 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 30,36 26,49 27,23 28,61 27,92 

Sumatera Utara 30,38 24,37 26,25 29,79 27,97 

Sumatera Barat 36,96 30,25 31,56 36,46 33,96 

Riau 32,48 18,07 22,63 25,76 24,16 

Jambi 27,82 28,14 26,54 29,54 28,03 

Sumatera Selatan 21,55 24,15 21,96 24,32 23,13 

Bengkulu 37,88 33,09 33,98 35,66 34,81 

Lampung 27,63 23,65 23,47 26,78 25,11 

Kep. Bangka Belitung 35,39 51,49 39,82 44,36 42,03 

Kepulauan Riau 20,95 16,01 18,21 23,11 20,68 

DKI Jakarta 44,10 – 41,31 46,71 44,10 

Jawa Barat 34,19 24,07 29,91 35,23 32,53 

Jawa Tengah 32,43 22,90 26,11 30,41 28,25 

DI Yogyakarta 47,55 24,43 40,29 46,13 43,28 

Jawa Timur 41,17 25,81 33,83 36,19 35,00 

Banten 37,85 23,67 33,09 38,19 35,61 

Bali 38,46 22,89 34,43 35,52 34,96 

Nusa Tenggara Barat 36,58 32,02 35,22 33,85 34,53 

Nusa Tenggara Timur 21,19 17,42 18,04 19,12 18,58 

Kalimantan Barat 26,10 21,50 22,63 24,01 23,32 

Kalimantan Tengah 29,75 19,99 22,52 26,45 24,45 

Kalimantan Selatan 29,13 32,45 28,24 33,26 30,71 

Kalimantan Timur 24,32 22,67 21,24 26,56 23,84 

Kalimantan Utara 11,27 14,35 10,46 14,26 12,31 

Sulawesi Utara 29,65 33,04 28,00 34,24 31,03 

Sulawesi Tengah 19,35 18,27 17,29 20,03 18,66 

Sulawesi Selatan 33,04 25,59 27,24 31,66 29,46 

Sulawesi Tenggara 28,45 32,45 28,67 32,77 30,74 

Gorontalo 32,21 37,78 35,47 34,62 35,06 

Sulawesi Barat 25,12 22,32 21,27 24,49 22,87 

Maluku 20,12 17,22 15,51 21,82 18,65 

Maluku Utara 14,59 13,37 12,17 15,40 13,76 

Papua Barat 13,56 15,34 14,18 15,40 14,76 

Papua Barat Daya 11,49 29,61 19,00 18,71 18,86 

Papua 11,67 17,52 13,81 13,89 13,85 

Papua Selatan 13,41 3,221 6,33 7,43 6,86 

Papua Tengah 6,911 1,351 2,31 2,78 2,53 

Papua Pegunungan 26,831 12,02 13,96 11,98 12,99 

Indonesia 34,12 24,01 28,37 32,19 30,26 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
208 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 6.23 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut 

Provinsi, 2025 

Provinsi Pemuda Korban Kejahatan 

(1) (2) 

Aceh 0,18 

Sumatera Utara 0,76 

Sumatera Barat 0,65 

Riau 0,43 

Jambi 0,821 

Sumatera Selatan 0,50 

Bengkulu 0,681 

Lampung 1,01 

Kep. Bangka Belitung 0,391 

Kepulauan Riau 0,581 

DKI Jakarta 0,69 

Jawa Barat 1,18 

Jawa Tengah 0,58 

DI Yogyakarta 1,23 

Jawa Timur 0,43 

Banten 0,391 

Bali 0,331 

Nusa Tenggara Barat 0,75 

Nusa Tenggara Timur 0,261 

Kalimantan Barat 0,251 

Kalimantan Tengah 0,151 

Kalimantan Selatan 0,231 

Kalimantan Timur 0,291 

Kalimantan Utara 0,541 

Sulawesi Utara 0,361 

Sulawesi Tengah 0,611 

Sulawesi Selatan 0,351 

Sulawesi Tenggara 0,651 

Gorontalo 0,531 

Sulawesi Barat 0,331 

Maluku 0,781 

Maluku Utara 0,351 

Papua Barat 0,781 

Papua Barat Daya 0,951 

Papua 0,551 

Papua Selatan 0,521 

Papua Tengah 0,301 

Papua Pegunungan 0,481 

Indonesia 0,65 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 6.24 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut 

Provinsi dan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2025 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 20,78 18,48 23,07 5,64 39,82 36,80 42,84 3,87 39,40 36,29 42,52 4,03

Sumatera Utara 21,22 18,90 23,54 5,57 42,89 40,05 45,73 3,38 35,89 33,23 38,55 3,79

Sumatera Barat 21,25 18,56 23,94 6,46 40,16 36,94 43,38 4,09 38,59 35,25 41,93 4,42

Riau 20,91 17,83 24,00 7,53 43,38 39,65 47,11 4,39 35,71 32,02 39,39 5,27

Jambi 19,27 15,89 22,65 8,96 42,00 37,61 46,39 5,33 38,73 34,31 43,16 5,83

Sumatera Selatan 19,68 16,25 23,11 8,89 43,23 39,20 47,25 4,75 37,09 33,30 40,89 5,22

Bengkulu 21,68 17,39 25,97 10,10 43,60 38,36 48,83 6,13 34,72 29,79 39,65 7,25

Lampung 21,30 18,35 24,26 7,08 44,18 40,67 47,68 4,05 34,52 31,22 37,82 4,88

Kepl. Bangka Belitung 19,79 16,70 22,88 7,97 41,49 37,46 45,51 4,95 38,72 34,67 42,77 5,33

Kepulauan Riau 19,30 15,31 23,29 10,55 42,28 36,94 47,62 6,45 38,42 33,11 43,73 7,05

DKI Jakarta 18,86 16,33 21,39 6,84 43,67 40,69 46,64 3,48 37,47 34,59 40,36 3,93

Jawa Barat 21,73 20,35 23,12 3,25 42,18 40,57 43,80 1,96 36,08 34,54 37,63 2,18

Jawa Tengah 22,28 21,03 23,53 2,87 42,63 41,13 44,12 1,79 35,09 33,65 36,53 2,09

DI Yogyakarta 25,98 22,89 29,06 6,06 39,48 35,90 43,07 4,64 34,54 30,98 38,10 5,26

Jawa Timur 22,01 20,63 23,40 3,21 42,47 40,84 44,10 1,96 35,52 34,09 36,95 2,05

Banten 20,69 18,56 22,82 5,26 44,17 41,15 47,19 3,49 35,14 32,20 38,08 4,27

Bali 23,66 20,96 26,36 5,83 41,47 38,20 44,74 4,02 34,87 32,01 37,74 4,20

Nusa Tenggara Barat 21,81 19,27 24,35 5,95 42,26 39,17 45,36 3,74 35,93 32,95 38,91 4,23

Nusa Tenggara Timur 20,08 16,78 23,39 8,39 39,63 35,27 43,98 5,61 40,29 35,84 44,74 5,63

Kalimantan Barat 19,45 16,51 22,39 7,70 40,04 36,20 43,88 4,90 40,51 36,66 44,37 4,85

Kalimantan Tengah 20,38 17,53 23,23 7,14 41,48 37,80 45,15 4,52 38,14 34,56 41,73 4,79

Kalimantan Selatan 20,34 17,66 23,03 6,73 42,28 39,17 45,38 3,75 37,38 34,21 40,55 4,32

Kalimantan Timur 19,38 16,83 21,93 6,72 41,58 38,26 44,90 4,07 39,04 35,67 42,42 4,41

Kalimantan Utara 17,37 13,87 20,86 10,26 41,77 36,13 47,41 6,89 40,87 34,87 46,86 7,49

Sulawesi Utara 16,96 14,49 19,43 7,42 41,46 37,89 45,03 4,39 41,58 37,92 45,25 4,50

Sulawesi Tengah 19,00 15,81 22,19 8,58 40,12 35,47 44,77 5,91 40,88 36,20 45,56 5,84

Sulawesi Selatan 21,60 18,76 24,43 6,70 41,04 37,83 44,26 4,00 37,36 34,16 40,56 4,37

Sulawesi Tenggara 21,61 17,94 25,28 8,66 41,14 36,71 45,56 5,48 37,26 33,08 41,43 5,72

Gorontalo 19,15 15,17 23,13 10,61 43,63 38,39 48,88 6,14 37,22 31,96 42,47 7,20

Sulawesi Barat 16,52 11,62 21,43 15,15 44,06 37,19 50,93 7,96 39,42 32,64 46,19 8,77

Maluku 19,30 15,03 23,58 11,30 41,62 36,02 47,22 6,87 39,07 33,91 44,24 6,75

Maluku Utara 20,71 16,31 25,10 10,84 38,89 33,11 44,66 7,58 40,41 34,30 46,52 7,72

Papua Barat 15,88 12,23 19,53 11,73 39,59 33,79 45,38 7,47 44,53 38,33 50,73 7,10

Papua Barat Daya 17,27 11,84 22,69 16,03 38,63 31,09 46,18 9,96 44,10 35,62 52,58 9,81

Papua 19,51 15,57 23,45 10,30 38,28 32,85 43,70 7,23 42,22 36,56 47,88 6,84

Papua Selatan 18,19 10,74 25,64 20,91 32,52 23,49 41,55 14,17 49,29 39,17 59,42 10,48

Papua Tengah 16,60 10,69 22,50 18,14 42,06 34,52 49,61 9,15 41,34 33,72 48,97 9,41

Papua Pegunungan 5,86 0,24 11,48 48,97 32,78 13,37 52,18 30,21 61,37 41,47 81,26 16,54

Indonesia 21,25 20,71 21,79 1,29 42,44 41,80 43,08 0,77 36,31 35,71 36,92 0,85

40% Menengah 40% Terbawah

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

20% Teratas

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Tabel 6.25 Sampling Error Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan 

Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 60,30 57,87 62,73 2,06 39,64 37,71 41,56 2,47

Sumatera Utara 46,97 44,76 49,18 2,40 35,36 33,63 37,08 2,49

Sumatera Barat 59,41 56,85 61,97 2,20 46,02 43,91 48,14 2,34

Riau 56,20 53,15 59,24 2,77 38,02 35,68 40,36 3,14

Jambi 55,58 52,14 59,02 3,16 37,11 34,81 39,42 3,17

Sumatera Selatan 56,45 53,26 59,64 2,89 33,32 31,43 35,22 2,91

Bengkulu 60,40 56,28 64,52 3,48 42,98 40,39 45,57 3,07

Lampung 51,58 48,82 54,33 2,72 39,26 37,10 41,42 2,81

Kepl. Bangka Belitung 50,38 47,08 53,69 3,35 36,14 32,30 39,98 5,42

Kepulauan Riau 67,19 63,83 70,56 2,56 46,96 41,46 52,47 5,98

DKI Jakarta 77,45 75,51 79,38 1,27 – – – –

Jawa Barat 57,17 55,85 58,48 1,17 47,33 44,64 50,02 2,90

Jawa Tengah 63,62 62,46 64,77 0,92 56,96 55,30 58,62 1,48

DI Yogyakarta 76,32 73,59 79,06 1,83 64,69 59,03 70,35 4,47

Jawa Timur 56,15 54,84 57,47 1,20 43,85 42,22 45,49 1,90

Banten 56,75 54,41 59,09 2,10 31,18 27,27 35,08 6,39

Bali 68,54 66,17 70,90 1,76 52,92 49,34 56,50 3,45

Nusa Tenggara Barat 50,39 47,86 52,92 2,56 37,01 33,77 40,24 4,46

Nusa Tenggara Timur 55,03 51,80 58,25 2,99 35,15 33,63 36,67 2,20

Kalimantan Barat 54,76 51,73 57,79 2,83 37,82 35,71 39,93 2,85

Kalimantan Tengah 54,83 51,75 57,91 2,87 37,92 35,32 40,51 3,49

Kalimantan Selatan 53,54 50,84 56,24 2,57 44,64 42,17 47,11 2,82

Kalimantan Timur 74,10 71,88 76,32 1,53 58,49 54,57 62,41 3,42

Kalimantan Utara 61,91 57,59 66,24 3,57 58,67 53,48 63,85 4,51

Sulawesi Utara 49,58 46,51 52,64 3,15 37,13 34,41 39,86 3,74

Sulawesi Tengah 50,56 47,29 53,83 3,30 35,58 33,30 37,86 3,27

Sulawesi Selatan 58,60 56,17 61,03 2,12 47,63 45,92 49,35 1,84

Sulawesi Tenggara 58,93 55,89 61,97 2,63 51,32 49,17 53,46 2,13

Gorontalo 46,04 42,21 49,86 4,24 37,57 34,17 40,98 4,62

Sulawesi Barat 55,01 49,82 60,20 4,81 43,16 40,16 46,17 3,55

Maluku 49,60 45,38 53,83 4,35 25,13 22,90 27,36 4,53

Maluku Utara 53,33 48,75 57,91 4,38 26,35 23,89 28,81 4,77

Papua Barat 51,97 46,62 57,32 5,25 34,64 30,75 38,53 5,72

Papua Barat Daya 54,37 47,80 60,94 6,16 42,24 38,55 45,92 4,45

Papua 56,96 52,38 61,53 4,10 26,94 23,66 30,23 6,22

Papua Selatan 51,83 43,54 60,12 8,16 15,67 12,56 18,79 10,14

Papua Tengah 50,58 44,11 57,06 6,53 8,83 7,31 10,35 8,78

Papua Pegunungan 34,60 17,43 51,77 25,32 6,92 5,57 8,27 9,95

Indonesia 58,96 58,45 59,47 0,44 42,21 41,71 42,71 0,61

Provinsi
Estimasi Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Perkotaan Perdesaan
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Lanjutan Tabel 6.25 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 44,38 42,30 46,46 2,39 50,16 48,22 52,10 1,97 47,27 45,73 48,82 1,67

Sumatera Utara 39,90 37,83 41,96 2,64 44,88 42,96 46,81 2,19 42,32 40,81 43,83 1,82

Sumatera Barat 45,79 43,36 48,21 2,70 61,37 59,25 63,48 1,76 53,43 51,70 55,16 1,65

Riau 45,09 42,65 47,53 2,76 46,33 43,88 48,79 2,71 45,69 43,79 47,59 2,12

Jambi 39,69 37,10 42,29 3,33 47,18 44,52 49,84 2,88 43,41 41,47 45,36 2,28

Sumatera Selatan 40,27 38,02 42,53 2,86 44,73 42,46 46,99 2,58 42,47 40,69 44,24 2,13

Bengkulu 44,37 41,31 47,43 3,52 54,23 51,35 57,11 2,71 49,24 46,98 51,49 2,34

Lampung 40,62 38,37 42,87 2,83 46,97 44,66 49,29 2,51 43,77 42,05 45,48 2,00

Kepl. Bangka Belitung 41,63 38,30 44,96 4,08 47,55 44,24 50,86 3,55 44,51 42,01 47,00 2,86

Kepulauan Riau 66,52 62,09 70,95 3,40 65,67 61,00 70,34 3,63 66,09 62,88 69,31 2,48

DKI Jakarta 76,61 73,84 79,39 1,85 78,23 75,74 80,73 1,63 77,45 75,51 79,38 1,27

Jawa Barat 54,12 52,52 55,73 1,51 57,02 55,46 58,59 1,40 55,55 54,37 56,74 1,09

Jawa Tengah 55,74 54,37 57,11 1,26 65,72 64,46 66,98 0,98 60,69 59,72 61,67 0,82

DI Yogyakarta 72,60 69,33 75,88 2,30 75,67 72,50 78,85 2,14 74,18 71,72 76,63 1,69

Jawa Timur 48,62 47,21 50,02 1,47 53,84 52,47 55,21 1,30 51,22 50,18 52,25 1,03

Banten 52,82 49,99 55,64 2,73 52,60 49,87 55,32 2,64 52,71 50,63 54,79 2,01

Bali 65,82 63,13 68,51 2,09 64,19 61,38 67,00 2,23 65,02 62,99 67,05 1,59

Nusa Tenggara Barat 41,30 38,48 44,11 3,48 47,40 44,68 50,12 2,93 44,37 42,34 46,40 2,33

Nusa Tenggara Timur 37,78 35,79 39,77 2,69 44,76 42,85 46,67 2,18 41,25 39,76 42,74 1,84

Kalimantan Barat 42,92 40,55 45,29 2,82 46,15 43,84 48,47 2,56 44,53 42,76 46,30 2,03

Kalimantan Tengah 45,57 42,87 48,28 3,03 45,73 43,07 48,39 2,96 45,65 43,63 47,67 2,25

Kalimantan Selatan 47,34 44,81 49,87 2,73 51,32 48,90 53,73 2,40 49,30 47,45 51,15 1,91

Kalimantan Timur 70,05 67,43 72,66 1,90 69,09 66,31 71,88 2,06 69,58 67,62 71,55 1,44

Kalimantan Utara 56,93 52,34 61,51 4,11 64,89 61,12 68,66 2,96 60,82 57,46 64,17 2,81

Sulawesi Utara 36,62 33,89 39,35 3,80 52,91 50,07 55,75 2,74 44,52 42,39 46,66 2,44

Sulawesi Tengah 35,68 33,23 38,13 3,50 46,43 43,91 48,94 2,76 41,07 39,17 42,96 2,36

Sulawesi Selatan 47,69 45,61 49,77 2,23 58,90 56,91 60,89 1,73 53,33 51,81 54,86 1,46

Sulawesi Tenggara 50,25 47,80 52,69 2,48 58,85 56,49 61,21 2,04 54,58 52,79 56,37 1,68

Gorontalo 36,38 33,06 39,71 4,66 47,30 43,89 50,72 3,68 41,71 39,16 44,27 3,13

Sulawesi Barat 39,38 36,06 42,71 4,30 51,67 48,15 55,19 3,47 45,48 42,85 48,12 2,95

Maluku 31,76 28,57 34,95 5,12 42,64 39,54 45,74 3,70 37,18 34,69 39,66 3,41

Maluku Utara 32,33 29,37 35,30 4,69 37,64 34,60 40,68 4,12 34,95 32,63 37,27 3,38

Papua Barat 38,58 34,46 42,70 5,45 41,97 38,05 45,90 4,77 40,21 37,05 43,36 4,00

Papua Barat Daya 46,10 41,41 50,79 5,19 53,20 47,66 58,75 5,32 49,43 45,31 53,55 4,25

Papua 44,47 40,43 48,52 4,64 47,32 43,10 51,54 4,55 45,78 42,51 49,05 3,64

Papua Selatan 26,38 21,72 31,03 9,01 31,00 26,19 35,80 7,91 28,60 24,72 32,48 6,93

Papua Tengah 18,66 15,98 21,34 7,32 16,53 14,00 19,05 7,79 17,69 15,62 19,76 5,98

Papua Pegunungan 10,92 8,34 13,49 12,02 6,44 4,56 8,31 14,86 8,73 7,00 10,46 10,11

Indonesia 49,92 49,42 50,43 0,52 55,26 54,78 55,75 0,45 52,57 52,20 52,94 0,36

Provinsi

Laki-laki Perempuan Total

Estimasi

Selang Kepercayaan

Estimasi

Selang Kepercayaan

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standar

d Error

Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
212 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 6.26 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut 

Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 80,18 77,80 82,56 1,51 8,36 6,74 9,97 9,87

Sumatera Utara 67,68 65,07 70,29 1,97 14,09 12,05 16,13 7,39

Sumatera Barat 65,67 62,49 68,84 2,47 14,24 11,69 16,78 9,12

Riau 70,90 67,62 74,18 2,36 16,79 14,22 19,36 7,81

Jambi 82,67 79,13 86,21 2,19 9,83 6,71 12,96 16,22

Sumatera Selatan 77,27 74,19 80,36 2,04 7,78 5,98 9,59 11,83

Bengkulu 81,10 77,24 84,96 2,43 8,50 5,89 11,11 15,68

Lampung 84,10 81,32 86,87 1,69 5,92 4,11 7,72 15,57

Kepl. Bangka Belitung 85,94 83,07 88,81 1,71 5,27 3,39 7,16 18,23

Kepulauan Riau 73,14 68,49 77,78 3,24 18,87 14,62 23,12 11,49

DKI Jakarta 55,97 53,01 58,93 2,70 19,87 17,59 22,14 5,83

Jawa Barat 80,13 78,84 81,41 0,82 7,16 6,35 7,98 5,82

Jawa Tengah 87,31 86,29 88,34 0,60 2,93 2,26 3,59 11,59

DI Yogyakarta 79,06 76,35 81,77 1,75 10,25 8,37 12,13 9,34

Jawa Timur 86,61 85,48 87,73 0,66 4,45 3,71 5,19 8,49

Banten 85,53 83,69 87,37 1,10 8,00 6,57 9,43 9,13

Bali 81,99 79,25 84,72 1,70 14,57 11,96 17,18 9,15

Nusa Tenggara Barat 87,10 85,03 89,16 1,21 2,96 1,97 3,96 17,13

Nusa Tenggara Timur 82,93 79,63 86,23 2,03 8,17 6,18 10,15 12,39

Kalimantan Barat 87,15 84,76 89,54 1,40 3,33 2,10 4,55 18,81

Kalimantan Tengah 78,04 75,01 81,07 1,98 10,09 7,81 12,38 11,54

Kalimantan Selatan 78,31 75,79 80,83 1,64 7,49 6,03 8,95 9,93

Kalimantan Timur 73,63 70,64 76,62 2,07 13,31 11,07 15,56 8,59

Kalimantan Utara 76,66 71,97 81,35 3,12 11,15 7,65 14,65 16,03

Sulawesi Utara 73,78 70,48 77,08 2,28 4,70 3,05 6,36 17,91

Sulawesi Tengah 84,06 81,00 87,13 1,86 6,87 4,59 9,15 16,93

Sulawesi Selatan 81,78 79,12 84,43 1,66 4,37 2,82 5,91 18,02

Sulawesi Tenggara 84,73 81,63 87,83 1,87 5,55 3,25 7,85 21,17

Gorontalo 79,86 75,76 83,97 2,62 2,85 1,12 4,57 30,94

Sulawesi Barat 93,82 90,97 96,67 1,55 3,07 0,76 5,38 38,33

Maluku 81,24 76,54 85,94 2,95 5,15 2,86 7,43 22,66

Maluku Utara 87,18 82,90 91,46 2,50 3,29 1,83 4,75 22,67

Papua Barat 74,96 70,00 79,91 3,37 9,91 6,56 13,26 17,27

Papua Barat Daya 79,46 73,96 84,96 3,53 11,52 7,18 15,86 19,22

Papua 74,82 70,00 79,63 3,29 12,13 8,59 15,67 14,89

Papua Selatan 67,76 58,68 76,83 6,84 6,69 3,11 10,26 27,28

Papua Tengah 68,12 61,20 75,04 5,18 21,59 15,66 27,53 14,02

Papua Pegunungan 77,25 59,13 95,36 11,96 NA NA NA 65,74

Indonesia 79,47 78,95 79,98 0,33 8,31 7,95 8,67 2,19

Provinsi

Milik sendiri Kontrak/sewa

Estimasi

Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi
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Lanjutan Tabel 6.26 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 10,22 8,34 12,10 9,38 1,24 0,72 1,76 21,34

Sumatera Utara 14,89 12,99 16,79 6,51 3,34 2,42 4,26 14,09

Sumatera Barat 19,67 17,14 22,21 6,58 0,42 0,20 0,64 26,38

Riau 10,78 8,43 13,14 11,15 1,53 1,00 2,06 17,60

Jambi 6,60 4,70 8,49 14,64 0,90 0,15 1,66 42,65

Sumatera Selatan 14,43 11,81 17,05 9,26 0,51 0,14 0,89 37,56

Bengkulu 10,37 7,29 13,45 15,17 NA NA NA 72,18

Lampung 9,16 6,85 11,47 12,85 0,83 0,33 1,32 30,42

Kepl. Bangka Belitung 7,46 5,31 9,61 14,72 1,33 0,41 2,25 35,44

Kepulauan Riau 4,63 2,83 6,43 19,85 3,36 1,66 5,06 25,77

DKI Jakarta 23,19 20,71 25,66 5,45 0,98 0,51 1,45 24,49

Jawa Barat 12,35 11,28 13,42 4,43 0,36 0,19 0,53 24,76

Jawa Tengah 9,59 8,76 10,43 4,45 0,16 0,08 0,24 24,85

DI Yogyakarta 10,29 8,16 12,42 10,56 0,40 0,01 0,78 49,43

Jawa Timur 8,65 7,73 9,57 5,43 0,29 0,14 0,45 27,32

Banten 5,64 4,47 6,80 10,53 0,84 0,40 1,28 26,85

Bali 3,22 2,20 4,25 16,25 NA NA NA 69,72

Nusa Tenggara Barat 9,63 7,80 11,46 9,71 NA NA NA 68,13

Nusa Tenggara Timur 8,51 5,65 11,37 17,15 0,39 0,03 0,76 47,13

Kalimantan Barat 9,22 7,16 11,28 11,40 NA NA NA 89,38

Kalimantan Tengah 9,29 7,15 11,43 11,75 2,58 1,74 3,42 16,65

Kalimantan Selatan 13,09 10,96 15,22 8,30 1,11 0,49 1,73 28,55

Kalimantan Timur 11,32 9,07 13,57 10,15 1,73 0,96 2,51 22,80

Kalimantan Utara 10,06 6,85 13,26 16,24 2,13 0,52 3,74 38,57

Sulawesi Utara 20,07 17,05 23,10 7,69 1,44 0,53 2,35 32,13

Sulawesi Tengah 8,29 6,30 10,28 12,24 NA NA NA 65,04

Sulawesi Selatan 12,38 10,15 14,61 9,20 1,47 0,66 2,29 28,16

Sulawesi Tenggara 9,72 7,43 12,02 12,03 – – – NA

Gorontalo 16,96 13,12 20,81 11,56 NA NA NA 50,29

Sulawesi Barat 2,80 1,17 4,44 29,81 NA NA NA 80,87

Maluku 11,02 7,59 14,45 15,86 NA NA NA 61,60

Maluku Utara 8,96 4,89 13,02 23,14 NA NA NA 70,18

Papua Barat 11,69 7,98 15,40 16,20 3,44 1,67 5,21 26,27

Papua Barat Daya 6,37 3,50 9,23 22,93 2,65 0,48 4,82 41,76

Papua 7,84 4,45 11,22 22,03 5,22 3,31 7,12 18,67

Papua Selatan 11,16 4,55 17,78 30,22 14,39 7,58 21,20 24,14

Papua Tengah 9,56 5,08 14,05 23,93 0,72 0,02 1,42 49,56

Papua Pegunungan NA NA NA 54,18 – – – NA

Indonesia 11,40 10,99 11,81 1,83 0,82 0,72 0,92 6,15

Bebas sewa Dinas/Lainnya

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Tabel 6.27 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut 

Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 90,94 89,78 92,10 0,65 1,87 1,30 2,44 15,63

Sumatera Utara 81,75 80,14 83,37 1,01 4,16 3,41 4,91 9,20

Sumatera Barat 81,99 80,02 83,95 1,22 2,68 1,89 3,48 15,05

Riau 85,68 83,68 87,67 1,19 3,67 2,69 4,66 13,70

Jambi 91,74 90,14 93,33 0,89 1,09 0,57 1,61 24,47

Sumatera Selatan 90,51 89,24 91,79 0,72 1,35 0,88 1,82 17,68

Bengkulu 94,75 93,49 96,02 0,68 1,19 0,52 1,86 28,81

Lampung 95,60 94,65 96,54 0,50 0,70 0,34 1,05 25,94

Kepl. Bangka Belitung 93,86 91,96 95,75 1,03 1,20 0,52 1,88 28,79

Kepulauan Riau 93,84 91,05 96,63 1,52 1,43 0,32 2,54 39,56

DKI Jakarta – – – – – – – –

Jawa Barat 92,67 91,12 94,22 0,86 0,92 0,21 1,64 39,46

Jawa Tengah 95,35 94,52 96,17 0,44 0,16 0,02 0,31 45,92

DI Yogyakarta 94,95 91,55 98,36 1,83 – – – NA

Jawa Timur 96,07 95,33 96,80 0,39 0,28 0,09 0,46 33,61

Banten 95,29 92,94 97,64 1,26 NA NA NA 100,24

Bali 95,04 93,14 96,95 1,02 NA NA NA 58,17

Nusa Tenggara Barat 96,22 94,79 97,64 0,75 0,19 0,03 0,36 44,11

Nusa Tenggara Timur 96,98 96,30 97,66 0,36 0,40 0,10 0,71 38,73

Kalimantan Barat 96,20 95,31 97,08 0,47 0,44 0,15 0,73 33,45

Kalimantan Tengah 87,34 85,13 89,55 1,29 1,12 0,06 2,17 48,11

Kalimantan Selatan 89,36 87,46 91,26 1,09 1,67 0,83 2,51 25,56

Kalimantan Timur 90,82 88,52 93,13 1,29 2,05 0,89 3,22 28,85

Kalimantan Utara 93,14 90,96 95,32 1,19 1,62 0,76 2,48 27,15

Sulawesi Utara 90,39 88,59 92,18 1,01 0,55 0,17 0,93 35,44

Sulawesi Tengah 93,35 92,09 94,61 0,69 0,75 0,29 1,20 30,94

Sulawesi Selatan 95,63 94,91 96,35 0,38 0,17 0,07 0,27 30,00

Sulawesi Tenggara 96,97 96,21 97,73 0,40 0,33 0,15 0,51 27,97

Gorontalo 92,51 90,52 94,49 1,09 NA NA NA 79,91

Sulawesi Barat 95,32 93,99 96,65 0,71 0,48 0,15 0,80 34,84

Maluku 93,46 91,75 95,17 0,94 NA NA NA 60,62

Maluku Utara 95,66 94,31 97,01 0,72 1,15 0,30 1,99 37,58

Papua Barat 92,61 90,35 94,87 1,24 0,85 0,21 1,49 38,45

Papua Barat Daya 94,58 92,71 96,45 1,01 1,22 0,38 2,06 35,19

Papua 95,06 93,43 96,69 0,88 1,29 0,63 1,94 25,97

Papua Selatan 88,25 85,54 90,95 1,56 NA NA NA 51,20

Papua Tengah 98,48 97,65 99,32 0,43 NA NA NA 56,47

Papua Pegunungan 99,30 98,84 99,75 0,23 0,32 0,01 0,62 49,09

Indonesia 92,92 92,63 93,20 0,16 1,02 0,92 1,13 5,34

Provinsi
Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Milik sendiri Kontrak/sewa
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Lanjutan Tabel 6.27 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 6,86 5,86 7,86 7,44 0,33 0,12 0,55 32,66

Sumatera Utara 10,06 8,80 11,31 6,38 4,03 3,17 4,89 10,93

Sumatera Barat 14,73 12,90 16,57 6,35 0,59 0,33 0,86 23,04

Riau 6,12 4,70 7,54 11,85 4,53 3,36 5,70 13,15

Jambi 6,18 4,71 7,65 12,14 0,99 0,58 1,39 20,84

Sumatera Selatan 7,68 6,51 8,84 7,74 0,46 0,17 0,74 31,78

Bengkulu 3,41 2,39 4,43 15,27 0,65 0,25 1,06 31,78

Lampung 3,64 2,76 4,51 12,28 NA NA NA 67,45

Kepl. Bangka Belitung 3,17 1,77 4,57 22,57 1,78 0,67 2,88 31,80

Kepulauan Riau 4,12 1,64 6,60 30,77 NA NA NA 56,12

DKI Jakarta – – – – – – – –

Jawa Barat 6,38 4,98 7,79 11,24 NA NA NA 78,95

Jawa Tengah 4,49 3,68 5,30 9,21 – – – NA

DI Yogyakarta 5,05 1,64 8,45 34,47 – – – NA

Jawa Timur 3,59 2,88 4,30 10,11 NA NA NA 55,38

Banten 4,71 2,36 7,06 25,49 – – – NA

Bali 4,32 2,51 6,12 21,31 NA NA NA 100,11

Nusa Tenggara Barat 3,54 2,13 4,96 20,32 NA NA NA 100,03

Nusa Tenggara Timur 2,44 1,83 3,04 12,65 0,18 0,08 0,28 29,50

Kalimantan Barat 3,06 2,25 3,86 13,43 0,31 0,06 0,55 40,42

Kalimantan Tengah 4,93 3,71 6,16 12,70 6,60 4,96 8,25 12,69

Kalimantan Selatan 6,90 5,42 8,38 10,93 2,07 1,08 3,07 24,54

Kalimantan Timur 5,46 3,65 7,27 16,93 1,66 0,81 2,52 26,14

Kalimantan Utara 4,80 2,87 6,73 20,50 0,43 0,01 0,85 49,26

Sulawesi Utara 8,98 7,22 10,74 10,00 NA NA NA 63,50

Sulawesi Tengah 5,53 4,37 6,68 10,64 0,38 0,10 0,66 37,38

Sulawesi Selatan 4,07 3,37 4,77 8,83 0,13 0,04 0,22 35,55

Sulawesi Tenggara 2,65 1,92 3,39 14,07 NA NA NA 74,62

Gorontalo 7,25 5,28 9,22 13,89 0,14 ~0 0,28 49,52

Sulawesi Barat 2,46 1,42 3,50 21,54 1,75 0,98 2,52 22,52

Maluku 6,11 4,42 7,80 14,11 0,21 0,04 0,38 41,24

Maluku Utara 3,00 1,96 4,05 17,77 NA NA NA 54,41

Papua Barat 5,02 3,02 7,03 20,38 1,52 0,66 2,38 28,97

Papua Barat Daya 1,99 0,96 3,02 26,37 2,21 0,84 3,58 31,55

Papua 1,88 0,95 2,80 25,25 1,78 0,59 2,96 33,95

Papua Selatan 10,55 8,04 13,07 12,17 NA NA NA 57,98

Papua Tengah 1,16 0,41 1,92 33,10 – – – NA

Papua Pegunungan NA NA NA 57,76 0,38 0,03 0,72 46,97

Indonesia 5,28 5,02 5,53 2,46 0,78 0,70 0,87 5,56

Bebas sewa Dinas/Lainnya

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Tabel 6.28 Sampling Error Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 88,46 87,05 89,87 0,81 3,89 3,03 4,75 11,34

Sumatera Utara 74,53 72,43 76,63 1,44 10,07 8,34 11,80 8,77

Sumatera Barat 74,85 72,55 77,14 1,56 8,42 6,72 10,11 10,25

Riau 81,27 79,15 83,39 1,33 8,42 6,95 9,88 8,88

Jambi 89,72 87,82 91,62 1,08 3,33 2,06 4,60 19,43

Sumatera Selatan 85,94 84,26 87,62 1,00 4,03 3,08 4,98 12,03

Bengkulu 90,58 88,69 92,47 1,06 3,48 2,25 4,71 18,00

Lampung 91,99 90,73 93,25 0,70 2,55 1,73 3,38 16,55

Kepl. Bangka Belitung 89,48 87,16 91,79 1,32 3,75 2,25 5,25 20,37

Kepulauan Riau 77,82 72,80 82,85 3,29 15,94 11,36 20,52 14,65

DKI Jakarta 58,22 54,63 61,81 3,14 18,47 15,76 21,18 7,48

Jawa Barat 83,20 81,86 84,54 0,82 5,99 5,14 6,84 7,24

Jawa Tengah 91,41 90,61 92,21 0,45 1,62 1,19 2,05 13,45

DI Yogyakarta 83,38 80,67 86,10 1,66 7,30 5,47 9,14 12,81

Jawa Timur 91,06 90,20 91,93 0,48 2,52 2,03 3,02 9,94

Banten 87,83 85,97 89,69 1,08 6,60 5,16 8,03 11,10

Bali 85,77 83,15 88,38 1,56 11,00 8,54 13,46 11,41

Nusa Tenggara Barat 92,46 90,99 93,93 0,81 1,77 1,04 2,50 21,11

Nusa Tenggara Timur 92,92 91,63 94,21 0,71 2,59 1,84 3,33 14,67

Kalimantan Barat 93,59 92,31 94,86 0,69 1,14 0,66 1,61 21,25

Kalimantan Tengah 84,02 81,72 86,31 1,39 5,33 3,80 6,87 14,66

Kalimantan Selatan 85,17 83,22 87,13 1,17 4,69 3,56 5,83 12,32

Kalimantan Timur 79,91 77,26 82,57 1,69 9,22 7,33 11,11 10,48

Kalimantan Utara 83,89 80,42 87,36 2,11 6,78 4,23 9,33 19,20

Sulawesi Utara 82,23 79,75 84,71 1,54 2,84 1,58 4,10 22,64

Sulawesi Tengah 91,80 90,26 93,34 0,86 2,24 1,21 3,26 23,32

Sulawesi Selatan 89,78 88,15 91,41 0,93 2,27 1,28 3,26 22,18

Sulawesi Tenggara 92,54 90,87 94,21 0,92 2,95 1,58 4,32 23,74

Gorontalo 88,36 85,91 90,82 1,42 1,36 0,26 2,46 41,25

Sulawesi Barat 95,12 93,77 96,47 0,72 0,85 0,30 1,39 32,64

Maluku 87,69 84,78 90,61 1,70 2,58 1,21 3,95 27,03

Maluku Utara 93,51 91,66 95,35 1,01 2,24 1,13 3,35 25,30

Papua Barat 87,67 84,99 90,36 1,56 4,04 2,40 5,68 20,73

Papua Barat Daya 86,82 82,94 90,71 2,28 7,51 4,06 10,95 23,41

Papua 81,61 77,85 85,37 2,35 8,41 5,65 11,17 16,75

Papua Selatan 80,03 75,47 84,58 2,90 2,73 1,08 4,39 30,89

Papua Tengah 93,48 91,65 95,32 1,00 4,02 2,59 5,45 18,18

Papua Pegunungan 96,86 94,93 98,79 1,01 NA NA NA 50,99

Indonesia 85,64 85,23 86,04 0,24 5,25 4,98 5,52 2,66

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Milik sendiri Kontrak/sewa
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Lanjutan Tabel 6.28 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 7,01 5,87 8,15 8,28 0,64 0,37 0,92 21,63

Sumatera Utara 11,89 10,50 13,28 5,98 3,52 2,74 4,29 11,21

Sumatera Barat 16,31 14,47 18,14 5,74 0,43 0,23 0,63 24,02

Riau 7,48 5,95 9,01 10,43 2,83 2,07 3,60 13,82

Jambi 6,00 4,56 7,44 12,22 0,95 0,54 1,37 22,30

Sumatera Selatan 9,58 8,14 11,03 7,70 0,45 0,19 0,72 30,01

Bengkulu 5,55 4,07 7,03 13,61 0,39 0,07 0,71 41,52

Lampung 5,20 4,20 6,19 9,79 0,26 0,08 0,44 35,65

Kepl. Bangka Belitung 5,57 3,84 7,30 15,88 1,20 0,49 1,92 30,24

Kepulauan Riau 4,46 2,34 6,57 24,18 1,78 0,26 3,30 43,46

DKI Jakarta 22,23 19,27 25,20 6,80 1,08 0,47 1,69 28,92

Jawa Barat 10,53 9,42 11,64 5,38 0,28 0,12 0,43 28,79

Jawa Tengah 6,83 6,14 7,53 5,19 0,13 0,06 0,20 26,70

DI Yogyakarta 8,78 6,65 10,90 12,34 NA NA NA 52,02

Jawa Timur 6,16 5,43 6,89 6,03 0,25 0,09 0,42 33,20

Banten 4,64 3,51 5,77 12,45 0,93 0,34 1,52 32,20

Bali 3,13 2,05 4,20 17,58 NA NA NA 89,86

Nusa Tenggara Barat 5,59 4,31 6,87 11,68 NA NA NA 67,29

Nusa Tenggara Timur 4,26 3,17 5,35 13,06 0,22 0,09 0,36 29,94

Kalimantan Barat 4,99 3,82 6,16 11,99 0,29 0,04 0,53 43,45

Kalimantan Tengah 6,09 4,70 7,49 11,65 4,56 3,28 5,84 14,35

Kalimantan Selatan 8,78 7,23 10,34 9,03 1,35 0,66 2,05 26,18

Kalimantan Timur 9,40 7,39 11,41 10,91 1,47 0,83 2,11 22,06

Kalimantan Utara 7,76 5,46 10,06 15,14 1,58 0,47 2,68 35,87

Sulawesi Utara 14,13 11,90 16,37 8,06 0,80 0,26 1,35 34,75

Sulawesi Tengah 5,44 4,31 6,56 10,58 0,53 0,11 0,95 40,69

Sulawesi Selatan 7,33 6,02 8,63 9,10 0,62 0,15 1,10 38,90

Sulawesi Tenggara 4,49 3,44 5,53 11,88 NA NA NA 91,73

Gorontalo 10,16 7,92 12,41 11,27 NA NA NA 52,70

Sulawesi Barat 2,58 1,54 3,61 20,49 1,45 0,76 2,14 24,19

Maluku 8,12 5,88 10,35 14,05 NA NA NA 52,33

Maluku Utara 3,97 2,47 5,46 19,20 NA NA NA 51,09

Papua Barat 6,34 4,35 8,33 16,00 1,95 0,94 2,96 26,44

Papua Barat Daya 3,23 1,74 4,73 23,63 2,44 1,02 3,85 29,65

Papua 6,31 3,69 8,94 21,24 3,67 2,19 5,15 20,58

Papua Selatan 11,13 7,62 14,64 16,10 6,11 3,12 9,10 24,94

Papua Tengah 2,35 1,12 3,59 26,80 NA NA NA 60,13

Papua Pegunungan NA NA NA 54,44 NA NA NA 54,38

Indonesia 8,34 8,02 8,65 1,95 0,78 0,70 0,86 5,48

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Bebas sewa Dinas/Lainnya

Estimasi
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Tabel 6.29 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan 

Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 85,48 84,14 86,82 0,80 4,64 3,89 5,39 8,23

Sumatera Utara 72,04 70,12 73,96 1,36 10,16 8,88 11,44 6,41

Sumatera Barat 71,00 68,60 73,39 1,72 9,76 7,98 11,55 9,34

Riau 77,50 75,37 79,63 1,40 10,05 8,50 11,59 7,86

Jambi 87,56 85,44 89,68 1,24 4,82 3,14 6,51 17,80

Sumatera Selatan 84,60 82,92 86,28 1,01 3,76 2,89 4,62 11,74

Bengkulu 89,10 87,23 90,97 1,07 4,16 2,86 5,45 15,87

Lampung 90,77 89,22 92,33 0,88 2,66 1,79 3,53 16,67

Kepl. Bangka Belitung 88,92 86,81 91,02 1,21 3,43 2,26 4,60 17,42

Kepulauan Riau 70,76 65,42 76,10 3,85 19,87 15,06 24,69 12,36

DKI Jakarta 53,86 50,30 57,41 3,37 21,18 18,39 23,96 6,71

Jawa Barat 81,14 79,87 82,41 0,80 6,29 5,49 7,10 6,55

Jawa Tengah 90,26 89,41 91,11 0,48 1,81 1,33 2,29 13,59

DI Yogyakarta 80,67 77,75 83,59 1,85 9,36 7,30 11,43 11,24

Jawa Timur 89,73 88,80 90,67 0,53 3,02 2,48 3,57 9,13

Banten 86,29 84,40 88,18 1,12 6,88 5,46 8,29 10,51

Bali 84,04 81,32 86,76 1,65 11,82 9,24 14,41 11,15

Nusa Tenggara Barat 89,96 88,38 91,53 0,89 1,67 1,07 2,27 18,23

Nusa Tenggara Timur 92,41 91,07 93,75 0,74 2,98 2,18 3,78 13,66

Kalimantan Barat 91,63 90,29 92,97 0,75 2,03 1,28 2,79 18,89

Kalimantan Tengah 82,13 80,08 84,19 1,28 5,10 3,93 6,28 11,72

Kalimantan Selatan 81,93 79,97 83,90 1,22 4,74 3,80 5,68 10,13

Kalimantan Timur 77,24 74,54 79,94 1,78 10,93 8,95 12,91 9,22

Kalimantan Utara 80,51 76,82 84,19 2,34 9,13 6,43 11,83 15,09

Sulawesi Utara 78,72 76,11 81,34 1,70 3,21 2,03 4,38 18,69

Sulawesi Tengah 88,10 86,29 89,91 1,05 3,74 2,47 5,00 17,32

Sulawesi Selatan 87,09 85,27 88,92 1,07 2,43 1,45 3,41 20,53

Sulawesi Tenggara 90,92 89,28 92,56 0,92 2,18 1,33 3,04 19,99

Gorontalo 84,19 81,45 86,92 1,66 1,53 0,78 2,29 25,21

Sulawesi Barat 94,92 93,47 96,37 0,78 1,12 0,45 1,80 30,80

Maluku 87,19 84,39 90,00 1,64 2,71 1,32 4,11 26,18

Maluku Utara 92,39 90,47 94,32 1,06 1,40 0,78 2,03 22,64

Papua Barat 86,15 83,56 88,74 1,53 3,45 2,41 4,49 15,35

Papua Barat Daya 84,24 80,33 88,15 2,37 7,13 4,58 9,68 18,24

Papua 83,23 79,71 86,76 2,16 7,72 5,10 10,34 17,35

Papua Selatan 81,88 77,85 85,92 2,52 3,31 1,62 5,00 26,06

Papua Tengah 90,31 88,05 92,58 1,28 5,87 4,07 7,68 15,70

Papua Pegunungan 98,90 97,95 99,85 0,49 NA NA NA 56,55

Indonesia 83,54 83,14 83,95 0,25 5,81 5,54 6,08 2,35

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Milik sendiri Kontrak/sewa

Provinsi
Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 6.29 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 9,19 8,06 10,32 6,27 0,69 0,43 0,96 19,63

Sumatera Utara 14,08 12,56 15,61 5,53 3,72 3,05 4,39 9,21

Sumatera Barat 18,67 16,72 20,63 5,34 0,57 0,33 0,80 20,86

Riau 8,73 7,33 10,14 8,21 3,72 2,80 4,64 12,59

Jambi 6,65 5,27 8,03 10,61 0,97 0,48 1,45 25,52

Sumatera Selatan 11,14 9,66 12,62 6,77 0,51 0,26 0,76 25,27

Bengkulu 6,28 4,86 7,69 11,49 0,47 0,19 0,74 30,10

Lampung 6,13 4,79 7,47 11,16 0,43 0,20 0,67 27,73

Kepl. Bangka Belitung 5,81 4,25 7,38 13,76 1,84 0,91 2,77 25,72

Kepulauan Riau 4,74 2,85 6,63 20,33 4,63 1,86 7,40 30,56

DKI Jakarta 24,08 21,11 27,05 6,30 0,89 0,32 1,46 32,67

Jawa Barat 12,23 11,19 13,27 4,35 0,34 0,15 0,52 28,08

Jawa Tengah 7,88 7,15 8,61 4,75 0,05 0,02 0,09 34,33

DI Yogyakarta 9,84 7,55 12,14 11,88 NA NA NA 71,42

Jawa Timur 7,09 6,28 7,89 5,77 0,15 0,05 0,26 34,44

Banten 6,36 5,07 7,66 10,41 0,47 0,16 0,78 33,55

Bali 3,83 2,77 4,88 14,04 NA NA NA 59,30

Nusa Tenggara Barat 8,17 6,71 9,63 9,11 NA NA NA 64,59

Nusa Tenggara Timur 4,34 3,22 5,45 13,11 0,26 0,08 0,45 36,46

Kalimantan Barat 6,01 4,90 7,11 9,38 NA NA NA 50,01

Kalimantan Tengah 7,79 6,37 9,21 9,27 4,98 3,84 6,11 11,62

Kalimantan Selatan 11,54 9,88 13,20 7,35 1,79 1,02 2,56 21,99

Kalimantan Timur 9,86 7,89 11,84 10,20 1,97 1,17 2,76 20,55

Kalimantan Utara 8,82 6,22 11,43 15,09 1,54 0,43 2,65 36,79

Sulawesi Utara 17,09 14,66 19,52 7,25 0,98 0,35 1,61 33,00

Sulawesi Tengah 7,63 6,31 8,96 8,88 0,53 0,10 0,96 41,22

Sulawesi Selatan 9,44 7,87 11,02 8,52 1,03 0,48 1,58 27,35

Sulawesi Tenggara 6,86 5,41 8,31 10,76 NA NA NA 71,13

Gorontalo 13,92 11,27 16,57 9,71 0,36 0,07 0,65 41,31

Sulawesi Barat 2,48 1,36 3,59 22,92 1,48 0,82 2,14 22,83

Maluku 8,94 6,79 11,09 12,28 NA NA NA 68,09

Maluku Utara 5,86 4,04 7,68 15,87 0,34 0,04 0,64 44,70

Papua Barat 8,06 5,91 10,21 13,60 2,34 1,15 3,53 25,91

Papua Barat Daya 6,12 3,31 8,92 23,42 2,51 0,96 4,06 31,45

Papua 4,80 2,69 6,90 22,42 4,25 2,54 5,96 20,55

Papua Selatan 10,39 7,39 13,39 14,73 4,42 1,88 6,97 29,37

Papua Tengah 3,66 2,11 5,21 21,63 NA NA NA 53,15

Papua Pegunungan NA NA NA 76,29 NA NA NA 63,72

Indonesia 9,81 9,48 10,13 1,68 0,84 0,76 0,92 4,99

Bebas sewa Dinas/Lainnya

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi
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Tabel 6.30 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status 

Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 86,96 85,81 88,12 0,68 4,27 3,56 4,97 8,40

Sumatera Utara 73,32 71,62 75,02 1,18 10,11 8,84 11,38 6,41

Sumatera Barat 72,96 70,97 74,94 1,39 9,08 7,60 10,56 8,32

Riau 79,44 77,64 81,23 1,15 9,21 7,99 10,43 6,77

Jambi 88,65 87,03 90,26 0,93 4,07 2,92 5,22 14,40

Sumatera Selatan 85,28 83,85 86,71 0,85 3,89 3,13 4,65 9,97

Bengkulu 89,85 88,24 91,46 0,91 3,81 2,79 4,84 13,76

Lampung 91,39 90,19 92,59 0,67 2,61 1,90 3,31 13,76

Kepl. Bangka Belitung 89,21 87,33 91,08 1,07 3,59 2,45 4,74 16,29

Kepulauan Riau 74,26 69,88 78,65 3,01 17,92 13,90 21,94 11,44

DKI Jakarta 55,97 53,01 58,93 2,70 19,87 17,59 22,14 5,83

Jawa Barat 82,18 81,08 83,29 0,69 6,14 5,45 6,84 5,76

Jawa Tengah 90,84 90,16 91,52 0,38 1,71 1,33 2,10 11,34

DI Yogyakarta 81,99 79,71 84,28 1,42 8,36 6,83 9,88 9,31

Jawa Timur 90,40 89,66 91,14 0,42 2,77 2,32 3,22 8,29

Banten 87,07 85,48 88,66 0,93 6,73 5,53 7,94 9,13

Bali 84,92 82,74 87,11 1,31 11,40 9,35 13,45 9,18

Nusa Tenggara Barat 91,20 89,89 92,51 0,73 1,72 1,16 2,27 16,45

Nusa Tenggara Timur 92,67 91,53 93,81 0,63 2,79 2,15 3,42 11,68

Kalimantan Barat 92,62 91,53 93,70 0,60 1,58 1,07 2,10 16,62

Kalimantan Tengah 83,09 81,25 84,93 1,13 5,22 4,02 6,42 11,69

Kalimantan Selatan 83,58 81,98 85,17 0,98 4,72 3,86 5,57 9,28

Kalimantan Timur 78,61 76,34 80,87 1,47 10,06 8,42 11,69 8,32

Kalimantan Utara 82,24 79,02 85,45 2,00 7,93 5,58 10,28 15,11

Sulawesi Utara 80,53 78,40 82,65 1,35 3,02 2,02 4,01 16,87

Sulawesi Tengah 89,95 88,57 91,32 0,78 2,99 2,10 3,88 15,15

Sulawesi Selatan 88,43 86,99 89,87 0,83 2,35 1,54 3,16 17,53

Sulawesi Tenggara 91,73 90,31 93,14 0,79 2,56 1,56 3,57 19,96

Gorontalo 86,32 84,05 88,60 1,34 1,45 0,59 2,30 30,04

Sulawesi Barat 95,02 93,82 96,23 0,65 0,98 0,46 1,51 27,17

Maluku 87,44 84,92 89,97 1,47 2,65 1,51 3,78 21,89

Maluku Utara 92,96 91,29 94,63 0,92 1,83 1,09 2,56 20,52

Papua Barat 86,94 84,70 89,18 1,32 3,76 2,59 4,93 15,92

Papua Barat Daya 85,61 82,36 88,86 1,94 7,33 4,77 9,89 17,83

Papua 82,36 79,24 85,47 1,93 8,09 5,85 10,33 14,11

Papua Selatan 80,92 77,15 84,69 2,38 3,01 1,62 4,40 23,61

Papua Tengah 92,04 90,38 93,70 0,92 4,86 3,54 6,18 13,84

Papua Pegunungan 97,85 96,53 99,18 0,69 NA NA NA 52,13

Indonesia 84,60 84,26 84,94 0,20 5,53 5,30 5,75 2,08

Estimasi

Selang Kepercayaan

Milik sendiri Kontrak/sewa

Provinsi
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 6.30 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025  

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 8,10 7,16 9,04 5,93 0,67 0,43 0,90 17,87

Sumatera Utara 12,95 11,71 14,20 4,89 3,62 2,96 4,27 9,20

Sumatera Barat 17,47 15,84 19,09 4,74 0,50 0,33 0,67 17,40

Riau 8,09 6,80 9,38 8,15 3,26 2,55 3,98 11,16

Jambi 6,32 5,16 7,49 9,39 0,96 0,59 1,33 19,69

Sumatera Selatan 10,35 9,10 11,60 6,15 0,48 0,25 0,71 24,26

Bengkulu 5,91 4,62 7,20 11,15 0,43 0,17 0,69 31,04

Lampung 5,66 4,64 6,68 9,19 0,35 0,16 0,54 27,88

Kepl. Bangka Belitung 5,69 4,29 7,08 12,51 1,51 0,80 2,22 23,90

Kepulauan Riau 4,60 2,89 6,31 18,94 3,21 1,61 4,82 25,50

DKI Jakarta 23,19 20,71 25,66 5,45 0,98 0,51 1,45 24,49

Jawa Barat 11,37 10,44 12,30 4,16 0,31 0,16 0,45 24,44

Jawa Tengah 7,35 6,76 7,94 4,09 0,09 0,05 0,14 24,85

DI Yogyakarta 9,32 7,48 11,17 10,10 0,32 0,01 0,64 49,43

Jawa Timur 6,62 6,00 7,24 4,79 0,20 0,10 0,30 24,78

Banten 5,49 4,44 6,54 9,73 0,70 0,33 1,07 26,85

Bali 3,47 2,58 4,36 13,14 NA NA NA 60,14

Nusa Tenggara Barat 6,89 5,70 8,09 8,85 NA NA NA 62,00

Nusa Tenggara Timur 4,30 3,31 5,29 11,73 0,24 0,11 0,38 27,65

Kalimantan Barat 5,50 4,55 6,44 8,81 0,31 0,05 0,56 42,91

Kalimantan Tengah 6,93 5,74 8,11 8,75 4,76 3,79 5,74 10,45

Kalimantan Selatan 10,14 8,82 11,46 6,65 1,57 0,99 2,14 18,74

Kalimantan Timur 9,62 7,93 11,32 8,98 1,71 1,11 2,32 17,97

Kalimantan Utara 8,28 6,06 10,50 13,69 1,56 0,48 2,63 35,28

Sulawesi Utara 15,57 13,62 17,52 6,39 0,89 0,35 1,43 31,09

Sulawesi Tengah 6,54 5,51 7,56 8,01 0,53 0,12 0,93 39,23

Sulawesi Selatan 8,39 7,18 9,61 7,39 0,83 0,40 1,25 26,23

Sulawesi Tenggara 5,68 4,62 6,75 9,55 NA NA NA 74,61

Gorontalo 12,00 9,85 14,15 9,14 0,23 0,06 0,40 37,88

Sulawesi Barat 2,53 1,63 3,42 18,06 1,46 0,84 2,09 21,84

Maluku 8,53 6,63 10,42 11,33 NA NA NA 57,47

Maluku Utara 4,90 3,40 6,40 15,65 0,31 0,03 0,60 46,90

Papua Barat 7,16 5,34 8,98 12,96 2,13 1,32 2,95 19,49

Papua Barat Daya 4,59 2,86 6,31 19,19 2,47 1,07 3,87 28,92

Papua 5,62 3,45 7,79 19,72 3,94 2,67 5,20 16,44

Papua Selatan 10,77 7,91 13,64 13,58 5,30 2,80 7,80 24,08

Papua Tengah 2,95 1,81 4,08 19,65 0,15 0,01 0,30 49,24

Papua Pegunungan NA NA NA 52,50 0,35 0,03 0,67 46,98

Indonesia 9,06 8,79 9,33 1,53 0,81 0,74 0,88 4,39

Bebas sewa Dinas/Lainnya

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Provinsi

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
222 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 6.31 Sampling Error Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut 

Provinsi dan Karakteristik, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 30,36 27,73 33,00 4,42 26,49 24,58 28,39 3,67

Sumatera Utara 30,38 27,93 32,82 4,11 24,37 22,58 26,16 3,75

Sumatera Barat 36,96 34,02 39,90 4,06 30,25 27,86 32,63 4,02

Riau 32,48 29,12 35,84 5,27 18,07 16,00 20,15 5,85

Jambi 27,82 24,27 31,38 6,52 28,14 25,65 30,64 4,52

Sumatera Selatan 21,55 18,54 24,56 7,12 24,15 22,26 26,05 4,01

Bengkulu 37,88 33,09 42,66 6,45 33,09 30,32 35,86 4,27

Lampung 27,63 24,58 30,67 5,62 23,65 21,61 25,69 4,40

Kepl. Bangka Belitung 35,39 31,93 38,85 4,99 51,49 47,25 55,73 4,20

Kepulauan Riau 20,95 16,83 25,06 10,02 16,01 11,35 20,67 14,85

DKI Jakarta 44,10 41,23 46,97 3,32 – – – –

Jawa Barat 34,19 32,74 35,64 2,16 24,07 21,58 26,56 5,28

Jawa Tengah 32,43 31,10 33,77 2,10 22,90 21,34 24,47 3,49

DI Yogyakarta 47,55 44,08 51,02 3,73 24,43 18,89 29,97 11,57

Jawa Timur 41,17 39,64 42,70 1,90 25,81 24,18 27,43 3,21

Banten 37,85 35,11 40,59 3,69 23,67 18,52 28,81 11,09

Bali 38,46 35,34 41,59 4,14 22,89 19,07 26,71 8,51

Nusa Tenggara Barat 36,58 33,70 39,46 4,01 32,02 28,30 35,74 5,93

Nusa Tenggara Timur 21,19 18,01 24,36 7,65 17,42 16,08 18,76 3,93

Kalimantan Barat 26,10 23,13 29,07 5,80 21,50 19,41 23,58 4,95

Kalimantan Tengah 29,75 26,55 32,94 5,48 19,99 17,72 22,27 5,80

Kalimantan Selatan 29,13 26,43 31,82 4,72 32,45 29,78 35,13 4,20

Kalimantan Timur 24,32 21,62 27,02 5,66 22,67 18,42 26,91 9,56

Kalimantan Utara 11,27 8,73 13,82 11,51 14,35 11,22 17,49 11,14

Sulawesi Utara 29,65 26,65 32,65 5,16 33,04 30,17 35,92 4,44

Sulawesi Tengah 19,35 16,22 22,48 8,25 18,27 16,24 20,29 5,65

Sulawesi Selatan 33,04 30,13 35,95 4,50 25,59 23,91 27,28 3,36

Sulawesi Tenggara 28,45 24,64 32,26 6,83 32,45 30,16 34,74 3,60

Gorontalo 32,21 27,64 36,78 7,23 37,78 33,82 41,74 5,35

Sulawesi Barat 25,12 19,66 30,57 11,08 22,32 19,27 25,38 6,98

Maluku 20,12 16,39 23,86 9,47 17,22 14,96 19,48 6,71

Maluku Utara 14,59 11,05 18,13 12,38 13,37 11,38 15,37 7,61

Papua Barat 13,56 10,14 16,98 12,88 15,34 12,86 17,81 8,23

Papua Barat Daya 11,49 7,51 15,48 17,68 29,61 26,23 33,00 5,83

Papua 11,67 8,80 14,55 12,58 17,52 14,54 20,49 8,66

Papua Selatan 13,41 7,42 19,40 22,80 3,22 1,19 5,25 32,20

Papua Tengah 6,91 3,34 10,49 26,40 1,35 0,69 2,01 25,05

Papua Pegunungan 26,83 6,26 47,40 39,12 12,02 10,25 13,79 7,53

Indonesia 34,12 33,54 34,71 0,87 24,01 23,52 24,49 1,04

Estimasi Estimasi

Perkotaan Perdesaan

Provinsi
Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error
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Lanjutan Tabel 6.31 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

Aceh 27,23 25,33 29,12 3,56 28,61 26,73 30,49 3,35 27,92 26,37 29,47 2,83

Sumatera Utara 26,25 24,30 28,20 3,79 29,79 27,83 31,75 3,36 27,97 26,34 29,60 2,98

Sumatera Barat 31,56 29,16 33,96 3,88 36,46 34,14 38,78 3,25 33,96 32,03 35,89 2,90

Riau 22,63 20,43 24,83 4,95 25,76 23,45 28,08 4,58 24,16 22,28 26,03 3,95

Jambi 26,54 24,04 29,05 4,82 29,54 27,04 32,05 4,32 28,03 25,99 30,08 3,72

Sumatera Selatan 21,96 20,07 23,86 4,40 24,32 22,27 26,38 4,31 23,13 21,47 24,78 3,65

Bengkulu 33,98 30,95 37,00 4,54 35,66 32,73 38,59 4,20 34,81 32,34 37,28 3,62

Lampung 23,47 21,49 25,45 4,31 26,78 24,58 28,97 4,18 25,11 23,40 26,82 3,48

Kepl. Bangka Belitung 39,82 36,38 43,27 4,41 44,36 40,94 47,78 3,94 42,03 39,28 44,78 3,34

Kepulauan Riau 18,21 13,65 22,78 12,79 23,11 18,52 27,70 10,14 20,68 16,78 24,57 9,61

DKI Jakarta 41,31 37,79 44,84 4,35 46,71 43,23 50,18 3,80 44,10 41,23 46,97 3,32

Jawa Barat 29,91 28,37 31,46 2,64 35,23 33,63 36,83 2,32 32,53 31,25 33,81 2,01

Jawa Tengah 26,11 24,84 27,38 2,48 30,41 29,12 31,71 2,17 28,25 27,23 29,27 1,85

DI Yogyakarta 40,29 36,65 43,92 4,61 46,13 42,37 49,88 4,15 43,28 40,25 46,31 3,57

Jawa Timur 33,83 32,39 35,26 2,17 36,19 34,82 37,56 1,93 35,00 33,87 36,14 1,65

Banten 33,09 30,27 35,91 4,35 38,19 35,19 41,20 4,02 35,61 33,18 38,04 3,49

Bali 34,43 31,32 37,54 4,61 35,52 32,41 38,63 4,47 34,96 32,40 37,52 3,74

Nusa Tenggara Barat 35,22 32,20 38,24 4,38 33,85 31,15 36,55 4,07 34,53 32,23 36,83 3,40

Nusa Tenggara Timur 18,04 16,41 19,66 4,60 19,12 17,37 20,88 4,68 18,58 17,23 19,92 3,70

Kalimantan Barat 22,63 20,55 24,71 4,69 24,01 21,91 26,11 4,46 23,32 21,60 25,04 3,76

Kalimantan Tengah 22,52 20,18 24,87 5,31 26,45 24,08 28,82 4,57 24,45 22,53 26,37 4,01

Kalimantan Selatan 28,24 25,93 30,56 4,18 33,26 30,87 35,64 3,66 30,71 28,81 32,61 3,16

Kalimantan Timur 21,24 18,58 23,90 6,38 26,56 23,67 29,46 5,55 23,84 21,57 26,12 4,87

Kalimantan Utara 10,46 8,16 12,76 11,20 14,26 11,57 16,94 9,61 12,31 10,32 14,31 8,26

Sulawesi Utara 28,00 25,43 30,57 4,68 34,24 31,46 37,01 4,14 31,03 28,89 33,16 3,51

Sulawesi Tengah 17,29 15,14 19,44 6,34 20,03 17,85 22,21 5,55 18,66 16,94 20,38 4,70

Sulawesi Selatan 27,24 25,06 29,41 4,07 31,66 29,66 33,67 3,23 29,46 27,74 31,19 2,98

Sulawesi Tenggara 28,67 26,14 31,21 4,51 32,77 30,26 35,29 3,92 30,74 28,65 32,83 3,47

Gorontalo 35,47 31,77 39,18 5,33 34,62 31,02 38,22 5,31 35,06 32,03 38,08 4,40

Sulawesi Barat 21,27 18,39 24,15 6,91 24,49 21,02 27,96 7,24 22,87 20,19 25,55 5,98

Maluku 15,51 13,19 17,82 7,63 21,82 18,81 24,83 7,03 18,65 16,48 20,82 5,94

Maluku Utara 12,17 10,11 14,22 8,61 15,40 13,07 17,73 7,71 13,76 12,00 15,52 6,54

Papua Barat 14,18 11,90 16,46 8,21 15,40 12,77 18,04 8,73 14,76 12,76 16,77 6,92

Papua Barat Daya 19,00 15,30 22,70 9,94 18,71 15,11 22,30 9,80 18,86 16,00 21,72 7,74

Papua 13,81 11,29 16,33 9,30 13,89 11,26 16,52 9,67 13,85 11,72 15,98 7,83

Papua Selatan 6,33 3,39 9,28 23,74 7,43 4,05 10,81 23,21 6,86 4,32 9,40 18,91

Papua Tengah 2,31 1,24 3,39 23,68 2,78 1,55 4,01 22,52 2,53 1,60 3,46 18,76

Papua Pegunungan 13,96 10,85 17,06 11,35 11,98 9,27 14,69 11,54 12,99 10,79 15,19 8,65

Indonesia 28,37 27,88 28,86 0,89 32,19 31,69 32,69 0,80 30,26 29,86 30,67 0,68

Provinsi

Total

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang Kepercayaan Relative 

Standar

d Error

Laki-laki Perempuan
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Tabel 6.32 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut 

Provinsi, 2025 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas 

Atas

(1) (2) (3) (4) (5)

Aceh 0,18 0,10 0,27 23,99

Sumatera Utara 0,76 0,50 1,02 17,61

Sumatera Barat 0,65 0,40 0,90 19,95

Riau 0,43 0,23 0,63 23,41

Jambi 0,82 0,39 1,25 26,64

Sumatera Selatan 0,50 0,32 0,67 17,89

Bengkulu 0,68 0,24 1,13 33,16

Lampung 1,01 0,69 1,33 16,22

Kepl. Bangka Belitung 0,39 0,14 0,63 32,01

Kepulauan Riau 0,58 0,08 1,08 44,32

DKI Jakarta 0,69 0,37 1,00 23,53

Jawa Barat 1,18 0,93 1,43 10,77

Jawa Tengah 0,58 0,45 0,72 11,83

DI Yogyakarta 1,23 0,65 1,82 24,24

Jawa Timur 0,43 0,31 0,55 14,45

Banten 0,39 0,18 0,60 27,86

Bali 0,33 0,03 0,62 45,85

Nusa Tenggara Barat 0,75 0,51 0,98 16,34

Nusa Tenggara Timur 0,26 0,12 0,39 27,17

Kalimantan Barat 0,25 0,12 0,37 25,77

Kalimantan Tengah 0,15 0,05 0,26 35,59

Kalimantan Selatan 0,23 0,08 0,37 32,13

Kalimantan Timur 0,29 0,12 0,46 29,56

Kalimantan Utara 0,54 0,15 0,93 37,22

Sulawesi Utara 0,36 0,17 0,55 26,73

Sulawesi Tengah 0,61 0,27 0,95 28,21

Sulawesi Selatan 0,35 0,17 0,53 26,79

Sulawesi Tenggara 0,65 0,29 1,01 27,96

Gorontalo 0,53 0,13 0,92 38,21

Sulawesi Barat 0,33 0,05 0,61 43,69

Maluku 0,78 0,35 1,22 28,52

Maluku Utara 0,35 0,10 0,60 37,03

Papua Barat 0,78 0,06 1,50 47,39

Papua Barat Daya 0,95 0,21 1,69 39,90

Papua 0,55 0,16 0,94 36,16

Papua Selatan 0,52 0,02 1,01 48,79

Papua Tengah 0,30 0,03 0,57 46,59

Papua Pegunungan 0,48 0,21 0,75 29,03

Indonesia 0,65 0,59 0,71 4,81

Provinsi

Pemuda Korban Kejahatan

Selang Kepercayaan Relative 

Standard 

Error

Estimasi

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
225 

 
Kesehatan Reproduksi 

7. BAB 7. KESEHATAN REPRODUKSI  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
226 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

  
227 

 
Kesehatan Reproduksi 

 

 

 

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera secara fisik, mental, 

dan sosial secara utuh, dan bukan semata-mata bebas dari penyakit atau 

kelemahan, dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta 

fungsi dan prosesnya (World Health Organization, 2025a). Pada kelompok usia 

muda, khususnya pemuda, isu kesehatan reproduksi menjadi perhatian penting 

karena pada fase ini individu mengalami berbagai perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial yang dapat memengaruhi perilaku serta pengambilan 

keputusan terkait reproduksi dan kesehatan seksual. Bab ini menguraikan kondisi 

kesehatan reproduksi pemuda melalui berbagai indikator, seperti usia kawin 

pertama, bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah, persalinan yang 

ditolong oleh tenaga kesehatan, dan persalinan di fasilitas kesehatan. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

tantangan yang dihadapi pemuda dalam menjaga kesehatan reproduksinya, 

sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan dan intervensi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

7.1 Usia Kawin Pertama Pemuda 

Usia saat pertama menikah merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kesehatan reproduksi. Pernikahan pada usia terlalu muda perlu 

mendapat perhatian khusus karena berhubungan dengan banyak hal negatif 

seperti rendahnya tingkat pendidikan, buruknya kesehatan ibu dan anak, 

tingginya angka kekerasan dalam rumah tangga, serta besarnya kemungkinan 

terjadinya perceraian (Anukriti & Dasgupta, 2017). Pemerintah melalui Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 memberikan batasan umur untuk 

melangsungkan perkawinan baik laki-laki maupun perempuan adalah 19 tahun. 

Undang-Undang ini merupakan perbaikan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 yang menyatakan bahwa batas minimal umur perkawinan bagi perempuan 

adalah 16 tahun. Umur 19 tahun dinilai telah matang jiwa raga seorang 
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perempuan untuk melangsungkan perkawinan. Selain itu, perubahan batasan 

umur ini antara lain dimaksudkan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan 

yang baik tanpa berakhir perceraian serta mendapat keturunan yang sehat dan 

berkualitas. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021–2025 

Gambar 7.1 Perkembangan Usia Kawin Pertama Pemuda, 2021–2025 

Secara umum, pergerakan dari rata-rata usia kawin pertama pemuda dari 

tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 cenderung stagnan di kisaran 21 tahun 

(Gambar 7.1). Pada tahun 2025, rata-rata usia kawin pertama pemuda adalah 

21,45 tahun. Jika dibedakan menurut jenis kelaminnya, rata-rata usia kawin 

pertama pemuda laki-laki lebih tinggi dibandingkan rata-rata usia kawin pertama 

perempuan (22,92 tahun berbanding 20,67 tahun). Perbedaan ini menunjukkan 

bahwa pemuda perempuan cenderung memasuki usia perkawinan lebih awal 

dibandingkan pemuda laki-laki. 

Rata-rata usia kawin pertama pemuda terlihat semakin rendah seiring 

dengan semakin rendahnya tingkat pendidikan pemuda. Pemuda dengan 

pendidikan tinggi memiliki rata-rata usia kawin pertama 24,44 tahun. Sementara 

itu, rata-rata usia kawin pertama pemuda dengan tingkat pendidikan rendah (SD 

sederajat ke bawah) berada pada kisaran 19 tahun, yang mana angka tersebut 

sama dengan batas minimal usia kawin yang diperbolehkan pada Undang-

Undang. Selanjutnya apabila dilihat berdasarkan wilayah tempat tinggalnya, 

pemuda di perdesaan memiliki rata-rata usia kawin pertama yang sedikit lebih 
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rendah dibandingkan pemuda di perkotaan, yakni 20,91 tahun berbanding 21,92 

tahun. Pola ini sejalan dengan World Health Organization (2006) yang 

menyebutkan bahwa usia perkawinan cenderung lebih rendah pada mereka 

yang berpendidikan lebih rendah dan tinggal di perdesaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemuda dengan pendidikan rendah dan tinggal di perdesaan berisiko 

lebih tinggi untuk mengalami perkawinan pada usia muda. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.2 Usia Kawin Pertama Pemuda Menurut Tingkat Pendidikan dan 

Klasifikasi Desa, 2025 

Meskipun rata-rata usia kawin pertama pemuda telah berada di atas batas 

minimal yang ditetapkan dalam Undang-Undang, namun jika dilihat lebih rinci 

berdasarkan kelompok umur saat melangsungkan perkawinan pertama, masih 

terdapat pemuda yang menikah pada usia di bawah batas minimal tersebut. Data 

Susenas tahun 2025 mencatat sebesar 19,51 persen pemuda Indonesia 

melangsungkan perkawinan pertamanya pada usia kurang dari 19 tahun 

(Gambar 7.3). Bahkan, masih terjadi kasus perkawinan anak (child marriage) pada 

kalangan pemuda. Pernikahan anak mengacu pada setiap perkawinan resmi atau 

hubungan tidak resmi antara seorang anak yang berusia di bawah 18 tahun 

(World Health Organization, 2023a). Lebih lanjut, Gambar 7.3 juga 

memperlihatkan bahwa sekitar 2,16 persen pemuda di Indonesia menikah untuk 

pertama kalinya pada usia kurang dari 16 tahun, atau sebelum memasuki 
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kategori usia pemuda. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.3 Persentase Pemuda Menurut Kelompok Umur saat Melangsungkan 

Kawin Pertama, 2025 

Perempuan yang menikah pada usia muda cenderung akan bereproduksi 

atau memiliki anak pada usia yang lebih muda juga. Padahal, perempuan yang 

melahirkan sebelum mencapai usia dewasa berisiko lebih tinggi mengalami 

berbagai masalah kesehatan, stigma sosial, serta dampak ekonomi yang 

merugikan sepanjang hidupnya (Fan & Koski, 2022). Di samping itu, kehamilan 

dan persalinan merupakan penyebab utama kematian di kalangan remaja 

perempuan berusia 15–19 tahun. Remaja perempuan yang melahirkan juga 

menghadapi risiko kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan ibu berusia 20–24 

tahun, termasuk komplikasi persalinan yang berkontribusi pada kematian ibu, 

berat badan bayi lahir rendah, serta kondisi neonatal yang parah (World Bank, 

2022). 

Pada tahun 2025, rata-rata umur melahirkan pertama pemuda perempuan 

adalah 21,44 tahun. Di antara pemuda perempuan yang pernah melahirkan, 

sebesar 71,67 persen melahirkan anak pertama pada kelompok umur 20−30 

tahun. Artinya, masih ada sebesar 28,33 persen pemuda perempuan pernah 
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melahirkan pertama di saat umur kurang dari 20 tahun. Angka ini cukup besar 

sehingga perlu menjadi perhatian mengingat anatomi tubuh perempuan pada 

usia yang cukup muda belum siap untuk proses mengandung maupun 

melahirkan, sehingga berisiko pada keselamatan ibu dan bayi. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.4 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Umur Saat Melahirkan Pertama, 2025 

Secara umum, tingkat pendidikan memiliki hubungan terbalik dengan 

persentase pemuda perempuan melahirkan pertama di umur kurang dari 20 

tahun. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka semakin rendah 

persentase pemuda perempuan yang melahirkan pertama di umur kurang dari 

20 tahun (Gambar 7.5). Data Susenas tahun 2025 mencatat lebih dari setengah 

perempuan yang berpendidikan rendah (SD sederajat ke bawah) melahirkan 

pertama di usia kurang dari 20 tahun. Lebih lanjut, dilihat menurut klasifikasi 

desa, persentase pemuda perempuan yang pernah melahirkan pertama di saat 

umur kurang dari 20 tahun lebih besar pada mereka yang tinggal di perdesaan 

daripada di perkotaan (34,47 persen berbanding 22,94 persen). Hal ini 

menunjukkan mereka yang berpendidikan rendah atau yang tinggal di 

perdesaan memiliki peluang lebih tinggi untuk melahirkan pertama kali pada 

usia yang sangat muda. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.5 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Umur Saat Melahirkan Pertama, Tingkat Pendidikan, dan Klasifikasi 

Desa, 2025 

7.2 Persalinan Pemuda 

Semua perempuan perlu mendapatkan akses terhadap pelayanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi selama masa kehamilan, persalinan, dan 

setelah melahirkan. Pelayanan kesehatan yang baik selama masa kehamilan 

dapat menekan angka kelahiran bayi dengan berat lahir rendah (BBLR). Ibu 

memerlukan pemeriksaan kehamilan yang memadai, asupan gizi yang baik, 

istirahat yang cukup, serta lingkungan yang bersih sehingga dapat melahirkan 

bayi yang sehat, salah satunya ditandai dengan berat yang cukup, yakni tidak 

kurang dari 2,5 kilogram (United Nations Children's Fund & World Health 

Organization, 2004). Bayi yang lahir dengan berat badan rendah (kurang dari 2,5 

kilogram) memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk meninggal pada bulan 

pertama kehidupannya, dan bagi yang berhasil bertahan hidup, mereka berisiko 

menghadapi dampak jangka panjang seperti pertumbuhan terhambat (stunting), 

tingkat kecerdasan (IQ) yang lebih rendah, serta penyakit kronis di usia dewasa 

seperti obesitas dan diabetes (United Nations Children's Fund, 2023). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.6 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Bayi dengan 

Berat Badan Lahir Rendah (<2,5 kg) Menurut Karakteristik, 2025 

Pada tahun 2025 masih terdapat sekitar 13,68 persen pemuda perempuan 

yang melahirkan bayi dengan BBLR, sebagaimana tersaji pada Gambar 7.6. Jika 

dilihat berdasarkan kelompok umur ibu, terlihat bahwa persentase BBLR lebih 

tinggi pada bayi yang lahir dari pemuda perempuan berusia 16–19 tahun 

(sebesar 18,16 persen) dibandingkan pemuda perempuan berusia 20–30 tahun 

(sebesar 13,54 persen). Hal ini menunjukkan bahwa kehamilan pada usia muda 

berisiko lebih besar melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. Dari sisi 

tingkat pendidikan, semakin rendah pendidikan, semakin tinggi pula persentase 

pemuda perempuan yang melahirkan bayi BBLR. Pemuda perempuan dengan 

pendidikan tinggi memiliki persentase BBLR terendah (10,78 persen), sedangkan 

pemuda perempuan yang tidak tamat SD mencatatkan angka BBLR tertinggi 

(17,89 persen). Pola ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan berperan 

penting dalam pengetahuan dan perilaku kesehatan selama kehamilan. Jika 

dilihat menurut wilayah tempat tinggal, persentase bayi BBLR di perdesaan 

(15,09 persen) lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (12,58 persen). Perbedaan 

ini menggambarkan adanya kesenjangan akses terhadap pelayanan kesehatan 

dan gizi ibu hamil antara wilayah perdesaan dan perkotaan.  

Selain masa kehamilan, akses terhadap layanan kesehatan juga sangat 

penting ketika proses persalinan. Proses persalinan yang tidak aman akan 
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meningkatkan risiko kematian ibu (maternal mortality). Contohnya perdarahan 

hebat setelah melahirkan (perdarahan postpartum) yang merupakan penyebab 

kematian ibu paling umum, yang dapat menyebabkan kematian hanya dalam 

hitungan jam apabila tidak segera ditangani (World Health Organization, 2025b). 

Oleh karena itu, sangat penting agar setiap proses persalinan ditangani oleh 

tenaga kesehatan terampil, karena penanganan dan perawatan yang tepat waktu 

dapat menjadi penentu antara hidup dan mati bagi ibu maupun bayi yang baru 

lahir. Perhatian terhadap isu ini juga tercermin secara global melalui Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Tujuan ke-3, target 3.1, yang menetapkan 

sasaran untuk menurunkan angka kematian ibu, salah satunya diukur dari 

proporsi kelahiran yang ditolong oleh tenaga kesehatan. 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.7 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Ditolong oleh 

Tenaga Kesehatan Menurut Karakteristik, 2025 

Gambar 7.7 menunjukkan bahwa sebesar 97,83 persen pemuda 

perempuan melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Meski capaian secara 

umum sudah cukup tinggi, namun masih ada sekitar 2 persen pemuda 

perempuan yang melahirkan tidak dibantu oleh tenaga kesehatan. Data Susenas 

tahun 2025 menunjukkan adanya indikasi pola hubungan positif antara tingkat 

pendidikan pemuda perempuan dengan persentase pemuda perempuan yang 

melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat pendidikan yang ditamatkan, maka semakin besar persentase pemuda 
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perempuan yang melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Selanjutnya 

apabila dilihat menurut klasifikasi desa, persentase pemuda perempuan yang 

melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan lebih besar di perkotaan daripada di 

perdesaan (98,99 persen berbanding 96,36 persen). 

Salah satu cara utama untuk memastikan proses persalinan berjalan aman 

dengan bantuan tenaga kesehatan adalah dengan menjamin bahwa seluruh 

proses persalinan berlangsung di fasilitas kesehatan, yang mampu menangani 

dan mengobati apabila terjadi komplikasi persalinan. Misalnya infeksi 

pascapersalinan, yang dapat dicegah apabila kebersihan dijaga dengan baik 

serta tanda-tanda awal infeksi dapat dikenali dan ditangani secara tepat waktu. 

Oleh karena itu, proporsi persalinan di fasilitas kesehatan menjadi hal yang 

sangat penting dalam upaya menurunkan angka kematian ibu maupun bayi baru 

lahir.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Gambar 7.8 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan di Fasilitas 

Kesehatan Menurut Karakteristik, 2025 

Persentase pemuda perempuan yang melahirkan di fasilitas kesehatan 

secara umum sudah cukup tinggi yaitu mencapai 94,37 persen (Gambar 7.8). 

Meski capaian secara umum sudah cukup tinggi, namun masih ada sekitar 5 

hingga 6 persen pemuda perempuan yang melahirkan tidak di fasilitas 

kesehatan. Selain itu, hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan persentase pemuda 

yang melahirkan di fasilitas kesehatan semakin rendah seiring semakin 
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rendahnya tingkat pendidikan pemuda perempuan. Hal ini menunjukkan belum 

adanya pemahaman mengenai risiko komplikasi persalinan yang dapat mereka 

hadapi karena masih kurangnya pengetahuan akan bahaya melahirkan pada 

kalangan pemuda perempuan yang berpendidikan rendah. Apabila dilihat 

berdasarkan klasifikasi desa, tampak bahwa persentase pemuda perempuan 

yang melahirkan di fasilitas kesehatan lebih besar di wilayah perkotaan 

dibandingkan perdesaaan (97,03 persen berbanding 90,98 persen). Artinya, 

masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan fasilitas kesehatan saat 

persalinan antara pemuda perempuan di wilayah perkotaan dan perdesaan. 
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Tabel 7.1 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Umur Kawin Pertama, 

2025 

Karakteristik 

Umur Kawin Pertama Rata-Rata 

Umur Kawin 

Pertama 
<16 Tahun 

16–18 

Tahun 

19–24 

Tahun 

25–30 

Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
      

Total 2,16 17,35 61,66 18,84 21,45 
           

Jenis Kelamin           

  Laki-Laki 0,56 6,22 62,28 30,95 22,92 

  Perempuan 3,01 23,26 61,33 12,40 20,67 

           

Status Disabilitas            

 Nondisabilitas 2,16 17,34 61,65 18,85 21,45 

 Disabilitas 2,33 18,15 62,48 17,04 21,44 

           

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan       

Tamat Pendidikan 

Tinggi 
0,28 1,44 46,98 51,30 24,44 

Tamat SMA/SMK 

Sederajat 
0,34 9,08 73,22 17,36 21,90 

Tamat SMP 

Sederajat 
2,97 28,07 56,92 12,03 20,42 

Tamat SD Sederajat 7,23 32,71 51,44 8,62 19,70 

Tidak Pernah 

Sekolah/Tidak 

Tamat SD 

7,85 31,49 51,28 9,39 19,68 

           

Distribusi 

Pengeluaran 
          

  20% Teratas 0,86 7,94 56,43 34,76 23,04 

  40% Menengah 1,81 16,17 63,28 18,74 21,54 

  40% Terbawah 3,09 22,88 62,48 11,54 20,64 

           

Klasifikasi Desa           

Perkotaan 1,52 13,93 62,04 22,50 21,92 

Perdesaan 2,89 21,30 61,22 14,60 20,91 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.2 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Umur Saat Melahirkan Pertama dan Karakteristik, 2025 

Karakteristik 
Umur Saat Melahirkan Pertama Rata-Rata Umur 

Melahirkan Pertama < 20 Tahun 20–30 Tahun 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 28,33 71,67 21,44 
       

Status Disabilitas        

 Nondisabilitas 28,31 71,69 21,44 

 Disabilitas 35,33 64,67 21,07 

       

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan       

Tamat Pendidikan Tinggi 2,48 97,52 24,79 

Tamat SMA/SMK Sederajat 15,41 84,59 22,00 

Tamat SMP Sederajat 41,90 58,10 20,42 

Tamat SD Sederajat 53,99 46,01 19,45 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
55,70 44,30 19,49 

       

Distribusi Pengeluaran       

  20% Teratas 14,25 85,75 22,99 

  40% Menengah 25,97 74,03 21,63 

  40% Terbawah 34,99 65,01 20,78 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 22,94 77,06 21,95 

Perdesaan 34,47 65,53 20,86 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.3 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Karakteristik dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025 

Karakteristik 
Berat Badan Bayi Saat Lahir 

< 2,5 Kg ≥ 2,5 Kg 

(1) (2) (3) 
   

Total 13,68 84,66 
     

Kelompok Umur Ibu     

16–19 Tahun 18,16 79,22 

20–30 Tahun 13,54 84,84 

     

Status Disabilitas      

 Nondisabilitas 13,67 84,68 

 Disabilitas 21,02 78,98 

     

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan       

Tamat Pendidikan Tinggi 10,78 88,46 

Tamat SMA/SMK Sederajat 13,25 85,52 

Tamat SMP Sederajat 14,67 83,72 

Tamat SD Sederajat 16,74 80,04 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
17,89 69,32 

     

Distribusi Pengeluaran     

  20% Teratas 11,79 87,83 

  40% Menengah 12,72 86,05 

  40% Terbawah 15,12 82,46 

     

Klasifikasi Desa     

Perkotaan 12,58 86,70 

Perdesaan 15,09 82,08 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

  

htt
ps
://w
ww
.bp
s.g
o.i
d



 

 
240 

 
Statistik Pemuda Indonesia 2025 

Tabel 7.4 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Menurut 

Karakteristik dan Penolong Persalinan, 2025 

Karakteristik 

Penolong Persalinan 

Jumlah Tenaga 

Kesehatan 

Tanpa Tenaga 

Kesehatan 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 97,83 2,17 100,00 
       

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan     

Tamat Pendidikan Tinggi 99,60 0,40 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 98,64 1,36 100,00 

Tamat SMP Sederajat 97,48 2,52 100,00 

Tamat SD Sederajat 94,73 5,27 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
83,98 16,02 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

  20% Teratas 99,54 0,46 100,00 

  40% Menengah 98,78 1,22 100,00 

  40% Terbawah 96,47 3,53 100,00 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 98,99 1,01 100,00 

Perdesaan 96,36 3,64 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.5 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Menurut 

Karakteristik dan Tempat Persalinan, 2025 

Karakteristik 

Tempat Persalinan 

Jumlah Fasilitas 

Kesehatan 

Bukan Fasilitas 

Kesehatan 

(1) (2) (3) (4) 
    

Total 94,37 5,63 100,00 
       

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan      

Tamat Pendidikan Tinggi 97,51 2,49 100,00 

Tamat SMA/SMK Sederajat 95,51 4,49 100,00 

Tamat SMP Sederajat 93,53 6,47 100,00 

Tamat SD Sederajat 89,35 10,65 100,00 

Tidak Pernah Sekolah/ 

Tidak Tamat SD 
78,29 21,71 100,00 

       

Distribusi Pengeluaran       

  20% Teratas 97,11 2,89 100,00 

  40% Menengah 95,77 4,23 100,00 

  40% Terbawah 92,29 7,71 100,00 

       

Klasifikasi Desa       

Perkotaan 97,03 2,97 100,00 

Perdesaan 90,98 9,02 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.6 Rata-Rata Usia Kawin Pertama Pemuda Menurut Provinsi dan 

Karakteristik, 2025 

Provinsi 
Klasifikasi Desa Jenis Kelamin 

Total 
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 22,52 21,82 23,73 21,37 22,04 

Sumatera Utara 22,51 21,86 23,39 21,50 22,19 

Sumatera Barat 22,95 22,07 23,89 21,68 22,48 

Riau 22,88 21,31 23,27 21,15 21,87 

Jambi 22,47 21,18 23,02 20,64 21,50 

Sumatera Selatan 22,58 20,45 22,37 20,33 21,08 

Bengkulu 21,88 20,95 22,52 20,40 21,16 

Lampung 21,89 21,26 22,81 20,68 21,43 

Kep. Bangka Belitung 21,55 20,49 22,54 20,19 21,09 

Kepulauan Riau 23,04 21,50 24,03 22,33 22,97 

DKI Jakarta 22,27 – 23,08 21,85 22,27 

Jawa Barat 21,60 20,13 22,97 20,45 21,29 

Jawa Tengah 22,09 21,18 23,24 20,79 21,61 

DI Yogyakarta 22,59 21,72 23,30 21,91 22,38 

Jawa Timur 21,79 20,86 22,98 20,50 21,36 

Banten 21,99 20,37 22,97 20,95 21,64 

Bali 22,69 21,29 23,29 21,75 22,33 

Nusa Tenggara Barat 20,93 20,08 21,94 19,73 20,49 

Nusa Tenggara Timur 22,15 21,42 22,71 20,93 21,57 

Kalimantan Barat 21,58 20,24 22,14 19,87 20,68 

Kalimantan Tengah 21,50 20,13 22,42 19,68 20,64 

Kalimantan Selatan 21,29 19,91 22,48 19,57 20,57 

Kalimantan Timur 21,75 20,96 22,91 20,69 21,47 

Kalimantan Utara 21,98 20,86 22,97 20,74 21,54 

Sulawesi Utara 21,01 20,46 21,88 20,09 20,74 

Sulawesi Tengah 21,32 20,45 22,09 19,96 20,71 

Sulawesi Selatan 21,90 20,99 22,78 20,59 21,37 

Sulawesi Tenggara 21,43 20,76 22,39 20,21 20,98 

Gorontalo 21,92 20,87 22,58 20,36 21,26 

Sulawesi Barat 20,94 20,87 22,15 20,10 20,88 

Maluku 21,81 21,13 22,48 20,74 21,40 

Maluku Utara 21,88 20,52 21,70 20,36 20,86 

Papua Barat 21,17 20,49 21,83 19,89 20,65 

Papua Barat Daya 21,16 21,00 22,24 20,43 21,07 

Papua 21,41 21,26 22,68 20,61 21,35 

Papua Selatan 21,39 20,25 21,54 20,03 20,57 

Papua Tengah 21,93 20,92 22,18 20,44 21,13 

Papua Pegunungan 20,07 20,66 21,65 20,10 20,64 

Indonesia 21,92 20,91 22,92 20,67 21,45 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.7 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Usia Kawin Pertama, 2025 

Provinsi 

Usia Kawin Pertama 

Jumlah 
<16 Tahun 16–18 Tahun 19–24 Tahun 25–30 Tahun 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Aceh 1,171 11,60 64,76 22,47 100,00 

Sumatera Utara 0,71 11,57 63,56 24,15 100,00 

Sumatera Barat 1,08 11,43 57,55 29,95 100,00 

Riau 1,351 15,61 59,95 23,09 100,00 

Jambi 2,77 17,47 59,32 20,44 100,00 

Sumatera Selatan 3,38 20,06 59,22 17,35 100,00 

Bengkulu 3,82 19,72 58,55 17,90 100,00 

Lampung 1,62 15,47 66,69 16,22 100,00 

Kep. Bangka Belitung 3,44 20,05 60,21 16,30 100,00 

Kepulauan Riau 0,231 10,32 52,95 36,50 100,00 

DKI Jakarta NA 9,54 64,40 25,48 100,00 

Jawa Barat 2,00 19,29 62,26 16,46 100,00 

Jawa Tengah 1,01 16,66 63,39 18,94 100,00 

DI Yogyakarta 1,761 10,12 62,09 26,03 100,00 

Jawa Timur 2,38 16,34 63,45 17,83 100,00 

Banten 1,691 14,35 65,62 18,33 100,00 

Bali 1,511 10,90 59,08 28,51 100,00 

Nusa Tenggara Barat 4,93 27,54 51,99 15,54 100,00 

Nusa Tenggara Timur 1,27 16,07 63,55 19,12 100,00 

Kalimantan Barat 3,34 25,29 58,48 12,89 100,00 

Kalimantan Tengah 4,09 26,54 53,68 15,69 100,00 

Kalimantan Selatan 4,93 22,74 59,08 13,25 100,00 

Kalimantan Timur 3,69 15,25 62,97 18,09 100,00 

Kalimantan Utara 3,23 14,88 61,86 20,02 100,00 

Sulawesi Utara 3,06 24,09 58,78 14,07 100,00 

Sulawesi Tengah 4,41 22,69 57,88 15,02 100,00 

Sulawesi Selatan 3,94 19,50 56,14 20,42 100,00 

Sulawesi Tenggara 3,28 22,28 57,89 16,56 100,00 

Gorontalo 3,06 19,35 59,51 18,08 100,00 

Sulawesi Barat 3,19 22,77 56,94 17,10 100,00 

Maluku 1,12 19,81 61,46 17,62 100,00 

Maluku Utara 1,71 23,47 57,92 16,90 100,00 

Papua Barat 5,78 20,22 61,23 12,77 100,00 

Papua Barat Daya 4,981 19,06 56,62 19,34 100,00 

Papua 3,291 15,62 62,51 18,58 100,00 

Papua Selatan 5,95 21,88 59,36 12,81 100,00 

Papua Tengah 2,65 14,91 68,15 14,30 100,00 

Papua Pegunungan 2,60 22,74 63,06 11,59 100,00 

Indonesia 2,16 17,35 61,66 18,84 100,00 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.8 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Provinsi dan Umur saat Melahirkan Pertama, 2025 

Provinsi 
Umur saat Melahirkan Pertama 

Jumlah 
<20 Tahun 20–30 Tahun 

(1) (2) (3) (4) 

Aceh 20,21 79,79 100,00 

Sumatera Utara 19,84 80,16 100,00 

Sumatera Barat 20,77 79,23 100,00 

Riau 24,33 75,67 100,00 

Jambi 31,77 68,23 100,00 

Sumatera Selatan 36,11 63,89 100,00 

Bengkulu 34,29 65,71 100,00 

Lampung 27,43 72,57 100,00 

Kep. Bangka Belitung 38,45 61,55 100,00 

Kepulauan Riau 15,07 84,93 100,00 

DKI Jakarta 16,71 83,29 100,00 

Jawa Barat 28,59 71,41 100,00 

Jawa Tengah 26,25 73,75 100,00 

DI Yogyakarta 19,91 80,09 100,00 

Jawa Timur 26,18 73,82 100,00 

Banten 24,70 75,30 100,00 

Bali 23,22 76,78 100,00 

Nusa Tenggara Barat 43,01 56,99 100,00 

Nusa Tenggara Timur 28,51 71,49 100,00 

Kalimantan Barat 40,25 59,75 100,00 

Kalimantan Tengah 48,31 51,69 100,00 

Kalimantan Selatan 37,11 62,89 100,00 

Kalimantan Timur 28,29 71,71 100,00 

Kalimantan Utara 29,62 70,38 100,00 

Sulawesi Utara 38,78 61,22 100,00 

Sulawesi Tengah 38,29 61,71 100,00 

Sulawesi Selatan 30,88 69,12 100,00 

Sulawesi Tenggara 35,87 64,13 100,00 

Gorontalo 34,67 65,33 100,00 

Sulawesi Barat 38,84 61,16 100,00 

Maluku 33,36 66,64 100,00 

Maluku Utara 39,49 60,51 100,00 

Papua Barat 40,71 59,29 100,00 

Papua Barat Daya 34,97 65,03 100,00 

Papua 34,86 65,14 100,00 

Papua Selatan 39,35 60,65 100,00 

Papua Tengah 33,33 66,67 100,00 

Papua Pegunungan 32,50 67,50 100,00 

Indonesia 28,33 71,67 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.9 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Provinsi dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025 

Provinsi 
Berat Badan Bayi saat Lahir 

< 2,5 Kg ≥ 2,5 Kg 

(1) (2) (3) 

Aceh 16,26 82,77 

Sumatera Utara 10,83 85,33 

Sumatera Barat 14,03 85,34 

Riau 13,20 85,83 

Jambi 12,17 85,19 

Sumatera Selatan 14,35 85,12 

Bengkulu 10,56 88,44 

Lampung 14,19 85,62 

Kep. Bangka Belitung 7,011 92,99 

Kepulauan Riau NA 94,68 

DKI Jakarta 14,031 85,97 

Jawa Barat 15,49 84,03 

Jawa Tengah 12,18 87,69 

DI Yogyakarta 13,261 86,74 

Jawa Timur 11,80 87,27 

Banten 15,34 81,34 

Bali 7,56 91,85 

Nusa Tenggara Barat 9,561 87,40 

Nusa Tenggara Timur 21,88 72,70 

Kalimantan Barat 12,95 85,24 

Kalimantan Tengah 14,54 82,44 

Kalimantan Selatan 9,84 90,03 

Kalimantan Timur 18,44 79,97 

Kalimantan Utara 10,051 88,51 

Sulawesi Utara 9,41 88,40 

Sulawesi Tengah 14,42 81,49 

Sulawesi Selatan 16,54 82,44 

Sulawesi Tenggara 17,10 80,60 

Gorontalo 23,41 76,09 

Sulawesi Barat 22,47 76,01 

Maluku 13,91 66,45 

Maluku Utara 20,24 73,02 

Papua Barat 21,58 57,81 

Papua Barat Daya 19,10 68,24 

Papua 25,301 68,84 

Papua Selatan 18,25 53,76 

Papua Tengah 30,00 47,69 

Papua Pegunungan 18,52 49,28 

Indonesia 13,68 84,66 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.10 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Provinsi dan Penolong Persalinan, 2025 

Provinsi 
Penolong Persalinan 

Tenaga Kesehatan Tanpa Tenaga Kesehatan 

(1) (2) (3) 

Aceh 99,90 NA 

Sumatera Utara 98,01 1,99 

Sumatera Barat 98,72 1,281 

Riau 97,37 2,631 

Jambi 95,73 4,271 

Sumatera Selatan 98,70 1,301 

Bengkulu 98,72 NA 

Lampung 99,86 NA 

Kep. Bangka Belitung 100,00 – 

Kepulauan Riau 100,00 – 

DKI Jakarta 100,00 – 

Jawa Barat 97,10 2,90 

Jawa Tengah 99,87 NA 

DI Yogyakarta 99,13 NA 

Jawa Timur 99,27 0,731 

Banten 98,39 1,611 

Bali 99,93 NA 

Nusa Tenggara Barat 98,67 NA 

Nusa Tenggara Timur 93,08 6,92 

Kalimantan Barat 94,28 5,72 

Kalimantan Tengah 92,79 7,211 

Kalimantan Selatan 98,07 1,931 

Kalimantan Timur 99,50 NA 

Kalimantan Utara 100,00 – 

Sulawesi Utara 96,84 3,161 

Sulawesi Tengah 94,72 5,281 

Sulawesi Selatan 99,27 0,731 

Sulawesi Tenggara 94,91 5,09 

Gorontalo 99,62 NA 

Sulawesi Barat 93,44 NA 

Maluku 76,96 23,04 

Maluku Utara 94,15 5,851 

Papua Barat 86,27 13,73 

Papua Barat Daya 77,38 22,62 

Papua 96,29 3,711 

Papua Selatan 85,12 14,88 

Papua Tengah 83,85 16,151 

Papua Pegunungan 60,86 39,14 

Indonesia 97,83 2,17 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.11 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut 

Provinsi dan Tempat Persalinan, 2025 

Provinsi 
Tempat Persalinan 

Fasilitas Kesehatan Bukan Fasilitas Kesehatan 

(1) (2) (3) 

Aceh 97,70 2,301 

Sumatera Utara 91,22 8,78 

Sumatera Barat 96,65 3,35 

Riau 90,32 9,68 

Jambi 87,03 12,97 

Sumatera Selatan 90,85 9,15 

Bengkulu 96,78 3,221 

Lampung 97,78 2,221 

Kep. Bangka Belitung 100,00 – 

Kepulauan Riau 97,48 NA 

DKI Jakarta 100,00 – 

Jawa Barat 92,51 7,49 

Jawa Tengah 99,53 0,471 

DI Yogyakarta 99,13 0,87 

Jawa Timur 98,94 1,06 

Banten 94,64 5,36 

Bali 99,93 0,07 

Nusa Tenggara Barat 97,21 2,79 

Nusa Tenggara Timur 90,04 9,96 

Kalimantan Barat 86,26 13,74 

Kalimantan Tengah 76,03 23,97 

Kalimantan Selatan 92,83 7,17 

Kalimantan Timur 97,12 2,88 

Kalimantan Utara 97,90 2,10 

Sulawesi Utara 95,69 4,31 

Sulawesi Tengah 89,85 10,15 

Sulawesi Selatan 98,12 1,88 

Sulawesi Tenggara 88,86 11,14 

Gorontalo 99,56 0,44 

Sulawesi Barat 90,74 9,26 

Maluku 57,16 42,84 

Maluku Utara 69,72 30,28 

Papua Barat 71,96 28,04 

Papua Barat Daya 66,98 33,02 

Papua 83,71 16,29 

Papua Selatan 82,81 17,19 

Papua Tengah 64,56 35,44 

Papua Pegunungan 36,74 63,26 

Indonesia 94,37 5,63 

Catatan: 1Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 
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Tabel 7.12 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Usia Kawin 

Pertama, 2025 

 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 1,17 0,57 1,77 26,10 11,60 9,94 13,26 7,30

Sumatera Utara 0,71 0,39 1,04 23,32 11,57 9,91 13,23 7,33

Sumatera Barat 1,08 0,61 1,54 22,11 11,43 9,78 13,08 7,35

Riau 1,35 0,60 2,10 28,34 15,61 13,12 18,10 8,14

Jambi 2,77 1,82 3,72 17,54 17,47 15,05 19,88 7,05

Sumatera Selatan 3,38 2,51 4,25 13,15 20,06 17,99 22,13 5,26

Bengkulu 3,82 2,64 5,00 15,76 19,72 17,06 22,39 6,88

Lampung 1,62 1,02 2,22 18,98 15,47 13,42 17,52 6,77

Kep. Bangka Belitung 3,44 2,22 4,66 18,13 20,05 16,89 23,21 8,04

Kepulauan Riau 0,23 0,01 0,45 49,21 10,32 5,57 15,08 23,51

DKI Jakarta NA NA NA 68,47 9,54 6,15 12,93 18,14

Jawa Barat 2,00 1,49 2,51 13,11 19,29 17,68 20,90 4,26

Jawa Tengah 1,01 0,69 1,32 16,13 16,66 15,41 17,92 3,84

DI Yogyakarta 1,76 0,33 3,19 41,45 10,12 6,71 13,54 17,21

Jawa Timur 2,38 1,88 2,88 10,82 16,34 15,08 17,59 3,92

Banten 1,69 0,65 2,74 31,60 14,35 11,46 17,25 10,30

Bali 1,51 0,64 2,37 29,23 10,90 8,75 13,05 10,08

Nusa Tenggara Barat 4,93 3,50 6,37 14,79 27,54 24,53 30,55 5,57

Nusa Tenggara Timur 1,27 0,74 1,80 21,11 16,07 14,20 17,93 5,92

Kalimantan Barat 3,34 2,45 4,23 13,58 25,29 22,85 27,72 4,92

Kalimantan Tengah 4,09 2,90 5,28 14,84 26,54 23,86 29,21 5,14

Kalimantan Selatan 4,93 3,58 6,28 13,99 22,74 20,15 25,33 5,82

Kalimantan Timur 3,69 2,26 5,11 19,72 15,25 12,31 18,19 9,85

Kalimantan Utara 3,23 1,73 4,73 23,66 14,88 10,85 18,92 13,83

Sulawesi Utara 3,06 2,02 4,10 17,39 24,09 21,15 27,04 6,23

Sulawesi Tengah 4,41 3,21 5,61 13,87 22,69 20,02 25,37 6,02

Sulawesi Selatan 3,94 3,08 4,79 11,07 19,50 17,64 21,35 4,86

Sulawesi Tenggara 3,28 2,16 4,40 17,43 22,28 19,61 24,94 6,11

Gorontalo 3,06 1,81 4,30 20,76 19,35 16,15 22,55 8,44

Sulawesi Barat 3,19 1,85 4,53 21,44 22,77 19,38 26,16 7,60

Maluku 1,12 0,63 1,61 22,25 19,81 16,56 23,05 8,35

Maluku Utara 1,71 0,95 2,48 22,74 23,47 20,09 26,84 7,34

Papua Barat 5,78 3,36 8,20 21,33 20,22 16,21 24,22 10,10

Papua Barat Daya 4,98 2,01 7,96 30,43 19,06 14,64 23,47 11,82

Papua 3,29 0,82 5,76 38,37 15,62 11,25 20,00 14,29

Papua Selatan 5,95 3,17 8,72 23,84 21,88 17,30 26,46 10,68

Papua Tengah 2,65 1,36 3,93 24,76 14,91 11,71 18,10 10,92

Papua Pegunungan 2,60 1,36 3,85 24,36 22,74 18,40 27,08 9,74

Indonesia 2,16 1,99 2,32 3,85 17,35 16,87 17,82 1,40

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Relative 

Standard 

Error

Provinsi

< 16 Tahun 16-18 Tahun

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Lanjutan Tabel 7.12 

 
Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 

Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

Aceh 64,76 62,01 67,50 2,16 22,47 19,94 25,00 5,74

Sumatera Utara 63,56 60,83 66,30 2,19 24,15 21,56 26,75 5,49

Sumatera Barat 57,55 54,60 60,49 2,61 29,95 27,03 32,86 4,96

Riau 59,95 56,60 63,29 2,85 23,09 20,08 26,11 6,66

Jambi 59,32 55,99 62,64 2,86 20,44 17,50 23,39 7,35

Sumatera Selatan 59,22 56,27 62,16 2,54 17,35 14,60 20,09 8,08

Bengkulu 58,55 55,02 62,08 3,07 17,90 14,84 20,96 8,71

Lampung 66,69 63,86 69,52 2,16 16,22 13,88 18,57 7,37

Kep. Bangka Belitung 60,21 55,95 64,47 3,61 16,30 12,60 20,01 11,58

Kepulauan Riau 52,95 44,46 61,44 8,18 36,50 28,65 44,35 10,98

DKI Jakarta 64,40 58,59 70,21 4,60 25,48 19,95 31,02 11,08

Jawa Barat 62,26 60,09 64,42 1,77 16,46 14,61 18,30 5,72

Jawa Tengah 63,39 61,70 65,09 1,36 18,94 17,45 20,42 4,00

DI Yogyakarta 62,09 56,49 67,69 4,60 26,03 20,86 31,20 10,14

Jawa Timur 63,45 61,82 65,08 1,31 17,83 16,47 19,20 3,92

Banten 65,62 61,08 70,16 3,53 18,33 14,31 22,36 11,21

Bali 59,08 55,06 63,10 3,47 28,51 24,58 32,44 7,03

Nusa Tenggara Barat 51,99 48,66 55,32 3,27 15,54 12,86 18,21 8,77

Nusa Tenggara Timur 63,55 61,14 65,96 1,94 19,12 16,90 21,33 5,91

Kalimantan Barat 58,48 55,58 61,39 2,53 12,89 10,72 15,07 8,61

Kalimantan Tengah 53,68 50,52 56,84 3,01 15,69 13,03 18,36 8,66

Kalimantan Selatan 59,08 55,97 62,20 2,69 13,25 10,95 15,55 8,87

Kalimantan Timur 62,97 58,68 67,25 3,47 18,09 14,65 21,54 9,72

Kalimantan Utara 61,86 55,99 67,74 4,85 20,02 14,77 25,28 13,39

Sulawesi Utara 58,78 55,26 62,30 3,06 14,07 11,25 16,89 10,23

Sulawesi Tengah 57,88 54,63 61,13 2,86 15,02 12,36 17,68 9,04

Sulawesi Selatan 56,14 53,64 58,65 2,28 20,42 18,20 22,64 5,55

Sulawesi Tenggara 57,89 54,68 61,09 2,82 16,56 14,00 19,12 7,89

Gorontalo 59,51 55,31 63,70 3,60 18,08 14,35 21,82 10,54

Sulawesi Barat 56,94 52,96 60,93 3,57 17,10 13,36 20,85 11,18

Maluku 61,46 57,05 65,87 3,66 17,62 14,24 20,99 9,77

Maluku Utara 57,92 53,81 62,03 3,62 16,90 13,39 20,40 10,58

Papua Barat 61,23 56,72 65,75 3,76 12,77 9,63 15,91 12,53

Papua Barat Daya 56,62 50,63 62,61 5,39 19,34 14,34 24,34 13,19

Papua 62,51 55,69 69,32 5,56 18,58 11,88 25,28 18,40

Papua Selatan 59,36 53,35 65,37 5,17 12,81 8,27 17,36 18,10

Papua Tengah 68,15 63,69 72,61 3,34 14,30 10,53 18,07 13,46

Papua Pegunungan 63,06 58,29 67,83 3,86 11,59 8,40 14,79 14,07

Indonesia 61,66 61,00 62,31 0,54 18,84 18,27 19,41 1,54

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Provinsi

19-24 Tahun 25-30 Tahun
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Tabel 7.13 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah 

Melahirkan Menurut Provinsi dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 16,26 12,25 20,26 12,57 82,77 78,69 86,85 2,51

Sumatera Utara 10,83 8,05 13,62 13,11 85,33 82,25 88,41 1,84

Sumatera Barat 14,03 10,32 17,75 13,51 85,34 81,60 89,09 2,24

Riau 13,20 8,54 17,85 17,99 85,83 81,08 90,58 2,83

Jambi 12,17 7,82 16,52 18,24 85,19 80,47 89,91 2,83

Sumatera Selatan 14,35 10,17 18,53 14,86 85,12 80,92 89,33 2,52

Bengkulu 10,56 6,16 14,96 21,27 88,44 83,93 92,95 2,60

Lampung 14,19 9,55 18,83 16,69 85,62 80,97 90,28 2,77

Kep. Bangka Belitung 7,01 2,16 11,86 35,28 92,99 88,14 97,84 2,66

Kepulauan Riau NA NA NA 69,45 94,68 88,79 100,00 3,17

DKI Jakarta 14,03 5,92 22,14 29,50 85,97 77,86 94,08 4,81

Jawa Barat 15,49 12,02 18,95 11,42 84,03 80,53 87,53 2,13

Jawa Tengah 12,18 9,71 14,64 10,34 87,69 85,22 90,17 1,44

DI Yogyakarta 13,26 5,80 20,71 28,68 86,74 79,29 94,20 4,38

Jawa Timur 11,80 9,51 14,09 9,90 87,27 84,94 89,60 1,36

Banten 15,34 9,61 21,08 19,06 81,34 75,21 87,47 3,84

Bali 7,56 3,96 11,16 24,32 91,85 88,18 95,51 2,04

Nusa Tenggara Barat 9,56 4,81 14,31 25,34 87,40 82,01 92,79 3,15

Nusa Tenggara Timur 21,88 18,20 25,56 8,58 72,70 68,77 76,63 2,76

Kalimantan Barat 12,95 9,14 16,76 15,02 85,24 81,25 89,23 2,39

Kalimantan Tengah 14,54 9,31 19,77 18,34 82,44 76,84 88,05 3,47

Kalimantan Selatan 9,84 6,06 13,63 19,62 90,03 86,23 93,82 2,15

Kalimantan Timur 18,44 11,47 25,41 19,29 79,97 72,88 87,07 4,53

Kalimantan Utara 10,05 3,71 16,40 32,21 88,51 81,96 95,06 3,77

Sulawesi Utara 9,41 6,08 12,73 18,04 88,40 84,74 92,07 2,12

Sulawesi Tengah 14,42 9,73 19,11 16,59 81,49 76,36 86,63 3,21

Sulawesi Selatan 16,54 12,86 20,22 11,34 82,44 78,68 86,20 2,33

Sulawesi Tenggara 17,10 12,27 21,93 14,41 80,60 75,61 85,60 3,16

Gorontalo 23,41 15,78 31,04 16,63 76,09 68,45 83,74 5,13

Sulawesi Barat 22,47 14,58 30,36 17,92 76,01 68,02 84,00 5,36

Maluku 13,91 8,60 19,21 19,47 66,45 58,75 74,14 5,91

Maluku Utara 20,24 14,10 26,37 15,46 73,02 66,11 79,94 4,83

Papua Barat 21,58 13,82 29,35 18,36 57,81 47,84 67,79 8,80

Papua Barat Daya 19,10 10,33 27,87 23,43 68,24 58,34 78,14 7,40

Papua 25,30 12,40 38,21 26,02 68,84 55,75 81,92 9,70

Papua Selatan 18,25 10,53 25,97 21,58 53,76 42,42 65,10 10,76

Papua Tengah 30,00 16,67 43,34 22,67 47,69 34,02 61,36 14,62

Papua Pegunungan 18,52 10,13 26,90 23,11 49,28 38,57 59,99 11,08

Indonesia 13,68 12,75 14,62 3,49 84,66 83,71 85,62 0,58

Relative 

Standard 

Error

Provinsi

< 2,5 Kg ≥ 2,5 Kg

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Tabel 7.14 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah 

Melahirkan Menurut Provinsi dan Penolong Persalinan, 2025 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 99,90 99,69 100,00 0,10 NA NA NA 100,02

Sumatera Utara 98,01 97,18 98,85 0,43 1,99 1,15 2,82 21,41

Sumatera Barat 98,72 97,99 99,44 0,37 1,28 0,56 2,01 28,83

Riau 97,37 95,28 99,46 1,09 2,63 0,54 4,72 40,56

Jambi 95,73 93,05 98,42 1,43 4,27 1,58 6,95 32,12

Sumatera Selatan 98,70 97,82 99,58 0,45 1,30 0,42 2,18 34,41

Bengkulu 98,72 97,44 100,00 0,66 NA NA NA 51,35

Lampung 99,86 99,57 100,00 0,14 NA NA NA 100,12

Kep. Bangka Belitung 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

Kepulauan Riau 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

DKI Jakarta 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

Jawa Barat 97,10 95,88 98,32 0,64 2,90 1,68 4,12 21,50

Jawa Tengah 99,87 99,69 100,00 0,09 NA NA NA 73,02

DI Yogyakarta 99,13 97,42 100,00 0,88 NA NA NA 99,92

Jawa Timur 99,27 98,79 99,76 0,25 0,73 0,24 1,21 34,32

Banten 98,39 96,84 99,95 0,80 1,61 0,05 3,16 49,31

Bali 99,93 99,80 100,00 0,07 NA NA NA 100,23

Nusa Tenggara Barat 98,67 96,84 100,00 0,94 NA NA NA 69,75

Nusa Tenggara Timur 93,08 91,01 95,15 1,13 6,92 4,85 8,99 15,26

Kalimantan Barat 94,28 91,57 96,99 1,47 5,72 3,01 8,43 24,14

Kalimantan Tengah 92,79 89,16 96,42 2,00 7,21 3,58 10,84 25,69

Kalimantan Selatan 98,07 96,46 99,69 0,84 1,93 0,31 3,54 42,72

Kalimantan Timur 99,50 98,64 100,00 0,44 NA NA NA 86,66

Kalimantan Utara 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

Sulawesi Utara 96,84 94,83 98,84 1,06 3,16 1,16 5,17 32,33

Sulawesi Tengah 94,72 92,02 97,43 1,46 5,28 2,57 7,98 26,13

Sulawesi Selatan 99,27 98,77 99,77 0,26 0,73 0,23 1,23 35,16

Sulawesi Tenggara 94,91 92,47 97,36 1,31 5,09 2,64 7,53 24,51

Gorontalo 99,62 98,87 100,00 0,38 NA NA NA 100,79

Sulawesi Barat 93,44 86,75 100,00 3,65 NA NA NA 52,07

Maluku 76,96 70,81 83,11 4,08 23,04 16,89 29,19 13,62

Maluku Utara 94,15 90,27 98,02 2,10 5,85 1,98 9,73 33,78

Papua Barat 86,27 79,72 92,81 3,87 13,73 7,19 20,28 24,32

Papua Barat Daya 77,38 68,03 86,74 6,17 22,62 13,26 31,97 21,10

Papua 96,29 93,92 98,67 1,26 3,71 1,33 6,08 32,65

Papua Selatan 85,12 78,42 91,81 4,01 14,88 8,19 21,58 22,95

Papua Tengah 83,85 75,56 92,15 5,05 16,15 7,85 24,44 26,22

Papua Pegunungan 60,86 49,17 72,55 9,80 39,14 27,45 50,83 15,24

Indonesia 97,83 97,54 98,12 0,15 2,17 1,88 2,46 6,78

Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Tenaga Kesehatan Tanpa Tenaga Kesehatan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Tabel 7.15 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah 

Melahirkan Menurut Provinsi dan Tempat Persalinan, 2025 

 

Catatan: Warna kuning (  ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi 
Warna merah (  ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat 
NA: Data tidak dapat ditampilkan  

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025 

Batas 

Bawah

Batas

Atas

Batas 

Bawah

Batas

Atas

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Aceh 97,70 95,96 99,43 0,91 2,30 0,57 4,04 38,47

Sumatera Utara 91,22 89,21 93,24 1,13 8,78 6,76 10,79 11,71

Sumatera Barat 96,65 95,46 97,84 0,63 3,35 2,16 4,54 18,16

Riau 90,32 86,57 94,07 2,12 9,68 5,93 13,43 19,77

Jambi 87,03 82,43 91,63 2,70 12,97 8,37 17,57 18,08

Sumatera Selatan 90,85 88,02 93,68 1,59 9,15 6,32 11,98 15,76

Bengkulu 96,78 94,77 98,79 1,06 3,22 1,21 5,23 31,81

Lampung 97,78 96,28 99,29 0,78 2,22 0,71 3,72 34,64

Kep. Bangka Belitung 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

Kepulauan Riau 97,48 93,46 100,00 2,10 NA NA NA 81,09

DKI Jakarta 100,00 100,00 100,00 ~0 – – – NA

Jawa Barat 92,51 90,20 94,81 1,27 7,49 5,19 9,80 15,68

Jawa Tengah 99,53 99,11 99,96 0,22 0,47 0,04 0,89 46,65

DI Yogyakarta 99,13 97,42 100,00 0,88 NA NA NA 99,92

Jawa Timur 98,94 98,35 99,52 0,30 1,06 0,48 1,65 27,98

Banten 94,64 91,60 97,68 1,64 5,36 2,32 8,40 28,92

Bali 99,93 99,80 100,00 0,07 NA NA NA 100,23

Nusa Tenggara Barat 97,21 95,04 99,37 1,14 2,79 0,63 4,96 39,60

Nusa Tenggara Timur 90,04 87,52 92,57 1,43 9,96 7,43 12,48 12,93

Kalimantan Barat 86,26 82,47 90,06 2,24 13,74 9,94 17,53 14,10

Kalimantan Tengah 76,03 69,98 82,07 4,06 23,97 17,93 30,02 12,87

Kalimantan Selatan 92,83 89,67 96,00 1,74 7,17 4,00 10,33 22,55

Kalimantan Timur 97,12 94,03 100,00 1,62 NA NA NA 54,63

Kalimantan Utara 97,90 95,94 99,87 1,02 2,10 0,13 4,06 47,89

Sulawesi Utara 95,69 93,47 97,91 1,18 4,31 2,09 6,53 26,31

Sulawesi Tengah 89,85 86,26 93,44 2,04 10,15 6,56 13,74 18,04

Sulawesi Selatan 98,12 97,18 99,05 0,49 1,88 0,95 2,82 25,28

Sulawesi Tenggara 88,86 85,21 92,51 2,09 11,14 7,49 14,79 16,70

Gorontalo 99,56 98,80 100,00 0,39 NA NA NA 88,02

Sulawesi Barat 90,74 83,69 97,80 3,96 9,26 2,20 16,31 38,87

Maluku 57,16 49,24 65,09 7,07 42,84 34,91 50,76 9,44

Maluku Utara 69,72 62,32 77,12 5,42 30,28 22,88 37,68 12,47

Papua Barat 71,96 63,66 80,26 5,88 28,04 19,74 36,34 15,10

Papua Barat Daya 66,98 57,10 76,85 7,52 33,02 23,15 42,90 15,25

Papua 83,71 75,52 91,90 4,99 16,29 8,10 24,48 25,64

Papua Selatan 82,81 75,92 89,71 4,25 17,19 10,29 24,08 20,47

Papua Tengah 64,56 55,45 73,66 7,20 35,44 26,34 44,55 13,11

Papua Pegunungan 36,74 26,14 47,33 14,72 63,26 52,67 73,86 8,54

Indonesia 94,37 93,85 94,88 0,28 5,63 5,12 6,15 4,70

Relative 

Standard 

Error

Provinsi

Fasilitas Kesehatan Bukan Fasilitas Kesehatan

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
Relative 

Standard 

Error

Estimasi

Selang 

Kepercayaan
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Pemuda memiliki peran aktif sebagai ujung tombak generasi penerus 

dalam mengantarkan bangsa dan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, dan 

berdaulat menuju kesejahteraan. Fungsi dan peran pemuda perlu dikembangkan 

melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian dari 

pembangunan nasional di bidang kepemudaan. Untuk mewujudkan tujuan 

pembangunan nasional, diperlukan pemuda yang berakhlak mulia, sehat, 

tangguh, cerdas, mandiri, dan profesional. Pelayanan kepemudaan sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi 

Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan, diperlukan 

koordinasi strategis lintas sektor dalam hal penyadaran, pemberdayaan, serta 

pengembangan kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan Pemuda, 

meliputi: (i) peningkatan angka partisipasi Pemuda melalui pendidikan; (ii) 

peningkatan penyadaran Pemuda melalui pendidikan agama, pembinaan 

ideologi Pancasila, wawasan kebangsaan dan bela negara, kebudayaan, 

teknologi, kreativitas, inovasi, dan karakter kebangsaan; (iii) peningkatan 

kemudahan akses pendidikan Pemuda yang murah dan berkualitas sampai 

dengan di perdesaan serta daerah terdepan, terpencil, dan tertinggal; (iv) 

peningkatan kualitas kesehatan Pemuda; (v) peningkatan daya saing wirausaha 

Pemuda; (vi) peningkatan partisipasi Pemuda pengembangan kepeloporan; dan 

(vii) peningkatan partisipasi Pemuda pengembangan kepemimpinan.  

Bab ini akan menjelaskan berbagai program kepemudaan yang 

dilaksanakan pemerintah untuk pembangunan kepemudaan di Indonesia. 

Umumnya program ini merupakan kegiatan lanjutan dari tahun sebelumnya 

yang merupakan program unggulan di bidang kepemudaan. Selain itu, terdapat 

program yang lebih spesifik terkait kepemudaan yang dilaksanakan di beberapa 

daerah di Indonesia. Sejatinya masih banyak lagi program-program kepemudaan 

yang terlaksana di Indonesia, tetapi kami fokuskan beberapa program 

kepemudaan yang dilaksanakan Pemerintah selama tahun 2025 yang bersifat 

pengembangan sebagai berikut. 

PROGRAM 
KEPEMUDAAN  8 
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Program Young Progressive Academy (YPA) 

Program Young Progressive Academy (YPA) merupakan program hasil 

kolaborasi antara Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan 

Kebudayaan Republik Indonesia dengan Frederich Ebert Stiftung (FES) yang 

bertujuan untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan, wawasan kebangsaan, dan 

pengetahuan pemuda Indonesia yang berasal dari berbagai latar belakang 

pendidikan, profesi, suku, dan agama tentang isu-isu terkini dalam bidang politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya. Harapannya para pemuda dapat berdaya, berperan, 

serta berkontribusi pada pembangunan Indonesia. Peserta dari program ini 

berasal dari berbagai latar belakang, antara lain pengacara, dosen, peneliti, 

pegiat kemanusiaan, pegiat literasi, aparatur sipil negara, pastor, guru, jurnalis, 

dan mahasiswa. 

Percepatan Penerapan Kawasan Tanpa Rokok 

 Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menegaskan komitmen untuk mempercepat penerapan Kawasan Tanpa Rokok 

(KTR) di seluruh Indonesia. Hal ini dibahas dalam Rapat Koordinasi Nasional yang 

bertemakan “Posisi dan Kewenangan Pemerintah Daerah dalam Kebijakan 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Pasca Diundangkannya PP No. 28 Tahun 2024” pada 

12 Juni 2025 di Jakarta. Langkah ini merupakan bagian dari upaya melindungi 

masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja, dari paparan rokok dan asap 

rokok. Saat ini, sebanyak 209 kabupaten/kota telah memiliki Peraturan Daerah 

dan Peraturan Kepala Daerah terkait KTR, namun masih ada 28 kabupaten/kota 

yang belum memiliki regulasi apa pun. Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia bersama dengan Kementerian Dalam Negeri Republik 

Indonesia akan mengeluarkan surat edaran bersama dan mendorong Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah agar mempercepat progres legislasi peraturan terkait 

KTR di wilayahnya masing-masing. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

juga mendorong agar kementerian, lembaga, dan institusi pemerintah dapat 

menjadi teladan dalam pelaksanaan KTR, termasuk menyediakan ruang khusus 

merokok agar tidak mencemari area kerja publik. 
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Pertukaran Pemuda Antar Negara 2025 

Program Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) merupakan program 

unggulan kepemudaan yang diadakan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga 

Republik Indonesia yang dilaksanakan berdasarkan nota kesepahaman serta 

perjanjian kerja sama bilateral dan multilateral Indonesia dengan negara mitra. 

Program ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas pemuda Indonesia agar 

mampu bersaing di kancah global, serta memperluas wawasan, mengasah 

kemampuan interpersonal dan kepemimpinan sekaligus menjadi alat promosi 

bagi Indonesia di kancah internasional, khususnya di bidang ekonomi, sosial, dan 

budaya. Program PPAN yang diadakan pada rentang April hingga Desember 

2025 meliputi Singapore Indonesia Youth Leaders Exchange Programme (SIYLEP), 

Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP), dan Ship for Southeast 

Asian and Japanese Youth Exchange Program (SSEAYP). 

Pemuda Pelopor Desa 2025 

Pemuda Pelopor Desa adalah program pembinaan dan pemberdayaan 

pemuda dalam pembangunan desa yang menjadi program kolaborasi antara 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dengan Kementerian 

Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal Republik Indonesia. Kegiatan ini 

merupakan wujud komitmen pemerintah untuk mendorong lahirnya pemuda-

pemudi desa yang inovatif, berintegritas, serta mampu menjadi motor 

penggerak pembangunan desa berkelanjutan. Bidang kepeloporan yang 

dilombakan meliputi kewirausahaan, lingkungan, seni dan budaya, ekonomi 

digital, serta sosial kemasyarakatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Mei hingga 

Agustus tahun 2025 di Banten dan Jakarta serta dilaksanakan pula secara hybrid. 

Kelas Antikorupsi 2025 

Kelas Antikorupsi 2025 adalah bentuk implementasi sula pendidikan 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam memberantas korupsi yang 

diselenggarakan oleh Pusat Edukasi Antikorupsi. Tahun ini, Kelas Antikorupsi 

menargetkan peserta para pemuda di berbagai daerah untuk mendapatkan 

pengetahuan terkait pencegahan korupsi dan dilaksanakan di Semarang, 
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Padang, Samarinda, dan Kendari dalam rentang Juni hingga September 2025. 

Dalam sejarahnya, para pemuda selalu menjadi motor perubahan di negara ini. 

Harapan tertumpu kepada para pemuda untuk membantu pemberantasan 

korupsi di lingkungan sekitar mereka. Kelas Antikorupsi 2025 secara khusus akan 

membahas tentang integritas pemuda dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

dan bagaimana untuk dapat melapor dengan baik dan benar. Kelas Antikorupsi 

2025 bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas pemuda dan LSM tentang 

kejahatan korupsi dan permasalahannya serta upaya peran serta yang dapat 

dilakukan dalam pemberantasan korupsi; meningkatkan peran serta pemuda dan 

LSM dalam pemberantasan korupsi di bidang pendidikan, pencegahan, dan 

penegakkan hukum; serta membina jaringan dan mitra strategis KPK di wilayah 

dalam rangka pemberantasan korupsi. Para pemuda yang menjadi peserta Kelas 

Antikorupsi 2025 diharapkan menjadi garda terdepan dalam menyebarkan 

pemahaman ini ke lingkungan masing-masing. Dengan meningkatnya 

pemahaman, diharapkan peran serta masyarakat akan meningkat untuk 

mendukung KPK dalam memberantas korupsi di Indonesia. 

Good Game 2025 

Good Game adalah program kompetisi inovasi sosial dan pendampingan 

kepada komunitas dan organisasi kepemudaan yang memiliki program 

pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan inovatif, inklusif, produktif, dan 

berdampak. Good Game terbuka bagi komunitas dan organisasi di seluruh 

Indonesia yang aktif dalam peningkatan pembangunan pemuda pada domain 

pendidikan dan pelatihan, kesehatan, ketenagakerjaan layak, partisipasi dan 

kepemimpinan, serta inklusivitas dan kesetaraan gender. Program ini 

memberikan pelatihan, mentoring, dan akses jejaring untuk memperkuat 

kapasitas organisasi dan dampak program. Kegiatan ini diselenggarakan oleh 

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia di Jakarta pada rentang 

Agustus hingga Desember 2025. 

Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia Tahun 2025 

Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia atau Kreativesia 2025 merupakan 

kegiatan tahunan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia untuk 
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merayakan dan mengapresiasi individu dan komunitas yang telah menghasilkan 

karya kreatif dan gagasan inovatif di Indonesia. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memfasilitasi, mempromosikan, dan mendukung inovasi serta kreativitas para 

pemuda Indonesia dalam berbagai bidang seperti teknologi, seni, budaya, dan 

sosial. Kreativesia 2025 digelar di Sumatera Selatan pada 14 hingga 18 Oktober 

2025. Pemerintah berharap agar kegiatan ini dapat menjadi pendorong para 

pemuda Indonesia agar lebih berinovasi dan berkreativitas dalam menghadapi 

tantangan masa depan. 

Kemah Bhakti Pemuda 2025 

Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) menggelar Kemah 

Bhakti Pemuda 2025 dengan mengusung tema “Asta Cita dan Jalan Panjang 

Kepemudaan: Dari Tantangan Zaman Menuju Indonesia Berdaulat” pada 27–29 

Oktober 2025 dan diikuti oleh ratusan peserta dari seluruh penjuru Indonesia. 

Kegiatan ini menjadi momentum strategis dalam memperkuat nilai-nilai 

kebangsaan, mengasah kepemimpinan pemuda, serta merumuskan gagasan 

kebijakan strategis yang berakar dari daerah menuju tataran nasional. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan dapat menegaskan kembali peran HMI sebagai 

laboratorium kepemimpinan nasional yang terus melahirkan kader berintegritas, 

berpikir kritis, dan berkomitmen pada cita-cita keislaman dan keindonesiaan 

yang berdaulat. 

Program Magang Nasional 

Magang Nasional merupakan program yang menjadi bagian dari strategi 

nasional untuk mempercepat pengembangan sumber daya manusia yang 

unggul, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan siap menghadapi 

tantangan industri masa depan yang diluncurkan oleh Kementerian 

Ketenagakerjaan (Kemnaker) Republik Indonesia. Kemnaker menggaet kalangan 

dunia usaha sebagai penyelenggara program pemagangan untuk menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Perusahaan diharapkan 

dapat membina langsung lulusan pendidikan tinggi agar siap kerja sesuai 

kebutuhan industri serta menyaring sekaligus menilai potensi tenaga kerja 

sebelum direkrut secara permanen. 
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